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KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Proyek Pemanfaatan 
Kebudayaan Daerah DIV Tahun Anggaran 2002 dapat menerbitkan naskah 
hasil penelitian dengan judul : Budaya Masyarakat Suku Bangsa Jawa di 
Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh Drs. 
Salarnun dkk, Peneliti Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta. 
Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dengan segala 
keanekaragaman budayanya merupakan kekayaan budaya tersendiri bagi 
bangsa Indonesia. Budaya orang jawa yang tinggal di Wonosobo sebagaimana 
ditulis dalam buku ini merupakan anugerah dari Yang Maha Kuasa. 

Diterbitkannya buku ini selain dapat menambah khasanah dunia 
pustaka, juga dimaksudkan sebagai wujud nyata niat pemerintah untuk 
mempromosikan dan mengenalkan budaya suku bangsa di suatu daerah 
kepada masyarakat pada umumnya dan generasi muda pada khususnya. 
Dengan mengenal budaya suku bangsa dari daerah lain diharapkan dapat 
memperkokoh jatidiri dan kepribadian bangsa dan di lain pihak dapat 
menghargai adanya kemajemukan yang ada. 

Kepada Tim penulis dan semua pihak yang telah mencurahkan segala 
pikiran dan tenaganya sehingga buku . ini dapat terbit, kami mengucapkan 
terima kasih. Semoga buku ini bermanfaat. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, Oktober2002 

·/; 
. Sumintarsih, M. Hum 
NIP 131126661 
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SAMBUfAN 
KEPALA BAI.Al KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL 

YOGYAKARTA 

Assalamu alaikum wrwb. 

Diiringi rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa saya menyambut 
baik diterbitkannya naskah hasil penelitian dengan judul : Budaya 
Masyarakat Suku Bangsa Jawa di Kabupaten Wonosobo Propinsi Jawa Tengah 
karya Sdr. Drs. Salamun dkk, peneliti Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Yogyakarta. 

Pesatnya perkembangan teknologi, transportasi dan komunikasi pada era 
globalisasi telah mempercepat masuknya arus budaya asing, dan hampir tidak 
ada masyarakat di dunia yang terbebas dari pengaruh tersebut, termasuk 
masyarakat Indonesia khususnya Suku Bangsa Jawa di Kabupaten Wonosobo. 
Pola pikir dan pola hidup masyarakat di daerah ini sedikit banyak terpengaruh 
oleh hal-hal tersebut, terutama pada generasi muda yang terbukti lebih 
menyukai acara-acara TV yang dianggap lebih modem dari pada yang 
menampilkan budaya lokal suatu daerah. 

Sehubungan dengan ha! tersebut penerbitan buku ini merupakan salah satu 
cara untuk mengenalkan dan memberikan apresiasi tentang keanekaragaman 
budaya suku bangsa di suatu daerah kepada masyarakat pada umumnya dan 
generasi muda pada khususnya, untuk mencintai budaya sendiri. 

Kepada Tim penulis dan Proyek yang telah berusaha memprakarsai 
penelitian sampai diterbitkannya buku ini saya sampaikan terima kasih yang 
tutus. Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca. 

Wassalamu alaikum wrwb. 

Kepala 
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A. LATAR 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Pada umumnya, masing-masing suku bangsa atau kelompok 
etnik telah menempati suatu wilayah permukiman bersama. Dalam 
hal ini, dapatlah diasumsikan bahwa setiap jengkal wilay,ah daratan 
Indonesia yang sudah dihuni terbagi habis atas wilayah asli sejumlah 
suku bangsa. 

Daratan pulau-pulau Indonesia ada yang dilewati rangkaian 
pegunungan ilpi dan rangkaian pegunungan non berapi. Hal ini 
menyebabkan adanya perbedaan kandungan mineral dalam buminya. 
Letak pulau-pulau yang membentang di sekitar khatulistiwa 
berpengaruh pula pada variasi iklim antar wilayah di Indonesia. 
Dengan kondisi alam yang demikian, menjadikan Bumi Indonesia 
memiliki flora dan fauna yang beragam. Kondisi alam ini merupakan 
ruang tempat tinggal dan tempat aktivitas masyarakat Indonesia. 

Perbedaan dan persamaan antar kondisi wilayah budaya suku 
bangsa di Indonesia merupakan kenyataan yang tidal< dapat 
dipungkiri, keanekaragaman ini menjadi suatu kekayaan bagi bangsa 
Indonesia. 

Dewasa ini, pengenalan perbedaan dan persamaan budaya 
masyarakat suku bangsa akan menjadi penting dalam rangka 
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa. Sikap menghargai 
dan menghormati perbedaan serta memajukan persamaan antar 
budaya suku bangsa perlu ditumbuh kembangkan di kalangan 
generasi penerus bangsa Indonesia pada umumnya, generasi penerus 
b<1ngsa di Wonosobo khususnya. 

B. MASALAH DAN TUJUAN 

Sesuai dengan latar tersebut dan untuk menunjang m1s1 
Direktorat Sejarah dan Direktorat tradisi dan Kepercayaan 
diperlukan kajian dan informasi yang akurat tentang budaya 
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masyarakat setiap suku bangsa di Indonesia. Kajian ini diperlukan 
untuk dapat menemukenali, mengungkilp, clan berbC1gai identitas 
beserta nilai-nilai yang melekat pada kehidupan setiap suku bangsa 
di Indonesia . 
lfojian ini mengacu pada hal-hal sebagili berikut : 

1. Bagaimanakah wujud kondisi lingkungan hidup yang 
merupC1kan ruang tempat tinggal dan tempat aktivitas setiap 
suku bangsa di Indonesia. 

2. Berbagai wujud budC1ya apa saja yang merupakan identitas 
setiap suku bangsa itu . 

3. Nilai-nilai apa yang terkanclung clalam masing-masing wujud 
buclaya setiap suku bangsa tersebut? 

Hasil kajian yang akurat setiap suku bangsa itu, akan menjadi 
bahan pembinaan dan pengembangan kebudayaan. Dalam waktu 
dekat, hasil kajian akan segera clikemas untuk clapat disebarluaskan 
ke kelompok generasi penerus. 

C. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup wilayah kajian dibatasi pacla satu daerah 
administratif tingkat kabupaten, dengan asumsi bahwa batas 
administratif (kabupaten - kabupaten ) cenderung berclasarkan 
wilayah suku bangsa Jawa asli. Satu wilayah kabupaten merupakan 
wilayah asli ticlak lebih dari satu suku bangsa. 

Andaikata pada satu wilayah kabupaten merupakan sebaran 
lebih dari satu suku bangsa asli, maka masyarakat suku bangsa asli 
clipilih satu untuk menjadi kajian. Dalam hal ini Direktorat Sejarah 
clan Direktorat Tradidi dan Kepercayaan menawarkan alternatif 
pilihan, yaitu Budaya Masyarakat Jawa di Kabupaten Wonosobo, 
Sukoharjo, Bantul, Steman, dan Budaya Masyarakat Jawa di 
Kabupaten Ponorogo. Dari beberapa alternatif tersebut, maka 
Budaya Masyarakat Jawa di Kabupaten Wonosobo, merupakan 
alternatif terpilih. 
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Dalam kaitannya dengan ruang lingkup materi, kajian terbatas pada 
keadaan alam, sejarah, lambang kabupaten dan maknanya, kependudukan, 
sistem kemasyarakatan, dan upacara. 

Selain itu akan diungkap tentang rumah adat, pakaian adat, peralatan 
rumah tangga, peralatan produksi, permainan rakyat, cerita rakyat, 
kepercayanaan, kesenian khas, clan ungkapan tradisional. 

D. METODE PENEUTIAN 

1. Penentuan Lokasi Penelitian 
Lokasi daerah penelitiandilaku~an di Kabupaten Wonosobo Propinsi 

Jawa Tengah. Pemilihan lokasi di daerah ini dengan pertimbangan bahwa 
di daerah Kabupaten Wonosobo sebagian besar merupakan wilayah suku 
bangsa Jawa asli. Wilayah Kabupaten Wonosobo sebagian besar merupakan 
daerah pegunungan/dataran tinggi, yang dimungkinkan masih berlakunya 
tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakat pendukungnya. 

2. Pemilihan informan 
Pengumpulan data pada penelitian ini akan dipilih beberapa nara 

sumber. Nara sumber yang akan dipilih adalah nara sumber yang mengerti 
tentang budaya masyarakat setempat, yang kesemuanya itu terkait dengan 
aspek-aspek yang akan diteliti dalam ruang lingkup penelitian. 

3. Pengumpulan Data 
Untuk menjaring data clan informasi tentang budaya masyarakat suku 

bangsa Jawa di Kabupaten Wonosobo, dilacak melalui studi pengamatan/ 
observasi, wawancara, clan studi kepustakaan. 

Pengamatan/observasi dilakukan secara langsung di beberapa 
kabupaten guna memperoleh data fisik clan kondisi sosial budaya 
masyarakat yang bersangkutan. 

Selanjutnya metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari informan dengan 
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Wawancara dilakukan 
sekurang-kurangnya dengan seorang informan yang kualitasnya paling 
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tinggi untuk setiap aspek kajian yang diteliti. Di samping itu juga dilakukan 
wawancara dengan pejabat dan tokoh masyarakat yang bersangkutan. 
Sedangkan studi kepustakaan dilakukan dalam rangka mendapatkan 
gambaran umum daerah penelitian. Selain itu dalam studi kepustakaan 
dimaksudkan untuk memperoleh berbagai tulisan yang ada di berbagai 
instansi yang relevan dengan penelitian. 

Perolehan data clan informasi, baik dari pengamatan I observasi, 
wawancara, clan studi kepustakaan, diklasifikasi, dianalisis clan 
dideskripsikan serta di susun dengan kerangka laporan yang telah 
ditetapkan. 

4 . Jadwal clan Tim Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli 1999, yakni studi pustaka, 
penyusunan pedoman wawancara, clan pengurusan izin. Bulan Agustus 
1999 dilakukan survei clan dilanjutkan penelitian lapangan. Pada bulan 
September 1999 dilakukan editing clan klasifikasi data. Sementara itu 
penulisan laporan dilaksanakan pada bulan Oktober - November 1999. 
Sedangkan bulan Oesember 1999 dilakukan pengetikan clan penyerahan 
laporan penelitian. 

Tim Peneliti terdiri dari atas 15 orang, dengan perincian seorang 
yaitu Ors. N Ramli Nawawi sebagai pengarah, 5 orang tim peneliti I 
penulis yakni Ors. Salamun sebagai ketua lim clan Ora. Emiliana 
Sadilah, Ora. Sumintarsih, M.Hum., S. Ilmi Albiladiyah, S.S. sebagai 
anggota. Tim dibantu 8 orang, yakni Ors. Sudarmo Ali Murtolo, Ors. 
Sujamo, Noor Sulistyo Budi, S.H., Ors. · Hartoyo, Ora. lsyanti, Hj. Sri 
Sumarsih, B.A., Ora. Sri Retna Astuti, clan Ors. Hisbaron Muryantoro. 
Sedangkan satu orang lagi yakni Ors. Gatut Mumiatmo sebagai konsultan. 

E. KERANGKA LAPORAN 

Bab I "Pendahuluan", menyajikan latar permasalahan tentang 
perlunya dilakukan penelitian Budaya Masyarakat Suku Bangsa (Asli). 

4 



D<1lc1m bilh ini clikemuk;ik<111 jll!.Jil ru;ing lingkup pcneliti;in cli111111etrnlc 
yall!_! cli!]t1nakan clill<-un p<!ll!jlllllpulnn dill ii. 

Bilh II ''1\oh11pnte11 \Vo11osobo ··• mengeten!_!ilhkan !_1<11nh;ui111 
wil;iyilh peneliti;in , mcliputi lok;isi cliln keilclililll ill<11n. sejcirah. 
lamb;ing kilhllpilten d;in milknilnyil . Selain itu pilcli1 bah II ini. 
dikemukilkiln tent;mg kepemludukiln. 

B;ib III "Siste111 I<e111osyorokoto11 dnn Upncnro ··. mcmbilhils 
hill-hat yang bcrkaitan dcngiln sistcm kekcrnhilliln. siste111 !]Okm!_!­
royong. cl;in upilCill'il. Oolilm urniiln tenlilng t1pilcilr<1 ini, tcrulilmil 
upilcilrn dilur hiclup cli111 y;rng berkilitiln dengiln peristiwil illilm. 

Bilb IV "lV11j11cl I<eb11t11lw11 Primer". megul<Hilkiln kebutuhiln 
pokok, yakni rumilh ildilt. pilkiliiln ildilt. pernlilliln rumilh lilll!.J!.Jil, 
chm pernblan procluksi. 

Bilb V "W11j1ul I<clmt11ho11 Sek1111clc1"·. mengtm!Jkilp lenlilll!.J 
permilinan rakyilt clan cerita rakyat. Selilin itu cliurilikiln keseniiln 
diln ungkilpiln trnclisional clilernh setempill. 

Bilb VI "Pe1111t up·· berdasmkm1 illlillisis cliln deskripsi hab­
hab sehelumnyil disiljik;m suiltu penutup/l<esimpuliln. Pe nulup/ 
kesimpuliln ini diharilpl<iln dilpilt mencerminl<iln infonnils i lenlilll!] 
kehidupiln hudayil 111asyarnlwt suku h<m!_!Sil <Jawa di l<c1hupilt e 11 
Wonosobo. 
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BAB II 
GAMBAHAN UMUM 1\1\IlUP/\fEN \VONOSOBO 

A. LOJ<ASI DAN l<EAD/\J\N /\LAM 

l. LokClsi dCln Lu<ls 

l\a bu pa ten Wo11osobo ll~n11;1su k wi l<1yah Pro pi 11si ,fowil T e11g<1 h. 
l<abup;1te11 Wonosobo 111en1p;1k;111 salali s<1tu clari :~S kabup<1len/ 
kot<1 di Propinsi Jmv;1 Te11~1ah. Secilrn astro110111is l(ahupate11 
Wonosoho terletak a11t;ui1 7 ()II· 1 I .. - 7" I I T3" Lintall!J Selata11 clan 
lerlet;1k a11f<1ril 109 ''13"10 .. -110 ·011"40" BujurTimur. 13erclasarlwn 
koordi11;1t g;uis lintilng dim !Faris h11jur. Wonosobn tnrnasuk !J<lris 
edar 111;1f<1hilri antarn 2:~.s ·· Li11fi111g Utilrn - 23.5' Lintang Selatan. 
l(ead;1a11 semacam ini akan me111pen!}ilruhi ke<Hlililn iklim dilernh 
setempat . 

Secara aclministratif l<abupafen Wonosobo berl>afas<1n clengi111 
l(abupaten Pekalongan. l(ilbupilten l<encl;1I. dan l(abup;iten Billang 
di sebelC\h utara; Kabupaten Temanggun!J clan Magelong di timur, 
l(abupaten Punvorejo clan lfabupaten l<ehumen cli selat;111,d<1n 
berbatasan dengan BanjC\rnegarn serta l(C\bupC\ten l<ebumen di 
sebelah harat. JC\rak absolut C\nfara ibu kola kabupalen clengan ibu 
kola propinsi I 20 kilo meter. Witkf u lempuh d;iri 1rns;1t pemerintilha11 
(Wonosobo) ke ibu kot<1 propi11si (Sem<n<rng) memcrluk;111 w<1kfu I .!.I 
jam dengan menggunakan kenclaraan umum bus, de11uan hiaya 
Hp. l .500,00. Semenlarn itu ji1ri1k anlari1 ihu lwti1 (Wonosoho), 
dengan kota kecamatan terjauh 37 kilo meter. Sarana a11!1kut ya11u 
digunakan anlara bus. col. clan ;111glrnt;111 pecles<1i111. dcn!Jilll hiil~'i1 

anglrnt Hp.1.000,00. 
Sementora itu luas wilayah l<abupalen Wonosobo 98.468.:rn 

hektar a tau 984 .68 kilo meter pcrsegi lerbagi clalam 4 ex kawed<111;111/ 
pemhanlu bupati cl;m tercliri clilri I] kecamatan 28 kelur;1hi111. cl;111 
236 clesa. l(elurnhiln adaloh schu;ili unit <Hhninisfrilsi di bi1w<1h finuk;1t 
kec;1111;it;111. l\epilli1 lwli1ri1lii111 di11;1111;1k;111 l11r;il1 . Vitll!J llH'lltiliki 
wilay;1h keku<1s;1;111 h<111y;1 111e11cak11p schu;ili wil;1~•.-1li 1<01;1. S1_•d;111!1k;i11 
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kcpilla tlari .:;ehuah cles;i disebul kepala rle~-.. I .u;i.:; wililyah l{ahup;1le11 
\,Vono~ohn lt'nliri "''" I H.:l(,11. lwklilr t;mah sawilh """ 71>,1>o:t. 1Hl 
hektm t;inilh kerin!l, 

2. l{cadaan /\lam 

Wonosobo mcrupakan cl"ernh yang bergu1111ng dcnuan 
kelinggian 270 - 2 .2;,o meter di atas permukililll la11t. Scb<l!lili ihu 
kola lrnhupalcn. Wonosoho memp1111yai k(~tin!J!Jiiln 772 meter di 
alils pcnnukililll laul. Daerah \.Vonosobo clikelili11!Ji oleh Gu111111u 
Sindoro. Pcgmu111uan Dieng, diln G1111ung Pernhu . 

• Jenis lilnilh di Sumhin!J, Pcgumm!Jilll l\ulon. wililyah !<.1h11p<1lc11 
\.Vono;;oho dilpill dihcdakiln menjildi l;mah amlosol. ,Jcnis tan<lh ini 
11etral s;mipili asilm den!Flll w;irm1 kclilbu, coklilt luil. hit;1111. .Jcnis 
lanah ini lcrditpill cli l{ccamalan l{cjilj;1r. <;t'hat1ia11 (;ill"llll!J. 

Mojolcnuah. W;11tm1alanu . l{ertek, di111 l<ecanwl;m l<alilrnjilr. Jcnis 
l<milh rc!JOsol mcn1p;1kan t;milh netral S(llllpili as;11n dcng;m \\lilrllil 
pulih, coklill, diln kckuning-kuningan . Jenis lanah rc!1osol tcrdapal 
di Kecmniltiln l<erlck, Silpurnn. l{;ilikajar, Selomcrto, W;ilum;il;inu 
clm1 Ganmg. Jenis lilnilh ini filnilh ;is;im bcrw<mw lrnning s;impai 
merah .• Jenis tm1ah ini tcrclilpal cli clilernh l{ccmnal<m Sdomcrlo, 
Leksono, clan Silpurn11 . 

Scmcntara it11 henlas;ukan kemiringannyil daerah l{;ihupillen 
Wonosoho dikelnmpoldrnn mcnjatli empat 111;1C<1m wilay<1h 
kemirint1<1n. 
I . Wilayilh y;mg mempunyai kemirill!Jilll ;mlmil 0. <JO - 2,00 seh1i1s 

177 .2'12 hcktar at;iu 1.18 persen cl<1ri seluruh wilayah 
Wonosobo. T;111;1 h ini kelrn nyakan tcrclilp<1 I di l{ccamil I <m 
Ganmg. , 

2. Wil;iy<1h y<111g m<>mpuny;ii kemiringan <mtara 2, 01 - 1 5 . 00 
pcrsen sch1ils l!>.922.275 hcktm ;itm1 16.17 persegi (cli1ri 
seh1ruh wila~lilh Wonosoho rlan tcnlapill cli cl11;1 l1l'lc1s kecilm<il;m 
kec11ali J{<,.c;1m;1t;m \.Vatumal<lll!I · 

:L Wilayah !-'illl!I mcmpuny;1i kl•mirin[Flll anlar;-1 I :i.O 1 - 110,00 
pcr~en scl11as rl!> .S06.'1l1 lwklm. i1l;u1 So.:n pcrse_n dmi 
scluruh wilay;1h \.Vonosobo da11 terclilpi11 di seluruh keci1mi'll<111. 
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11. \Vilay;1h ~'"'!l llll'lllp1111y;ii kt•mirill!I"" di alas 110.0 l persr!ll 
sd11as 2(1)ff12.070 lll'kl;1r .11.111 27 .28 l'r: rs1.•11 d;iri '"·lm11li 
wil;1~1 ;1h \Vnnnsoho cliln tcrcl;1p;it cli sd11n iii kecilm;1t;m. 

S1d;111j11tnv;1 pe rnir;111 cl;irnt di cli1(•rnh \Vo11osolio 11wlipuli Sull!lili 

Scrn~•u , Telil!lil l\l11jer clan Tl'lil!Ji' f\knlodo . S1111~F1i Serayu 11Htrupak;lll 

Sllll!J<ii teqmnj<lll!J kedua sctclilh Sunu;1i Solo. y•m!J 5illl!Jill lwnrnlllfilill 
untuk peng;iir<111. Scln1;ih millil ;iir S1 mgili Ser;iyu y<lll!I ll'rclilpill di 
clelwt ();ifilr;111 Ti11!J!li I >iell!l clike11<1l clell!liltl 11;1111;i '· nim;i Lulwr". 

Tc11t;i11!J Tclil!l" di G;irunu l: 12 1\111 dari \Vrn11•s1•ho lenl;ipal se hu;ih 
clanau Vi11l!J lt1;is d;m ;1imy;1 jcrnih. l\em11cli;111 cli D1.•s;1 K1liilll!JCI ' :~ 

J(m cl;iri \,Vrmnsoho di jal11r j;il;i11 mcn11j11 I >i< ~ ll!l · lenli1pal Sl'h11;ih 
pcm;1111li;in ilir p<inas Villl!J dil1•11!1k;ipi clen!F11l kilmilr llli111di 
(hcrcruliun) l);iri seki;m li;111y;1k d;m;111 illilu telil!Jil v;111q tcrdi1pi1I di 

l't'!JlllHlll!Flll l>i1:11q. h;1rn Tt•lfl!l" Mt>njc•r \.'illl!l lt' ll!Jilh rli11sah;1l\im 
p<'lllit11f;i;1f;11111v;1 1111t11k 1'1·111h;111!1kit Listrik Tenil!Jil t\ir. lkhernpa 

d;m;nr illilu tel<1!l'' \Jilll!l <Hlil cli d;ierilh sekililr IJ;1t;ni111 Till!l!Ji Dien~] 
mcrupilkilll di111i1t1-cli111;111 illmr "mililt' .. Yilll!l k1.•jadii11111yil hcrnsill dilri 

lt1hilll!J-ltth<lng el<sploit;1s i Y<lll!J ke11111dii111 terisi ilir. Scdilll!Jkim dmlilu­
dilnilu illiltt telil!F' lilinny;i) tcrbentuk olch limhulnyil e111pi111g;rn lil\'i1 
illilll hukit-h11kit di sckitarnya atm1 lckukiln clill'r;1h k;nvilh y<lng tcrisi 
<lir hujiln, sepcrti Tel;ig<l Wmm1. Telilg<l Tcnrs. d;m Tdaga Swiwi. 

Scpcrti tclilh dillll!lkilp cli b<lgi;111 clepiln. Wo11osoho milsih 
len11ils11k !Jilris edar 111illahari ;mliHil 2:LS Linl<lll!J Ut;ir;1 -2:\.!'l · 
Lintang Sel<ltiln , oleh sehilh itu Wonosobo hcrikli111 lropis , dc11u;111 
cluil musim dillilm sef;1hunnyil yailu musim kc1m1r;iu d;111 musin1 
pcnt1hujiln. Padil IH1la11 November s;1111pi1i dell!Jilll April lwrtiup i11l!Jin 
harnt lm1t. Yilll!J hiils;rnyil mcmhilw<.1 hujilrl. Scdil11~1k;111 p;id<l lmliln 
Mei Sillllp<li hulim ( )ktoher. hcremh11s illl!Jin limur ;1f;111 tcn~19;n;1. 

Sif ilt ilngin tcrsehul kering illm1 ticl<lk mcmb;nv;1 huj;rn. Sl'1;:111jut11ya 

Wonosobo merupilkiln dilernh d<ltman ting!Ji. st>hi11m1<1 h;111yak hujilll 
llmm. Hi!til-r<llil hmi hujiln 20 I kali cl(•ngiln c11rnh h11ji111 rnl<l-rala 
1 1.8:~8 milimeler di1l;1111 lllilllil curah huj;111 l<'rlinqqi tenlilpill di 
l\ec;1111alil11 l\ppil vait11 :,.x:·M milinwler. s1'di111!1ki111 j11111h1h h;iri huj;m 
tcrhi111y;1k lerdilpill di l(l'Cillllilfilll \,Vonosoh11 c:;l'h;111~r;ik 2!) 1 l«ili . 
Se111e11t;nil itu rillil-rillil suh11 udilrn di cl;1erilh \,Vo11oc:;oh11 herl<isilr 
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a11tarn 2'1-]0 · Celsius pildil sia11~1 hari. ll'lilpi 11hu l1·rs1•l111I padil 

m;1lilm hilri hmm 111enjadi 20 · Cclc;ius . l';ulil h11la11 .J111i da11 1\qusl11o; 
r1ki111 tunm 111enjadi 12 - l :l Cdo;i11s di 111al;1111 hari . S<'1L111qk;111 p ;ul;1 

siilll!J hari hmm tcnjadi I !:'1 - 20 · Celsius. 

St>nwntara itu florn illilll du11i;1 1umh11h-t11111huh<111 di diH'rilh 

\Vc>ll(lsoho hl'rUpil hut;m cfon scmilk helulrnr. Selain it11 ;11"1 flnr;1 h11aliln 

IJ illl!J hl~rupa limilm<m hrnli da1,.•;1. Luas hutan di daernh \\/!l11osoho 

I •) .'l 7 2 lwklilr. den!!"" hcrh;1!1•1i je11is produksi sepcrt i k;1v11. !Jel ah 

pi1111s. ~111111lorukc111. dan l<npi . S1•li111j11t11~1 il llll'll!ll'11ili flora IH1;1ta11 

lllC'll!Jhilsilk;111 padi, jil!Jllll!I· 11hi k;1~•11. l<ell'la r;1111hal. d;111 k itl'illt!t : Brnli 
d;iy;i t;111 ;1111;111 hcrupa s;1y11ra11. ;111t;ir;i lilill ke11t;111!I · knhis. h1111cis . 

\\'ortd. l1~r<>ll!l · tlan ka<.:<111!} p;1nj;111!l · Se111e11tar;1 itu flor;i I 1111 Ii d;1~'i 1 
t;m<1111i111 pitdil perkehunil11 111diputi kelilpa. tch. dm1 lwpi . 

Scl<111jutny;1 mc11ue11ai fa1111;1 ;1l;n1 du11ii1 he\\1;111 y;111!t terdapal 

di d;:1ernh \.\lonosoho mdipuli s;1pi. kerhau. kurla. hilhi . l«1111lti11!J . 

domlm. ilYillll rns. ayam hurils. di111 ililc Populasi lernak ll('Sdl' ll'ITillill 

]6.:\811 ekor. da11 :~58.0 I:~ cknr tcnlilk kedl. Semenlill'it ilt1 milsih 

hi111y;1k satwa yilng lim ilnlar;1 li1i11 harimm1, ular. diln laml;ik. 

Scl«in itu polcnsi al«m di dilcrah Wonosoho hcnq.>« 11nivers.-1l 

dm1 wisalil. Produl<si univcrsill di dilcrnh Wonosobo. hcrupil h;irang­
lmrang tmnbang. seperti pasir. hatu-biltuan untuk balmn h.-111tiuniln. 

<1shcs. lrnolin. clan bilhm1 oh<1l-obata11 antarn lain belcnm!l · 
l'oll'llsi al;1111 yanu tid;ik k;1f;ih pt•ntin!JllYil ildalah ohjl'k wis;1l;1 

;il;im. yail11 Dieng Plalc<H• \,'illl!I 111t•11yimp;111 sej;1r;ih l1•rscndiri 

didukung oleh utlarn y<m!J scj11k-sejuk dingin d;m dell!Jilll i11di1l111ya 

panormna illmn scrta kcajaihiln dunia yang scm«kin mc11~11111d;111!J 
wisalmvan. hilik domcslik lllilt1p1111 111C111c« ne!Jill'Cl . Scl;1in itu di d;wrah 
\.Vonosoho tcnlapat tc111p;1I pema1Hliil11 y<lll!J ;lir11va p;111;1s 

·· 1<.1lia11~1et .. diln hchcrnp;11eli1~1<1 <;l'perti Tclil!lii Menier. Tt·lfl!I ;' \.V;1rn;1 
dm1 tcli1!Jil lain. y«11g kcse111u;i11yil ilu d.-1p<1t 111c11arik \\'i ';illi1u:i111. 

B. Scjarah l{abupatcn \Vonosoho. Lamhang d;111 l\falrnanya 

l. Scj;nah l(ab11palc11 \Vonosoho 

Mnsu l\uno. Dill'rilli \V1111os11ho lctaknya dikclili!ti nll'li 

pt'!Jllllllll!lilll, g11mmg ber;1pi ~illl!J 111crup;1k;i11 ko111plvks ~111111111!} 

herapi IJicn!J . l{ilwas;m Yilll!J sck;1ra11g merup«kan d;1crilli 1~c il ; 1y;1li 
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IC1h11p<1fc11 \Vn11(ls11hn ini llll'lllPllllY•li t"'rj;il;i11;u1 scjarilh ya11!l 

p;i11j;111!l h;il1k;i11 ditpilf dik;it.ik;111 <;('hil!!ili 1w11~•i1111h1111~1 histori" d;iri 

111;is;1 v;111u Sillltjill 1;1111;1. l>;u~r;ih ini llH'll!l"l;i111i 111<1sa prilst!jar;1h, 

kl<1sik. lsl;11n . kol11ni;1I. kcmcnlckila11 hit1!l!lil wkm;111g ini. l>ilri 111<1si1 

fll"<l'-'('j<1r<1h h<1ru scdikit ~'<llltJ dite11111k;111 111is;il11yi1 ilcli111yi1 fl('e<1l1i111 

11l'kilr<1. 111;111ukuk-m<111uk11k per1111!m11 dala11111k11rn11 kccil dl'k<1I C1111di 

l>war;nv;1ti (Ph. Soebrolo. J 1J7:~:2). J>adil 111;1si1 kcraj;ia11 I limlu diln 

Budil di .lmvil Tcll!!<lh. \Vo11os11ho (('1"1tli1s11k di!crnh wil;1y;if111~•;1. Sisil­

sis;i 111;is;1 l;ilu Yilll!J 111crupi1k;i11 l111ldi i1d;i11y;i kchid11p;111 "nsi<1l il11 

111;isih d<1pi1I di,<1ksik;111 s;1111p;1i ki11i. 111is;1l11~1 ;1 lwlwrnpil p1•11ill!l!lilli111 

k11110 hen1p;1 c;111di. 11;i1rn111 lc•f;ih h;111v<1k Villi!_! n1s;ik. C;1111li-c;1111li 

y;111!J ildil di dilerah \Vonosoho i11i ;111t;11·<1 l<1i11111e11t•1111lilti l'<'!!llllllll!F•ll 

Dien!} ht'rsif<lt Hincl11. l<ata '"dic11!1 .. ill<111 di~H!11!1 1111111!1kin lit'rnsal 

d<1ri k;1ta dihya11g arli11yi1 le111pi1I hyilll!I· I lyiln~1 111ilksud11v;1 ar\\'ilh 

h•l11hur. Di1.'ll!l 111cn!J<111d1111!l arli lemp;if hv;m!l · dt'H'il. ;1fi111 lel11lmr. 

1\11111 p I e ks pc rc;rnd i a 11 di ;1 I ii s Pe !J 11111111!Jil n Di c ll!J 1111 · ru p;1ka11 

lwirnl<1h;rn di di!lilm kl'!F1iha11 i1li1111. 111i1l«1 lerciptillah sch11i1h ;il<roni111 

dicng yang di;irtik<ln dengiln g;1b1111gil11 du;1 k;1ta. adhi (<.-In!<) <l.--111 
iH'll!J (ajilih) . Kcbcrada;rn li,111u1111i111 sud di lc111pi1I lerschul 

111cm111jukkiln h<lhwa pi1d<1 masa itu cfolilrilll ling!Ji Dil•n!J. Wonosoho. 

111crupak<111 temp<1t untuk kegiill«n kerollilni<ln. 

Pe11inggal<1n IC1in di wilily<1h l\ahupilten Wonosoho yaitu cli 
l{1•c;111111t;i11 \V;itum;ila11!1 d;i11 Sd1111wrta . Di l>Psa Bi11illl!l'lll Wc·ta11 

(\V;il11111<1li111!!) d1111 Pt1k1111n?11 (S1·ln111mto) dil< '. lllt1ka11 pt•11i11~l!l"l;111 I li11d11 

lwnipil yoni. Di Selomerlo. cli pill!J!Jir jalan hes11r sil11s Ci111di Bo!Jilll!J, 

1i;111111n s11cli1h n111tuh lill!J!lill sisa-sisa candi Yilll!I ild;1. I lasil 1•k.;ki1vasi 

p<Hlil li1ht111 1982 sisa han!Jllllilll c•111di. h;1lu-hat11 c<l11di. lc11111i111 

sd;111j11t11yil illllilril li1i11 hcr11pa fril!llllCll-fril!Jlllcn illT<• Budli;1 her11pa 

kc•pi1l11. lii1cli111. terhllill dari li<1t11 p;isir rnerah (red sand s1n1ll') . hi1di111 

ilrCil Huclhisalwil \Najrililpi111i. lt'll!Jilll area Boclhisalwa 1\wi1lokitesn1ar;1. 

Sel<lin itu j11gi1 dilemuka11 frn!}111en ilrca Gancsya kcm11n!Jki11;111 berils;1l 

dari lcmpill lilin l\<1n·11;1 ukuri11111y;1 kecil dan tcrci1111p11r dcll!lilll 

rl'n111111h<111 (Su!}hanli. I ')l).i : 2 I .2:q . D;iri hd1er;ip;i h11kti dap;il 

dip1•rkirnki111 bahw<i pada mas;i i111 "•:kililr ilhad 8-1.I 11111-.1·hi . di ,J;in-;i 
kn!Jilh terdilpill pe111l'ri11tah;111 dilri tlin;1sfi ya11u llll'll!lilllllf il!lillllil 

I li11il11 d;111 B11clhi1 (B;rn1li;111q S11111;idio. ed .. I 1)7<• : 7:1). 
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Dari prasasti Mnntyasih atau prnsasti l{edu tahun 907 Masehi 
yang clikeluarkan oleh Rajil Balitung dilpat diketahui nilma-nanrn 
raja yilng mcmerintah sebelumnya di Kerajaan Medi111g di Poh Pitu 
(rnhyangtn rumubun ri mdang ri poh pitu). l{ecuali raja pertama, 
yang disclmt mmrn dirinya ; Sanjaya, nama raja sclanjutnya semua 
clidahului dengan gelar kemudian diikuti nama tempat. Gclar tersebut 
Sri Maharaja Raka; Panangkaran, Pillrnggalan, Warak, Garung, 
Pikntill1 , l<ayuwangi, Watuhwm1lang. Selanjutnya bmu dituliskan 
nama rnja yang memerintahkan membuat prnsasti tersebut yaitu Sri 
J\faharnja Hakai Wotukura Dyilh Bnlitung Dhnrmodaya Mahasilmbu 
(ibid). Di dalilln clahar nnmn raja terclapat nama Ganmg, C1tali Sri 
l\-1Clharaja Rakai Garung maksuclnya clmi mahariljil di Des<1 Gmung. 
Di wil<1y<1h l<<1bup<1ten Wonosobo sek<1rnng ini terdilpilt sebtlClh 
daerah keluralrnn clan kecamatan yang bermmrn Garung. Ada 
kemungkinan nama Garung tersebut berkaitan deng<1n pemerint<1hi111 
masa lalu. Sebutan Rakai Garung terclapat clalilln prns<1sti tahun 
741 Syaka yilng bernsill dari Pengging dekat Surakarta (ibid: 86). 
Dcmikirn1 pemerintalmn pacla masn itu bernda di Jawa Teng<1h yang 
clitengarni aclanya peninggalan bersejilrah berupa bangunan­
bangunan Cilndi bilik yang bersifat 1-lindu maupun Buda. 

Pada sekitm ilbad ke 10 pusat pemerintahan berpindah ke Jawa 
·nmur terutama cliprakarsai oleh Raja Pu Sindok. Pusat pemerintahan 
selama bertahun-tahun beracla cli Jawa Timur, clan berkali-kali terjacli 
perg<lntian penguasa tennasuk KerajC1an Majapahit yang bersifat 
Hindu. Pada ilbad 13 kernjaan ini mengalami kejay<wn terutama 
pacla saat Hayam Wuruk menjapi raja. WC1laupun sepeninggal Hayam 
Wuruk tilhun 1389 Masehi Miljilpahit mengalillni kemunduran , 
11C1mun pengaruh kejayailll dan kekuasaan Majapilhit demikian besar. 
Peristiwa-peristiwa sejmah dalam pemerintahan Kerajaan Majapahit 
termasuk tokoh-tokohnya 1nemunculkan kisah tersendiri di kalangan 
rakyat, kaclang-kildang berupa kiasan, sindirnn atau disertai clengan 
bunga-bunga, yang kemudian melegenda dipercayai kebenarnnnya, 
maka terciptalah cerita rakyat, tutur, dari mulut kemulut kitab-kitali 
sastra, babad yang berlatar belakang sejarah . 

Masa Islam. Paclil abad 15 Majapahit mengalami keruntuhan 
lwrena bcrbagai macam scbab. di aniaranya faktor keluarga f aktor 
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politik, juga kecl<1t<1ngm1 <1gama lsl<1m ke N11s<1nfmil tenmisuk ,J,1wil 
yanq dibawil oleh pilrn pecl<1gang Gujcirnt. Bers<1ma;111 dcn~Flll itu 
f\fajap<1hit runtuh d<111 pusilt pemerint<ilwn pinclah ke Dcm;1k, .J<1wil 
Tcng<1h yang hcrsi£<1t Islam. l<crnjaan-kcr;ij<mn scl<111jut11yil di .Jaw;1 
Tcngilh bersifill Islam lermilsuk Miliilrilm, juga sctel;1h i1d;111y;1 
l\.asultan<rn Yogyilkilrtil cl<111 l\ilsu11;111iln Sur<1kartil . lslilm yang 
kcmucliiln banyilk diilnul penducluk di Jilwil, perkemb;mg;11111y;1 
melibiltkiln parn pedilgang, penych<ir il!Jillllil. roh<1nimviln lsltun. Willi, 
kiili clm1 scbutiln lilinny<1 . 

Penyeb<1rnn agilma 1$1ilm di .lawil Tengilh jug<1 menc<1 lrnp d<1ernh 
Wonosobo. Dal<1111 keter<1ng;mny<1 lg. I 1- 9- I <J99 l-ligicnus Suharno 
Hs. (!>8 th.) mcnceritak;m b<1lnvc1 raky<1t Wonosobo mempc1-c<1y<1i 
<1clm1yil kisilh pcmbuka<111 clacrnhnyil (bub<1I<) yang clipclopori olch 
tigil orang tokoh kiili d<1n kcmudiiln diilll!J!JilP seb<1g<1i ci/rn/ bairn/ 
clilernh tersebut. Dillmn sejilrilh traclisi disebutk<111 bilhwil. pildil milsil 
Kernjililn Matarilm lsl<1m sckitar ilWill ilbilcl I 7, dilerah Wonosobo 
didiltm1gi oleh tigil ornng pengembma bernilmil l<iili l<olodetc , l\.i<1i 
Kmim diln Kiili Willik. Ketigil ornng ini sm11bil menyebmkm1 il!Jillllil 
lslmn kemudiiln membukil tigil tempilt yaitu dilernh sekitar kotil 
Wonosobo sekilrnng oleh Kiili Willik ym1g sen<1ng pildil ilnilk-ilnilk 
kecil, daernh Killibeber oleh l<iai l<mim diln daernh D<1tarn11 Tinggi 
Dieng oleh Kiili Kolodete. 

Sehubungiln dengan ilclilnyil peny1 I 'ilrnn itu milkil ilg<un<r Isl<1rn 
kcmucliiln bilnyilk diilnut oleh p111clucluk Wonosobo. T<1k 
menghernnkiln jikil di dilernh Wonosobo jugil bilnyi'lk pesilntren, 
tempat belajar agmna lslilm . Dillilm perkembilngiln selilnjulnyil 
Wono.sobo clipegang oleh Ki Tumenggung Kertow<1seso ym1g dilernh 
ini berpusilf di Selomm1ik. Acl<1pun d<1ernh Wonosobo ym1g berpusal 
cli Pilcckeliln (l\.<1lilusi) dipeg<111g oleh l<i Tumenggung Wiroduto. lil 
kemudim1 memindilhkiln pusilt keku<1Si'lilnnyil ke Ledok (Wonosobo 
Ledok) atm1 sekarnng ini ml<1lah Plobm1gan. Dilernh Wonosobo di 
Sclomerto jugil ;ufa pusilt kckuilSililn . l\.iili l\.ilrim, cikill hillwl y<lll!l 
menempati Killibeber mempunyili cucu bernamil Ki Singoweclono 
~Jilng mengilbdi deng<111 seti<l kepilclil f\fafilrilm, milkil mend<tpilfkiln 
j;ihilt<ln seb<1gai tumcnggung. ();iri I<erilton Mat<1rnm. ia 111c111peroleh 
hildi<1h berupil tilnilh sekaligus di<1ngkat sehilgili pe11~111asil di 
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Sclomerto deng;m dihcri n<1ma Tumenggung Jogoncgoro ym1g 
setelilh w<1fcll dim<1kmnlrnn di P<1kucen (Rapingoen ccl .. 1956 : 103-
105). P<1dil milSil penych<1rn11 lslmn, tcrclapilt ulilnlil h!rke1ml bernamil 
l{i<1i /\smorosufi, menm1tu Ki Tumcnggung Wirocluto. l\i<1i f\smorosufi 
diperc<1y<1 sebilgili pendiri masjicl Dukuh Bendhosmi. Beliau 
men1pi1kiln tokoh ym1g menurunkm1 pilrn ul<1111il Isli1111, jugil 
mempunyili pondok pcs<1ntren besm· di Wonosoho. Pilrn ul;rnw 
lili1my;1 Misalnya l<ii1i Ali Bendhosari, Kiili Syukur Solch, J(iili Mansyur 
I<ralrnl. l(iai /\bdul Falah Tegalgot, l{i<1i Soleh Pencil. l<iai /\s"ari. 
l{i<1i Abdul F<1kih, l{i<1i Muntlrnlrn cliln l{iili H<1shullilh (Pemerintilh 
D<1crah, 1995 : 264-265) . 

Masa kolonial - scjar·al1 kab1111atcn. Pilda lllilSil M<1t<1rmn 
ini, Beli1nd<1 telah nwsuk ke Jilwil diln telilh mcmpengilruhi 
pemerintilh<rn kernjililn . Bilhkiln kcmudian terjilcli perpecilhiln 
l{ernjililn l\fotmmn tilk lepils clilri pengmuh Belilndil. Sctelilh rnlilnya 
l{ilsultilniln Yogyakmta. di daernh Wonosobo terd;1pilt doerah yilng 
menjmli moncilnegmilnyil, "lum kola·· yilitu dilerah Lcclilk. Belilll<lil 
yilng sukil mencmnpuri urusan kernjililn terscbut silngill 111cnggm1ggu 
ketenternmm1 intern kernjililn. Oleh kare1m itu tak mustilhil mendapilt 
tentangan dari kal<1ngan bangsawan J<.eraton Yogyilkartil yilitu 
Pm1gernn Diponegoro. Sebilgili bilngsilwiln kerajililn yilng juga 
sebagili muslim ym1g taat, beliau sm1gat menentang perilaku Belm1di1 
yilng cliilnggap melanqqilr nonnil-normil ildat kctimurnn. Pac.la 
puncilknyil persetenmn tersebut pecilhlilh perang yilng kemudian 
terke1ml dcngan sehutiln Pernng Oiponegoro lilhun 1825-1 830. 
Perlmvilmm Pangernn Oiponegoro diperkuat oleh para pengikutnyil 
yilng kebilnyilkiln parn prnjurit tangguh, ulamil , Silntri h<thkiln 
pcnclucluk yilng setiil clan lililt pilclilnyil . 

Pilcla milSil perang ini, Wonosobo merupi1ki111 clilernh yang 
penting. Alilm Wonosoho sm1g<1t mendukung sebilgili periillrnniln 
pi1sukm1 Oiponegoro. Selilmil pernng melilwan Belm1di1 dm~rnh 
\Vonosobo sebilgili mcclan pertempurnn, misalnyil dilerah Gowoll!}. 
Leclok. Si1purnn, Plunjm<m cliln l{ertc>k. Dillilm perlcmp11rn11 ll:'rschut. 
p<lsukan Pangcrnn Diponegoro cli cl;1cr<lh Wonosobo mc1~cli1pal 

dukungan kuat dmi m<lsyarakat , Uilik berupil tenilgil. moril cliln 
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matcriil. Di <lllfilrn tokoh-tokoh masyarnlrnt Y<lll!l meml11k1111!J 
perjwmgiln mclmvan kolonial tcrsclml yilitu lnlilm Mush<lh y;ing 

mcmimpin p<1suk<l11 rak~•ilt Gowong, l\fos Lurilh Yilll!J memimpin 

rnkyat Lcdok, Tumcll!J!Jllll!J Giljah Pennodo cliln Scconegoro Yilll!J 
Silngat bcrjasCI terhildilp Pimgcrnn Diponcgoro. Pc11g"bclii111 
Scconcgoro yC1ng semulil ben1ilm<l Muh<1mmilcl Ng<irp<1h, perjuanga11 
melm:van 13el<mda bersilma pill"<l pejuilng lilin me11j<1dikan I3el<mdil 
mcngillillni kerugiiln. Scconcgoro cli1li1111 11u.•111hil11l u perj11ilng;111 
Pcmgernn Diponegoro lidak hanyil di Wonosoho. 11;11111111 j11g<1 di 

daerilh dilerah lain misillnya daerilh Surnk;irta . Yo!JYilkmla dan juga 
tempat-tem1rnt lain . D<tlilm siilSilt pernng melinviln Belanda. 
Muhilmmad Ngarpah memiliki kecekilliln clillilm rnengamhil lindakiln, 
banyCJk t<lktik perlilWillWll yilng dil;1kt1k<ln. Mis;1lny<1 den!Flll 
mcn!Jhilcl<lng pasukan Bcl<lnclil di Logorok dekal Pisangiln daerah 
Yo!Jyakart<l pacla bul<ln Juli tahun I 8LS lwrllilsil 111cn!.Jillakl«111 

Belanda, stmtu kebcrhasilcm yang Silll!J<ll dihilrg<1i oleh l'ilngerilll 

Diponegoro. Oleh kilrcnil itu Muhilmmild Ngilrpilh dianglwt sehagili 
penguasa di Ledok diln diheri n<1mil Seconegoro. l<l'hcrhasilannya 
ini merupakiln tongg<lk pertama bagi Seconegoro dalilm langk<lh 
perjuangan selanjutnyil . Menurut trndisi tutur, pcngan!Jkiltiln 
Seconegoro tersebut sebagili pengua~" berpiln~Jkilt 13upilti yang 
kemudian memindahkan ibu kotil dill·i S··'omerto ke Wonosoho yilng 
sekilrang (Djoko Suryo.ed .. 1994: 24.:W). 13erclilsilrkan kcherhilsilan 
Muhamnwd Ng<Hpilh melilWiln Bcl<111clil cliln olch Pilngeriln 

Diponegoro ia diilngkilt scbil~lili penguilsil clilerah. willi1up11n ii1 lidilk 
diilngkat di Wonosobo yang sekarang ini. tetilpi sejak sili11 itulCJh 
diyilkini rnkyat balwm filnggi11 24 Juli 1825 di clCJcrah terscbut ilclil 
hup<1ti. Selilnjutnyil s<1111pC1i s<•l<e11"<111g t<m!J!lill tersch111 clip;ik;1i sd)il!Jili 
hari jadi l<ilbt1pillen Wonosoho (ibid .. : 11:~ ). 

Masa l<emerclekililn Sctelilh proklilnlilsi ke11wrdl'kililll tahun 

19'15 terhcntuklilh NC!lilril HPpuhlik lmloncsiil. W;il;1u proklilmilsi 
l<emerclekaan telilh dik11111;rnda11gkil11. 11<11111111 Bt•li111di1 m;1sih ingin 
111c11jilji1h lndonl'sia. ll'r111;1s11k Wonosoho. Kl'c;iilisi;111 S<11•mindro 
pernah menjadi Bupilti Wonosobo tilhun 1946-1911 <J 111enuliskiln 
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surnlnya tert~nggal 21 Juni 1956. bilhwa masil clinasnya adillah 
milsa perjtmngnn. Masil itu yilng menjacli perlwtian pemerinlilh 
daernh bukan soill cl<1ernh, nmnun justru dm1 bilngs<1, kilrena padn 
\Vilklu ilu pemlerita;m rnkyat memuncak. bnnyilk yilng mc11j;1di 
korban. Aknn tctnpi d;ilam pemleritaan tcrsebut rnkyat Wonosobo 
masih mempunyili senmngat jum1g yang tinggi dalmn melmviln 
Belm1da. Berhilsil diciltatnya antarn lnin, bantuan rakya"t terhadap 
Camat smnpai Bupnti clemikian besar, sehinggn dalam 1~rnsa 

pcrjuang;in terschut tidak ada pmnong yilng menyerah kep;ida 
Belm1da. 

Pmla masa itu (mnsa penjajahan Belm1dn) Kepillil Desil sekitar 
250. d<!ri jumlah tersebul hanyn seornng yang menyerah kepada 
Belanda. Selanjulny;i dituliskan bahwa berkat pemboikotan raky<1t, 
mnkil Bcl;incl;i tidilk penmh berhasil mengangkat Kep;ila Desil, jadi 
l{cpillil Des<1 diilnglwt hcrclilsmkm1 pilihan rnkyilt. H<1kyilt Wonosobo 
pulillah ynng mengmlakm1 pemboikotan diln mengnncam kepadn 
Belandn ketika merekn akan membuka kembali perusahaan 
(perkebunan) di dnernh Wonosobo. Perjuangan rnkyat Wonosobo 
pada masa revolusi, menghadnpi Belanda memnkan korbnn materiil 
berupn rusnknya bebernpa snrana transportasi, jembiltiln jembntan 
yang menghubungkan antara tempat satu ke tempat lain, namun 
demikian hal itu disadari clan diperhatikan oleh pemerintah. 
Wonosobo merupnknn kotn kedua setclah Yogyaknrtn ynng oleh 
lentara Belandn diserahkiln kembali kepada Republik lndonesiil ( 
Rapingoen, op.cit. : 33-34). 

Berikut ini kutipan lentang Nilskah Penyercihan l<otn 
Wonosobo (kabupatcn) dari Pemerintah Belandn ke Republik 
lndonesiil semilSil perang kemercleka<1n (Actie Polisionele Belanda 
ke II) isinya demikim1 : 

"Komandan Teritorial serta Kesatuan Wonosobo Majoor TN/ 
Kardjono menerangkan dengan ini keamanan dan kebebasan 
perorangan dari Algemeene Politie dan Politie Daerah dijamin 
sesudah pengoperan instansi militer Kabupaten Wonosobo dari 
instansi Militer Belanda dan bahwa politie ini dimasukkan, dalam 
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systeem politie Republik Indonesia. 
Dijamin pula ketertiban. ketenteraman dan keamanan dari 
penduduk. 
Daera/J yang dikosongkan ole/J tentara Belanda tetap terbuka bagi 
Bangsa Belanda, bangsa asing, pegawai federal dan peninjau mifiter 
dari U.N.C.I. dengan memberitahukan sebelumnya. 
Selanjutnya diterangkan bahwa tiada keberatan dengan adanya 
pembayaran gajih kepada pegawai federal sebagai yang berlaku 
sebelumnya. 

Terhadap pengungsian dari penduduk sesudah pengosongan 
oleh tentara Belanda, dan daerah tersebut di atas tiada keberatan. 

Dibuat da/am 4 (empat) lembar di Wonosobo pada tanggal 9 
October 1949." 

Mengetahui/Menyetujui 
Komdt. CDT Div. Ill TNI 

Ttd. Lt. Col. Sarbini 

Mengetahui/Menyetujui 
Controleur TBA 

Ttd. Mr. J. A. Reurs 

CDT. Tentara Pasukan 
Ttd 

Majoor Kardjono 

Mengetahui/Menyetujui 
CDT 425 B 

Ttd. Col. R. Helmes 
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Dalam perjuangan melawan penjajah, banyak tempat di Wonosobo 
untuk aktivitas para pejuang di kelurahan di antaranya bangunan SMP 
Negeri Wonosobo, Kelurahan Wonosobo, Kecamatan Wonosobo, dahulu 
merupakan markas pejuang kemerdekaan. Selain itu, bangunan Dena 
Upakara, Pendidikan Bisu Tuli Putri di Wonosobo juga pemah dipakai 
sebagai markas pejuang kemerdekaan. Tanda peringatan perjuangan 
melawan Belanda berupa sebuah Tugu/prasasti di Desa Kalikarung, 
Kecamatan Kepil merupakan tanda adanya kedinamisan rakyat dalam 
menghadapi musuh melawan Belanda (Catatan Daftar Benda Cagar Budaya 
Tidak Bergerak/Situs di Kabupaten/Kodya Propinsi Jawa Tengah). Dari 
Catatan Kantor Seksi Kebudayaan Departemen Pendidikan clan 
Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, di antara tokoh pejuang yang telah 
meninggal yaitu Heru Gunadi, juga Margono. 

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia No. 22 tahun 1948, 
dengan pelaksanaan Undang Undang Pembentukan No.13 tahun 1950, 
Kabupaten Wonosobo dibentuk sebagai daerah otonomi. Daerah ini berhak 
mengurus dan mengatur rumah tangga sendiri menurut Undang-Undang 
Pembentukan No. 13 tahun 1950. Waiau demikian sebelum daerah dapat 
melaksanakan otonomi sebagai daerah swatantra, untuk sementara waktu 
masih menerima tunjangan dari pemerintah pusat. 

Pemerintah pusat dengan Undang-Undang tahun 1948 clan peraturan 
pembentukannya tahun 1950 itu memberikan ketentuan-ketentuan untuk 
mengatur berdirinya DPRDS. 

Selanjutnya Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara (DPRDS) 
Kabupaten Wonosobo dibentuk menurut ketentuan-ketentuan yang ada 
pada Peraturan Pemerintah (P.P.) No. 39 Tahun 1950 berdasarkan U.U. 
No.22 Tahun 1948. Hal ini disambut positif oleh pemimpin-pemimpin 
rakyat, karena di dalam dewan tersebut duduk wakil-wakil rakyat yang 
akan menyuarakan aspirasinya. Selanjutnya para pemimpin golongan yang 
mewakili rakyat itu berkompetisi untuk ikut serta menduduki kursi-kursi 
untuk menyehatkan lembaga negara ini, dengan mengefektifkan dewan 
berdasar UUD 1945. Setelah berjalan sekitar 5 tahun pemerintah berupaya 
untuk menghilangkan sementara dalam lembaga tersebut. 
Berdasarkan Undang - Undang No. 7 tahun 1956, dinyatakan bahwa 
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tanggal 1 Juli 1956 semua D.P.R.D.S. yang telah dibentuk menurut 
P.P. 39 harus bubar. Saat tanggal itu merupakan batas waktu ditentukan 
oleh Undang-Undang dimana Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 
Sementara, telah sampai batas waktu pembubarannya, diganti oleh Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah tanpa memakai tambahan "sementara", dipilih 
oleh rakyat ibid : 15). Akan tetapi dewan yang didambakan itu tidak 
memenuhi kehendak rakyat, karena Parlemen belum Penyelesaikan dalam 
hal pembuatan Undang~Undangnya karena itu untuk sementara yang 
berjalan hanya Dewan Pemerintah Daerah saja sebelum DPRD terbentuk 
(ibid.:26). Baru pada tanggal 9 September 1957 terbentuklah Dewan 
Perwakilan R akyat di Wonosobo ini berdasarkan pilihan (Pemda Dati II 
Wonosobo, 1995). 

Dari pengamatan Kadri, salah seorang yang pernah menjabat 
(mantan) Bupati Kepala Daerah Kabupaten Wonosobo, pada tahun 1950-
1954 telah banyak pembangunan di daerah ini selama setelah masa 
revolusi. Contohnya antara lain pembangunan kembali jembatan-jembatan 
yang rusak pada masa perjuangan kemerdekaan, sehingga walau pada 
saat itu belum sempurna betul, telah dapat menghubungkan ke bagian 
utara, daerah Dieng. 

2. Makna Lambang Kabupaten Wonosobo 
Wonosobo merupakan daerah yang mempunyai sejarah panjang 

Daerah hujan, berhawa sejuk ini juga menyimpan kekayaan alam dengan 
pemandangan alamnya yang indah, gunung-gunung, sumber air sehingga 
tanahnya merupakan tanah yang subur. Rakyat Wonosobo menyimpan 
kebanggaan tersendiri akan daerahnya. Kebanggaan tersebut antara lain 
tertuang dalam lambang daerah yang sarat dengan makna, yaitu berupa 
perisai, dalam bidangnya terdapat gambaran kekayaan alam. Perjalanan 
historis keberadaan pemerintahan daerah, cita-cita daerah, kekayaan alam, 
juga hasil perkebunan (teh clan tembakau). Dari Humas Pemerintah 
Kabupaten Wonosobo diperoleh keterangan bahwa lambang daerah 
tersebut mengandung arti seperti yang ditunjukkan dalam gambar 
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LAMBANG KABUPATEN WONOSOBO 

lsi dan makna lmnlmng Kabupaten Wonosobo : 

1. Bentuk Perisai dalah lambang pertahanan batin y<mg tunggal. 
2. Garis lurus ke bawah 19 menunjukkan angka ratusan tahun 

dan melllmbangkan hujan 
3. Tiga garis yang berlengkuk masing masing sepuluh, adalah tahun 

1930, berdirinya otonom Kabupaten Wonosobo, 
melambangkan daerah sumber air. 

4. Perbanding<m ukuran dalam bidang 5 : 7 menunjukkan tllhtm 
1957 terbentuknya Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Swatllntr;i Tingkllt II Wonosobo yang langsung dipilih oleh 
rakyat. 

5. Daun teh yang berjumlah 13 menunjukkan nilai (neptu) hari 
dlln pasaran menurut hitungan J;iwa. Terbentukny;i Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Swatantra Tingkat II Wonosobo pada 
hari Senin Pahing 
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6 . Dmm tembakau sebanyak 9 menerangkan tanggal clan bulan 
terbentuknya Dewan Perwakilan Rakyat pilihan rakyat, pada 
tanggal 9 September 1957. 

7. Dwi Arga menunjukkan gunung-gunung, Sindoro clan Sumbing 
8. Tulisan dengan huruf Jawa di bagian atas berbunyi, "Sabda 

Pandowo Raga Nyawiji" merupakan untaian kata-kata dalcim 
kalimat yang mengandung makna, adalah hitungan. Surya 
Sangkala bermakna panca ika tunggal ika, karena setiap dalam 
kalimat tersebut mempunyai nilai angka, mempunyfli maksud 
tujuan meraih cita-cita untuk persatuan dfln kesattmn 

9. Warna dalam lambang tersebut menggunakan : 
Warnfl hitam : KebC1ikan 
Warna hijau : l{emflkmurnn 
Warnfl kuning keemasan : l{eluhurnn 
Wflrnfl Merah 
Wanrn putih 

: l{ebernnian 
: l{csucian 

Pembangunan yang ditangani oleh pemerintah daerah, 
keberhasilannya dapat dilihat secara nyata, baik di bidang ekonomi, 
sosial maupun pembangunan fisik yang tak merupakan segi-segi 
keindahan, kenyamanan. Sebagian besar penduduk dC1erah 
Wonosobo hidup dari hasil pertanian, walaupun sebagian kecil 
lainnya hidup sebagai buruh tani, industri, bangunfln, pedagang, 
jasa angkut<in, namun mereka semua merupakan pendukung 
kemajuan daerahnya. Kesejukan clan keindahan pemandangan 
merupflkan daya tarik tersendiri. Berdasarkan Keputusan Bupati 
KOH Tk. II Wonosobo No. 660/1989 Tentang Semboyan Kotfl 
Wonosobo "ASRI" sebuah Akronim yang menggambarkan,dta juang 
dengan kata bennakna. ASRI mengikuti Wonosobo ini kepanjaangan 
dari : Aman, Sehat, Rapi, lndah. Dari rangkaian keempat kata 
bermakna tersebut tersirat sebuah harapan ideal bagi pemerintah 
daerah Kabupaten Wonosobo yang aman clari benc<ma, sehat 
lingkung«n hidupnya, rapi dengan tata ruang yang serasi, sehingga 
terasa sentausa, sejahtera, rukun, bagi rnasyarakatnya yang beriman 
clan menck1patkan keselamatan. 
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3. Pembagian Wilayah Pemerintahan Kabupaten Wonosobo 

Kabupaten Wonosobo di bawah seorang Bupati, mempunyai 4 
Wilayah Kerja Pembantu Bupati (kawedanan) yaitu Wonosobo, Garung, 
Kaliwiro dan Sapuran. Masing-masing masih dalam kecamatan-kecamatan, 
yang terdiri dari beberapa desa atau kelurahan. Pembagiannya menurut 
luas daerahnya, sehingga dapat saja jumlah desa atau kelurahari antara 
kecamatan satu dengan lainnya tidak sama. Kecamatan-kecamatan yang 

ada di Kabupaten Wonosobo semuanya berjumlah tiga belas beracla clalam 

keempat Wilayah Kerja Pembantu seperti berikut ini. 

A. Wonosobo tercliri clari 4 kecamatan : Wonosobo, Kertek, Selomerto 
clan Leksono. Kecamatan Wonosobo tercliri dari 7 desa dan 12 
kelurahan. Kertek : 19 desa dan 2 kelurahan Selomerto : 22 clesa, 
2 kelurahan. Leksono : 30 desa, 1 kelurahan. 

B. Garung terdiri clari 4 kecamatan: Garung, Kejajar, Mojotengah dan 
Watumalang, Garung : 14 Desa, 1 kelurahan. Kejajar : 15 desa, 1 
kelurahan. Mojotengah : 16 desa, 3 kelurahan Watumalang : 15 
desa, 1 kelurahan 

C. Kaliwiro mempunyai 2 kecamatan : Kaliwiro clan Waclaslintang. 
Kaliwiro: 23 desa, 1 kelurahan. Wadaslintang: 16 desa, 1 kelurahan 

D. Sapuran mempunyai 3 kecamatan : Sapuran, _ Kalikajar dan Kepil. 

Sapuran: 19 clesa, 1 kelurahan Kalikajar : 18 clesa, 1. kelurahan, 
Kepil : 22 desa. 1 kelurahan. 

Dengan demikian pembagian wilayah pemerintahan Kabupaten 
Wonosobo yang luasnya 98.468,38 hektar itu dari keempat Wilayah 
Kerja Pembantu Bupati, terdiri dari 13 kecamatan, 236 clesa _dan 28 
kelurahan. Sehingga jumlah. desa dan kelurahan seluruhnya acla 264. 
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C. KEPENDUDUKAN 

1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 

Berdasarkan data akhir tahun 1998, jumlah penduduk Kabupaten 
VJonosobo terdiri dari 364.588 jiwa laki-Jaki dan 367 .326 jiwa perempuan 
(tabel 11.1). Seperti telah dikemukakan pada uraian sebelumnya bahwa 
luas wilayah Kabupaten VJonosobo adalah 984,68 kilometer persegi, maka 
kepadatan penduduknya 743 jiwa/kilometer persegi (tabel II. 2). Dari tabel 
11.2 terlihat bahwa kepadatan penduduk kecamatan satu dengan yang lain 
tidak sama, dalam mana daerah yang paling padat penduduknya adalah 
Wonosobo, yaitu 2.240 jiwa/kilometer persegi, sedangkan daerah yang 
paling jarang penduduknya adalah Kecamatan Wadaslintang. Daerah­
daerah yang kepadatan penduduknya di bawah kepadatan tingkat 
kabupaten, meliputi Kecamatan Kepi!, Wadaslintang, Sapuran, Kaliwiro, 
Leksono, Kalikajar, sedang kecamatan lainnya di atas kepadatan tingkat 
kabupaten. Terjadinya konsentrasi penduduk di daerah Kecamatan 
Wonosobo ini, karena Wonosobo merupakan kota kecamatan dan ibu 
kota kabupaten, sehingga banyak penduduk yang beraneka usaha di daerah 
ini. Kalau dibandingkan dengan kepadatan penduduk : tingkat propinsi, 
maka kepadaan penduduk Kabupaten Wonosobo lebih rendah, sebab 
kepadatan penduduk tingkat propinsi 943 jiwa/kilometer persegi. 

2. Mobilitas Penduduk 

Perpindahan penduduk atau mobilitas penduduk antar daerah, baik 
itu antar desa, antar kota, atau dari desa ke kota, atau sebaliknya, cukup 
banyak. Mobilitas penduduk pada suatu daerah, umumnya mempunyai 
alasan yang ada kaitannya dengan ekonomi umumnya alasan lain. Misalnya 
karena alasan untuk mencari pekerjaan, alasan perkawinan, dan lain 
sebagainya. 

Di daerah Kabupaten Wonosobo mobilitas penduduk terjadi, 
karena adanya penduduk yang pergi, tetapi ada pula penduduk yang 
datang ke Wonosobo . Berdasarkan data tahun 1998, jumlah 
penduduk yang datang 1. 732 jiwa, sedangkan penduduk yang pergi 
2 .036 jiwa. Penduduk pendatang laki - laki lebih besar daripada 
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perempuan, sedangkan jumlah penduduk yang pergi atau pindah 
lebih besar perempuan clari pada laki-laki. Baik penduduk yang 
datang maupun yang pergi, terdapat di seluruh kecamatan. Khusus 
penduduk yang pergi, tujuannya ke luar Jawa, seperti Kalimantan 
(1.111 jiwa), Sumatra (429 jiwa), Sulawesi (62 jiwa), clan lrian Jaya 
(22 jiwa). Selain itu ke Singapura, Timur Tengah, Malaysia, !<area, 
Taiwan dan Hongkong. 

Perlu dikemukakan bahwa jumlah kelahiran . di Kabupaten 
Wonosobo 9127 jiwa, sedangkanjumlah ;kematian 2.833jiwa, maka 
pertambahan penduduk alami 6.294 jiwa, (0,86 persen). Sedangkan 
pertambahan penduduk secara keseluruhan 5.990 jiwa (0,894). 
Selanjutnya untuk menekan pertambahan itu pemerintah telah 
menganjurkan untuk mengikuti l<.eluarga Berencana. Jumlah 
akseptor Keluarga Berencana di daerah penelitian 49.612 jiwa; 
mereka ini menggunakan Pil, IUD, clan Kondom. Selain itu ada 
60.012 jiwa menggunakan teknik lain atau dengan menggunakan 
caranya sendiri. 

3. Komposisi Penduduk 

Komposisi penduduk menggambarkan susunan penduduk 
yang dibuat berdasarkan pengelompokan penduduk menurut 
karakteristik-karakteristik yang sama. Komposisi penduduk pada 
penelitian ini, akan dibahas tentang komposisi-penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin, tingkat pendidikan, suku bangsa, agama, 
dan komposisi penduduk menurut mata pencaharian. 

a. Komposisi Penduduk Menurut Umur don Jenis Kelamin. 

Komponen penduduk menu rut umur clan jenis kelamin dapat 
digunakan untuk mengetahui keinungkinan-kemungkinan 
perkembangan penduduk di masa mendatang. Selain itu dapat 
digunakan sebagai perencanaan dari suatu daerah. Misalnya, 
dalam perencanaan wajib belajar penduduk usia sekolah, maka 
perlu diketahui jumlah penduduk usia sekolah, baik sekarang 
maupun yang akan datang. Kecuali itu dapat digunakan sebagai 
perkiraan besarnya tingkat kelahiran, kematian, dan besarnya 
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resiko beban tanggungan. Tentang komposisi penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin d<1p<1t dilihat pada t<1bel 11.3. Dengan 
memperhatikan t<1bel terse but, 1m1ka d<1pat diketahui st ruktur 
kelompok umur mucl<1 clan tuCI. Selain itu dapat diketahui struktur/ 
kelompok penduduk yang belum produktif, produktif, clan 
kelompok pencluduk non produktif. Suatu wilayah dikatalrnn 
berstruktur umur muda, apabila kelompok penclucluk yang 
berumur di bawah 45 jumlalmy<1 lebih bes<1r (lebih clari 35,00 
persen), sedangkan besarnya kelompok penducluk usia 65 tnhun 
dan ke atas kurang dmi 3,00 persen. Sebaliknya suatu daerah 
dik<1takan berstruktur umur tu<1, apabila penduduk yang berumur 
15 tcihun ke bawah jumlahnya kecil (kurang dmi 35, 00 persen 
dciri seluruh penduduk), clan persentase penduduk di atas 65 tahun 
sekitar (15,00 persen). Berdasarkan tabel 11.3. terlihcit bahwa 
penduduk berusici 0-14 tahun 267.914 jiwa (36,60 persen), 
kelompok penduduk berusi<1 15- 64 tahun sebesar 434. 700 jiwci 
(59,39 persen), dan kelompok penduduk 65 tahun ke atas 29.299 
jiwa (4,01 persen). lni berarti penduduk usia produktif di daerah 
penelitian lebih banyak, Sehingga merupakan sumbangan yang 
berarti bagi masyarakat Kabupaten Wonosobo. 

b. Komposisi Penduduk Menurut Pe11didika11 

Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat 
mengambarkan tingkat kemajwm daerah d<1l<1111 pemb<1ngunan. 
Dalam pembangunan, baik fisik maupun non fisik diperlukan 
penduduk atau sumber daya yang berkualitas. Sumber daya 
manusia yang berkualitas, dibutuhkan pendidikan yang tinggi 
l{omposisi Penduduk menurut pendidikan dapat dilihat pada 
tabel 11.4. Berdasarkan tingkat pendidikan di Kabupaten 
Wonosobo masih cukup baik, karena 51,06 persen dari seluruh 
penduduk Wonosobo telah menamatkan sekol<1h tingknt Sekol<1h 
Dasar sampai Perguruan llnggi/ Ak<1demi. Sarana pendidikan di 
daernh ini meliputi 239 STK, 556 SD, 59 SLTP Umum, 14 SLTA 
Umum, dan 6 SLTA Kejuruan. Sedangkan sarana pendidik<1n 
untuk Akademi/Perguruan Tinggi ada 4 buah. 
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Dari berbagai jenis pendidikan tersebut, baik ruang maupun 
guru cukup memaclai. l<ondisi sarana tersebut masih dalam konclisi 
yang baik. Merek<1 yang belum sekolah karena me1mmg belum 
memenuhi syarat. Selanjutnya, mereka yang belum/tidak sekolah 
terutama yang masih usia sekolah mendapatkan pendidikC1n formal, 
melalui ujian persamam1. Selain melalui pendidikan formi11, untuk 
meningkatkan sumber daya manusia ditempuh juga melalui 
pendidikan non formal a tau kursus. Di daerah Wonosobo terclapat 
15 tempat kursus dengm1 guru yang memadai. 

c. l\omposisi Pe11dudu/c Me1111nit Agomo 

~erkaitan dengan komposisi pencluduk menurut agama clapat 
dikemukakan bahwa sebagim1 besar (98,20 persen), penducluk 
Kabupaten Wonosobo beragama Islam, dan sisanya berngama Kristen 
J{atolik, Kristen Protestan, Budha, Hindu, dan Konghucu. Kehiclupan 
beragama di kalangan masyarakat berjalan dengan baik di1n saling 
menghormati. Prasor<1na ibadah berupa masjid berjumlah 1.176 
buah, surau/l<1nggar 2054 buah, gereja 35 buah, dan kuil 7 buah. 
Kondisi prasarana tersebut masih baik. Setiap hari Jumat umat Islam 
melaksanakan shalat Jumat secara berjamaah di masjicl terdekat. 
Kemudian ibadah agama lainnya, seperti agama Kristen Katolik dan 
Kristen Protestan, dilaksanakan pada hari Minggu atau hari yang 
telah ditentukan. Dalam peringatan keagamaan C1tau hari besar Islam 
dilaksanC1kan di masjicl <ltm1 tempat yang telClh ditentukan. 

cl. Komposisi Penduduk Menurnt S11k11 Bangso 

Komponen penduduk menurut suku bangsa clapat cliketahui 
berbagai macam suku bangs;i di suCltu daerah. Selain untuk 
mengetahui berbagai macam suku bangsa, juga dapat cliketahui 
karakteristik suku bangsa satu dengan yang lain. Dengan mengetahui 
karakteristik suku bangsa itu, maka kita akan mengenal lrnrakteristik 
sccara mcmdalam tcntang sulrn bangsa di suatu dilcrnh. Selilin itu 
clengan mengetahui susunan penduduk berdasilrkan suku h<1ngs<1 
akan memberikan pegangan bagi penentu kebijaksanaan 
perpindahan penduduk atau Transmigrasi. 

26 



Berclasar clilta lilhun l 998 jumlah pcnducluk menurut Suku 
h<mgs<1 lwmpir seluruhnyil (7J 1 .SSS jiwa) adillah w<uga negarn 
Indonesia atau sulrn bi111gsa ,fawa. Sedangkiln \Vilrga ne~Jara ;1sing 
lrnnyil 50 jhvil, ym1g sehilgian besar (58 jiwa) hcrclomisili di dacrah 
l<ecmnatan Wonosoho, sedangka11 lainnya 1 orang) berdomisili di 
wililyah l<ecilmatiln l<crtek. Warga negara asing atau suku bangs<1 
asing itu , sebagim1 besar (SO orang) warga negarn asing Cina diln 
sisanyil (9 orang) warga negara asing lndici. Huhungan antarn 
berbcigcii suku bangsci/wmg<1 negcirn cising deng;rn wargci negara 
Indonesia (Jmva) berjalan dengiln haik. 

e. l\0111posisi Pe11cl11cl11k /\!/e1111n1/ Mnta Pe11ccrlwria11 

Komposisi pcnduduk menurut mata pencaharian dapat 
menggambmkan aktivitas ekonomi pencluduk setempat dalam upayil 
memenuhi kebutuhan hidupnya, haik sehagili pelani, buruh lilni, 
pengusilhil, pegilwili, pedagilng, clim lain sebagilinya. Selilin itu untuk 
mengetilhui stuktur elwnomi sua tu wililyilh. Selm1jutnya dengiln 
mengetilhui struktur ekonomi, dilpilt digunakan untuk mengetilhui 
kegiatan apa saja yang harus dikembangkan scsuai dcngan kondisi 
setempat. 

Mengenai komposisi penduduk menurut matil pencahmian 
dapat dilihat tabel 11.5. Dari tabel 11.5 dapat diketahui bahwa 
perscntase yang pilling banyak aclalah merelrn yang mempunyai 
pekerjaan lain (36,26 persen). Pekerjaan lain-lain yang climaksud 
antarn lain perikanan, peternakan, clan lain sebagainya. Mereka 
yang mempunyai pekerjann sebagni petani menunjukkan urutan ke 
dua Mnta pencaharinn sebngai buruh tani menunjukkan urutan ke 
tiga (12, 95 persen). Je11is ma ta pencaharian sebagai pedagang jugn 
merupakan jenis matil pencnlrnrinn yang diminati pencluduk, 
walaupun persentasenya hanya 4 ,34 persen. Selanjutnyn ma ta 
pencencaharinn yang jugn tidnk kalnh penting dnn diminnti ornng 
nclalnh huruh hnngrn1an (:~.12 persen). buruh industri (2.69 pcrsen), 
pengusnlw (1,59 perse11), clan nngkutnn ( 1,30 pcrsen). Berikutnyil 
bnhwil mereka yilng me111punyai pckerjailn sebilg<1i pcgawcii ncgeri/ 
ABRI menunjukkan angka 2.14 persen. Jenis mata pencaharian 
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y<lll!J l;iin i1d<1lah pe11sitm;m (0 ,(1() persc11) clan 11d;1y;111 . itu. k<1lau 
kit;1 lihilt ke111hi1li lalwl 11 .!i, mal«1 seh<1!]iiln hesar pc•1Hl11duk hcnnillil 
1w11c <1'1ilriil11 sch<1!Ji1i pet;111i. haik itu schil!]<li pct;i11i sC'ncliri 111a11pun 

s dlii!J il i b11r11h ta11i (117 ,87 l) . J>;1d;i 1.-1ln111 l 998 h1;is p;i11c 11 l 7 .988 
lwl<t;ir, clcnu;111 total pr(lduksi l ()() _ti I!) ton , s c dilll!J produk.:;i r<1l ;1-

rilt<1 !>2. ')9 kui11l <1llhektar. Tilllillllilll j;1gu11g l11ils p;me 11 1·1.ll6.5 
hdd <u . de11g;rn r;1ta-rnl <1 produksi ]7 ,9S lrni11tal / hekt<ir. s ed<111!]kiln 
ju111li1h procluksi11y;1 :rn8.(18 l lwi11l ;1I. Le hih lilnjul b<1h\vil la11<1111;111 

ldor di \,Vo11os oho 111elip11ti ce11!]lwh. pala , tembalwu. kopi. da.11 co klilt 

T;111a111; 111 pcrdil!]illl!J<Hl i11i nwsi11!]-m<1si11g mempunyai Pro duksi ym1g 

cukup l11mnyan . ,lumlah produksi ccnglwh (10.87() lrnint;d , pillil 370 
lrnintal. lemh<1lwu 29 .600.tlo2,57 kilogram . kopi l .6 113.4 79 
kil<>!Jr<1111 coklat 91 I kilouram. Sclilin itu masih ada ta11;1111;111 yang 

lchih kh<1s di Wo11osobo yaitu lwntilll!J dan tanaman olmt-ob;itan . 
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Tahel II. I 
.llll\ll.1\l I PENDllDl 11< MF.NU HUT .IENIS l<El.i\MIN 

DI t<1\BUP1\TEN WONOSOBO. I <.JIJ8 
(. ll\V1\) 

B;1m1;ik11va Pl•111h11l11k 

l\ec;1111;1 ta11 ----··--- ·· 
. ,___ ___ ____ 

L1ki-laki Pcrc111p11<111 ' I 11111 Iii h 

I. W;ul<1sli11lill l~J 27. : ~(d 28 .619 ;,;, . cm:~ 
2 . l<epil :rn .so6 :H.286 (>2.092 

3 . Silp1ir<111 29 . 1117 29320 ;,:L il<) 7 

4 . l<aliwiro 26 . ll'M 27. :n rl :>:L~ 18 

5. l.cksono 31\ .Sri 2 :N . 136 6'J.678 

6 . Selomcrto 22 .78:> 22.585 rt5.:no 

7. l<a Ii kc1 jill" 30.676 :rn.681 61.ill\7 

8. l<crtek 3!) .4 tl l 36.220 71.6(,} 

9. Wonosobo 3S.8119 :{6.639 72.518 

I 0 . Wi1lt1mi1l<1n!J ZS J>80 24 .7r\7 :;o .rl 2 7 

I I . J\1njnle11~1;ih 2:un :1 2:un:; ·'17 .7·18 

12. Gan111~ 2:3 .1188 2:{ . l !>2 r\ 6 .Gr\ O 

13. l<ejiljar IS .7:iJ 18 .762 :n .S IS 

Juml<1h ~~6 11 . SR8 367 .:~26 731 .91 rl 
-- ··-

S11111he r : \Vonosnbo Dal;1111 1\11ql\il I qq,q 
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Tabel 11.2 
LUAS Wll.AYAl-1 , JUMLAI-1 PENDUDUI< DAN l<EPADATAN PENDUDUK 

DI l<ABUPATEN WONOSOBO, 1998 
(JIWf\) 

l<ecnmntnn Lu as JumlC1h l{epadatnn 
Wilayah Penduduk Penducluk 

l. Wacfoslint"ng 127.16 55 .983 440,36 

2. l<epil I 05,63 62.092 587,33 

3. Sapurnn 98.86 53.467 591.41 

4 . Kaliwiro 1.15 53.318 463.63 

5. Leksono 93 .26 68.676 698,23 

6. Selomerto 19.71 45.379 1.142.53 

7. l<"likajar 83.3 61.477 738.02 
8 . I<ertek 62.14 71.661 1.153.22 

9 . Wonosobo 32,32 72.538 2.240.21 

10. W"tumalang 68.23 50 .4 27 732.07 

11. Mojotengah 45 .07 47.743 1.959,42 

12. Ganmg 51.22 46.640 910.58 

13 . l{ejnj"r 57.62 37.515 651,63 

Jumlah 984,68 731.914 743.30 

Sumber : Wonosobo D(ll(lm Angkil I 998 
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Tilhcl 11.3 
JUMLAH PENDUDUI< MENUHUT UMUR JENIS KELJ\MIN 

DI KABUPATEN WONOSOBO, 1998 
(JIWA) 

UMUR LAl<l-LAl<I PEREMPUAN JUMLJ\H 

0 - 4 44.756 44.416 89.175 

5 - 9 45.302 45 .807 91.108 

10 - 14 43.886 43 .774 87 .630 

15 - 19 36.470 36.319 72 .789 

20 - 24 29.931 31.038 60 .969 

25 - 29 29.275 30.259 59.534 

30 - 34 25.944 26 .113 62.057 

35 - 39 24.651 23 .966 48.617 

40 - 44 17.983 17.997 35 .980 

45 - 49 16.447 17.082 33 .359 

50 - 54 15.133 15.270 30.403 

55 - 59 t 1.148 11 .043 22 .191 

60 - 64 9.286 9.346 18.632 

65 > 14.373 14.926 29 .299 

Jumlah 364.588 367 .326 731.914 

Sumber : Wonosobo Dalilm Angka 1998 
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T<tbel 11.4 
J<OMPOSISI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN 

DI KABUPATEN WONOSOBO, 1998 
(JIWA) 

JENIS PENDIDIJ<AN JUMLAH % 

1. Tamill Akmlemi 2.433 0.33 

2. Tanml Sl.TA 17.830 2.44 

3. Tamat SLTP 36.601 5.00 

't. Tanmt SD 376.860 43 .29 

5. lldilk T;unilt SD 84 .817 11.59 

6. Behun Tametl SD 111.836 15.28 

7. lldak Sekolah 72 .997 9.97 

8. Belum Sekolah 88.540 12.10 

Jumlah 731.914 100.00 

Sumber : Monografi l<abupalen Wonosobo, 1998 



Tabcl 11.5 
l<OMPOSISI PENDUDUI< MENURUT MATA PENCAHAHIAN 

DI l<ABUPATEN WONOSOBO. J 99R 
(.JIWA) 

.JENIS PENDIDIJ<AN JUMLAH ·x. 

1. Petani 192.615 34,92 

2. Buruh Tani 71.438 12,95 

3 . Nelayan 228 0.04 

4. Pengusaha 8 .774 1,59 

5 . Buruh lndustri 14.8tl8 2,69 

6. Buruh Bangunan 17.190 3,12 

7 . Pedagang 23.931 4,34 

8. Angkutan 7.178 1,30 

9. PNS/ABRI 11.792 2,14 

10. Pensiunan 3.6114 0,66 

11 . Lain-lain 199.634 36.26 

Jumlilh 551.634 100,00 

Sumber : Monogrnfi Kabupalen Wonosobo, 1998 
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BAB Ill 

SISTEM KEMASYARAKATAN DAN UPACARA 

Dillilm suiltu kelompok nwsyC1rnk<1t terclapilt unsur-unsur 
lwbudilyailn yang berpolil clm1 terntur, mencerminkan identitas 
milsyarilkat bersangkutiln. Unsur-unsur kebuclayililll itu bisil meliputi 
Cilrn berpilkiliiln, bentuk rumilh, matil pencilhilriilnnyil. cliln sistem 
kcmilsyilrilkiltilnnyil. Schubungiln clengiln itu unsur-unsur 
kebucfoyaan ym1g akan diketengilhkan di sini ilnfmil lilin yang 
berkaitilll dengiln sistem kekernbiltiln, sistem gotong-royong, dan 
trildisi upilci\rn. Sistem kekernbatan meliputi prinsip keturuniln, 
istililh-istililh kekernbatm1, diln pelilpisC1n sosiill. Kegiilfiln gotong­
royong yilng clilmlms di sini yilng berkilitiln clengan kegiilliln sosiill 
yilitu, tolong-menolong clillilm pestil perkawiniln, tolong-menolong 
dalilm peristiwil kematian, ilcara selamatan atm1 "slametan"; tolong­
menolong yilng berkaitan clengan religi clan kepercilyililn; clan kerjil 
bakti dalilm kemilsyarakatiln. UpilCilril yang akan diketengahkan di 
sini adillah upilcara yang berkaitiln clengan daur-hidup, upilcma yang 
berkaitan clengan pertanian, di111 rasulan Merdi Desun. 

A. SISTEM KEKERABATAN 
Pada masyarakat Jilwa, sebuah perkawinan tidak hanya 

mcnanclakiln bersatunya laki-wanita sebagai suami-isteri, tetilpi juga 
terjildinyil penggabungan dua keluC1rga menjacli suatu jaringiln 
hubungiln keltmrgil yang hms. lntensitas hubungiln clillam sebuilh 
jilringan keluilrga tergantung clilri hubungiln sedarah, atm1kah 
hubungiln karena perkawimm. lmplikasi clari asal-usul hubungan ini 
juga berpengilruh dalam penggunaan istililh kekernbiltan, maupun 
prinsip-prinsip keturunan . 

1. Prinsip Keturunan 
Keilnggotaan dalam suiltu kelompok kekernbatan antara lain 

clitentukiln oleh prinsip-prinsip keturunan . Prinsip ini menurut 
l{oentjaraningrnt (1974), menentukm1 hiltas-batils hubungiln 
kekerabiltan seorang individu clengan anggota kerabilt biologisnya . 
Pada masyarakilt Jawa, pada umumnya menganut prinsip keturuniln 
bilateral, tak terkecuali masyarakat Wonosobo. Prinsip keturumm 
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bililterill ildillilh menghitung huhungm1 kel<cralwtan b<iik dilihilt 
melillui gmis l;iki mmrpun umnitil. Oleh sebob itu clolilm keluorga 
Jmvil seornng individu ,hmm ilkiln tilhu clm1 mc ngenal siapil Siljil 
ym1g tenm1suk clillmn jaringiln kckerabatilnnyi1, lli1ik di1ri g<iris i1yah 
maupun ibu. Nmnun clemikiiln seor<mg incliviclu ,Jmva tidak bisa 
melakukan hubungan sosial terhilcfap semuil yi1n!J termi1suk di11ilrn 
jaringiln kerabilt biologisny;i. l<erabilt biologis ilclalilh kerab;it yong 
mempunyai hubtlll!Jilll dmoh (genes) nH.dahri ibu llliltrpun ayah . Tetilpi 
clillam kenyiltaan seorang individu hanyil mcnge t<ihui d;m herg<rnl 
dengan sebagain kecil dilri kernbilt biologisnya , kcrnbc1t yiln!J 
dikenalnya itu discbut kerabat sosiologisnya (1-<oentjilraningrnt, 
1974) . Hal ini lrnrena terkait dengan illlfilra lain mas<iloh di 
lingkungan kekerabiltan pihak mana (ayah atau ibu) indiviclu tersebut 
sering melilkukan hubtmgiln maupun pergilulan , jugil pe 11gt1ilSi1i1n 
pengetahui1n yilng dimiliki individu tcntang kerabiltny<i. F<1ktor ini 
antara lilin jugil tergilntung peran orang tua dillilm menunjuklwn 
alur kerabatnyil kep<Hlil iltlilk ketunmilrmyil. Jildi ole h hill-hill te rsebut 
seorang individu Jmva menjadi terbatas pengetilhuanny<1 terhadilp 
j<uingan kerabatnyil, biilsanyil llilnya sebiltils di lingkungiln yong 
menjadi kerabat sosiologisnyil (kerabilt pergaulannya). 

"Saya itu lahir di sini, ini rumah bapak say;i , saudilra dari 
bapak saya banyak yang ada didesa ini. ltu t;idi keponolrnn dan adik 
saya (ada yang berkunjung) pulang dMi nyumbang terns mompir. 
l<ebetulan kakak, adik, dm1 p<tk gedhe suami saya juga bcrlcmpat 
tinggol tidi1k jauh dilri sini . l{i1dang-lwcli1n!J merclw kc sini untuk 
nonton TV, illau hanya doliln tilik simbok (ibu dari sui1mi ilrnt Si1kili1h). 
Saudara clari simbak banyak yc:mg di Magelm1g " . 

Pernyataan sakilah odalah sebuah g<trnbi1riln bohwil Silkilah 
dekat dengan kcrabat biologisnyi1 dari pillilk ayahnya, don sekaligus 
kerabat dari pihak suami. Hal ini dimungkinkan karetlil Sakilah 
menempati rumah orang tuanya (oyahnyil), dm1 faktor tempilt tinggol 
yang reliltif dekilt dengan kerabilt dari pihak ayah. Demikian juga 
kerabat dari pihak su<trni (yang didukung ibu dari suomi ikut Si1kili1h), 
telilh rnemberi kesempatan terhadi1p Sakilah untuk lebih banyak 
bergaul dengan kerabat suaminyil. Apil yang diillami S,1kilah juga 
ikut dialami anak-anak Sakilah (sudah menikah) yang kebetulan ada 
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yilng ikut Silkilah, clm1 ada yang bertempat tinggal benlekiltan. 
Nmnun Sakilah jugil mengilkui balnva iil ticlak mengenal semuil 
kerabatnyil, diln yilng diilnggap sebagai sedulur cedhhilk menurut 
Silkililh ildalilh sampili nak - sanilk tunggill nini - kaki satu nenck). 
l{erilhilt yilng cliilngg<1p seclulur <1doh <1dalah antarn buyut clengan 
buyut (genernsi kc empat). 

Pmni sebagai istri seorang pejabat daerah (tingkilt kernmatm1), 
mempunyai hubungan pergaul<in lebih clekat dengan kerabat pihak 
ilyilh-ihunya, mm1pun orang tua suami. Dmi kerabat pihak suami 
karena ada yang 'tinggal dalmn satu kecamatan. Meskipun Parni 
bernsal dari Wonogiri, tetapi kernbi'ltnya sering mendatilngi 
runrnhnya. Di s<1mping itu Parni juga sering menengok saudma clan 
ornng tuanya di Wonogiri. Bagi Parni seclulur cedhak adalah s<1udm<1 
s<1tu k<1mlung, yaitu saudara-sm1d<1ra sekcindung orang tui'lny<1, d<1n 
s<1udmi1 sekandung dengcin dirinyci, cl<1n suciminya. Di lu<1r itu menurut 
Pmni sudah sedulur adoh. 

D<1lam keluarga Jciwci merup<1kan kelaziman, seseorang yang 
sudah menikah untuk beberapa waktu masih ikut orang tuanya. 
Bahkan ada yang memang sengaja ikut orang tuci dengcin alasan 
tertentu misalnya untuk menjaga orang tuanya. Akan tetapi banyak 
juga yang sesudah menikilh lepas dmi orang tua, dan tempat tinggal 
yang bmu, tetapi tetap dekat di lingkungm1 keluarga; ornng tua atau 
sama sekali jauh dari orang tua. Dalam Slmtu keluarga, biasanya 
terdiri clari orang hm (sumni-istri) dengan anak-anaknya yang belum 
kmvin "disebut keluarga inti". Nmnun cipcibila dalam suatu keluarg<a 
inti ada anak yang sudah menikah (keluargci inti) yang ikut didalamnya 
(clua keluarga inti) disebut keluarga luas. Jadi suatu keluarga luas 
bisa terdiri orang-tuci (suami istri) bersama anilk-anak yilng sudcih 
menikah, dm1 ancik ycing belum menilrnh, atau mungl<in salah satu 
orang tua pihak suami mm1pun istri aclci yang ikut. Fenomena seperti 
itu suclcih lazim terdapcit di daerah kotci maupun desa, tcik terkecuali 
gambman kelompok kelumgci seperti ini juga terdapat di Wonosobo. 

Sakilah misalnya anak lakiny<1 kawin muda yang sccarn 
ekonomis belum kuat berumahtangga, maim segala sesuatuny<1 
orang tucinyci yang memmggung. Jadi sebucih rumah tangga dengan 
cinggotci lebih clari satu keluarga inti merupcikan hal yang lazim dalam 
keluarga Jawa. 
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"Anak silya lulus SMA ken<1 musib;ih yaitu terpeleset harus 
segcrn kawin dengm1 tcman sekolillmya . Scbilgai ornng tu<1 silyil 
hilrus ikut bertm1ggung jmvilb. /\nilk cl;111 1rn111tu silyil ilrnt memhilntu 
pekerjilan silya". 

Da lam kel ua rg<t Jaw a, bil n y<1 k di temu k<111 ben tu k-ben tu k 
kelu<trga , <mak yilng suclah menikilh m<1sih ikut or<mg tu<1 cl<111 ini 
merupalwn llill yang sucl<1h umum. Nilmun di clilernh l<cjiljar C1gilk 
berbeda . Di dilernh ini pacla umumny<t seti<:1p C11rnk yilng <ll<iln 
menik<lh suclah clisedi<lk<ln runmh oleh ornng tlfimy<l. aclil yang clC1li1m 
hentuk milsih sederhilnil iltilUJ)llll n1111<1h siilp pilk<ti. Humilh tersebut 
bisil siltu pekilrnnqiln dengiln or<111!J tu<1nyC1 atilu s;1uclar<myil y<lll!J 
l<1i11 , illau di l<1in temp<1t (di clilerilh li:lin) tilpi milsih di dilernh yilng 
s<1111il. ,focli illlilk yilng sud<1h mcnik;1h biilsilny<1 "methilr· (lepas) 
clilri orilng tuany<1. 

Wonosobo, terdap<1t kelompok kekernb<1t<1n yilng berorient<1si 
p<1d<l Siltu nenek moy<1ng (<1nccstor-oricnted kingroups), yilitu yilng 
disebut Trnh Mertoloyo, Trnh Ey<111g Monyet, Trnh Nitiyucla, Trnh 
B<1ni Asmat, Trah Sel<1-Kromo. Trah Metioloyo y<1ng anggot<1nyil 
menyebar, dan bercabang-cabang clan mengangg<1p s<1tu keturun<1n 
dalilm jaringan kekerabatan Mertoloyo . Pertemucm Trah Mertoloyo 
diadakiln setiap setahun sekali padil saat ada upacara sadrnn/ 
nymlran. Na mun untuk kelompok-kelompok Mertoloyo yang lilin mlil 
yang secara rutin mengadakan pertemuan keluargil, dengan acarn 
rutin orisiln. Sebaliknyil Trah Ey;mg Monyet yang anggotanyil ticlak 
pernilh mengadakan pertemu<ln. 

2 . lstilah-istilah Kekerab<1tan 
Sistim istilah kekerabatan pada keluC1rgC1 Jawa aclalah bilateral clirn 

generasional (sistem terminologi Jmvo), yilitu tersisi cluil dCtn turun­
temurun. Artinya, istilah-istiloh untuk si111darn se-ilyoh-ibu, Si1t1dilrC1 
sepupu , anggotil generasi orang luil bC1ik secara horinsontC1l milupun 
verlikill disebut dengan istilah kekerabC1tiln yang silmil (Geertz. 1-1, 1983). 
lstilah mcnyilpil untuk sC1uclam-si1udilni dC1ri scorilng individu Jmvil yilng 
Ct cl ii d a I il m j il ring an k eke r Cl b ii I a 11 n ya p Ct cl a um um n ya s a 111 ;1. 

l<etidaksC1111C1an scbutan hiasany;1 lwny;1 dal<Jm istilah sapailn y<m!J 
terdilpilt di dilerah-dilerah atau tcmpat tertentu yilng men!Jgun<1k;in 
istilah"istilah lokal, tetapi arti clan kedudukannyCt clalam sistem 
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kekerahiltiln smnil. Seperti misalnya di Wonosobo istililh kekcrahilt;;in 
untuk menyapa saudara-saudarn clari seornng incliviclu Jmva yilng 
lermasuk clalam jaring<m kekerabatannya mempunyai istilah sapaan 
lokal. Nmnun istililh lokill ini pacla umumnyil hilnya digunakan oleh 
yilng tinggal di desil. Sebilliknya merekil yilng tinggal di kota 
menggurlilkan islililh kekerabiltiln yilng sifiltnyil universill. Berikut ini 
islilah-islililh kekcrahatan yilng herlaku cli dilerah Wonosobo . Di sini 
meng<imbil contoh seorang "Ego" menggunillrnn istililh kekernb<itan 
untuk menyapa kembiltnya bilik hubungan veriikal mmrpun horisontal. 

Hubungm1 l<erilbilt lstil<1h Umum lstil<1h Lokill 

lbu lbu Mak/Mbok 
Ayah Bapak Bapak/Pak 
J<akak (L) Ayah/lbu Bakdhe Siwo/Dhe 
Kakak (P) ayah/lbu Bud he Siwo/Makclhe/ dhe 
Aclik (L) ayah/I bu Paklik Lik 
Aclik (P) ayah/lbu Lik tante Silik/Lik 
Keponakan (P) Mbak, Dhik Genduk/Siwuk 

(L) Mas, Dhik L,wuk, Le 
(namanya) (Namanya) 

Orang tua ilyah/lbu 
(Nenek/Kakek) Simbilh Sim bah 
Adik nenek (P) Mbah Mbah rayi 

(mbilh ngiringiln) 
Adik nenek (L) Mbilh Mbah Raka 
Saudarn sekanclung : 
Aclilk UP Dik, (namilnyil) (Nmmmya saja) 
Kilkilk UP Mbak/Mils Mbak, Mbakyu, Mas/Kang 
Saudma sepupu (P) Mbak, Mbakyu Mbak, Mbak Yu 
Saudara sepupu (L) Mas, J<angmas Mils. J<akang, KC1ng 
Su a mi Mils, Bilpak Mas. Pcik, Kang 

(narmmya) 
Milkne, Mbokne, 

lstri Dik , Bu, (nanmnyil) (namanya) 
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Jmli ada perbeclaan istilah kckernhatan yang cligunakan oleh 
nrnsyarnlmt Wonosobo untuk menyebut kernbat-kernbat tertentu, 
terutrnna bila dililmt clari dacrnh asal (kotadcsa), maupun bila clilihat 
dari status pekerjaan (tani, pegmvai). Mcrelrn yang tinggal di kola, 
nrnupun merelrn yang berstatus pegmvai, pada umumn,ya 
menggunakan istilah kekernbatan yang sifatnya universal. Misalnya 
istilah sapa<m tuk mcnyebut ay<1lmya dcngan "b<ipak, ibu". Di cl<1crah 
peclesaan seornng i11dividu menycbut ibu11ya dengan istilah "mboke" 
atau "make" . lstilah kekerabata11 ini ternyata tidak hanya cligu11illrnn 
oleh ilnaknya snja, tetapi juga oleh ilnilk me11ilntunyil. Sebaliknya 
orn11g tuanyn me11yebut ilnilk maupun me11ilntu11yil dengnn istililh 
sapil<111 "sirn", "kowe". lstililh Silpililn untuk daerah kotil, ilf<n1 di 
Ii 11gkungn11 pcgmva i b ii il me 11 Yil pa i bu nya pil clil um um nya 
menggunilkan sapaan "ibu", namun banyak juga yang mengmlopsi 
dmi luar (bukan budaya Jawa), yaitu denga11 istilah "mama", "papa··. 

lstilah kekerabatan untuk kakak perempua11 orang tua Ego kalau 
di daernh perkotmrn pada umumnya dengiln sebutan "budhe", di 
daernh pedcsnan dengan sebutan "siwa" at.au "wa", "makdhe" dan 
"dhe" . Untuk kakak laki-laki orang tua Ego, di daerah perkotaan 
pada umumnya dengan sebutan "pakdhe" atau dhe". Di daerah 
pedesaan dengm1 sebutan "siwa" a tau "wa", hampir sama dengan 
istilah sapaan untuk menyebut kakak perempuan orang tua Ego, 
Demikian juga sebutan istilah snpmm untuk adik orang tua Ego yang 
pcrempwm. Di daerah umumnya dengan istilC1h sapC1C111 "bulik", dC1n 
di dengC1n istilah sC1paa11 "silik" "lik", dm1 ada juga yang "bulik". 
Untuk adik laki-l<lki orang tua Ego, di clilernh perkotacm dengan 
istilah snpmm "pak lik" atau "om". Di peclesaan clengan istilah sapaan 
yang hampir sama "pak lik" a tau "lik". 

Orang tua Ego menyebut <1nak-an<1k clari kakak/mlilmya 
(keponakan), bilil perempwrn denga11 istilah sapaan "ge11dbuk" atau 
"dhuk", "siwuk" atau disapa dengan namanya sajn. 

lstilah sapaa11 itu hampir sama cli claerah perkotaan yaitu 
"nclhuk", tetapi pada umumnyn menggunakan snpaan, "mbaki", 
dengan diikuti namanya. Untuk keponaka11 laki-laki (di daerah 
pcdesaan) dengan istilah sebutan "lawuk ··. "le .. , at nu clisapa de11gan 
namanya saja. Di daerah perkotaa11 pada umumnya clengan scbuta11 
namanya saja, a tau disapa "mas", "le". 
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lstilah kekerabatan untuk ornng tuanya Ego (nenek/kakak) di 
claernh perkotaan dengan istilnh sebutan "embah" ( kakung/putri), 
"simbah", "eyang" . Di dnerah Pedesaan sebutan sapaan itu bersifat 
agak kasm tetapi mempunyai arti yang s.:1ma seperti di claernh perkotann, 
yaitu istilah "mlmh wedok", "mbah lnnang", clan sapaan clengrn1 istilah 
"eyang" jarang yang menggunakan. lstilah sapaan untuk adik l<lki-laki 
maupun perempuan dari ncne/lrnkek, di claernh perkotaan disapa 
clengan sitilah yang sama "Simbilh kakung/putri" . Di d<terah pedesilan 
apa umummnya jugil clengiln sebutan "Simlmh lanang/wedok". Di 
claerah lain (Kali kajar) ada yilng menyebut dengiln istilah lain untuk 
menyClpa nenek perempuan disClpa "mbah rnyi ", dan kakek (mbah 
lanang) disilpa "mbah rnka" . Posisi keduanya dalam sistem kekernbatan 
clisebut sebagai "mbah ngiringan". Mungkin yang dimaksucllrnn posisi 
keduanya sebagai "mbah pendilmping" dari nenek/kakek Ego yC1ng 
langsung mempunyai hubungan biologis. (sedarnh). 

lsti1C1h kekernbatan untuk menyebut saudilra-saudara sek;indung 
Ego lal<i mapun perempuan, billl posisinya lebih mudll dari Ego, 
pada umumnya disapa dengan istilah "dik", lltau namanya. Bila 
posisinya lebih tua dari Ego pada umumnya disapa "mas/mbllk, kang/ 
yu". Ego yang masih muda, bila memanggil istrinya ada yang "dik", 
otau namanya saja; bila sudah tua pada umumnya istri dipanggil 
"bu" untuk daerah kota, ntau mbokne, make untuk desa. 

Jacli istilah kekerabatnn orang Jawa pada umumnya hampir 
sama, bila ada ketidaksamaan biasanya terletak pada istilah sapaan 
yang berlaku di setiap daerah. lstilah-istilc1h sapaan tersebut pada 
prinsipnya tidak mengubah struktur jaringan hubungan kekerabatan. 
I-lanya saja yang berkembang dcilam masyarakat istilcih-istilah sapaan 
itu tidak hanya berfungsi untuk menunjukkan illur hubungan 
kekernlrntan, tetapi kadang-kadcing diguncikan untuk memberikan 
penghormatan maupun keakraban kepacla seseorang (yang dihormati 
atau biascinya orang yang ditucikan) yang scirnci sekali tidak ada 
hubungm1 tali kekerablltan. 

B. PELAPISAN SOSIAL 

Tata pergaulan antar indiviclu dalam suatu masyarakat 
clidasarkan pada perbedaan-perbedaan kedudukan dan derajat. 
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D<1lmn mti, m<1sy<1rnk<1t orang J<1w<1 d<1l<1m keny<1t<1<1n hidup berb<1gi 
d<1lmn l<1pis<1n-lapisan '\vong t<1ni .. , "pegaw<1i'", tulrnng. buruh, d<1n 
l<1pis<1n "priy<1yi" (menurut ukurnn masyarnkat setempilt). Perbed<1<1n­
perbedil<m temp<1t ini l<1zim disebut pel<1pisan sosi<1l. Pel<1pis<111 sosinl 
menurut J<oentjarnningrnt (1974) <1d<1 pelapisiln sosiill resmi diln 
t<1k resmi. Pelilpisill1 sosiill rcsmi <1cl<1lilh su<1tu pelilpisiln sosiill jelils 
dililndilsi oleh sistem hukum clan kewajihan b<igi dan dilinclungi oleh 
hukum yC111g berlilku . Pelilpisiln, pmlil umumnya wmganyil tidilk 
mempunyili dan lwnsepsi yilng jelas tent<1ng sus1111<111 milsyarnkilt 
mereka, juga istilah-istililh tertentu untuk menyebut lilpisiln-lilpisiln 
tertentu kecuilli sebutiln-sebutiln yilng sifotnya kilbur seperti , 
golongan atils, pegmvili tinggi, ornng kilmpung, d<tn sebagainyil. 
Jadi ukurnn-ukurnn yang digunak<ln cenderung kurnng jelns. 
Pembed<1an kedudukC111 dan derajat antilra masymakill Siltu dengiln 
yang lain tidaklah sama, tergantung dari kompleksitils milsyarnkat 
bersilngkutan dan pandilngan-pilndilngan masynrnlrnt terh<idap suiltu 
kedudukan yang dianggap tinggi atau renclah. 

Pada umumnya ada gejala suatu kelompok masymill<at deng<rn 
kedudukan tertentu mempunyai gaya hidup tertentu pula. Seperti 
misalnya di Wonosobo ada perbedaan yang tampak jelas antarn 
warga masyarakat yang hidup di perkotilan dan yang ilda di 
pedesaan. Dilihat secara fisik warga di daerah perkotaan dalilln cma 
berpakaian, gaya bicara, pola milkan lain clengan Wilrgil di pedesililn. 
Wmgil masymak<1t perkotailn lebih menilmpilkkiln dilri lingkungiln 
pegawai, terpelajar oleh sebab itu adil sebutan "wong kuthil", diln 
"wong gunung". Nil mun sebenarny<1 bilil dicermilti baik "wong 
kutha", clan "wong gunung" juga tercliri dmi lapisan-lilpisiln 
milsyarakat. 

J<elompok wmga milsyarakilt yang disebut "wong gunung" adil 
yang diilnggap atau dipm1dilng lebih tinggi dmi kelompok wmg<1 
lninnya bilil dilihat dari gilya hidup merekil, yaitu pct<rni kentilng 
cliln petilni tembak<1u. P<1di1 umumnyil kelompok Wilrga milsyarnk<1t 
ini mempunyili polil konsumerisme tinggi. ini bisil dilihilt cl<ui model 
bi111gunan rumah, perabotiln, m<1upun Silrilnil trilnsport<isi yilng 
mereka miliki rat<1-ratil rod<1 empat. l\onclisi sosial-ekonomi merel<a 
yang agak berlebih ini menempatkan merekil dillam lilpisan 
metsyarakat "kaya" . 
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Pelapisan sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat baik desa 
maupun kota secara tidak langsung juga tercermin dalam peristiwa 
hajatan. Sudah menjadi gejala umum bahwa orang yang dianggap 
tinggi kedudukannya selalu dipersilahkan di depan. Demikian juga 
di Wonosobo. Bahkan didaerah pedesaan ada kelompok masyarakat 
yang dengan tegas membedakan undangan suatu hajatan perkawinan 
menunit Kemampun ekonomi yang diundang. Jadi dalam suatu pesta 
hajatan biasanya dilaksanakan tiga-sampai empat hari dengan 
masing-masing tamu .menurut klasnya (menurut ukuran masyarakat 
bersangkutan). Misalnya hari Kamis untuk kelompok A, biasanya 
tetangga petani, hari Jumat untuk kelompok B yaitu pedagang, bakul, 
dan hari Sabtu atau hari terakhir biasanya diperuntukkan kelompok 
C yang dianggap "besar" yaitu aparat tingkat desa sampai kecamatan. 
Menu suguhan juga tidak sama (dibedakan) antara kelompok A 
sampai C, dan temyata besar sumbangan antar kelompok tidak sama. 
Besar sumbangan menunjukkan bahwa kelompok terakhir 
sumbangannya lebih besar dari kelompok undangan lainnya (A dan 
B). lni menunjukkan bahwa masyarakat bersangkutan secara sadar 
memilah individu-individu yang masuk dalam jaringan hubungan 
sosialnya berdasarkan kemampuan ekonomi, maupun berdasarkan 
posisinya dalam masyarakat. Dalam hal ini kelompok pegawai 
dipandang sebagai lapisan masyarakat yang lebih dari kelompok 
lainnya. 

Dilihat dari fakta sosial yang ada, menunjukkan gejala bahwa 
pelapisan sosiill tak resmi yang mewarnai keildaan masyarnkat 
Wonosobo didasarkan pada tempat bermukim (kota/desa), jabatan/ 
pangkilt, dan aktivitas ekonomi. Masyarakat bergambar dengan jelas 
posisinya sebagai "wong Gunung dan "wong kutha Secara psikiologis 
wong gunung memandang lebih tinggi terhadap wong kutha, 
sebaliknya wong kutha memposisikan dirinya lebih tinggi dari wong 
gunung. 

C. SISTEM GOTONG ROYONG 

Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai naluri untuk 
melakukan kerjasama dengan sesamanya. Aktivitas sosial terbentuk 
karena ilda tindakan dibantu - membantu, memberi diberi. Oleh sebab 
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itu berkembanglah berbagai bentuk berasama. Bentuk-bentuk 
kerjasama sangatlah beragam sesuai dengan yang mendasarinya serta 
kepentingannya. Di antara bentuk kerjasama yang bersifat universal 
itu adalah gotong-royong. Gotong-royong menurut Kartaclirdja (1987) 
adalah perwujudan solidaritas sosial yang tinggi berdasarkan 
moralitas atau common sentiment atau konsensus umum - sebagai 
ciri khas dalam komunitas pedesaan; Koehtjaraningrat) menyebut 
rasa sating bantu-membantu atau tolong menolong. Hubungan sosial 
yang terjalin antar penduduk di daerah penelitian tercermin misal 
dari sating memberi dan tolong-menolong. Franz Magnis-Suseno 
(1984) menyebutkan ada tiga nilai yang terlaksana dalam hubungan 
rukun tetangga yang baik bagi orang Jawa. Pertama, saling 
membantu satu sama lain (tolong-menolong); keclua, seti<1p warga 
desa adalah sesamanya (melayat, menyumbang, menengok yang 
sakit); ketiga, semua bentuk bantuan ketetanggaan berbagai rupa 
acl<1lah bentuk realisasi sebuah nilili tinggi. Bebernpa jenis kegiatan 
tolong-menolong yang cukup menonjol di daerah penelitian adalah 
berkaitan dengan hajatan perkawinan, kelahiran dan kematian. 

1. Tolong-menolong Berkaitan dengan Life-cycle 

Dalam perjalanan hidup milnusia akan melalui tahap-tahap 
kehidupan yang dimulai dari kelahiran perkawinan kematian. Pada 
tahap-tahap melalui peristiwa kehidupan itu, manusia selalu terlibat 
dan melibatkan diri dengan sesamanya untuk saling memberi dan 
diberi (pertolongan). Aktivitas ini antara lilin tercermin clillam 
peristiwa kelahiran, perkawinan, dan kematian. 

a. Tolong-menolong dalam Peristiwa Perkawinan 

Suatu hal yang lazim apabila seorang warga yang mempunyai 
hajat perkawinan, dalam pelaksanaanya melibatkan banyak warga 
tetangganya clan sanak-saudaranya. Dalam peristiwa hajatan 
perkawinan itu, tercermin aktivitas; tolong-menolong yang biasanya 
dimulai menjelang acara resepsi perkawimm. Khususnya di daerah 
pedesaan aktivitas tolong-menolong ini lebih menonjol daripada di 
daerah perkotaan. 
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Masalah tolong-menolong dalam haj<1t<1n perkmvinm1 daernh 
Wonosobo baik di daerah perkotaan mm1pun di daerah pedesaan 
sebenarnya tidak jauh berbeda. Aktivitas tolong-menolong yang 
terjadi pada umumnya tidak bersif at spontan, aktivitas itu terjadi 
lrnrena ada mediatornya. Mediator itu berupci undangan (selembm 
kertas), cit au "uleman", a tau sebuah permintaan langsung (tanpci 
smana lain), istilahnya "entuk jawilan" (di daerah pedesacin). Salcih 
satunya clengan mengat<1kan seperti ini "tulung aku mek-mek neng 
pa won" a tau isti!ah lainnya "rewang", maksudnya tetangga dimintcii 
tolong untuk membantu memasak. Jadi walaupun tetangga dekat 
kalau tidak disambat a tau tidak ada "uleman" a tau "j<1wilan" tidcik 
datang membantu. Dengan kata lain harus ada permintacin 
sumbangan tenaga kep<1da tet<1ngga yang cikan dimintai "sambcitan". 
Sebaliknya aktivitas tolong menolong yang bersifat spontan dalam 
hajatan perkawinan juga ada tetapi bersifat terbatas. Artinya, yang 
membantu dalarn hajatan perkawinan itu hanya terbatas dari sanak 
saudara atau "Family-system" . Jadi permintaan tolong kepada 
tetangga dilakukan bila dilihat dari pengeralrnn sanak-saudma tidcik 
mencukupi. Namun, satu hal yang menarik dari aktivitas tolong­
menolong ini adalah pernyataan Sakilah : 

"Walm1pun semua bisa beres, karena keluarga sPmua ikut 
terlibat, tetapi "sederek" (tetangga) kanan-kiri sini tetap harus 
"dijawili" (dimintai pertolongan), karenci biar tetap 
"pasederekanipun" (tetap akrab) , semua akan mengcilami ha! 
ycing sama "tangga sing disambcit-sebut dhisik clhewe" (tetcingga 
yang pertamci kali cikan dimintcii pertolongcin). 

Pernyataan ini menggarnbarkan bahwa walaupun dalam 
peristiwa perkawinan lebih banyak bersifat formal, tidcik spontan, 
tetapi ada hal-hal yang tetap diperhitungkan dalam hubungan sosial 
yaitu, pertama untuk mempertahankan keharmonisan pergaulan 
dengan tetangga, kedua bila menolong suatu sciat juga akan ditolong . 
Dengan kata lain prinsip dasar dari aktivitns tolong-menolong cidcilah . 
timbal-balik (resiprositas). 
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Dnlnm perisliwn perkmvinnn, l<1hnp pelnksnnnnn ynng dinngg<1p 
penting adalah pada saat ilkild nikah <1tau ijab, iltm1 ngetebi manlen. 
Pnda menjelm1g peristhvil itu biasilnyil pilrn undnngiln/ulemnn dillnng 
unluk menyumbilng ada yang dalam benluk uang aclil yilng berupa 
barang yaitu beras , telur, dan tahan mentah lainnya. Malilm hari 
menjelilng ijilb ada acilrn lek-lekan dmi tetanggil yang diundang dan 
sanaksauclara) b<1ik di tempat calon temilnten laki -lnki maupun 
perempucm. Bagi yang menyumbang pulangnya cliberi rnakanm1 
(temper, telur) atau disebut "disangoni" atm1 "tonjoknn". Tonjokiln 
itu ada yang nasi dan lauk pm1k yang ditempatkan pada celing plilstik 
(dulu dari anyaman bambu). Di dilernh perkotmm tatnrnrnnya sedikit 
lain. Sumbangan yang diberikan adil yang clillilm bentuk uang <tlau 
bingkisan barang berlrnrga (kado), clan penyumbang ticlak diberi 
bingkisan ( tonjok) oleh yang punya hajat. Jelas bahwn "sumbangan" 
ini adalah salah satu bentuk manifestasi tolong-menolong ym1g 
meringankan beban y<1ng punya hajat. Namun "prinsip saling 
memberi" bermakna untuk saling membalas, artinyil pemberian akan 
dicatat dalam ingatan, yilng pada suatu sailt nilnli aknn dibalas 
seharga, pemberiannya. 

b. Tolong-menolong clalam Peristiwa I<elal1ira11 

Peristiwa kelahiran baik di daerah perkotaan maupun pedesaan 
sudah jarang yang dirayakan dengan banyak pengerahan tenilgil. 
Apillagi di d<1erah perkotaan, biasany<1 tet<1ngga, teman, snuclMa 
datang sebatas untuk sekedar mengucapkan selamat dengan 
memberikan bingkisan untuk si bayi , atm1 ada yang clalmn bentuk 
uang. Di d<1erah pedesaan Wonosobo, peristiwa kelahiran bayi pada 
umumnya diperingati oleh warga masyarakat setempat dengan acara 
"lek-lekan" atau "jagongan" disebut juga "moyon". Akiln tetapi 
kebiasaan ini tidak semua di daerah pedesaan Wonosobo milsih 
melakukan. Pada umumnya dalam peristiwa kelahirnn tid<1k disertai 
<1ktivitas tolong-menolong yang sifotnya pengerahan tenaga, at<1u 
"rew<1ng", d<1n tidak adn sumb<1ng menyumbilng. Pada Silill kelahirnn 
bayi sampai pusar putus (puput) nda acarn " lek-lekan'" ntilu 
"jagongan" yang dilakukan pnrn lelaki yang sudah berumnh-tangga. 
Mereka ini adalah tetnngga, warga lainnya yang biasnny<1 dipilih 
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oleh tokoh masyarakat, orang yang clituakan, clan sebagainya 
clisambat untuk ikut mendoakan si bayi dengan a earn "lek-lekan" 
tersebut. Acara tersebut climulai pukul 21.00 sampai pukul 
23.00 - 24.00. 

,lildi dalilm pcristiwa kelahir;in, aktivitas tolong-menolong 
sebcnilrny;i ticfok tmnpak, yang terlihat ridalah ccnnin acl<mya rasa 
kebers<1maan (lewat acara lek-lekan) s<1ling menyatakC1n kegembiraan 
adanya kelahiran seorang bayi. Tetangga, teman, yang mengikuti 
"lek-lekC1n" tersebut dianggap telah memberikan pengorbanan untuk 
ikut mencloakan dan tidak tidur semalC1man. Acara "lek-lekan pun" 
pilda umumnya tidak bersifat spontiln, tetapi dengC1n "ditembung, 
(c.limint<1) datang ke acara tersebut. 

c. Tolo11g-me110/011g clalom Peristiwa I<ematia11 

Pengeras suma dari sebuah masjicl mengumandangkan bahwa 
Clda orang yang meninggal dunia, wargC1 mC1syarakat tanpa diminta 
mendatangi ke tempat keluarga yang terkena musibah tersebut untuk 
memberikan bantuan baik secara spirituil maupun materiil. Dengan 
kata lain aktivitas tolong-menolong yang terjadi bersifat spontan. 
Spontanitas untuk sating menolong dari warga masymakat dalam 
peristiwa kematian ini bersifat universal. 

PadC1 umumnya solidaritas untuk membantu clan memberikan 
perhatian kepada keluarga yang kena musibah tersebut tidak hanya 
terbatas pada saat meninggalnya saja, tetapi sampai pada saat-saat 
selam<1tan untuk yang meninggill. Sementm<1 itu keluarga lnin adil 
ynng terlibnt dalam penyelenggarann membuat "slametnn", 
khususny<1 saudara dan tetangga sekitamya. Tetangg<1 dekat yaitu 
p;ira wnnita dC1tang untuk rnembC1ntu memC1sak, sedangknn parn lelC1ki 
datang malam hari untuk menglrndiri "slametan". Pulang dari 
"slametan" membawa satu ceting plC1stik berisi nnsi dan lauk-pauk. 
Saat itu pnra wanita pada umumnyCI hanya menyumbang tenagC1 
sC1ja "ikut rewang", tetapi ada jugn ym1g membantu memberi bnhnn­
bnhan untuk keperluan "slametan" seperti bahan-bC1han mentah 
untuk dimasak dan gula-teh. Di sini tolong-menolong yang terj<1di 
bersifat meringankan beban kesedihan keluarga yang kena musibah. 
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Di daerah-daerah tertentu Wonosobo ada kegiatan usaha sosial 
yaitu memberikan pertolongan bagi y<ing membutuhkan (sek<irilng 
sudilh jarang dilakukiln bilhkan sudah tid<lk acla), misalnya di 
Ki1liernng-Sel<1me1ia acla gotong-royong clillam bentuk jimpitan berns; 
di Glagilh-Sapur<1n <1da jimpitiln bawon; bentuk gimpitiln bcrns; cir 
Glilgilh-Silpurnn mla jimpitiln bmvon; dan Siclorejo - Selamerta aclil 
jimpitiln kayu bilkar. 

2. Tolong-menolong Mem~uat Rumah 
Tolong-menolong jenis ini lrnnya lazim terjildi di daerah 

pedesaan. Di daernh Wonosobo tolong-menolong mendirikiln rumilh 
adil berbagai cara pelaksanaannya. Cara-care\ tersebut ilda yilng 
bersifat formal dan ada juga yilng non formal. Carn yilng bersifat 
formal dalmn mii pelaksanaan tolong - menolong dalam mendirikiln 
rumah telah dikoordinir sedemikiiln rupa, sehingga aktivitils tolong­
menolong itu menjadi kewajiban <itau keharus<1n b<1gi ilnggot<1ny<1. 
Tolong-menolong yang bersifat non-formal, lebih bersifat spontanitas 
dari warga setempat untuk ikut membantu mering<mkan bebiln warga 
yang mendirikan rumah. 

a. Tolong-menolong Membuot Rumoll secam Formo/ 

Aktivitas tolong-menolong secara formal dalam mendirikiln 
rum<1h ini misalnya yang terjadi di Desa Leksana. 

Pelaksanaannya sudilh diorganisir ym1g dimulai dilri pen~Ji1daan 
bahan sampai pengerjaannya. Gotong-royong ini diwadahi dillam 
bentuk kelompok-kelompok, misalnya kelompok k<1mboja, kelompok 
garudil, dan sebagainya. Kelompok-kelompok ini saling bcrsaing 
dalam pengerjaannya maupun d<ilam model-model pembuatan 
rumah. Jadi kelompok - kelompok gotong-royong tersebut ndalah 
suatu wadah bagi kelompok warga yang mempunyai mempunyai 
kepentingan yang kurang lebih sama mendirikan rumah. 

Aktivitas gotong-royong tersebut diawali deng<ln bercmbuk 
bersama untuk mewujudkan kebutuhan tersebut. Warga anggota 
kelompok yang diprioritaskan untuk didahulukm1 d<1l<1m pembuatan 
rum<1h biasanya dimusyawarnhkiln . Setelilh itu baru dilaksnnnknn 
pengadaan bahan untuk pembilngunan rumah tersebut yang 
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dikerjakctn dengan gotong-royong. Pengadaan bahan dilakukan oleh 
semua anggota, yaitu setiap harinya adct yctng mencari batu, 
mengumpulkan pasir, membuat kusen, mencetak bata, dan 
sebagainya. Bahan lain seperti besi, semen juga dipikul secara gotong­
royong. Dalam model gotong-royong membuat rumah ini dicatat 
rincian penggunaan materialnya, jumlah maupun nama 
penyumbangnya. Pada saat kemudian ada yang membuat rumah, ia 
berkewajibiln untuk memb<:mtu senilai yang telah diterima. 

Pada saat pengumpulan material, ibu-ibu anggota kelompok 
menyediakan makanan clan minuman. Akan tetapi waktu dimulainya 
pembangunan rumah, yang puya gawe (yang mendapat giliran 
rumahnya dibangun) mempunyai kewajiban untuk menyediakan 
makan dan minum. Rumah-rumah hasil gotong royong itu ditandai 
dengan tulisan IPR (Juran Pembangunan Rumah) pada genteng 
rumah. Jelas di sini bahwa gotong-royong membuat rumah ini 
walupun clilaksanakan dengan cam bergiliran, masing-m;asing 
anggotanya sadar bahwa suatu saat akan sampai pada giliran mereka. 
lclentitas muna kelompok gotong royong ntau IPR yang menandai 
setiap rumah gotong royong ini ditulis di at<1s genteng), bermakna 
bagi para anggotanya sebagai ungkapan kebersamaan untuk saling 
memikul bebrm bersama. Model gotong royong formal lainnya hampir 
sama dalam pelaksanaannya, tetapi dengan cara anggotanya 
menyetor uang lima puluh ribu rupiah setiap selapanan ("uang 
l<1pan<1n ") Jumlah anggot<1 dib<1tasi hany<1 sepuluh orang. Prioritas 
rum<1h yang cliperbaiki berd<1sark<1n lotre, j<1di berganti<1n satu 
pers<1tu. Model ini terutama dilaksanakan di daerah Bojosari Kaliwiro. 
Gotong royong membuat rumah dengan sistem arisan ini sekarang 
sudah jarang dilakukan. Model ini di s<1mping pelaksanaanya 
memakan w<1ktu lama, kadang-kadang m<1cet, hmga material yang 
naik turun, dan sebagainya. 

b. Tolong meno/ong Membuat Rumah secarn Non-formal 

Dapnt dikatakan gotong royong membuat rumah secara 
nonformal ini adalah gotong-royong secara spontan, Karena 
pelaks<1na<1nnya terj<1di begitu saj<1 d<1n semua warg<1 ikut 
berpmtisipasi membantu mering<1nkan beb<1n b<1ik dengan tenaga 
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maupun mencukupi kebutuh<1n lainnya. Scperti misalnya gotong­
royong mendirikan atau memperbaiki rumah di Des<1 Gianti­
l<ecamatan Scl<1merta . Seorang wmg<1 y<1ng ak<1n mendirikan atau 
memperbaiki rum<1h, tinggal memberitahulwn kepaclci tetangga atau 
lewat pemberitahuan masjid, maka warga setempat akan 
berdatangan membantu. Bi«s<1nya para wanit«ny« nyumbang uang 
yang hes<1rnya ticlak ditentukan, tct<1pi pad« umumnyil 2-3 ribu 
rupi«h. Scclangkiln p<1ra lel«ki mcnyumbilng tcnaga. Pemilik rumah 
y«ng <1kan cliperb«iki menyecliakan, mak<1n-minum untuk parn 
penyumbang te1mga. Namun model gotong-royong ini k«clang-kadm1g 
menimbulkan m«salah bagi pemilik rumah y<1ng akan memperbniki 
runmhny«. Mnsal<1h itu berknitan clengan makan-minum y<1ng h<trus 
clisediak<1n oleh pemilik rumah. Mis<1lny<1 pcrn<1h acla ru111<1h w<1rg<1 
yang harus diperbaiki tet<1pi rumah itu hilny<1 kecil, namun 
penyumb«ng tenag<t yang clat<1ng satu clusun. Jmli gotong-royong 
itu yang semula untuk mering<1nkan tetapi m<1lnh<1n memberntlrnn 
karena pemilik rumah harus menyecliakan makan-minum dalam 
juml«h banyak. Mengenai lml ini, warg« sctemp<1t pcrnah mcmbuat 
b«tasnn bilnynknya warg« atm1 batasan lokasi b«gi warga yang boleh 
ikut bergotong-royong membuat rumah, misillnya honyil Siltu RT. 
Akan tetapi aturan itu gaga! tidak bis<t dilaks«nak«n, worga secara 
spontan tetap datang membantu. 

Ada bentuk gotong-royong membu<tt rumah lainnya y«itu 
pokok-pokok bcingunon rum«h terlebih dulu sucl<1h clikerjokan oleh 
tem1g<1 tuk«ng upah«n, selanjutny<1 yang cligotong-royongkan hanyci 
bersifat melanjutkan saja, biasanya selescii dikerjcikcin 2-3 hari Silja 
oleh tetangganya Pemilik rumah hanya menyedicikcin makan-minum. 
Malahan aclci yang gotong-royongnya hcinya dilC1kukan pada waktu 
menaikkan molo. Biasanya pacfa peristhva itu p<1ra w<1nitanya secarn 
spontan tetangga kancin-kiri) menyumbcing gula-teh. 

c. Gotong-royong di Bidang Pertanian 

Walaupun Wonosobo merupakan d<1ercih pertani<1n, tetcipi 
gotong-royong dcilam pertanian tidak menonjol menj<1di kebias<1an 
masyarnkat sctempat. H<tl ini karena pmci petcini pada umumny<1 
banyak ycing menggu1mkan tencigci upcihcin, dcin padci umumnya 
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lahannya relatif sempit. Meskipun demikian acfa juga gotong-royong 
pertanian yang disebut "kerja rewang;m" atau kerja bergantian. 
Peserta clalam gotong-royong terselmt saling bergantian membantu 
mengerjakan lahan pertanian masing-masing. Pemilik lahan yang 
kebetulan sedang mendapat giliran gotong-royong wajib 
"memberikan makanan", yaitu mengirim makan dan minum ke lahan 
yang digotong-royongkan. Kiriman itu sebagai ungkapan terima 
kilsih, clan sebagili tindakan membillas lrnrena telah diberi bantuan 
tcnaga . 

cl. Gotong-royong di Biclang Religi clan Kepercayaan 

Warga masyarakat di daerah Wonosobo, khususnya di daerah 
peclcsailn lcbih banyak melakukan gotong-royong pada sailt wilrga 
sctempat sedm1g melakukan hajat melaksanakan upcara yang 
sifatnya untuk kepentingan seluruh warga, daripada jenis gotong­
royong lainnya. Biasanya dalam pelaksilnaan tradisi upacara adat, 
ada unsur-unsur gotong-royongnya. Misalnya saja upacara Sadran 
a tau Suran. Tanpa diminta pada saat upacara itu akan dilaksanakan, 
warga akan datang bergotong-royong membersihkan lingkungan, 
membuat persiapan upacara seperti mempersiapkan tempat upacara, 
tempat kesenian, menyiapkan sesaji, bergotong-royong dalam 
pembiayaannya, dan sebagainya. Hal ini dapat berlangsung dengan 
la near dan baik, karena warga setempat merasa memiliki clan terlibat 
di dalamnya mereka terikat ke clalam suatu kelompok sosial tertentu 
yang mewajibkan mereka untuk saling tolong-menolong dan 
bekerjasama. Upacara Sadran atau Suran menjadi tujuan semua, 
warga, keterlibatan mereka dalam bergotong-royong menyiapkan 
sesuatu dalam upacara tersebut diyakini pula akan membawa 
"berkah" kepacla mereka. 

Banynk pakar melihat bahwa upacara semacam ini selain 
berf ungsi sebagai wad ah bers<una masyarakat yang mempertemukan 
berbagai aspek kehidupan sosial, memperkecil keteg<mgnn, juga 
merupakan wadah yang efektif untuk melrnnisme integrasi. Upacara 
tersebut juga merefleksikan rasa terima kasih warga clan usah<l dari 
warga untuk membal<ls atas "pemberiannya" (tokoh yang dimitoskan) 
baik yang sudnh berlangsung maupun yang akan berlangsung. 
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e. Ke1ja - bakti 

l{erja-hakti sucl;ih menj<ldi hilgiiln l<egiatiln gotong-royong 
Masyarakilt perkotC1an 1m1upun pedesililn, khususnyil pilda sailt-Sililt 
menjelang memperingoti hmi besar Proklamilsi Kemerdakaan RI 
milupun untuk kepentingm1 kebersihan lingkungan. Pengernh<m kerjil 
bilkti dilernh pedesililll cukup diumumk;m lewat pengerns suara 
dimasjid, iltau dengiln "kenthongiln'' warga nwsyornkilt ilkan 
berkumpul diln masing-masing mcmbil\Vil perolat<m kerjil-lwkti. 
Biasanya dalam kerj<l-bilkti ada suguhan milkoniln kecil clan 
minuman, yang pengod<rnnnya jugil dmi basil gotong - royong. 

Mekanisme gotong-royong di daerah perkotaan Pelaksanililnnyil 
«gak berbeda dengiln daerah pedesaan. PC1da umurnnya 
pemberitilhuilnny<l clengiln undClngiln secilrik kert<ls RT /RW. 
Makarnm-minuman untuk suguhannya biasanyil dengan urunan, <lfou 
beberapa Wilrga yang mampu climinta kesediaannya untuk 
menyediakan makan<ln kecil dan minunmn. 

Kerja-bakti bersih lingkungan pada umumnya kecuali merapikan 
tanaman yang C1da dipinggir-pinggir jalan, juga membersihkiln 
selokan, memperbaiki clan merapikan jalan-jalan perkampungan, 
memperbaiki saluran-saluran, clan sebagainya. Kerja-bakti semacam 
ini pada umumnya dilaksanakan bila ada instruksi, atau bila berkaitan 
dengan keperluan kegiatan kebersihan lingkungan. Namun dalam 
pelaksanaannya lebih terealisir di dilerah pedesacin dmipodo di 
perkotaan. 

Bila dicermati solidaritas sosial di daerah pedesaan dengan 
perkotaan memang berbeda. Hal ini kcirena komunitas kedua wilayah 
tersebut mempunyai batas-batas fisik maupun sosial yilng berbedil. 
Di kedua komunitas itu terbentuk suatu hubungon sosial y<lng 
menentukon intensitas hubungan warga satu deng<rn \vorga loinnyo 
atau yang disebut dengan ketetanggaan. Ketetangaan di sini dilihat 
sebClgai sebuah kesatuan hidup yang menempati suotu wilayah 
tertentu yang batas-b<rtasnya ditentukan oleh luilsnya j<rngkm1iln 
Silling hubungan sosial di ilntarn wmgilnya clan ticlok ild<1 batas-biltas 
ildministrnsi pemerintohon (Suparlan, P, 1985). Di cloernh pedesoan 
boleh dikoto warga komunit<rsnya lebih diland<lsi oleh hubungiln­
hubungan keturunan maupun perkawinan (batas fisik d<m batas sosial 
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ticlilk t;i111pi1k l;1ui). f\·lilsy;1r<1ki1I des;1 dilukiski1n sd1;1!J"i kcs;if11i111 

~.li lll!J mencillmp lwlompok-kelol111pok scrl<1 IH1hu11!J<ll1 di ;mf;n;111y<1 

~""'!! h1_•ro;if;1t akrali, illlfilr pri\i;-idi. dan terl1at;1s. Sik<ip cl;111 l<...l;ilrn;111 

1rn•111pu11yili cm sponfilll, prib;uli cl;111 kekeluilr!.Flilll (f;1111ilistis). cl c111 

I l' Ii i Ii I e r a r ii h k e p i1 d ii k 11 I e Id i v i t ;1 s cl ii r i p iH I ;1 i 11 cl i \' i cl u ; ii i t i 1 s 
(l(;irtodirdjo,S. I <_187). S1•h;tlik111;;i di d;wr;ih perlmt;i;111 l;111cl;is;111 

sqwrti ilu ticlilk i1da (h11hu11!Ji1ll lwtun111i111 111i111pu11 perkmvi11;111). 

tef;ipi k~bih clil ;111cl;isi oleh hatils-k1!<1s fisik (scperli p<l~FH lemhol<. 

pintu Y'"'!.I tcrtutup) cl;in h;lf;1s-hat;1s snsiill (kcsih11lw11 kerja, prof(~si. 

ilsill-usul. cl;m lilin-l;iirrnyil) Yilll!J 11wrnperjel;is identitas milsing ­

masing. Sel;ii11 tu cliclulrn11g olch kc11y<1lilan h;-ihwil !iltil nrilng 

p c rrnukirna11 di pcrkotililn tidilk 111erm111gki11k<i11 hil~li tumhuhny;i 

solidi1rit;1s sosial y<mg bcrl;111cl;-isk;111 p;-id;1 hul11111g<111-hul11111!Jilll sosi;1l 

di <inlill'il ldilll~l!Jil. Oleh seh<1li ilu solicl;iritas sosial lvhih kentill 

terlih<1I d ; tl;1111 herhil~Jili ;-ispek kehidupiln WiU!Jil f\h1sym<1l«1f di cli1eri1h 

pedes;1;i11. ld1usus11y<1 di d<1crah \,Vo11nsoho. 

D. UPACARA YANG BERKAITAN DENGAN DAUH 
I llDUP DAN BEBERAPA UPACJ\RJ\ LJ\INNYA 

Dalam kehiclupiln milsyarnkilt ,Jilwil t;ik lep;is clen!Jilll i1dilt­

istiild<1t yilng herlilku dol<1111 komunitilsnyil . S<iloh Siltu contoh yong 

hin!J!Jil kini milsih clilest;irik;in y<1ilu upilcara inisi;isi, hal-hal y<lll!l 

herlwitan dengan clmrr hid11p . d;1ri kellilmil;111 , kelilhirnn. lllilSil k;111<1k­

kilm1k, clcwilsil Silrnpili meninggill duniil. lldilk semuil pel;1ksilnil<111 

t1pilc<1ril dcngan lilhilp-l<1h;1p11yil itu sernu<1 dil;ilwkiln kilrenil m1tilril 

clilcrnh s<1tu clen!Flll lilin ticlilk Silmil d;1larn l1i1I konclisi, pemilhilm<111, 

keperc<1~'"'"'· li11gkung<111 cl<1n pcnduk1111!1ny<1. PelilkSilllililll 11pi1Cill'i1 
clidilcr;1h -dacral 1 hek;1s ih11 l<0!<1 kerajil<111 (V1 •!J~'ilkilrtil. Surilkart;i) 

yiln!J t;1h<ip-lilh;1p pelilkSiHlililll t1pilc<iril hiilSilllYil pcn11h dengiln 

syilrill perlt'11!]k<1p;in upilCilril ilk<m herliecl<1 de11g<111 pcg11111111giln illilu 

clilernh y;mg ji111h dari lwt;1 at<1u helws ih11 kola kernjililll ll'rsehut. 

Orilng 111e 11yeliut Sllillu cl;i e rnh pedal;1111a11 d e11!1•111 istil<il1 , dacrilh 

Yilll~l dck;it d e ll!Flll h <1tu j;i11h clilri r;ijil (ccclhilk 1v;1t11 ildnh r;1f11). 

Oleh kilrt'llil itu d;ilarn pel<1ks<lllilil11 11p;icar;1 pun tid;ik Sillllil illllilril 

pecl<1lilm<111 diln perkot<wn . Alwn tclilpi scbagili etnis Jilwil, w;1l;n1pt111 
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s(•c;ir;1 !'wd· ~rh;mil td;ip s;1ja 1111s11r-1111s11r clillam upilcil1-c1 d;i11r hidup 
it11 dil;1ksi111ilka11 . 

1\lw11 hill11y;1 11p;1ciiril cla11r hid11p yan!J ilda cli \.Vonosoho. 
sel>il!li;111 licsar lllilsyarnkat 111;1sih 11wli1ksa11akannyil. \\'i1l<mp1111 di 
Sillli1 -si11i li!rclilpill pcrlwdililll, 11;11111111 pi1tli1 hal<ikah1ya Sillllil ~mit11 
11pt1ya llH'llCari kcsela111ilta11. l\lilsyilrnkilt \Vonosoho j11ga mcnge1lill 
11p;icilra-upacilrn l<ehilmilan. kelahiran. mas<1 hilyi. milSil lrnnak ­
kil11ak. lllilSil dcumsa clan upilcara kcmali<m. 

J(ccuali itu milsih ildil bebcrnpa 11pacar<1 aclal yang clililksanaka11 
oleh \Vilr!Jcl 1m1syilrakat di dacrah Wonosoho. Upacara-upile<iril Yil"!I 
milsih dilal-:s;m;1ka11 scbilgian bes;ir hcrk;1itiln dcng<m pcrtaniil11 yaitu 
ucilpim .:;yulrnr k;ircnil p;rncn l>crhasil haik. 13ilhkiln cli ;mtilrnnya 
mc11jadi a11dilliln l<.ilhupaten \.Vonosoho sehilgai ilSet parhvisilli1. 
Bchernpil t1pilcc1ra yilng hcrkaitan dc11g;111 perlilniiln y11il11 : Upaccm1 
Bmi1;111 llpilCilril l·l;1k - hi1ke1n. Slam<'tan Need. Slamclilll Hac<'k. 
Sl;imclan segalhvet: Upacara Sadrcm yang dik<~nal cleng<m 11paccm1 
Trndisi "'Tenunga11 ··. diln Up<acar;i Mcnli IJcsil. 

1. Upacara YClng Berkaitan Dengan Daur tlidup 

n. Upacnra Masa Kehamilan 
UpilCilril yilng berkaitan clengan milSil kehilmililn ilclalah 

lin~1lwban . f\fosym;ik;it \.Vonosohn Yil"!l lllcncmpali cli 1 :J kecilmat;m 
1nc11genill r,;ifah satu upilcilrn clm1r hidup. dCllilm h;il ini y;in!J hcrk;iit;111 
clengiln l<chmnililn. Menurut k(~terangiln Supmno (45 th), Giyanti . 
Desil l\adipillen. l<ccnnmtm1 Selonwrto. p;1dil lim!Jgiil 9-8-} l)<)<). 

up;ic;ira kchilmililn dilaksil1rnkan terhildilp scornng wnnita 
me11~1a1Hlu11!J pcrlillllil killi dCln Silill kaml1111ga11ny;i hcn1sia 6/7 huhm 
yan!J dinil111akC111 Tin~1kch;m. ·ni1gl<ehil11. ditin!Jkehi at;m mcnurnt 
Ny. Padmorejo (70 th.) scorang d11lmn hayi menycbutnyil d1m!Jilll 

dil<ehani. l.lpilcilrn tingkchan di Selonwrto tidak melillui tilhilp-tahap 
Yilll!J rnmit. hanyn seornng yilll!J akan clikch;ini dim;mclil,;;m oh·h 
d11lrn11 li;1~i. p;1cli1 malam harinya di;ul;ik;in h;mcakC111 illlak-;m;1k IH:''- ii 
diln sdil111;i1 illl hil!Ji h1ki-lilki dcwasa . 

Di Selnmcrlo t1pilcm;1 tingkehiln dilaksanakan lert1tilm<1 h;1!1i 
ketunmim 1\dipati Mertoloyo yiln!J dipcn:<iya schil!Jili tok(>h Yilll!J 
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dt1h11h1 h11hi1k (111c111li11k<1) [ks;i Selol!lcrto. i\d;ipu11 111;1ksud d;111 

tuju;111 disclengg<Hilk<11111y;1 11pilcc1r;1 tin~ikchilll lllilllil kcp;1di1 Yilll!l 

l<11ilsi1 il~Fir diberi l<eseli1111;1t;111 (11yu\V1111 sl;1111ct) hil!Ji si hilyi y;i11g 

111;1sih bcr<1<li1 di ki111du11~Flll ih1111y;1. l<esl'lillllill<m tersdiut jll!Ji• 
diht1r<1pka11 di kclc1k k1·111111li;111 h;iri padil Silillnyil h<1yi itu lilhir. Selt1i11 

itu di dilli1111 ra11gk;iit111 llf>ilCilril i11i ildi1 hi111ct1k;111 h11~1i ;:111ilk-;111;1k 

kccil y;iitu membil!]ilw11 n<1si selillllilfilll tersehut hcscrlil li1uk-pilulmy<1 

di emper depilll pintu. I l;1f ini hertujuiln mc11~1horn1ilti (mule) kilkilng 

lwwah ildi ari-ari y;111g di<111gg;ip sch;ig;1i s;uulilril si hilyi ( k;:nvilh = 

;iir ketub;:111. ilri-<11·i = plascnt;i). 

Pel;il<s<111as11 upilcilrn ti11~1keh<lll ini tidilk <ulii ilfur;111 Yilll!J 

111c11gilwt te11t;rng \Vi1kt11 pe11ycle11g!Jilri1<11111yi1. Di Selomcr!o, ae<iril 

siram;m dil;1ks<111<1kil11 p;1clil sore/malam li;iri. Berhcda th.> ng;m clacrali 

Sclornerto, di Desa J<cj;:ij;ir d<1f;11n upilcilril ti11!1kelic111 ini mcnurut 

lwtcr<111g<111 Ny. \.V<1~1iye111 S;1nvo110 (ti l) tid;ik ad<i <K<1r;1 sira1na11 

seperti yilng <Hla di Selo111crto . Scliljutnyil ada i1Cilr<1 h<mcilk<111 hcrup;i 

nilsi tumpeng urap, s;1yur loclhch yanu clihcrik<111 pilcla anilk-C111ak 

kecil cliselenggarilk<m scsuclah siraman sesudilh isy<1 · . /\cara slilmetan 

ilfilU kenduri hilgi bapilk-hapilk, ()Cll"il kcpillil keluilrgil 

diselenggilrnkiln di mill am lwri, sesudilh isyil · . 
Upacilrn tingkebiln diselengg11rnk<tn di tempill tinggill ornng tuil 

\Vimitil yilng hilmil. Siri1111i111 dililkt!kiln di tempill y;111g disepilkilti, 
11<111n111 kebilnyalrnn dili1kt1kil11 di k;1111;ir llliltHli. /\d;1pu11 pclaks;111n;in 

kcnduri illau slametilll di rllilll!..I clep<111 111<1sih di d<iliim nmwh clengan 
menggcl<tr tikar, sedilnglrnn billlCillrnn untuk ilncik-ilnilk kecil di emper 
ru111;1h dep<111, beradil diluar rumah. 

Dillam upilc<ira tingkchan, keb<milll, di Sclomerto secilra teknis 
yang mcnyelc11~1g<1rilk<m seora11g dukun hilyi, k<1n~11;1 i;i clipcrcily<1 
seb<igcii "orilng tun .. y;in!l di<111!J!lilP men~1et<il1ui SL-luk-beluk illilm 
!.Jilih lrnililnnyil deng;m pl'ristiwa iljilih kchil111il;111 scorn11g w<111it;1 

d<m bayi yilng clika11dt1n!J11ya. Semu<1 y<mg l<~rlili<1l d;ila111 up;ie<1r;1 
i11i misillnyil ihu Yilll!I St'd<111!1 h<1mil lllilllf.Hlll s11;11ni. d;in ornng tu;i 
d11ri l<ecluil helilh pihilk hany;i lilill kepada peri11t;ih duku11 tersehut. 
Sd<1i11 dulrnn, y<111g licrkilililn clcngiln telmis 11pi1e<1r;1 y;iitu l<cpill<1 

Dusun. kilrenil iil Yilll~l spcar<1 otomillis mell!Fll11r or;111~1-orang Yilll!l 
di clill<1m upilc;ira tenit;1111;1 diililm slilmeliln <itilu kendhuren . 



llptlCi"lril ti11!}kl'h<111 111t'li\..itka11 pih<1k-pihi1k lain d;.!<1111 

1~~~k·11!J!Flr<1<11111y;1, yilitll ihu y<1ll!J c;ed;111H h;imil perlillllil 1lc111 su;1111i 

l+e scrt<1 or<111g lt1i111y;1. l>uku11 Bilyi. ul ;1111;1. l\qi<1li1 1Jusu11 . lclilll!J!Jil 

sekelilit1!l· da11 ;mak-;mak kecil. lhu y<m!J seda11g h;imil pt.>rl;1m;1 

sehil!!ili orn11g v;111g p<1li11!111l;1111<1 111enj<1l<111i upilcilril diserlili suami. 

y<lll !_I ditill!_!kchi illilll dikehani. IJ;1l;1111 pe laks;11w<111 upacar<i lersd111t. 

d11l<t111 h(lyi clipet"C(IYil sdi<t!F•i orilll!l lll <I Yilll!l herl1t!!ilS m e m;1111lik;111 

si ih11 IClcli . 1(1 jll!_Fl y<111g 111emhil !_!i-hil!Jika11 nilsi h ;1m:illw11 kcpad;i 

<111C1k-<milk kc cil Yilll!J tcl;ih herkumpul di c mpe r clC' pa11 n1111<1h . Dc1li1111 

pcl<1ks;rn;i;i11 kc11clh11re 11;in yiln~1 hertugas 111emhilc;1lw11 cloCI s c lam;1t 

<Hli1l<1h ul;1m<1 set e mp;il (Pllk l\<n1111) . O rang 111;1 \\.'i111it ;1 y<lll!l h;i111il 

sch ;1 !.Ii' i or ii 11 !l y <111 !.! men ye I e n !J !J ; ir ii k<-111 Ii ii j ii I ; 111 I er s eh 11 l . 

Pe laks<111C1;11mya di il I ur olc h l\epC1);1 Du sun . Iii jll!F' hertu ~JllS pe 111;11Hh1. 

111e111lieri s;1111butiln d ;il ;1m l\Glril l< e 11clhure11;111 (i11 !_1k<11•!! ll!Ji1hulC1kl'11) 

ktlre 11a s;1J;ih sc 1t11 \\.'<H!JilllYll ada y;111g ti11!.1k e h;111 . 1\d i1J>1111 le l;111!J!Jil 

sekelili11g y<lll!J seda11~1 punyCI h;ij;it 11ingkehi tc rul ;1111<1 p<ir<• w;111ili1 

ikul hergoton!J-royon!l n.~\-Villl~1 111enyi<1pk;111 11wsaka11 kc11dhuri. 

sedangkan hagi bilpak-hilpilk ikut serlil dilltlm kendhurenan Yilll!_l 

cliserl<1i den!JClll doil olch ulmna illau kmnn {q011111 (1111). 

Di Gi~• ilnli. Seln111erlo. dal l\ 111 melilksanttkil11 llflil Cilril li11!!kch;111 
keh;111i\11 perl11 pcrs iitpitll de11~Ji111 111e11 ~ l'di;ik ; 111 : 

I) Perlengkapiln m;mdi bcrupil ;1ir bunga w;111 ~1i diln p;111Cli1 d <tla111 

ember. ~ilyung pen!Jilmbil C1ir. 

2) Perle11gk;1pil11 bus;ma herupit k<1in. kel1i1~'" 

:~) Perle11gki1p<111 ba11caka11. sl <1 111el<lll . kc 11dln1ri lwnip;1 ;u11he 11!1 

llilSi tumpell!I (hucu . takir. lauk piluk . s;1~11r lndlH'h) . • lt1111lah 

It 1mpcn!1 ii I illl I 111c11 111enurut usi;i b;1yi d ;11;1111 krt11du11ga 11. , Ii ka 

11sia k;i11d1111!Flll "i ih11 pada s;i;1I di<1d;ik ;111 ut•ilc <ir il ii11!_1k1·h;111 / 

kcb;111;111 i111 (, l111l;i11. lllilkil hucu tlitltt111 ·.;l,111w1;111 ll'rseh111 

hcrjumlith (>. l.>emiki;111 p11li1 jikil usi<1 k;111d1111!1i•ll 7 h11J;111. 111i1ki1 

jumlah hucu tlali1111 uptlc<iril ll'rseh111 ;1d;1 7 li11i1lt. 
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Seseornng yang akan mengadakan upacarn tingkeban bagi anak 
perempucmnya yang pertama kali menganclung nlilka ada tahapan­
tahapan yang dililkukilnnya : 

a) Musyawilrnh keluarga 
b) Pemberitahuan kepada keluarga, kepala dukun bayi, kaum dan 

mereka yang terlibat dalam upacara 
c) Penentuiln hari setelah ada kesepakatan dalam musyawarnh 
cl) Setelc1h acla kesepilkatiln hari, makil pilda hari yang telilh 

clitentukan clipersiapkan segala yang cliperlukan dalam upacara 
tersebut, termasuk persiapan Siraman (di Kejajm ticlak dilakukan 
siraman), bancakan C11iak-anak kecil, rujukan dan kendhuren. 
Untuk bancilkan, rujakan dan kendhuren, dipersiapkan oleh para 
tetangga wanita yilng secara gotong royong mereka berdatangan 
untuk rewang memasak bersama, membuat bucu atau tumpeng, 
rujakan dan pcrlengkapan lain. 

e) Setelah disiapkan air bunga (clahulu air mandi diambil dari 
sungai-sungai yang berasal dari berbagai tempat, sekarang cukup 
dari air setempat) . Si calon ibu yang clikebani disirami oleh 
dukun. Sambil mengucap mantrn, tangan dukun mengambil air 
bunga untuk diguyurkan ke seluruh badan ibu hamil clan 
suaminya sampoi selesai. 

f) Setel<1h dikeringkan, ibu yang hamil mengenakan k<1in. 
Sementara itu dukun y<1ng telah selesai bertugas dalilm upacaril 
siraman tadi kemudiiln bersiilp cliri berada di emper depan 
pintu men<1nti paril Wilnita pembawa bancakan dari dalam 
rumah. Di emper tersebut telilh berkumpul ilnak-anilk kecil 
yang akiln ngepung bancakan. 

g) Dari dalam rumah tiga wanita yang sejak siangtelah memasak, 
membawa tumpeng/bucu, bancakan diberikan kepada dukun 
untuk clikepung clan dib<1gi-b<1gikan p<1da anak-anak kecil. 
Sementarn itu, rujukan dibagi - bagikan kep<1cla para w<1nitC1 
ym1g hadir. 

h) Saat kendhuren clilaksanakan di ruang depiln. 
Dengan beralaskan tikar, duduk berkumpul pilrn tetC111gga yang 
telah diundang (diulemi) kepala dusun yang memandu , 
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mencrangkan maksud tujuan upacara (ngabulaken) ulama/kaum 
yang membacakm1 cloa. Di tengah-tengah illau cli lmclilpan pilra 
unclm1gm1 telah disiapkm1 n;isi tumpeng beserta lauk-pauknya. 

i) Setelah pembilCililn cloil, cleng;m takir sebagC1i wilclahnyC1, nasi 
kenclhuri dibilgi-bagikm1 kep<1da para unclangC1n. 

Menurut keterangC1n Suparno (45 tahun di Selomerto terutC1ma 
Dusun Giyanti, upacma tingkeban hanya diadakan oleh mereka yang 
ketunman Adipilti Mertoloyo. Bagi mereka yang termasuk ketun111C1n 
Tumenggung lfortowaseso di Selom;mik, J{aliwiro, Wonosobo, ticlak 
boleh dislameti. Larangan ini berlaku sejak cl<lhulu d<ln tetap herl<lku 
sam1rni sekarnng. Bagi yang memaksakan untuk meng<lcl<lkan 
slametan, tn<lka berakibat buruk, janinnya Cllwn hilang. 

D<llam tingkcban ini ticl<lk Clda lmnb<lng clCln makna khusus dalam 
unsur-unsur upacarnnya. Jumlilh bilangan tumpcng atm1 bucu yang 
dipersyarntkC1n 6 a tau 7, mengandung arti bahwa kanclungan ibu 
hamil mencapai usia 6 atau 7 bul;m. Aclapun tumpeng sendiri 
melambangkan keklwsaan Tuhan ym1g dilambangkm1 pada bentuk 
kerucut seperti gunung. Sernrn keseluruhan terkandung pc1mohonan 
selamat kepada Tuhan bagi ibu hamil beserta bayinya. 

b. Upocorn /(elal1irn11 clan Maso Bayi 

Seorang \.vcmita yang usia kehamilmmya telah mencapai 9 bulan, 
tibalah saatnya melahirkan ym1g persC1linannya kaclang-kadang 
ditolong oleh dukun (Giyanti, Selomerto) illau bidan (Kejajar). 
Upacma yang berkaitan erat dengan kelahiran clan masa bayi ada 
beberapa tahap, kctikC1 bayi berusio 9 bulan dalom km1clung;m akm1 
lahir, clan saat terlepasnya tali pusat (puput). Tahap-tahap ini juga 
diadakan upacara yaitu upacara procotan, puputan atau cuplak puser. 

1) Procotan 

Upacara procotan dilakukan pada saat usia k<tndungan 
mencapai 9 bulan, atau saat kelahirnn bilyi y;mg dikandung oleh 
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seorang wanita. Maksud dan tujuan dimlakannya upacara procotan 
untuk mensyukuri anugernh Yang Mah<l l{uasil terkandung hilrnpan 
selam<lt saat melahirkan. Menurut Ny. Wagiyem Sarwono, di l\ej<ljar, 
upacara ini diaclakan sesailt sebelum atau setelilh persaliniln 
berlC1ngsung, kecuali malam hilri clilpClt dilC1kukC1n keesokan lrnrinyC1. 

Upacma procotC1n dilakukan di rumC1h tingg<ll ibu yang 
melahirkan, karena upacara tersebut merupakon ungkap<ln rnsa 
syukur clnn permoho1rnn selilnrnt kepndn Tuhan. Di Kej<ljar, 
penyelenggm<l teknis upacC1ra dilakukan oleh ornng yang dinnggap 
tun. ibu wanita ynng seclang hamil clan tetangga. Upncarn procotan 
dilaksanakan dengan sederhana, seadanya. Sehingga tidak 
melibatkan bnnyak pihak clan tidnk begitu rumit. Hal ini dapat 
ditunjukkan bnhwa dalam persinpnn clan perlengknpannya hanya 
sederhana, ynitu mempersinpkan jernrng dari beras. kukusan yaitu 
pernlatm1 dapur untuk mengukus masakan. Kukusnn clalam acnra 
procotan di sini telah dipotong pacl<l ujung runcingnya. 

Talrnp-talrnp upacnra procotnn tidak rumit. Wm1ita yang 
menganclung 9 bulan atau sesaat setelah melahirkan tetap berada 
di tempat tidurnyn, kmena kondisi tubuhnyn lemah. Setelah semula 
perlengkapan disiapkan, yaitu jemmg clan kekhusukanan khusus 
untuk procotan, disediakan juga pisang raja sebagai kelengkapan 
sesaji. Seorang wanita yang dituakan di desa setelah mengambil 
jenang dimasukkan ke kukusan yang telah dipotong ujungnya. 
Melev.mti lubang kukusan terscbut, jenang meluncur (mrocot) keluar 
dC111 ditempatknn disebuah wadnh atC1u, piring kecil. Ornng ynng 
hndir dapat menyantnp jennng tersebut. 

Dalam procotan dapat dilihat lambang dan makna yang 
terkandung dalam unsur-unsur upacara. Ka-ta proco(tan) keluar 
clengC1n cepat clan mudah. Kemudahan clalam persalinan, diharapkan 
seperti keluarnya ( mrocot) jennng yang clituangkan dalam wadah 
melewciti kukusan berlubcing. 

Kelahiran bayi di Kejajcir biasanya ditolong oleh seorang bidan, 
sed;mgkan di Selomerto oleh seorang dukun bayi. Di Selomerto, 
dukun bayi memegang pernncm, karena selain menolong persalinan 
juga selama beberapa hari merawat bayi sampai puput puser. l{etika 
persalinan harus tersedia sycirat berupa setangkep pisang raja. bunga, 
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ucrng di bawah pisang, clinamakan sanggan, yang kemudian 
disernhkan kepada dukun lmyi. Persyaratan ini tidak boleh dilanggar, 
karena cepat atau lamlrnt akan herakibat kurang baik bagi si bayi. 

2) Puputan/cuplak puser 

Upacara puput puser atau cuplak puser ini clilaksa1rnka11 pilda 
saat si bayi telah terlepas (puput) tali. Peristiwa terlepasnya tali pusat 
atau pusar ini clalam istilah lokill clisebut puput puser iltilu cuplak 
puser, suatu ta ha pan dalam kchidupm1 milsil bilyi ym1g telah lahir di 
dunia ini, maka diadakanlah upacara selamatan bernamil puputan. 

Milksud cliadakannya upacara puputan ini tak lain mcrupilkan 
ungkap<m rasa syukur kepada Tulmn karena tilli pusilt bilyi telah 
tcrlepas dcngiln selilmilt. J<ctikil lrnyi, lilhir tali pusat masih 
berhubungan dengiln plilscntil (ilri-ari) yilng menye1iilinya, kemudiiln 
oleh dukun bilyi iltau bidang yang menolong persilli11il11, tilli pusat 
tersebut dipotong, disisokm1. dalilm onggilpon ornng Jowo, ari-ari ( 
plasenta) yang menyertai bayi ketika lilhir, sebagili sm1dara muda 
(adhi) bilyi itu sendiri. Jadi potongan tali pusat tadi masih ada kaitan 
"hubungan" dengan bayi. Oleh karena itu peristiwa tersebut cliadakan 
selmnatm1. Dahulu selamatan puputan ini, pada malam lmri diadakan 
pula membaca serat kidungan, cerita Rama, yang dilagukan dengan 
irnma macapat kemudian disebut macapatan, atau kidungan, namun 
sekilrang jarnng sekali mla atau bahkan tidak aclil sama sekali. 
Sebagai gantinya kadang-kaclang disertai clengan mcmbilca bmjanji, 
irmna sholawat Nabi. 

Upacara ini dilaksanakan setelah tcrlepasnya tali pusilr tcrsebut. 
Mengenai kapan terlepasnya sisa tali pusar clari bayi tidak pasti. 
Akan tctapi ada perkiraan mcngenai puput puser ini dapat terjadi 
sekitar 5,7,10 atau aclil juga yang sampi!i 15 hilri setclah 
kelahirannya. Tempat pcnyelcnggaraan upacara di tempat ibu yang 
melahirkan bayi. Untuk pelaksana;innya memerlukan tcmpat yang 
cukup, di ruang depan. Adapun yang menyelenggarakan yilitu orang 
tua anak, bayi. Akan tetapi apabila pasangan muda itu masih ikut 
orang tuanya, nenek bayi, maim merekalah yang melaksanakilm1ya. 
Upacara puputan atau cuplilk puser melibatkan orang tua. ulama 
(kaum), dukun clan parn tetangga. 
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Penyelenggcira puputan clilakukan bersama, ticlak acla tenaga 
khusus yang mengatur. f\kan tetapi biasanya seperti yang telnh adn 
di Desn Giyanti (Selomerto) oleh kepala dusun (kadus) clan dukun 
bayi. l<adus selaku ketua dusun yang bertanggung jawab 
herl<mgsungnya upncara, sedangkan dukun yang melaksnnakan 
upacnra berkaitan dengan si bayi. Pihak-pihak yang terlibat dalam 
upacma puputan ini yaitu bnyi dengan orang tuanya, dukun bayi, 
ulama (kaum), kepala dusun, nenek bayi, juga para tetangga sekitar. 

Pelaksanaan upacara puputan dilakukan setelah diketahuinya 
tali pus<1t bayi terlepas (puput). Selanjutnya dipersiapkan keperlwm 
elem pcrlengkapan upacara : 

l) Pemberit<1huan ke tetangga bahwa si bayi telah puput. 
Pemberitahuan tersebut sekaligus meminta bantuannya pada 
(ngrewangi) membuat persiapan memasak untuk selamatan, 
pembuatan takir, nyiru dari daun pisang. 

2) Mengundang bapak-bapak tetangga supaya datang ke rumah 
pada waktu pelaksanaan selamatan (kendhuren) yang telah 
ditentukan. Para tetangga yang terdiri dari bapak-bapak ini pada 
jam yang telah ditentukan (biasanya malam sesudah isya') setelah 
kepala dusun memberi pengantar, ngabulke sementara itu di 
tengah tel<1h tersedia nasi kenduri, takir-takir, yang dikepungnya, 
maka nasi selamatan itu clibawa pulang. 

3) Pemberitahuan kepacla ulama setempat (kaum) tentang upacara 
puputan yang diadakan sekaligus diminta membacakan doa 

4) Pemberitahuan kepacla kepala dusun sekaligus climinta untuk 
mengumumkan (ngujubke) adanya upacara puputan dihadapan 
yang haclir. 

!l) Pcmheritahuan ke dukun bayi oleh orang tuil dari ibu/atm1 b<1pC1k 
bayi bahwil si bayi telah puput, maka pilda keesokan harinya 
setelah diadakan pencukuran clan bancakan. Dukun bayi diminta 
clatang untuk melaksanalrnn mencukur rambutnya (pagas rikma). 
Untuk keperluan ini clipcrsiapkan pisau cukur atau silct 
penggmuk clan clukun mencukur habis (gundul) rambut bayi. 
Dipersiapkan pula secmvan air putih sebagai syarat 
pelaksamwnnya. 
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6) Barjanji, melagukan sholawilt Nilbi Muhammad SAW, apilbilil 
cliperl11km1. Seornng informiln, Supilrno (45). mengatilkiln 
bilhwil ilda jugil sescornng y;mg meng<1di1lrnn berjilnji pildil 
millam lrnrinya. Akm1 tetapi tidak semuil keh1ilrgil, mengaclakiln 
berjilnjen. 

Setelah seorang pi!nlilngan yilng lrnrus tersebut adil p<mlangiln­
panlilngan yilng harus diketahui di111 dilillrnkiln oleh wanitil tersebut. 
Pantangan itu antarn lilin makilnan yilng bebm1 cilbai walau hanyil 
sedikit, milkan makanan yang serbil digoreng. lbu bayi dan bilyinyil 
juga tidak boleh kelaum malam, bahkan sejilk sore hari menjelang 
magrib . Kesemuanya itu untuk kebilikiln si bayi, mencegah hal - hal 
yang ilkan masuk. 

c. Upacara masa kanak-kanak 

Paclil masa kanak-kanak di clilerilh Wonosobo adi1 upacara ­
upacara yang dilalui clan dilaksm1ak<m sebagai berikut : 

1) Upacara Tedhak Siti 

Setelah anak berusia sekitar 7 bulan, saat itu kaki anak mulai 
suka menggapai-gapai tanah, selalu ingin turun dari pangkuiln ihunyil, 
maka Silat itu diadakan upacarn tedhilk siti. l<acli1ng-kildi111g cliscbut 
dengiln singkatan dlmk siti, dhilk lemilh iltau muclbun lemah. 

Maksud dan tujuan upacara ini yaitu mensyukuri atas kelancaran 
perkembangan anak, dan secarn resmi untuk mengilwi1li di!n 
mengenalkan anak pada bumi pijakilnnya. 

Di Selomerto tedhilk siti dili1k11lw11 setclilh ilnilk berusiil 7 hulan. 
Waktu penyelenggarammya berclas<1rki111 kesepakatan keluilrga , ticlilk 
terilrnt ildanya peraturan hitungiln tertentu, dapat sajil dilakukiln 
pada siang atau sore hmi. Uparnra tedlrnk siti diperluknn tempilt 
yang agilk lu<1s, misalnyil di depan, killau rumah tidak mcmpunyili 
ruilng depan y<1ng dap<1t juga dihalilm<m depiln. Pemilihan tempilt 
ini kilre11<1 selilin dapilt mcmcnuhi kch11tuh<111 cl<1lam pclaksanililllllYil . 
juga dapilt menampung para tetanggil yang datang menyaksikannyil . 
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Upnc;wn tedhak siti pcnyclenggmn teknisnya hnnyn kelunrgn 
snjil, ditnrnbah tctm1ggn yang dipcrcaya untuk membnntu menyinpknn 
pcrnlatannya . Teclhak siti 111elibatkm1 keluarga antarn lain kedua 
ornng tua ilnak, nenek clan k;ikek mrnk, tetangg;i ym1g clipercaya 
mcmlrnnlu pel;iksmrnmmya. O;ilmn pel;iks;inn<tnnya. upac;irn ini 
memcrluka11 pcrsiapan elem perlcngkapm1nya. 

;i) Sebu;ih kurungan ayam jago yang bersih clan masih bagus, 
clisediakan cli nmng .atm1 halmnan clepm1. jika di halmrnm clepm1 
diberi alas. 

b) Prasarana upilc<lrn berupa bermacam-macam benda yang 
melmnbangkan cita-citil si anak di kemuclian hari, mis;ilny;i 
pensil, bulw. bol;i, mainm1 clan seb;ig<tiny;i clisecliakan di dalmn 
kurungan. 

Setelah semuil disiapkan di nmng clepan, dan anak telah bersih 
dan menge1rnkan pakaian yang bagus pula , maka anak yang 
digendong ibunya, diturunkm1, kakinya dititah, dan climasukkan ke 
clalam kurungan ilyam jago. Tidak seperti ditempat lain yang memakai 
tangga, baik berupa jaclah maupun tebu, di Selomerto berjalan biasa. 
Orang tuanya, ayah, ibu, kakek dan para anggota keluarga yang 
lain dapat juga tetilngga menyaksikan ulah anak tersebut. Sambil 
menghibur membersihkan hilti si anak, dalmn hati mereka berhnrap 
clan memmggu clan bertanya, benda apakah yang diambil si annk. 
Benda-bendn yang akan diambil si anak clipercayai sebngai lambnng 
(rnmalan) nnsib keberuntungan kehidupan anak kelak di kemudian 
hmi. Setelah nnak berhasil memih sesuatu bencla ym1g disediakan, 
mnkn ia dimnbil, cligendong keluar dan selesnilah upacarn tedhak 
siti tersebut. Sej<1k smit itu tidak acl<1 aral lagi jik<1 anak akan belnjm 
berjalan atau cliajari (titah) oleh orang tuanya . 

Upacnrn teclhnk siti ini mengnndung lambilng clan makna bahwn 
si anak pacln masil nwnl-awal kehiclupannya clikcnalknn pncln 
lingkungmmyil dcngiln menycntuhknn kaki l<elilnilh (sili) . Pcnvujuclan 
pengenalanc111 p<1da snnt kedua kakinya cliinjakkan ke tanah . Selain 
itu prasarana upncara yang berupa bennacam-macam bencla , 
gambaran orang tua yang ingin mengetahui keberuntungan anak 
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clalmn kehidup;11mya kelak di kemuclian hari setelah cle\11:asa . Ada 
se bagia n yang pe rca ya b;ilnva kela k aka n menjadi a pa, 
kehenmtungan tersehut dapat clilihat ketika anak ada di dalmn 
kurungan. Sehingga benda apa yang cliambil merupilkan lamhang 
kehidupannya. 

2. Ruwatan Rambut Gembel 

Upacarn-ruwatan rnmbut gembel cli Kobupaten Wonosobo 
meliputi daernh Oatman Ttnggi Dieng. Daerah Dieng yang dipercaya 
sebagai tempat bersemayamnyn J{iai Kolodete, terutama cli sisi utarn, 
Ga rung. Kejajar clan lereng Pegunungan Dieng. Dahulu ia mcrupakan 
salah satu dari ketiga tokoh (J{iai Walik, Kiai Kmim dan Kiai 
Kolodete), yang (bubak) daernh Wonosobo dalam ranglrn menyimkan 
Agama Islam di daerah tersebut. Dalam keterangannya Higienus 
Suharno I-ls. (58 th). pensiunan Kasie Kchudayailn Kabupaten 
Wonosobo menceritakan bahwa masyarnkat percaya tokoh Kiai 
Kolodete sangat sakti clan mempunyai ciri khas, rambutnya yang 
menggumpill, dalam istilah lokal disebut gembel atau gimbal. Di 
daerah Oatman Ttnggi Dieng ini bm1yak anak yang ketikfl kecil 
mempunyai rnmbut gemhel clan orflng mcngflnggap bC1hwa anak­
anak yang gembel tersebut dir<isuki roh l{iai Kolodete. 

Proses penggumpalannya dapat sajfl terjadi sejak anak berusiil 
sekitar 40 hari sampai dengan 6 tahunan, disertai sakit, misalnya 
panas bC1dannya. sakit kulit, sakit kepalfl , kejang. J{alau lwl itu tidak 
jugil sembuh-sembuh walaupun telah cliobatkan, makil orang ttmnya 
mengamhil kesimpulan bahwa illrnknya terkenfl mC1IC1 berupa gembel, 
karenil selain sakit, sedikit-clemi sedikit rmnbutnya tidak dapflt disisir. 
Orang pcrcaya bahwci roh Kiai Koloclct c bcrada di dalam anak 
tersebut, clan d<1l<1m keadC1an begini flllflk diC1ngg<1p mempunyfli 
kesaktian. semua yang diucapkan tenvujud (sC1bcla \Vujud) . Terhadap 
anak gembel ini orang tidak berani bcrnwin-main , mengflnggap 
remeh. Ak<1n tetapi karena sccma fisik C111C1k gcmhcl masih kecil, 
maka untuk memhehaskan behan, roh l(ioi l(olodete an;ik terscbut 
harus diruwilt. Tahap-tahap dalam upa cilrn: mcrencanakan deng<m 
masak-masak, mcnentukan hari, membcri tahu kcpada orang-orang. 
tetangga, ulamil (kaum), memotong rambut dC111 selamatan. kenduri. 
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Me11gc11ai r;i111h111 y;mg mc11~19umpnl (!J(~mhd) i11i adil hcr111ncmn-
111acm11 tert1<111lt111!1 jcnis rm11h11t11ya, gcmhel pmi (kccil-lwcil seperti 
p;uli). !lCmhcl kudi dnn ~1embcl j;1la (mengnumpal lwsnr-hcsm) !JClllhcl 
\\'c!dhus illau gcmhcl dcble11!J (gumpalan bcsar-hcsar mcrclrnl lllcnjadi 
o;alu sc1wrli h11l11 doha). 1\dap1m lcmpat lt1111h11h rmnhul yan!I !Jelllhcl 
clapal herada di ha!1in11 hclal«m!J (!wmhcl !1n111hilk). di schclilh sisi di 
atils tclin~lil (!lcmhd pclhcl<). diln jrn1is rnmbul gcmhd yang <11li1 di 
11hu11-11hun (!ie1t1l>td (lw1u;u119) (Hajiyc111. 1998 : :32). Unluk 
111enghadapi lwl itu orn11g l11a11ya sclalu 111cnanyalrn11 apa yang 
dii11ginlrnn. 111i11la ilpa. Sclclah herknli-lwli dililnynkan kcingi11;m illlilk 
da11 jmvaha1111yc:1 Sillllil, nmlw dirc11Cilllilkil11 mell!JCHlalrn11 upacilrn 
nnvill<111 rnlllhul nembcl, clalmn rcncana lcrsehul j119;1 discrlai 
llWlllOIOll!.J l"illllhtll gc111hclnyil ilu. 

Diaclalwnnya upilccira rmvCJlilll rnmhul gemhcl, hcrlujuan 
mcmohon kepil<li1 Tuhnn unt11k menghilmi!Jkiln main yang mc11ge11ili 
;11mk lerschut. Sclain itu diharnpka11 anilk tcrbch<1s dari pc11garuh 
kcsnktiiln roh l{iai l<olodetc. Olch kmcna itu h<1rus diruw<1t clcngiln 
mcmculmr rnmhulny« y«ng gembcl dnn mcmenuhi pcrmintaan a1rnk 
tersehut «gnr memperolch keselmnillan dillam hidupnya. 

Sctclah ;m<1k mulai dilpal berbicnrn dengnn jelns, clan lnncl« 
lnin telah lm1ggillnyn gigi susu pertmna, illilu Silill mmk berusiil scl<itilr 
:3 - 7 tilhunm1, selrnli lilgi ornng llmnyil neimnyilkm1 ilpil kei11gh1C1nnyil. 
Jmvilbiln mrnk itu s<mgilt dipcrlukan kmcnil upilcilrn yilng cliscrt<1i 
mcmotu11!1 rnmli111 gcmhelnya ilu mcrupalrnn pcrsiilpilll sclilnjulnyil, 
baik dalmn malcri nmupun sccara hatin. Waktu pcnyelc1199arnm1 
upilcma mil lmn lmri, setelnh isya '. Adil pun lmrinyn bersnmailn 
clcngm1 hmi kelilhirnn (wclon. llc1ri dnn pilsilrnnnyn) atau hari yang 
clia119gap bilik menurut nmsyarnkilt 5etempilt, yilitu chm ;1lilll empat 
hmi selelah welon I neptu m1ak y•m!J bcrsilll!Jlrntm1. Adapu11 hulm1 
yang clipalrni yilitu bulan pcrhitungan killemlcr Jmva clari yang 
dianmJilf> lmil< m1tarn bulm1 Bcsar (l>zulhijah). Mm1lud. l3<1kcli1111i1lud. 
Silpar, ,lumaclilawill, Jmn<Hlilc1khir. Hcjeh. Huwah dm1 Symval. 

Tcmp;il pc11yelen!l!lilrc1a11 up;1cara cliscramhi. rw111g ;1lil11 
lmlamim dcp;111. Upacilrn ini memcrluk;m tcmpat y<lll!J h1;1s lrnrc11<1 
dilwdiri parn tamu 1111d;111~Flll. Pc11yclP11!J!1•1ra tcknis 11pac11rn 
dilakulrnn nlch ul;11nil (km1111) y;inB clipilll!l!]il clcngiln P;1k l{;1um. lil 
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Yilll!J dipcre<1y;i -.chil!Jili pcmi111pi11 j;il;11111yil Upi!Cill"il, dib<111tu de11~I"" 

letlil!Jil lai1111y;1. 

llp<IC<ll"il ruwali111 rilmbut !teml>el 111crup<1k;111 11pi1c<1ril y<•ll!J 

Silll!lill pe11ti11g. mclihatlwn hehernpil or<lll~l yilifl1 : 

ii) 1\11ak y;mg ilk<m dipololl!J gc111hel11yil lwrs;1111;1 01«111q tu;1 y;mq 

lllCIHlillll(lill!li ilfilll llll'lllilll!lkll. 111is;il11v<1 il\/iil1-ili11. pillllilll, 

11c11ek-l<e1kck l'ilkdhe illau f;1111ili lili1111yil. 

Ii) Lllillllil (Pak l<ilt1111) y<111!J herh1!FIS memi111pi11 selurnli 11p<1Cill"i1 

;nvill hinmtil sclesili 

c) Duku11 n1will. Yilll!J dipc1-cily<1 di!pilt 111cn1w;1t millil il11;il<. dcll!F'" 

mencukur rnmbut gc111hcl11y;1 . l;1 mc11j<1di dukun k;nc11;1 mcm<lll!J 

d;qwt 111el;1ksilnilkil11 mernwill. 11<11m111 clilpilt i••!F' dipt•rolch 

k<irenil kctunmiln duku11 nnvill. 

d) P<iril tetilll!J!Jil iltilu tilmu undilll!lilll. yilng ilk<:m mcnj<Hli Silksi 

dii1d;1k;11111y<1 upilCilra ruwatiln ramhut gemhd y;i11g discrtili 

dcngiln pemotongiln rn111ln1t11yil . l{epilclil petri! t;1111u undilng<111 

jl.'!lil clihilrnpkiln cloanya Cigar si illlilk mcndi1p<1t keseli1111ilt<111 

clunia ;:1khirnt setclilh clicukur rambutnya ( iliid ) . 

c) Pam tetilnggil, terutilmil ihu-ihu, yilng sengiljil diminl<1i tolo11!1 

untuk memhilntu mcmasill< di dapur dalam hiljiltiln ini. 

llpitcilra rmviltiln rnmbut !JCmhel diperl11kiln persiilpiln cl;111 

fH.!rlc11~1lwpi111 upi1Cill'il seli1mat;111. ses;1ji. y;mg ;111li1ri1 l;ii11 liernpil :~ 

nilsi tumpeng iltm1 bucu: yaitu robyong. lrnning. cl ;m putih iltm1 

111eg;111il. Selilin itu jll!Jil huhur mer;1h pulih 11 buah 11ilsi ~iolo11~1- l 
i11glrn11g ilyam, jiljiln pilsar (mi5;1lnyil jiljilllilll lrne tradisicrn;il, l<diln. 

j;1cl<ih . lemet. \Viljik. ilpcm cli111 li11;1h-huilhi111. pis<111!! - lH'11qlrn ;111!l· 

j;1111bu, clsh). lierils, gunting, pi1y1111g, semrn1glrnk ;iir. L kcpi11q llilll!I 

n : cch lo!!i'lll. nlilll!}l<t1 berisi ;1ir cla11 h1111~i;1 felon (lt•nliri d;1ri h1111!F1 

lllil\\'ilr. 111di1li cli1n kellilll!Jil). l;1111pu rni11yilk t;i11;1h (dii111). ;iir pulih. 

111i1111111;111 jc\\'il\\llll (kopi cl;111-'-;;111t <111) di111 hilrilll~! Y'"'!.l di111i11t;1 .i11<1l<. 

I >i,i<1pk<111 pulil t;1kir s1•haqili w;1d;1li 111i1ki111i111 scli1111;1t;111 ;it;111 di!pill 

jll!l" n11~ 111<ikili ht>sek Y""!l 11;111li11\!i1 i1ki111 clih;n\'il p11l;111q p;ir;1 1<111111 

11 lldill l!Ji II L 
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Pel<1ksana<1n upacara ini melalui tahap-tahap demikian, setel<1h 
ml<1 permint<1<1n dari si mmk gembel, m<1ka dengan perhitungan yang 
mas<1k orang tuany<1 menyiapkan pelaksanaannya. Permint<1<1n 
tcrsebut <1ntara a1mk yang satu deng<1n y<1ng lain tidak tentu s<1ma, 
mis<1lny<1 ada yang h<1ny<1 minta tempe goreng, semangkuk g<1rnm, 
<1y<1m, kalkun, mainan, namun <1nak laki-l<1ki ada juga yang mint<1 
kamhing, sapi, dan <11rnk perempuan ada yang minta perhias<1n. Di 
<1ntar<1 <111<1k <1d<1 y<1ng lmny<1 mii1ta clipangku oleh p<1manny<1 ketika 
clicukur gembelnya. Oleh karena upacara tersebut bukan hal yang 
ring<1n, m<1ka perlu persiapan lahir batin. 

Setelah siap semuanya, maka cliberitahukan kep<1cla orang-orang 
y<1ng terlibat dalam up<1cara misalnya km11n kerabat, famili, Pak 
l<aum, clukun ruwat, para tetangga yang memb<1ntu dalam persiap<1n 
term<1suk menyiapk<1n s<1jen, makanan seperti yang telah disebutlrnn 
terclC1hulu, juga apa yang diminta si anak pada hari yang tel<1h 
ditentukan, setel<1h waktu isya' dimul<1ilah upacara yang dipimpin 
olch Pak Kaum. Dukun ruwat tel<1h siap cleng<1n lingkaran atau <1li­
ali y<1ng clapat dibuka, diperlebar ukuran lingkarnya, gunting rambut 
di tempat upacara. Anak didampingi atau ada juga yang dipangku 
oleh orang tuanya, orang yang dipercaya, dipayungi. Di sampingnya 
telah tersedia mangkuk air bunga telon untuk tempat potongon 
rmnbut gembel otau gimbal. 

Di haclapan tmnu-t<1mu semua, Pak Kaum memberi pengantC1r 
akan mC1ksud tujuan cliadC1k<1nnya hC1j<1tC1n tersebut. SelC1in itu rrnra 
tamu undangan dimohon kesaksiannya clan diharap memberi doo 
restu agar si anak gembel mendapatkan kesehatan dan keselamatan 
selalu. Selanjutnya lakukanlah upacara pencukuran rambut gembel 
dengan hati-hati oleh dukun ruwat. Agar tidak melukai kulit kepala 
anal<, nrnka cligunakanlah ali-ali yang clapat terbuka ditangan clulrnn 
itu untuk menrnsukkan rambut gembel. Kemuclian dengan hati-hC1ti 
rambut gembel tersebut dipotong, dimasukkan ke dalam mangkuk 
<1ir telon yang telah disiapkan di dekatnya Potongan rambut ini 
disimpan oleh orang tua si anak gcmbel, atau ditanam didelrnt rumC1h, 
namun ada juga yang dihanyutkan (dilanmg) di sungai setelah selesai 
memotong rambut, orang tuany<1 memberikan apa yang diminta anak 
sambil berkata, "lni lo (dalam bahasa " lki lo le/ndhuk panjalukmu, 
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Muga-muga wae kowe slamet donya Ian akhernt". Dengan demikian 
ilCarn mencukur rnmbut tefah sefesai clan si anak gembel tadi disuruh 
minum air putih clan wedC111g jewawut. PC1rn tamu pulang membC1\VC1 
nC1si selama!Clll. JikC1 C1da diC1ntara tC11nu acla yC111g mengi11gi11kan 
tumpcng robyong y<lllg tcrdiri dari 11C1si tumpeng, di bagi<m ilfilsny<1 
dita11capkm1 lombok mernh, bawang merah, ternsi bakar clC1n kelapCI . 
Tumpeng juga disertai IC1uk pm1k yC111g dihiaslrnn cli sekitarny<i iltau 
clilancapkan deng<m lidi , malw mereka mengambil ramC1i­
rC1mai di tempat tumpeng berada. Apakah orang y<lng mempunyai 
hajat itu menginginkan pertunjukan W<ly<lng, maka diteruskt1n dengan 
Ada pt1ntt1ngt1n dalarn menyelenggCHakan upt1e<1rn ruwt1tan r<lmbut 
gembel. MC1sy<nC1kC1t Wonosobo tidC1k C1lwn me11yelenggC1rakC1nnyC1 
pad<l bulm1 (Jawo) Sura atau Muharam, lwrena menurut keperct1yC1iln 
Jmva bulan tersebut tidak sesuoi jik<1 mengmlok<rn h<1jata11. Bulon 
pertilma dalam perhitungan kalender tahun Jawa merupak<m bul<ln 
ym1g manusia harus melakulrnn prihatin, penggemblengan diri. bukan 
untuk bersenang-sentmg. 

Dalam pelaksanaan upaccira yang disertai dengan memotong 
rambut gembel, bC1nyC1k persyaratan yang disediakan . l·fal itu 
merupClkan lambang yC1ng mengandung arti, misalnya deng<m adanya 
tumpeng terbuat dari nasi berbentuk kerucut melambangkan 
kekuasaan Tuhan. Misalnya tumpeng rombyong, gambaran alam 
seisinya. Lauk-pauk yang ditancapkan dengan lidi di tumpeng 
rnenggambarkan rambut gembcl. Tumpcn!.J robyong clitujulwn kepada 
Kia i l<olodete yang bera mbut gem be I. Tumpeng kun ing 
melamb<Jngkan kekuasaan Tuhan, ditujukan kepada N<Jbi Muhammml 
saw. Tumpeng putih atau megana melambangkan keselamatan anak 
clengan harapan semoga si <Jnak selalu mendap<Jtkan kemudahan 
cl<1lmn mendilpatk;m rizki. Bubur merah putih menlambalrnn ad;111y<1 
jenis laki-laki clan perempuan, keberanian dan kesucian, 
melambangkan hubungan orang tu<J, saudara dan masyarak<Jt. Empat 
builh nasi goong berbentuk bul(ltan mengandung mak11<1 l~ahw(I 

kelahiran bayi di clunia ticlilk scndiriiln, mla ym1g menyertilinya baik 
itu berupa plilsentil (ari-ari), mm1pun ilir ketuban (lrnwilh). Sehingga 
kehernclmmnyil di clunii\ tidilk sencliriiln, namun bersmna-silma 
dengan yang lain dalmn milsymakat yilng Silling bantu-membm1tu. 
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Ayam y(lng dim(IS(lk utuh lambangk(ln kep(lsrahan ITI(lkhluk terlmd(lp 
Tuhan seutulmy(I. 

Beras meng(lndung m(lkna agm si anak mendapatkan bekal 
hidup kel(lk di kemudi(ln hari. Mangkuk air kembang telon yang 
dipalrni sebilgili tempat potongan rambut, di sini kembang telon 
mcngm1dung milkna anugerah Tuhan yang tel(lh diberikiln kep(ldil 
si ilnilk gembel. Air putih ym1g diminum si anak melambangkan 
pikirnn bening milsyarnkat setempat , setelah diildakannya upacma 
ruwatan rnmbut gembel anak tersebut. Wedang jewawut mengilndung 
malmil keberanian manusia menyikap kehidupan dalam menghadapi 
perbed(lan-perbed(liln yang mla payung ym1g dipakili untuk 
memayungi si ilnak ketika up(lcara memotong rambut gembel 
mengandung milkn(I, masih adil yang mem(lyungi, memmgkal segala 
mala ancaman at(ls diri jiwa anak. Setelah upacara pemotongan 
rambut gembel , m<lka roh Kyai Kolodete ym1g selama itu dianggap 
memayungi, melindungi jiwa si <lnak juga pergi meninggalkanny<l. 
Lampu miny<lk t<lnah (dian) melamb<lngkm1 sinar terang yang 
dibutuhkan si anak melambangkan hubungan antma anak dalam 
kehidupannya kelak di kemudian hari setelah ditinggalkan roh Kiai 
Kolodete. Sajen yang berupa jajan pasar terdiri dari bermacam­
macam kue trndisional, buah-buahan, meng<rndung makna 
bermacam-macam perihal yang ada di dunia. Oleh karena itu ada 
harap(ln clengm1 jalan benar agar si anak kelak mendapatkan banyak 
rejeki yilng halill. Dua kepeng uang receh logilm meng<mdung makna 
upacara terimil kasih dan diterimilkannya kepada ulamil, kaum yang 
telah memimpin jalannya upacara 

cl. Upocora Mosa Dewoso 

Setelah seorang anak melewati masa lrnnak-kanak, maka iil 
menginjak milsil dewasa. Pada ilW(ll m(ISil ini, bocah pria mengmvali 
menginjak masa dewasa, sekitar usia 9 sampili dengan 15 tahun. 
M<ls<l ini diberi tandil dengnn dilnkukannya khitan (circumcision) yang 
disebut pula dengan khitanan , tetakan, sunotan supitnn atau pagas. 
Apabila teloh diilnggap dewasa benar, maka seseorang baik laki­
lnki maupun perempuan mengolami upacara perkawinan. 
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1) l{hitanan 

Bagi am1k laki-laki yang menginjak a tau mengawali lllilSil dewasa 
menjillani khitiln, yilng disebut dengan upacara tetillrnn, sunatan, 
khitanan atm1 pagas. Upacara ini merupakan inisiasi yang 
cliselenggarakan berkenililll clengan stilt us inclividu dillilm masyilrakat. 
Dalam fase ini, seseorang men~ialami kritis, sehingg(I di(ldilkanl<1h 
selam<ltan. Adapun bagi gadis remaja di Wonosobo, terutama di 
Selomerto tidak ada upacara khusus. Tilhap-tilhap clalam upacara 
khitan yaitu persiapan dan musyawarah, walimahan, selamatan, 
pelaksanaan khitan supit atau moyin, lrngi yang ingin merayakan 
dengan pertunjukan diteruskan pergelilrannya, misillnyil pentas 
lengger. 

Upacara khitan, tetilk, supit, sunat atau pagas mernpunyai 
maksud dan tujuan kesehatan, bagi yang beragama Islam 
menjalanlrnn sunat agama. Selriin itu up<lcrira khitan secma resmi 
merupakan pengumuman b<lhwa si rinak telah menjalani inisiasi, 
suatu ritus dalam kehidupannya di dalam masyarakat dari masa 
kanak-kanak menginjak masa dewasa. 

Pelaksanaan khitan di Wonosobo menurut waktu yang disepakati 
<lntara mrnk atau orang tuanya dcng<ln pmamedis atau juru supit 
yang menanganinya. Hanya yang lazim di Selomerto clilaksanakan 
pada pagi hari. Upacara khitanan diselengg<lrakan di rumah tempat 
tinggal yang hrijatan. Ada beberapri tempat yang masing-masing 
mempunyai penggunammya. Untuk t<lmu undringan disecliakan di 
ruang depan, krilau kurang dibuat I clitambah dengan memasang 
cleklit di halaman. Pelaksanaan khitan menggunak<ln tempat yang 
telah ada. Pagas dilaksanakan di kamar yang telah disediakan. 

Pelaksanmm khitanan secara teknis yang menyelenggarakan 
kepala dusun setempat bersama clengan tokoh masyarakat 
dibicarakan bersama. Khitanan melibatk<ln beberapa orang berk<litan 
deng<ln up<lC<lra tersebut, antara lain : 

a) Si anak sencliri yang akiln di khililn, nlilkil dibilntu oleh orang 
tuanya ia sudah harus siilp melaksilnakan upacara. 

b) Orang tuanya, yang bertanggung jawab, karena piliaknyalah 
yang mempunyai hajat. 
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c) Di Selomerto dilakukiln oleh pmilmedis (Pak Mantri) yiln!J 
sebilgai juru supit yilng dipercilyil tuiln rumilh untuk mengkhitan 
si <male 

d) Ulilmil (kaurn) , yiln!J dipercilya untuk memb<1ca doa selam<1t 
untuk si ilnilk dan kelumg<1nyil, juga ketilw sclmniltmmyil (sm1t 
kendhuren). 

e) l<epalil dusun , yang dipercaya oleh tuan rumah sebagili 
. pemimpin upac<wa clan memberitahukan kepada ta mu undangan 
: tentm1g diadakan upacara tersebut , 

f) Sanak saudara dan tetangga, mereka ym1g membantu . dalam 
upacara, ibu-ibu juga membantu (rewang) di dapur. 

Peloksanaan khitan memerlukan persiapan clan perlengkapan 
yang harus disediakan . Persiapan tersebut antara lain segala 
kebutulrnn dC1lam hC1jatC111, keperhmn upacara, misalnyC1 penyediC1an 
tempC1t khitC1n, p<1gas untuk anak yang akan dikhitan. Persiapan 
lainnya menyediakiln keperluan selamatan, sebagian besar untuk 
bahan-bahan ym1g akan dimasak di dapur untuk menjamu tamu 
undangan. Mereka juga harus mempersiapkan pengadaan alat-alat 
pesta misalnya : pi ring, gelas, dan perlengkapan lain untuk selamatan 
misalnya : takir atau besek untuk kenduri. 

Persiapan clan pelaksanan supitan memerlukan tahapan­
tahapan: 
1) Setelah ada niat untuk mengkhitankan anak, maka diadakan 

musyawarah keluarga bersama tokoh masyarakat. 
2) Mencari hari yang dianggap baik untuk pelaksanaannya. 
3) Secara resmi memberi tahu kepada kepala dusun clan mintfl 

tolong (pasrah) agar memimpin upacara 
4) Memberi tahu kepada paramedis (disebut Pak Mantri) yang 

diminta tolong untuk mengkhitankan si anak. 
5) Memberi tahu kepada tetangga sekaligus meminta tolong orang­

orang yang dipercaya untuk melaksanakan tugasnya masing­
masing. Dalam pelaksanaannya di antara merek<1 terjalin kerja 
sama, gotong royong yang kompak. 
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6) Apabila yang punya hajat menginginkan pertunjukan kesenian 
misalnya lengger, maim ia memberi tahu kep<1cla pimpinannya 
kapan pementasannya. 

Sebelum lmri saat khitan, para tetnnggn telah berdntangan untuk 
membantu menyiapkan perlengkapan keesokan harinya saat 
upacara. Persiapan memasak misalnya untuk menjnmu tamu yang 
hadir. Pada malam harinya cliadakan walimahan atau clipimpin oleh 
l<epala Dusun (ngujubkc). sedangkan cloa clibaca oleh kaum. Pada 
acara selamatan, kenclhuren tersebut ditengah-tengah telah tersedia 
tumpeng clan nasi kenclhuri beserta lauk-pauknya yang clikepung 
bersama. Setelah kaum membaca cloa, maim masing-masing tamu 
membawa pulang nasi kendhuri. 

Keesokan harinya diaksanalrnnlah khitan <llau disebut dengan 
pagas, supit, tctak atau sunat yang dilaksanalrnn olch pmamedis 
yang bi<lsa clisebut Pcik Mantri clengan peralatan khusus yang 
dibawanya, kulup si anak dipotong sedikit (circumcision) .. Sebelumnya 
anak telah berdandan, mengenakan baju clan saning baru clan 
didamping oleh ayahnya. la menempati kamarnya, maka ia tak takut. 
Seharian banyak tamu berdatangan sampai sore. Pacla malam harinya 
masih diteruskan lek-lekan atau moyin, clan jika dikehendaki cliadakan 
pentas kesenian misalnya pertunjukan tradisional lengger. 

Di Giyanti, Selomerto, bagi anak yang dikhitan tidak ada 
pantangan. Akan tetapi sianak tidak boleh bergerak bebas, karena 
hal itu akan mengakibatkan kesakitan. Khitan disebut juga clengan 
sunat. Oisebut demikian karena di dalamnya mengandung arti sunah, 
menjalankan sunah m1bi Muhammad yang menelmlani nabi-nabi 
sebelumnya termasuk Nabi Ibrahim clan khitan termasuk perbuat<ln 
baik untuk menjag<l kesehatan. Dalam kendhuren acl<l nasi tumpeng 
melambangkan kekuasaan Tuhan yang digambarkan dalC1m bentuk 
tumpeng yang menyerupai gunung menjulang l<e atas. 

2) Perkawinan 

M<lsa dewC1sil bagi IC1ki-laki clan wm1ita yang lelilh cukup usia, 
apabila antcira keduil jenis itu menghenclaki menjal<mi hid up bersnma 
Oejaclhoan) ma kn mereka menjalani "upacnrn perkawinan". Sela in 
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secarn adat clisaksikan oleh masyarakat, perkawinan tersebut juga 
secara sah tercatat tesmi diakui oleh pemerintah. Sebelum upacara 
ini clilaksanilkan, dahulu aclil tahap C\Wal, yaitu pembicarailn ilntar 
orang tua termasuk menanyakan apakah anaknya masih belum 
clipasangkiln ( dijodohokke). Jika belum, makil anak-mrnk meraka 
clipilsangkan (dijodhokke) oleh orang tua mereka mClsing-mnsing. 
Akan tetapi menurut Supamo (45 th.) hal itu terjildi pada masa dahulu 
sekitar 50 tahunan yang lalu. Di Giyanti, Selomerto sekarang, 

; talmpan tersebut kini jarang sekali terjadi, karena antar~ anilk muda 
priil dan gadis telah mengilclakan kesepakiltan sendiri. 

Kedua orang tua masing-masing tinggill menyetujuinya jika 
kedmmya telah saling merasa cocok. Tahap selanjutnya yaitu lamarnn 
clari pihak laki-laki kepada pih<1k perempu<1n. Aclak<1lanya dari pihak 
laki-laki menyernhkan tukon (asok tukon) maskawin kepacla pihak 
perempuan, namun ada juga yilng sekaligus ketika melaks<111<1kan 
up<1cilra perkawinan yaitu akacl nikah-ijab kabul mempelai. 

Upacara perkawin<1n mempunyai maksud dan- tujuan 
menyatukan dua insan dalam satu keluarga yang disahkan oleh 
(lembaga perkawinan secara sah. Upacara perkawinan merupakan 
pengumuman kepada khalayak masyarakat, sekaligus menjalani 
upacara pasangan tersebut menapak ke jenjang kedewasaan berumah 
tangga. Sehingga dengan demikian pasangan tersebut telah layak 
memasuki gerbang rumah tangga sekaligus memasuki Komunitas 
masyarnkat clengan status telah berkeluarga. 

Lamaran merupakan rangkaian upacara perk<1wimm. Di Giy<1nti, 
Selomerto, upacara perkawinan pelaksanaannya sederh<1na tidak 
begitu rumit. Hal itu karena kedua orang yang akan melangsungkan 
pernikahan pada umumnya telah sating mengenal lebih dahulu. 
Apabila clua orang antara pemuda clan gadis telah saling mencintai, 
kedtm orang tua dari pihak masing-m<1sing tinggal menyetujuiny<1. 
Dari keluarga pihak laki-laki kemudian ke tempat keluarga orang 
tun si gadis yang akan clisunting anak laki-lakiny<1, y<1ng acara ini 
clisebut lamaran. Adapun t<1h<1p-tilhap lamaran ini yaitu penentuan 
lwri yang telah clisetujui bersmna, kemudian baru pelaks<1n<1an 
lmnarnn. 
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Lamaran bersifat resmi, merup<1k<1n kunjung<111 penting yang 
diad<1kan oleh pihak keluarga Ci11on mempelai lilki-laki terlrndilp 
keluargri Cillon mempelai perempuiln. Milksud diadilkm111y<l lamar<1n, 
orang tu<1 pilrnk lilki-laki memi11ta secara resmi kepacla ornng tua si 
g<1dis bahwa illl<lk gildisny<1 akan diminta untuk dikmvin <11iak laki­
lakinya. Di Selomerto upacarn pelaksanammya melalui kesepakatan 
bersmna setelah setelumnya bermusyawarah. Adapun y<mg menjadi 
perantara pembicara<1nnya yaitu anak gadis clan pemucla yang 
bersm1gkuton. Waktu peloksono<111ny<1 tidak tentu <1tau d<1pat p<1gi 
hari sekitar pukul 10.00"12.00, kareno waktu ini dirnsa longgar 
untuk suatu pembicaraan yang s<1ngat penting. 

Upacarn lamaran diselengg<1rakan di rumah ornng tua si gadis. 
Di Wonosobo biasanya sebuah rumah mempunyai ruang dcpan, m<1lrn 
di tempat itulah para tamu yang datang melamar ini diterima oleh 
tuan rumah pihak gadis. Dalam apacara lamaran ini, jika pih<tk laki­
laki bersifat aktif (melam<tr), dan pilrnk perempuan yang dilamar, 
namun pihak perempuanlah ym1g aktif menyelenggarakan acma 
penerimaan lamaran tersebut. Sebagai orang yang menerim<1 
kedatangan tamu penting, dengan pembicara<tn penting pula, maka 
perlu penerimaan yang khusus. Keistimewaan tersebut tmnpak pada, 
jamuannya dan sikap penerimaan yang resmi namun ramah dan 
sopan penuh tata cara. 

U1mcma lmnaran melibatkm1 heberapa orang dari kedua bel<1h 
pilrnk : 
a) . Pihak laki-laki calon mempelai, terutmna orang tuanya, d<1pat 

mewakilkan misalnya saudara tuanya, pam<1n, atau orang 
dewasa yang dituakan clan dipercaya melamarkan. 

b). Anggota keluarga lainny<l yang ikut menyert<li b;1ik l<1ki-l<lki 
maupun perempuan. 

c). Dari pihak penerima lmnaran yaitu kedua orang tua gadis. Ayah 

gadis sebagai waliny<l, dapat diclmnpingi oleh sm1d<lra-sm1d<1rn 
dari ayah atau dari pihak ibu yang ikut menj<ldi SClksi l<tm<lran. 

cl). Orang yang dituakan di temp<lt tingg;1) kelumgCl si g<1clis. 
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Dalam upacnra lnmaran memerluk<tn persiapan clan 
perlcngkapan upacarn. Ada clua mncam persiapan clalmn lamarnn, 
pcrtmm1 acarn lamaran biasa, mcmbmva maskawin atau yang kedua 
lmnarnn y<mg sckaligus takon ( asok lukon ). Yilng kedua ini dmi 
pilrnk laki-laki telah yakin bahwa lmnmannya positif dilerima, 
misalnya apabila anlma kedua orang tua masing-masing telah ada 
kesepnk«t«n. Selain itu apabila telah terj«di h«l-hal yang mat.:1 tidak 
nmu si pcmucla harus mengawini si gmlis karena sesuatu hal. Apabila 
l«mm<m selmligus membawa maskawin, maka clmi pihak laki-l«ki 
harus dipcrsiapk<1n kelengkapanny<1. Bi<1sany<1 m<1skawin yang 
cliucapkan di clepan penghulu berup<1 seperangkat <1lat sh<1l<1t (bagi 
yang herng<1m<1 Islam). Akan tet<1pi bmang b<1wa<1n y<1ng disernhkiln 
untuk gmlis calon mempclili antara lain berupa uC1ng tunai (menurut 
kemC1111puan) , ring atau ali-ali, sepernngkat busana traclisional berupa 
k<1in batik dan lmlrnn l<eb<1ya . l<aclang-l<aclm1g clisertai perlengk<1p<1n 
busana lain misalny<1 , kerudung, selop, sepatu. Selain itu rombongm1 
inijug<1 mcmb<1wa bu<1h tangan, misalnya makanan tradisional berupa 
makanan clari beras ketan, jaclah, wnjik, rengginnn iltau makanan 
lainnyn. Akm1 tetapi apnbila pembcrian masknwin (asok takon) 
clilaksanakan pada lain hari, maka pihak laki-laki hanya membawa 
buah tangan saja. Seornng gadis yang telah menerima tukon biasanya 
acara itu juga disebut peningsetan ntau pertunangan. 

Dari pihak perempuan acarn menerima lamaran merupakan 
kesibukan tersendiri. Terutama ibu si g«clis mempersinpkan jamuan 
untuk rombong;m tamu dmi pihak calon besan. Adapun ayah gadis 
dibantu oleh kerabatnya mempersiapkan tempat untuk menerima 
tamu yang akan datang. 

Jika waktu yang disepakati telah tiba , pihak laki-laki berkunjung 
ke temp<1t orang ttm gildis. Pilrnk wanita memmyilkan keperluannya 
clan terjmlilah pembicaraan resmi yang diberlakukan bahasa resmi 
upacilrn adilt, billrnsa Jilwa krama. Dalam pertemuan tersebut pihak 
perempmm, walmipun keclua calon mcmpelai telah saling mencintai , 
ada ynng ticlilk sekaligus memberi jawaban "mencrima" lamarannya, · 
tetapi clitangguhkan sekitar seminggu lagi. Akan tetapi ada yang 
selmligus mcmberi jmvaban"menerima·· lmm1rnnnya. Jika lmnnran 
telah diterima, maka dalam pembicarnan selanjutny<t mencm·i 
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kesepakatm1 hciri pernikalrnn. Mengenai hari H pernilrnhan yang 
dinrnksucl ticfak ditentukan pacla lrnri itu, tct<1pi nwsih ditangguhkm1 
dcll!Flll mencmi hari baik. l{esimpul<mnya 111asih mcnunggu bebernpa 
hiiri setelah pihcik gadis membicmilkilll dalam musymvcirnh keluarga. 

Setelah adanyci lamaran clari pil1ak laki-lakL k<1dm1-kada11!_! 
cliteruskcin dengan peningsetan, perhmangan. Akan tetapi wcilm1pun 
kedua belilh pilrnk telilh ildil ikatan persetujuan akm1 pelilksanililn 
pernilrnhiln, nilmtm selilmil belum memenuhi syarilt mengucapkiln 
ijilb lrnbul. maim ilda lilrangm1, belum clipcrbolehkan hiclup bersama 
serumah, karenci keduanya belum menjadi suami-istri yang sah. 

Dalam upacara lamman ada buah tang<m yang clibawa pihak 
lilki-lilki berupa milkamm ycing terhuilt dari berns ketiln. Berns ketiln 
ini lwlau dinmsak terasa pekat. ini menganclung nmknil merekiltkiln 
tali silaturnhmi antara keduil belilh pihak. Apabila dari pihak laki­
lilki selwligus telilh menyerahl«m ring (illi-illi) tancla ilwtiln antaril 
keduilnya, mengandung arti baik si gadis maupun pemud;1 j;mgan 
sampai melupakan (tali) ikatan tersebut. 

Setelilh adanyci lilmmm1 dm1 ketentuan hmi pernikahiln, milkil 
diaclolrnn peresmian hubungan antara pemuda clan si gadis clcngm1 
diadilkannya upaccira kawincin. Di claerah peneliticin, Selomerto, 
kcirem1 kebcinyakan masyarnkat memeluk agama Islmn, maka 
selcinjutnya selain tatci ccira mlcit setempat, juga berdasmkan cigama 
lslcim. Dalam upaccira perkawimm ini ada rangkaian acarn, selamatan 
disertai kendhuren dan midoclareni, akad nikah-ijab lrnbul di clep<m 
penghulu, pencatat pernikilhnnnya, kilrenci secilra hulrnm agilma, 
negara mm1pun cidat hubungan keduilnyci telilh scih. Adcipun tillmpiln 
lain dalnrn upacilra tersebut tidilk tentu dililksilnilkcin semuil misalnya 
midodareni scmcilnm sebelum pernikahan. Malmn miclodmeni, tidilk 
nda acara khusus bagi calon pcngm1tin. m1mun tct<lp dindC1kan 
selamal<ln dengan kendburen dC111 jcigo11gm1 C1tC1u moyin, pilrn pri<1 
clew<lSCI duduk-duduk berSC\nm Silmbil makCln mak<m<ln ym1g telilh 
disecliak<ln tuan rumah. Milksucl cliln tujuan diadalrnnnyil upilcar<1 
pcrkmviniln untuk mengesilhkan ln1bungan antara kcdua ornng yan!J 
berlailmn jcnis (calon mempelai) n<1ik lw pelaminan menjacli suami 
istri. Upacara tersebut dihmliri silksi-s;1ksi dilri kedua belilh pihak, 
jug<l tctangga, kmnn kerabiltnyil selwligus mcrupillwn pengumuman 
pengesahannya . 
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D<1lam melaksanakan upacara perkmvimm ticlak acla keharusan 
tentnng wnktunya. Hanyn setel<1h dimusymvmahkan dengan kelunrga 
juga lwluargn cillon mempelili lilki-lciki, tnilka clitentukiln Sililt yang 
lcpill d<1lrnn pclill<sansilnnya. Tcmpill penyelcn!_19nraan upC1c<1r<1, ijilb 
lrnbul, meng<11nbil nmng clepan di delrnt pintu. Di nmng clepan 
tcrscbut ilwt menyilksikiln kerahilt keclun belah pihak, seclilngkm1 
pilnggih jugfl di tempilt tepat di tengah-tengah ruang, namun 
mempelai laki-lilki dari arah luar clan wanita dari arah dalam. 

Perkawirliln, secara teknis penyelenggara upacnpa tersebut yaitu 
kepc1la dusun, ornng tua mempelai peremptian. Selain itu yang terlibat 
dalam upncma ini, ke(hlil calon mempelai, wali pengantin wanita. 
Wali ini dapilt ayah, saudara lilki-laki, snuclnra ayah, sermm dari 
garis lilki-laki. yang mempunyai kewajiban menikahkC1nnyC1, namun 
serill!Jkilli wali ini mintn tolong dituntun naib dalam pernikahan 
tcrsebut. Hadir dillilm pelaksanaan upC1cara tersebut yaitu saksi-saksi, 
penghulu atau m1ib sebagili petugas dmi l<ilnlor Urusan Agama. 

Malmn sebelum terlaksananya upacara pernikahan, Didahului 
clengan acara selamatan clengan mengadakan kendhuren, orang telah 
berlrnmpul duduk di atas tikar di tengah-tcngilh telah ada tumpeng, 
nasi kendhuri beserta laukpauknya, takir, nyiru clari clmm pisang 
atau besek. J<endhuren ini dilaksanakan sehabis isya' dipimpin oleh 
kepala dusun clan diberi doa oleh ulama (kaum). Malam itu disebut 
midodareni, tetapi di desa Giyanti, Selomerto tidak acla acara 
istimewa hagi colon mempelai perempuan. Pado malam itu juga 
para tctangga li!ki-laki masih mcngaclalrnn jagongan, duduk-cluduk 
di atos tikar santai mengobrol. 

Keesokan harinya diadakan akad nikah-ijab kabul. Akml artinya 
janji, ikotan. Akad nikah yaitu janji yang mengikat kedua manusia 
pria clan wnnitil menjadi suami istri. ljnb artinya penawaran, 
pernyatmin mengikat hubungan. ljilb-kabul yilitu serah . terima. 
Seseorang mengijablrnn artinya seseornng menilrnhkan atilu mengikat 
hubungan hiclup sm1mi-istri. Dalam pernikahan yang berkepentingan 
sebagai penyelenggaranya yaitu orang tua pihak peremprnm, kepala 
dusun setempilt. Adapun pihak-pihak yang terlibat yaitu calon 
pengilntin lakilnki, ayah atau wali calon pengilntin perempuan, saksi­
Silksi, naib atau petugas pencatat nikah dari Kantor Urusan Agmm1, 
calon pengantin perempuan. Biasanyil dalam akild nikah tersebut 
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ikut menyilksikiln km11n kernbill h<1ik clmi pihilk lilki-lilki rnm1pun 
pcrempuiln. 

Pc lil l<sil nil il ll ijil b di mu lil i set cl il h sem llil pe rsi il pil n da n 
pcrlc11gl<ilpi111ny<1 dipcnuhi, misalnyil surat-surnt kelernng<m clentit11s 
cliri calon masing-masing, wali calon pengantin pcrempuan, saksi­
saksi, petugas pencatat nikah. Calon pen!Jilntin laki-lilki h<1rus siClp 
clengC1n mC1ska\Vin (tukon) atau maharnyil. Pctugas pemerintah, dC1lam 
hal ini pencC1tilt nikah meneliti kembali surnt-surnt yC1ng cliperlukan, 
kemucliC1n mengadakan \V(IWancara singlwt untuk mcnguatl<an surat 
tersebut jika masih ad(I kekelinmn. D(llam pernil<ilhan ini W(lli 
mempunyai h(lk menilrnhkan setelah semua siilp nilib men;iny(lkiln 
ke \V(llinya ilpilk<1h ak<1n menikilhk(ln i11rnlmy<1 sendiri <1tilu mint<1 
tolong kepC1clC1 petug(IS. [3(1gi ym1g ticlC1k dC1p<1t mcnik<1hk(l11 scndiri, 
sering minti1 tolong diln menyernhkan pel<1ksilna<1nnya. Jik<1 telah 
menerima penyernhan wali, m<1ka petugils membimbing wC1li clC1IC1m 
mcnikahkiln putrinya, clan \Vi1li tinggill menirukilnny<1. SilCll 
menikahkan itu pengantin pria menjmv(lb nikahnyu dengC1n pcng<mtin 
wanita dengan membayar tunili m(lskmvinnya (ia menyebut wujud 
maskawinnya, misalnya menyebut seper<mgkat alilt shalat) . Pengantin 
pria mengucapkan janji "pergaulC1n baik" terhadilp istrinyil menu rut 
kaidilh hukum ag(lma Islam. Setel(lh akild nikah seles(li milk(! n(lib 
membaca doil clan masing-masing pengantin me1rnncfotangm1i surnt 
nikah. Selesailah upacara akad nikah-ijilb kilbul clan resmilah 
keclucmya menjadi suami-istri. 

I<eclu<1 pengantin l<emuclian clililksilnak<111 upi1Cilri1 i1cl<1t. Ap<1bilil 
pernikahan tersebut baru pertmna kali clil<1kulrnn oleh ornng tua pihilk 
laki-laki, maka ada upacarn pasang alu(antan). Ayah pengantin pria 
membawa antan, sedangkan ibunya membawil cempluk tanilh berupa 
wmlah clari grilbilh, berisi air Putih. Wmlah ( cempluk) air putih yang 
dibawa ibu tersebut kemudian clisodok (ditoblong) dengan ujung 
antan, hingga, berlubang. Selanjutnya l<edua pengantin membasuh 
kaki orang tu<1nya. Pengantin wanitil memhasuh l<ilki merhmnya, 
demikian pula pengantin pria juga memhilsuh mcrtuanya. Apabila 
yilng pernikahan itu untuk anak nomor du11 dan setcrusnya, makil 
keclua pengantin membasuh lrnl<i or<mg tuanya, ticlak adil ilcarn 
menyodok wilclilh clari grnbilh. Sebelumnyil ilda ilCilril temu, pilnggih. 
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Pengantin pria berada di arah lurir, sedangkan pengantin wanita 
clmi arah clalam. Masing-masing keduanya clibimbing oleh pengiring, 
orang yang dipercaya dan bertugas mendampinginya, berjalan untuk 
bcrlmdap-hadapan. l{eduanya berhenti saling melempm gantal yaitu 
sirih yang telah digulung. Pengantin pria nmju ke depan, sementma 
itu di bawah telah ada air bunga clan telur. l<akinya menginjak telur 
sehingga pecah kemudian pengantin perempuan jongkok untuk 
mencuci telapak kaki pengantin pria. Setelah ada upacara 
menyodokkan antan ke wadahi maim keduanya berjalan 
bergandcngan untuk menuju ke kursi pclamincrn. Para tamu 
undangan dijamu makCln clan minum. Seema resmi prosesi upacara 
perkawinan telah sclesai. Apabila h<ljatan tersebut akan cliramaikan 
dengan pertunjukan maka diteruskan clengan pentas kesenian, 
misalnya lengger. Di Giyanti, Selomerto lcngger terkenal sebagai 
pertunjukan seni traclisional yang menarik. 

Dalam upacilra perkilwinan, terclapat lambang-lambang dillam 
upacaril, misalnya slametan yang diadakan melam sebelum 
pernikahan yang disebut midodareni. Slametan, memanjatkan doa 
kepada Tuhan agar selamat, dengan adanya tumpeng clan nasi 
kenduri merupakan simbol adanya permohonan tersebut kepada 
Yang Kuasa. Adapun midodareni yang di Giyanti, Selomerto berkesan 
sederhana, namun tet;:ip ada, menggambarkan turunnya bidmlari 
(widodari) ke dunia. Pengantin wanita pada malam itu cligambarkan 
sebagai bidadminyfl. Ketika pengm1tin melaksanakan upacara mlat 
dengan membasuh kaki orang tua, melambangkm1 agm supaya 
berbakti kepada orang ttm. 

e. Upocoro kemotion 

Bilgi orang hiclup pasti akan rnati. Orang Yilll!J kchilangm1 
. keluarganya yflng mcninggal (sripilh), milka orang itu sedang 

kesripahm1. Sehubungan dengan itu jenazah perlu dirmvat degan 
semestinya seb;igaimC1na meraw;it jenazah menurut adilt setempat 
seperti dalmn upacarn kematian. Di Selomerto upacara yC1ng 
berkaitan clengan kematian antara l<1in deng<1n mengumumk;m berita 
lelayu kepad<1 wmga des<1. Sel<1in itu diMlakan perawiltan jen<1wh 
dengan memanclikan, mewudlulrnn, melakukan slmlilt jennzah yang 
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clilnkuk<111 oleh pnrnn tnkzinh dengnn seornng imilm clan terakhir 
membmv<1 ke li«ng lahat untuk dikcbumiknn. Setcl<1h itu masih ndil 
rnngkniiln selmnntan surlmwh. 3 lwri, 7 lrnri , tl() hnri, I 00 hmi, 
1000 hnri dan terakhir mcmbcri nis<111. Seti<1p selamntnn clisertni 
dengm1 t(lhlilan otou yasinan yang dil<1kul«m oleh hcberapa ornng 
l(lki-loki tetm1gg(I. 

Menurut pengC1ku(ln Supnrno, mengenni up(ICClril yan berkaitan 
clengnn kemoti(ln ini di Selomerto ncl(I du(I kelompok ym1g berbecl(I, 
lu~lompok pertamil berpend(lp(lt b<1hw(I jikil ada kenrntiim, cukup 
diselesaikan clengm1 permvC1tnn jcnawh menu rut lwidah agi1tnil lslmn 
S(lja, tid(lk perlu selamatan berkali-kali. l<elompok kedu(I nrnsih 
menrnnclang perlu untuk melakukan sel(lnrntan 3-' I 0 lrnri C1tm1 
seterusnyC1. 

Penyebaran berita lel<1yu. c<1ri111ya mengumumkan lewat corong 
m<1sjid yill1g biasanya cligurinkan untuk nwn. Pengumum(ln itu isinya 
tentnng meninggnlnyil salah seornng warg(I, disebut 1wmanya, jugil 
tentnng kilpon penwk(lmanny(I, sehingg(I w<irga des<1 cepilt 
mendengmnya. Dmi mulut ke mulut clengiln cepilt berit(I lel<1yu 
tersebut cepilt menyebilr ke seluruh desa. SetelC1h mendengmlrnn 
berito lelnyu, ornng meltmngk(ln waktu untuk melayat ke tempC1t 
keluarga yang kesrip(lhan, menyillnpaik(ln bela sungkmva Sillnbil 
menyumbang sekedarnyil. Pndil saat IC1yatan ini orang, tetanggil, 
kepala dusun clC1n ulCltn(I (km1m) telah tahu apci ynng hilruS clikerjakan. 
Pnra warga adCI ym1g menyiapkiln keperlunn perle11!1kap<m ornng 
meninggal, oir untuk mnndi jenazilh, knin kafnn clan kelengkC1pC1n 
lain, disiapkan juga Jiang lahat untuk pemakamannya. 

Perawatan jenawh. Informan menuturkan perawatcin jenazah di 
Giyanti, Selomerto clirmvat secara Islam. Setelah seseorang meninggal, 
dmi pihnk keluarga kc111udian mcnghulnmgi scorilll!J ul(lm<l (km11n) 
!,mng biasn mermvat jennzah. Tnhap-tahilp mermvat je1rnwh ynitu 
memandikan, mewudlukan (nyuceni), mengkafani, menyalatlrnn (shalilt 
jenawh) clan memakamknn. Maksud clan tujuan diadakannya 
perawatan jenazah tersebut untuk membersihkiln secnra l<lhir biltin 
terhadilp jcnnzilh menurut ilturan ngnnrn maupu11 ;1dal setemp;1t. 

Waktu penyelcnugarnan permvillan jen<1z<il1 111e11urut sail! 
kcmnti;mnya, bahkan scgera clilnksannkan, ;1sallrnn tid;1k tengnh 
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mal<1m. Jik<1 s<1<1t meningg<1lny<1 seseornng pml<1 tengah malmn, 
kcesokan harinya baru dilakukm1 perawatan. Untuk jenazah clisiapkan 
temp<1t y<1ng cukup untuk beberapa ornng (keltmrga atau orang tua) 
yang akan melaksanak<1nnya. Setelah seseorang mcningg<1l, maka 
busiln<t y<lng clikem1km1 dilepas clan kedua tangannya ditata dengan 
sikap melipat menumpang di clada (sedhakep) . Jenazah dimandilrnn 
clan clisucikan clengm1 air wucllu dengan urut<1n seperti sym<1t clan 
rukun wucllu b<1gi orang ya·ng akan shalat. Jenazah kemudi<1n 
clibmingkan, dibalut dengan kai1~ kafon. Perawatan jenazah tersebut 
clilakukan oleh ulama (kaum) dibm1tu oleh kepala clusun clan ornng­
clewasa orang yang clipercaya untuk membantu. Dengan clemikian 
pernwatan jen<1zah ini melibatkan beberapa ornng, antara lnin ulmna 
(kaum), kepala dusun keluarganyn clan para tet<1ngga . 

Shalnt jen<1znh. Setelah perawatan jenazah, dim<1nclilrnn, 
cliwuclluknn , clikafani , kemudian cli<1dakan shalat jenazah. Maksucl 
clnn tujuan dilnkukannya shalat jenazah untuk memenuhi syarat clan 
rukun jika seseorang meninggal. Oleh karena seorang yang meningg<1l 
itu akan menghadap kepada Tuhan, maka walaupun yang melakukan 
hanya seornng, harus ada yang melakukan shalat jenazah. Shalat 
jenazah dil(lkukan setelah selesai perawatmmya termasuk suclah 
clhmmclikan clan clisucikan. Aclapun tempatnya berada di sebelah 
timur jenawh, menghaclap kiblat. Walaupun dapat clilakukan 
berjmnac1h bersama, namun karena dalam shalat tidak ada gernk;in 
rukuk clan sujud, maka dapnt dalam jumlah banyak. 

Shal;it jenazah ini melibatkan pihak-pihak lain yaitu kernbat, 
warga yang menghendaki, clan imam seorang ulama (biasanya 
clipimpin oleh kaum). Pelaksamrnn shalat jenazah sebelumny;i telah 
ada persiapan clan perlengkapannya, yaitu air sud untuk wudlu, 
muken<1 untuk perempuan chm tilrnr untuk shalat. Setel;ih cukup 
semuanya, clan tidak ada yang akan melnkukan shalat jem1zah lagi, 
maka jenazah dimasukkan ke keranda clan siap untuk 
clibernngkatkan. 

Pacl;i waktu yang telah Dilentukan, maka dilakukan 
pembernngkatan jenazah clari rumah cluka menuju ke pemakaman. 
Maksud diaclak(lnnya upacara pemberangkat<1n ini untuk menandai 
clan sebagai lambang perpisahan antma ym1g meningg;il dengan 
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yang clitinggalkan. Pemberangkatan jenazah ini hiasanya dili'lkukan 
pmla pukul dua , Upacara ini dilakulrnn di halaman dcp<m. l\ernncla 
je1rnzah telah disangga olch bebcrapa orang laki-laki dewasil. 

Pengatur ini dililkuknn bersama, kepala dusun yang 
mempercayakan kepndn sescorang untuk mcngatur urutan acara , 
1.-iin pemuka agama (kaum), mcmanclu para takzi<1h yang haclir. 
Sehingga upacara pembernngkatan ini melibatlwn ulam (kaum) yang 
memimpin secara keagamaan. la juga mengucapkan uraian singkat 
tentang kematian yang telah dikehendaki oleh Tulrnn, malw segala 
sesuntunya akan kembali kepaclnNya. Kepala dusun scbagni tetun 
clnn pennsehat mempercnyalrnn kepadn seseornng untuk 
mengatur acara. 

Pelnksanannnya, setelnh ulnma (kaum) memimpin jalnnnyn 
upacara dengan membaca kalimah toyibah clan cloa permohonan 
ampun maka jenazah diheranglwtkan. Dahulu kira-kirn sehelum 
te1hun , 1980-an masih ada upacarn robolan, yang dilakukan sebelum 
jenazah berangkat. Robolan di tempat lain disebut brobosan, yaitu 
lewat dibawah keranda swaktu clipikul yang dilakukan oleh anak 
keturunan yang meninggal. Selain robolan, urutan pemberangkatan 
jenazah cliatur demikian, didepan sendiri adalah anak laki-lal<i orang 
yang meninggal. la membawa sabit di tangan kanannnya sambil 
menggerak-gernkkan sabit dengan gerakan seolah-olah menyabit 
benda-benda di depan (mbabati) yang menglrnlanginya. Aknn tetapi 
robolan itu sekarang sudah ticlak ada lagi. 

Pemakaman. Rombongan jenazah dengan pengiringny(I ketika 
sampai di makam, di tempat tersebut telah disiapkan liang lahat 
yang dibuat sebelumnya. Dengan hati-hati keranda jenazah 
ditunmkan ke liang lahat. Sctelah itu ulama (kaum) mcnyerulrnn 
nzan clan menibaca iqamah di dekat jenazah. Kemudian diteruskan 
dengan ucapan talkin (talqin, aiiinya mengajar). Talkin yaitu mengajar 
mayat bagnimana cam menjmvab pertanyaan malaikat. Masalah ini 
ada perbcdann jadi tidak semu<1 mcnjalankan uci'lp<m talkin. 
Walm1pun mla perbeclann pcnclapat tcntnng masalah ini (khilariyah), 
namun ticlnk menjacli pertentangan. Jika semua tclah scles<1i , lubang 
makam ditutup kembali clengnn tanah. 
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Dalam upacara pemberangkatan jenazah ada acara menggerak­
gerakkan sabit (mbabat) melambangkan membuka jalan dengan 
menghilangkan semua rintangan yang menghalangi. Tingkah laku 
seorang anak laki-laki keturunan orang yang meninggal itu juga 
melambangk«n membuka jalan agar dapat dilalui dengan mudah, 
sehingga perjalanan si mati lancar mendapatkan kemudahan. 

Seseorang yang meninggal dan kemudian dirnakamkan, maka 
setelah pemakaman jenazah diadakan selamatan. Di Giyanti, 
Selomerto, selamatan tersebut tidaklah mengikat, menurut kehendak 
masing-masing. Ada yang mengadakan selamatan clan acla yang tidak 
mengadakan. Bagi yang mengadakan selamatan, dengan tahlilan 
atau yasinan, clilaksanakan peringatan hari wafat seseorang yang 
kehari, 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari. Akan tetapi ada 
upacara yang masih tetap dilaksanakan malam setelah pemakaman 
jenazah yaitu surtanah. Maksud diadakannya selamatan surtanah, 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan yang telah memberi selamatan, 
kelancaran saat pemakaman jenazah di tanah makam. Selain itu 
juga memanjatkan doa agar si mati ndapatkan tempat yang layak. 
Waktu penyelenggaraan surtanah yaitu sehabis isya', karena saat 
itu semua yang akan ikut tahlil, juga yang pembantu pelaksanaannya 
dapat hadir. Selamatan tersebut diadakan di rumah keluarga yang 
meninggal, di atas lantai be.ralaskan tikar dilaksanakan di ruang 
depan. Sebagai penyelenggaraannya, kepala dusun sebagai 
pemimpin upacara, kaum) yang memimpin membaca tahlil dan Surat 
Yasin kemudian disebut yasinan). Acara ini melibatkan beberapa 
orang; kepala dusun, ulama (kaum}, para tetangga yang membaca 
tahlil dan Surat Yasin dan melibatkan tetangga, ibu yang memasak 
dan membuat sajian nasi tumpeng, kenduri, takir atau besek tempat 
nasi. Pihak tuan rumah juga harus menyediakan wajib berupa uang 
yang diberikan kepada ulama (disebut Pak Kaum) sebagai pemimpin 
tahlil dan yasinan. 

Pelaksanaan selamatan surtanah perlu persiapan dan 
perlengkapan; penyediaan ruangan untuk tahlilan dan yasinan, maka 
disediakan juga sejumlah buku Surat Yasin, tikar untuk duduk. Selain 
itu disediakan juga nasi tumpeng, kenduri dengan kelengkapannya. 
Untuk keperluan tersebut: maka ada tahapan-tahapan yang 
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dilakukan; pemberitahuan kepada kepala dusun/ ulama (kaum), 
tetangga yang akan ikut tahlilan dan yasinan, tetangga wanita yang 
dimintai tolon membantu (rewang) untuk memasak nasi selamtan 
termasuk tumpeng, nasi kenduri beserta kelengkapan lauk-pauknya . 
Tahlilan clan yasinan yang clilaksanakan sehabis isya ' ini diakhiri 
dengan doa yang dipimpin oleh Pak Kaum clan clitutup dengan 
membagi-bagi nasi kenduru untuk kemudian dibawa kerumah masing­
masing. Bagi orang yang yang tidak akan mengadakdan selamatan 
lagi , maka upacara surtanah merupakan selamatan yang clilaku~an 
hanya sekali itu saja. Bagi yang akan melakukan peringatan hari 
wafat orang yang meninggal masi akan melaksanakannya lagi di 
hari-hari berikutnya menurut kelaziman selamatan yang berkaitm1 
dengan orang ma ti , yaitu 100 hari clan 1000 hari . Bersamaan itu 
diadakan selamatan jika dikehenclaki juga diadC1kan yasinan dan 
tahlilan. 

Bacaan Surat Yaasiin clan tahlil yaitu bacaan kC1limC1h toyibah 
dalam hitungan tertentu secara bersama-sama sebagai upaya manusiCI 
dalam menghadapi orang meninggal dipanggil kembali menghadap 
Tuhan Untuk memohon ampunan, maka kelumganya berupaya 
memanjatkan doa dengan membaca Surat Yaasiin dan membaca 
tahlil. Selain itu juga memberi sedekah kepada sesama manusia yang 
diwujudkan dengan nasi kenduri. 

2. Beberapa Upacara lainnya 

Walaupun di daerah Wonosobo ada daerah-daerah tertentu yang 
rawan bencana alam seperti tanah longsor, banjir, angin topan, tetapi 
masyarakat setempat tidak melakukan ritus-ritus tertentu berkaitan 
dengan bencana alam tersebut. Bencana alam itu cliterima seperti 
adanya sebagai-kejadian alam yang memang harus terjadi; upacarn 
yang berkaitan dengan gerhana juga tidak dilakukan oleh masyarakat 
Wonosobo. 

Upacara yang masih dilakukan oleh masyarakat Wonosobo 
seperti telah disebutkan dibagian depan, sebagian besar berkaitan 
dengan pertanian. Uparnra tetenongan/sadran, baitan, hak-hakan 
clan acara merdi desa. 
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3. Upacara Sadran atau tradisi "tenongan" 

Trndisi "tenongan" tampoknya menjadi identitas budayC1 
Mosyorakat Wonosobo. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan upacara 
yang didukung oleh warga masyarakat di berbagai tempat di daerah 
Wonosobo, tradisi "tenongan" menjadi inti dari upacara-upacara yang 
ada di Wonosobo Tradisi "tenongan" ini menjadi bagian yang penting 
dalam rangkaian setiap upacara seperti sadranan, selikuran I suran 
ym1g clioclok<m di Desa Pagerejo, DesCI Giyanti, Desa Mutismi, clan 
acara "slametan" yang menyertai dalam setiap prosesi upacara 
maupun dalam acara-acara tertehtu. Tradisi "tenongan" yang 
diadakon setiap desa ini masing-masing mempunyai latar bele1kang 
dan corak yang berbeda, antara lain pembawa tenong di salah satu 
desa adalah lelaki, sementma di desa lain pembawa tenong 
perempu<ln. 

1). Upacara Sadran di Desa Pagerotan-Pagerejo 

Desa Pagerejo termasuk salah S<ltu wilayah Kecamatan Kertek­
Wonosobo. Salah satu wilayah desa ini yaitu Pagerotan mempunyai 
tradisi yang dilaksanakan secara turun-temurun setiap bulan Sura, 
pada hari Jumat Kliwon, yaitu melaksanakan sadranan atau 
"slametan tenongan" Tradisi sadranan ini dilaksanakan sebagai 
ungkapan rasa syukur, clan permohonan kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa supaya warga seternpat clijauhkan dari mara balrnya. Di 
samping itu upacara ini juga dikaitkan dengan peringatan 
meninggalnya seorang pengikut Pangeran Diponegoro yang dikenal 
ikut membela Wonosobo, clan bertempat tinggal di daerah tersebut 
yang meninggal pada bulan Sura. 

Lat<1r belakang adanya tradisi sadranan ini berkaitan dengan 
cerita perlawanan Pangeran Diponegoro terhadap Belanda untuk 
mengamankan Wonosobo. Menurut cerita, pengikut Pangeran 
Diponegoro yaitu Pangeran Puger, Makukuhan, clan pengikut yang 
lain berdiam di Desa Pagerejo, clan membuke1 daerah tersebut. 
Makam mereka ini dikeramatkan clan disebut dengan "Si Kramat" 
yang terdiri dari makam : Pangeran Puger, Pangeran Makukulrnn, 
Gondang Kejawen Dermo Kusurno. 



Prosesi upacma itu sencliri climulai pagi hmi, warga mC1sy<1rak<lt 
bersama-sama berjnlan menuju mnkam "Si I<ramnt". Pacl<l sant itu 
masing-masing warga khususnyn lelnki membnwa "Tenongnyan" 
yang sudah dipersiapknn sebelumnya. Tenong-tenong tersebut 
clibawa sendiri-sencliri disunggi di atas kep<1la menuju makam "Si 
l{ramat". Setelah sampai di makam "Si Kramat" warga berkumpul 
clan tenong-tenong tersebut ditata bercleret memanjang, clan semua 
warga (sebagian besar IC1ki-IC1ki) berkumpul clisekitar tenong masing­
masing di dekat arena upacara tersebut jugil dihadirkan .kesenian 
embleg. 

Setelah semua berkumpul yang memimpin upacara yC1itu Kaum 
memulai tugasnya dengan membacakan doa di makam Pangeran 
Puger untuk memohon kepada Tuhan agar warga cliberi 
kesejahteraan dan keselamatan . Setelah Kaum selesai membacakan 
cloa, warga yang berkumpul mengikuti upacaril di dekilt makam 
(hampir semua laki-laki tua/muda, anak-anak) berkumpul di sekitar 
tenong masing-masing. Di dekat membuka tenong masing-masing 
untuk bersama-sama menikmati makanan yang ada clalam tenong. 
Bagi pemain kesenian embleg makan "bancakan" yang adil di dalam 
tenong adalah keharusan. Karena ada semacam kepercaya<1n bahwa 
makanan dalam tenong tersebut diyakini clapat memberikan kekuatan 
clan perCC\ya cliri pada saat para pemain embleg tampil menarikan 
embleg. lsi tenong pada umumnya berupa nasi putih at<lu "sega 
ambeng" jumlahnya empat "kepel" (bulat) besar (mungkin juml<lh 
empat melambangkan Si Kram at yang jumlahnya acla empat), bakmi, 
srundeng kelapa, sayur tahu dengan lombok, rese-udang, krupuk. 
Menurut cerita jenis makanan yang dimasukk<ln dalam tenong tersebu 
merupakan makanan kegem<lran Pangeran Puger. 

Setelah selesai bersant<lp bersama-sam<l makanan yang ada di 
dalam tenong, clilanjutkan menikmati keseni<ln Embleg disebut juga 
I<uda Lumping atau Jaran Kepang. Kesenian Embleg tersebut ada 
yang memainkan Embleg Jmva-Timuran. Tarian tersebut ada yang 
menggambarkan para warok, juga menggambarkan pengikut 
Diponegoro yang bernama Suromenggolo, clan selanjutnyil clisebut 
tarian Suromenggolo-Suragentho. 
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2). Upacara Sadran/Suran di Pagersampang-Pagerejo 

Dcsn Pngersampang adalah tetanggn Desa Pagerotan yang 
keduanya termasuk wilayah Pagerejo. Pada bulan Suro warga 
masyarakat setempat juga mengadakan acara "slametan dusun". 
Pusat tempat upacara juga menuju ke sebuah makam, yaitu makam 
Tumenggung Nitiyuda yang terletak di puncak gunung Sindoro. 

Menurut cerita Nitiyuda dikenal sebagai tumenggung yang gagah 
berani. la juga dikenal sebagai yang membuka hutan menjadi kota 
Wonosobo seperti sekarang ini. Nitiyuda juga dikenal sebagai 
pencipta tari tradisional kuda kumping, dan pendiri pergunmn pencak 
silat Sinalika Kricla Yuda. Untuk melestarikannya masyarakat 
setemp<1t. membu<1t t<1ri kud<1 lumping clan tmi Krida Sinalika. 

Untuk menghormati Tumenggung Nitiyuda, setiap setahun 
sekali, hari Jum'at Kliwon ngadakan "slametan dusun" yang 
dipusatkan di di makam Tumenggung Nitiyuda ym1g terletak di lereng 
Gunung Sindoro. Upacara tersebut dimulai dengan menyembelih 
kambing, clan masing-masing warga yang ingin mengikuti upacara 
tersebut membuat sega tumpeng /s ega megana-ingkung pitik", oleh 
selanjutnya masyarakat karenanya upacara tersebut ada yang 
menyebut "pesta ingkung". 

Pada saat dimulai prosesi upacara tersebut warga secara 
bersama-sama membawa kelengkapan sesaji yaitu "sega megana 
tumpeng atau "sega bucu dan kepala kambing dibawa ke puncak 
gunung Sindoro yaitu cli tcmpnt maknm Tumenggung Nitiyudn. 
Peserta up<1c<1ra laki-perempmm, tua maupun muda. Uniknya 
pembawa "ingkung" pacla umumnya dilakukan anak-anak laki 
mmnnpun wanita. Sesaji ingkung tersebut diletakkan pada sebuah 
pi ring. 

Setelah semua berkumpul, pemimpin upacara mcmimpin doa. 
Pada prosesi upacara itu setelah pemimpin upacara membacakan 
doa, kepala kambing yang dibawa kemudian diletakkan di dekat 
sebuah mata air atau "tuk" Maksudnya supaya air dalam "tuk" 
tersebut tctap lancar mengeluarkan air, dnn masyorakat bertambah 
makmur. Setelah prosesi itu selesni peserta pacarn kemudinn makan 
bersama sesaji yang dibawa masing-masing clari rumah. 



3) Sadran atau Suran di Desa Giyanti - Selamerta 

Seperti di desil-des<1 lilinnyil di Wonosobo up<1cmil nymlrnn di 
Desa Giyanti dimaksudlrnn jugil sebagai upilc<1rn surnn. Upacma ini 
dilaks<1nilkan sesudah panen setahun sekali pada hari Junrnt l<liwon 
a tau Selasa Kliwon. Upacarn nyadrmi di Giyanti in selain cliprakmsai 
oleh masymakilt setempilt, juga adil pihak lain yang ikut menata 
upacara itu yaitu dari Dinas Pariwisata. 

Upacara Sadrnn di Giyanti dimulai dengan persiapiln 
· diantilrnnya : warga bergotong-royong membersihkan lingkungan 

terutama tempat-tempilt yang ilkiln digunalrnn untuk prosesi upilcilrn 
maupun membersihkan lingkungilnnya sendiri -sendiri ; 
membersihlrnn ''wangon" iltm1 "irigasi"; bergotong-royong membtlilt 
"bethek pesanggrahm1 ''; membuilt "tratag tempat wayangan" . 

Acara dimulai pacla malmn Jum'ilt Kliwon, yC1itu iltrnksi keseniC111 
"lenggeran", sebuah taricin yang membmvcikiln tentang cerita PClnji. 
Lengger itu dibawakan oleh limil ornng penari IC1ki-IC1ki dimulai dari 
pukul 21.00 sampai 04.00. Semua warga ikut melilrnt lengger 
tersebut. Pagi harinya bilru dimulai prosesi upacara Sadrnn. 

Pilda hari Jumat Kliwon tersebut dari pukul 08.00 -09.30 diawali 
dengan penampilan kesenian Embleg atm1 kuda Kepang. Kesenian 
Embleg dimainkan oleh 9 orang baik laki maupun perempuan. 
Setelah itu warga dengan beriring-iringan pergi menuju makam yang 
dikeramatkan yaitu makam : Eyang Adipati Mertoloyo dan Eyang 
Monyet , Eyilng Adipati Mertoloyo diyakini wmga setempat sebagai 
tokoh yang membuka Desa Giyanti, lring-iringan itu terdiri clari warg;i 
setempat dengan membawa sesaji, dan diikuti lwsenian Embleg. 
Sesudah sampai di mak<1m tersebut pemimpin upacarn yaitu Kaum 
memimpin upacara dengiln memb<1c<1kan do<1. Sesudilh selesai nyekar 
di m<1kam, mereka kembali menuju kc pes<1nggrahnn. Di sep<mj;ing 
jalan iring - iringan dari makam tersebut suclah ditunggu d<1n discimbut 
para wan"ta yang membawa "tenong'". Tenong-tenong tersebut 
diletakk<1n berderet di sepanj<1ng jC1lan Pesanggrnh;in. lsi tenong 
pada umumnya sama yaitu : nasi rames clibungkus daun pisang, 
jajan pasar, buah-buahan. rengginan, opal<, luupuk clan roli. Sebelum 
kaum memulai memimpin cloa, ildil pengmahan dari aparat setemp<1t 
mengenai pembangunan desa, dan pariwisata. Setelah itu Kaum 
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membileaknn doa untuk keselamatan seluruh warga, setelah seles<1i 
doanya, dilanjutkan dengan rebutan atau rayahan isi tenongan oleh 
pada tamu maupun warga peserta upaeara. 

Sclesai aeara "rayahan" isi tenong, dilanjutkan dengan Sholat 
Jumah Setelah sholat Jumat dilanjutkan dengan pentas kesenian 
Eblek dan lengger sampai pukul 16.00, kemudian istirahat tidak 
ada kegiatan. Malamnya berkumpul lagi untuk menghadiri "slametan·· 
yaitu "ngepungke'" sesaji di tempat Kepala Dusun. Sesudah itu tidak 
ada kegiatan. . 

Pada hari Sabtu pagi Pak Kaum bersama aparat desa pergi 
punden yang diyakini penduduk menguasai pengairan, atau 
masyarakat setempat menyebut "eek-clam". Di eek-dam tersebut ada 
yang "baureksa" (penunggu) yaitu Kiai Darsa. Menurut cerita, Kiai 
Darsa dulunya yang "babat-babat" (membuka claerah) Giyanti. Di 
eek-clam tersebut Kaum meletakkan wayang Hanoman dan Betara 
Guru Yana "dicegerkan" (dipasang) di atas clebog Selain wayang 
jugil dilengkapi scs<1ji berup<1 "bueu putih (nasi tun'lpeng) d<1n ingkung. 

Setel<1h pulang dari eek-dam siang hari itu, wayang dimainkan 
dengan lakon Ramayana yaitu "Rama Tambak". Cerita wayang 
Ramayana ini tidak boleh diganti dengan eerita lainnya. Warga tidak 
mengetahui mengapa harus cerita Ramayana, mereka hanya 
mengikuti nenek-moyangnya. Sesajinya sega abang-putih, pisang, 
lodehan : kentang, kapri, bakmi, iwak lodehan, dildar telu~, tempe. 
Sebelum w<1yang dimulai Kaum membacaakan "ujub" (maksud 
keingimm) wargil yaitu "pada s<1at ini masyarakat senang, karena 
panen hasilnya baik clan hara pan selanjutnya pilnen lebih baik". 
Malam harinya wayang dimainkan lagi sampai pagi, tetapi lakonnya 
tidak ditentukan. Permainan wayang ini menutup upacara Sadranan 
clan surnn di Desa Giyanti. 

b. Upacara Raritan 

Upacara Baritan disebut juga sebagai upacara selamatan untuk 
binatang. Upilcara Baritan 1m1sih dilakukan oleh penduduk di daerah 
Kalikajar, Desa Simbang. Setiap setahun sekClli sesudah panen 
yaitu jatuh pacla hari Jumat Kliwon, masyarakilt Desil Simbang 
melakukan upaeara Baritan. 
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Upac<na Baritan clilakulwn oleh wargi1 mi1syi1rakat Desi1 
Simb<mg sebagai ungkapan : 
1 ). RasCl terima ki1sih kepacla Tuhan YaClng l\foha Esa kareni1 pi1nen 

berhasil clengan baik. 
2). Rasi1 terima k<1sih kapada Tuh<1n ki1rcna hcw<m piar<1<111 mcrclrn 

diberi keselClmatan dm1 kesclwtan. 
3). Rasa terima kasih kepacla hewan-hewan tersebut yang telah 

membantu mengerjakan tanah pertanian. Upacara Baritan 
dihacliri di samping para keluarga petani pcmilik ternak, juga 
warga masyarnkClt lainnya, aparat desa sampai tingkat 
Kecamatan, Ki1bupaten Dinas Pariwisata, cl<rn Dinas Peternalwn. 

Prosesi upacara Baritan climulai pacla pi1gi hari, dim<lna pada 
saat itu petani-petani pemilik terni1k khususnya sapi, kerbau 
dikeluarkan dari kanclang, cligiring ke sungai untuk dimandiki1n. 
Setelah ternak-ternak dibersihkan kemuclian dipercantik atau 
"didilndClni" (dimake-up) yilitu mla yi1ng kepalilny<l diberi hiilsan 
bunga manggar, diberi kalung op<lk onde-onde bilhkan ilda yang 
digincu clan dicelak kalung 01rnk istilahnya ilyun-ilyunan clan 
"ganteng-gantengan". 

Pada Silat kentongan dibunyikan, pilra pesertil upilcilra bersiilp­
siap menggiring ternilknya ke lapangan tempilt pusat upacara, cliikuti 
keluarganya yang lain yaitu para wanita, anak sambil membawa 
sesaji "sega bucu". Di sebuah lilpangan tempat upi1cara berlangsung, 
binatang-binatang piarnan dijadikiln siltu, di111 di clelwtny<t petilni­
petani berkumpul deng<tn keluargilnya m<tsing-milsing menunggu 
saat upacara dimulai. 

N<tsi "bucu·· yilng dibi1wa pet<tni dilet<tkk<tn p<tdil sebu<th ceting 
dari m1yilmiln h<unbu d<tn clilengkilpi clengi1n sebuah t<1rnbir. Tilmbir 
tersebut sel<tin bcrf ungsi untuk melindungi kepi1la clari panas sinar 
matahari, juga berfungsi sebClgai alCls melctilklrnn isi cething untuk 
dimakan bersarna-sama. Pada saat prosesi upacara dimulai semua 
peserta upacara duduk berjajar di samping bucu m<tsing-masing 
menurut keterangan sctiClp term1k clibuatk<tn satt1 "bucu", jadi kalau 
ternalmya duo nasi "bucunya" dua . Dengan kat<1 lain jumli1h tumpeng 
paling tidak sama dengan jumlc1h ternak yang ikut tljJacara. Mcnurut 
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kcterangm1 p<1cla up<1c<1m Baritan 1998, juml<1h ternalmy<1 ilCl<1 sekitm 
1350-an, yong bernrti jumlah 'n<1si bucu' pilling ticl<1k soma. 

Upacma dimulai dengan diawali pembacacm cloa yang dipimpin 
oleh Modin, yang pmla intiny<1 menguc<1pkan terimakasih kepacfo 
Tuhan atas keberhosilan panen tahun ini clan memohon keselamatan 
untuk hewan ternaknya, serta warga masyarakat keseluruhan. Setelah 
pembacaan cloa selesai, aparat setempat yaitu Bupati memotong 
tumpeng, yang selanjutnya cliikuti warga masyarakat makan bersama 
n<1si "bucul" yang dib~w<1 masing-masing. Tak ketinggalan hewan 
piaraannya jugci ikut berpesta mcikan nasi "bucu" y<1ng suclah diberi 
doa oleh Modin. 

Pada peristiwa upacara itu juga diramaikan para penjual pecut, 
dadhung, yang sudah dibasahi (dicelupkan) dengan air yang terdapat 
pada sebuah gentong yang diberi "bunga telon". Di dekat gentong air 
itu juga diletakkan sesaji berupa "nasi bucu". Air bunga telon tersebut 
juga disiramkan atau untuk "nggrujuk" temak-ternak tersebut, supaya 
binatang tersebut diberi keselamatan clan kesehatan. Setelah proses 
upcara selesai, ternak - ternak tersebut diarak keliling desa. 

Upacara Baritan ini sangat unik dan menarik. Upacara ini 
menunjukkan adanya hubungan yang dekat antara manusia dengan 
binatang. Kata "Baritan" sencliri menunjukkan suatu pernyataan 
"raja-kaya". Raja-kaya adalah hewan "ingon-ingon" dapatkan 
mengeluarkan. "kaya" ijaran, sapi, kebo) (Poerwadarminta, WJS, 
1939), yang berarti kekayaan berupa binatang piaraan yang sangat 
penting dalam pengolahan lahan pertanian. Binatang-binatnng itu 
telnh ikut membantu petani di clalam menghasilkan sesuatu yang 
sangat berarti bagi hidup. 

Di lain pihak pengumpulan massal ternak-ternak tersebut, 
khususnya sapi menjadi media penting bagi Dinas Peternakan untuk 
memotivasi masyarakat petani menampilkan hewan piaraan yang 
sehat clan gemuk. Selanjutnya up<1cara ini pad<1 perkembangan 
kemudian berfungsi sebagai arena "kontes sapi'' sehat 

c. Upocoro Lobuh : Hak-Holrnn 

Tradisi upacara "Hak-Hakan" ini ad<1 di
0

Des<1 Tegalombo, Dusun 
Susukan, Kecamatan Kalikajar. Upacara tersebut dilaksanakan pada 

91 



waktu pctani akan labuh. · Musim labuh adalah musim pet an akan 
memuloi mengoloh tanohnya, don biasonyo mcmerlul<iln air yang 
cukup, yoitu berkaitan dengm1 pengairan yang diperlukan untuk 
musim labuh pacla umumnya untuk "rebutan banyu" . 13iasany<l 
upacara ini dil<lkukan padil musim kemarau dilakul<iln pada bulan 
Agustus. Seperti diketahui upacara ini terkait adanya aliran Sungai 
Galuh. Sungai Galuh yang membelah dua clesa (Susukan clan daerah 
Butuh-Pagergunung), ternyata air sungai tersebut lebih muclah bila 
cliillirkan ke arah Desa Susukan, daripad<l dialirkan kc desa 
tetangganya tersebut. Masalahnya adalah bila clialirkan kc Susukan 
sungai tcrsebut tidak termasuk wilayah Susulwn, tctapi milik 
clesa lain. 

Pada suatu saat karena kebutuhan air untuk l<lbuh sangat 
menclesak sekali , masyaralrnt setempat secara bergotong-royong 
mencoba membuat saluran untuk mengambil ciir dari Sungai Galuh 
tersebut dialirkan ke wilayah Desa Susukan. Pembukaan saluran air 
itu berhasil, daerah yang dulunya kering kekurangcin air menjadi 
daerah yang subur. Setelah usaha itu berhasil warga masyarakat 
lalu menyatakan atau memproklamirkan bahwa tanah tersebut 
menjadi hak milik warga Susukan, karena mereka yang mengg;ili 
clan membuat saluran. Pernyataan itu direfleksikan dalam upacara 
y<mg disebut upacara Hak-H<ikan dari kata hak menjadi lrnta hak­
hakan yang tadinya tahan tersebut tid;ik jelas hakny;i siapa, selrnrang 
menj;idi h;ikny;i orang Susukan. 

Bentuk upacara masih sederh<ina, satu desil khususnya laki­
laki mengenakan baju "kejmven" Matarnmiln semua (blankon-surjan). 
Peserta upacilra bcrjalm1 bcrsama-sama membawa semacilm 
"krendha" seperti "jodhang" yang isinya sesaji tumpeng, jajan pasar, 
clan badhek. Sesaji tersebut bolch dibuka setelah upacara selescii, 
khususnya badhek. Padci sciat menuju tempilt upacara sambil 
membunyikan "kenthongan" dari bambu dengan irama lagu untuk 
mengumpulkan warga. 

Di tempat upacara dekat saluran air itu dibuat "krcndha ·· tcmpat 
sesaji cliletokkan, kemudian pescrta <idci yang menari mengelilingi 
sesaji itu, sombil memukul-mulrnl bombu clan meneriakkan l<atil_-kata 
lrnk ... hak .. .lrnk. Seteloh sesaji diberi doa oleh Km1m, uparnra selesili 



dnn sesnji boleh dibukn dnn dimnknn bersnm;a ternmsuk minum 
bndhek tersebut. 

d. Upocara Merdi Desa 

Pel;aks;anaan upacara adat Merdi Desa masih dilaksanakan di 
b;anyak di desa Wonosobo antara lain di wilayah Kecamatan Garung, 
misalnya Desa Lengkong, Send;angsari, Kayugiyang dan Siwuran. 
Desa Lengkong khususnya masih melaksan;akan upacara itu dengan 
lengkap. Seperti diketahui Desa Lengkong terletak di lereng Gunung 
Sindoro, di mana penduduknya sebagian besar bermatnpencaharian 
sebagai petani tembakau. Upacara Merdi Desa ini juga berkaitan 
dengan matapencaharian mereka sebagai petani tembakm1. 

Upacara Merdi Desa dilaksanakan setahun sekali sesudah petani 
panen tembakau yaitu jatuh pada bulan September. Upacarn Merdi 
Des;a tidak hanyfl terkait dengan panen tembakau, tetapi juga terkait 
adanya mitos Raden Arum, Raden Roro Arumsari, clan Kiai Joko 
Bumi, ynng diyakini penduduk mereka bermukim di Gunung Arum. 
Gunung Arum dari pemukiman penduduk bisa ditempuh tiga jam 
lamanya dengan jalan Kaki. 

Prosesi upacara itu sendiri dibagi dalam tiga ahap. T;ahap 
pertama dilakukan pada hari Jumat Pon, warga masyarakat pergi 
ke Gunung Arum dan Sendang Arum. Tah;ap kedua tujuh hari 
kemudian yaitu hari Jumat Kliwon, hanya sesepuh desa yang datang 
ke Gunung Arum sebagai utus;an w;arga masyarakat untuk 
menyampaikan doa lewat utusan tersebut. Tahap ketiga, upacara 
dilaksanakan di desa tersebut di tempat Kadus. Prosesi tahap 
pertama, dimulai pagi hari kira-kira pukul 6 pagi, warga masyarakat 
bersnm;a-smnn pergi ke Gunung Arum clan Sendang Arum, sambil 
membnwn alat-alat kebersihan dnn sesaji menuju ke Gunung Arum, 
dan ada yang ke Sendang Arum. Sesaji itu antara lain satu tumpeng 
berns hitam, ingkung ayam hitam, daging kambing hitam, wedang 
kopi manis, weclang teh wangi manis, kembC1ng boreh, kemenyC1n, 
rokok kretek, clan c;andu. Setelah snmpni di tempat tujuan sesC1ji 
diletakkan sesu;ai dengan tempat tujuannya. Kemudian pemimpin 
upacara yaitu- Kaum membacakan doanya. Setelah selesni 
pembacaan doa, nasi tumpeng dimakan bersama peserta upacara. 
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Setelah prosesi di bukit maupun di sumber air selesai, masyarnkC1! 
kembali ke desa, dalam perjalan<rn kembali kedesa itu sambil 
membersihlwn jalan, salurnn air, sumber air, m<lkam, clan gang-gang 
jalan desa, mm1pun lingkungan lainnya . Prosesi tahap keclua, climulai 
seminggu kemuclian yaitu hm Jumat l<liwon, tujuh orang yang 
bertugas sebagai utusan masyarakat yang dipimpin oleh sesepuh 
clesa, berangkat ke Gunung Arum deng<ln berpak<lian kejawen : 
bebecl, surjan, dan ikat kepala. Utusan ini membaw<l sesaji "ket<ln, 
wajik, sernbi, kelepon, kembang boreh, kemenyan, rokok kretek, 
clan canclu. Sesudah sampai di tempat, kemenyan kemuclian di bakar, 
clan pemimpin/sesepuh desa berdoa memohon agar masyarnkat clesa 
tersebut diberi keselamatan, ketenteraman, clan basil pertanian terus 
meningkat. 

Prosesi tahap ketiga, climulai setelah ke tujuh utusan itu selesai 
menjalankan tugasnya. Setelah turun clari Gunung Arum, utusan itu 
berjalan menuju rumah Kepala Desa . Sebagai pertanda bahwa 
mereka telah kembali clibunyik.:m kenthongan. Menclengar bunyi 
kenthongan itu, warga masyarakat clat<ing ke rumah kepala das<i 
dengan masing-masing kepala keluarga membawa tumpeng serta 
makanan lainnya. Setelah semua berkumpul, cida pengarahan clari 
aparat desa yang intinya tentang persatuan clan kesatuan, semangat 
kegotong-royongan, clan penjelasan program-program pemerintah. 
Kemudian dilanjutkan pembacaan doa keselamatan bagi warga 
semun, selanjutnya maki1n tumpeng bersnmn-sama. Malamnyn 
pementasan acara kesenian tnyub, yang climulai dcngan ke tujuh 
utusan penari tayub. Apabila panenan tembakau sangat bagus, tidilk 
hanya kesenian tayub tetapi dilengkapi clengm1 acara keseniiln lainnya 
seperti Wayilng kulit, kucla kepang, maupun lengger. 

P<Hlil prosesi tahap pcrtamil upncilrn itu merefleksikiln 
hubungan yang dekat ilntilrn wargil milsyarakat clengan 
nenekmoyangnya. Supaya apa yang mereka inginkan dikabulkan 
wargil masyarakat membawa sesaji yang menjadi kegemaran nenek 
moyang, clnn sekaligus membersihkan tempat-tempat lingkungiln 
yang alrnn clilalui clalam prosesi upacara. Prosesi tahap keclua 
merefleksikan bahwa ~egala sesuatuny<i acla penghubung necliator) 
yang dianggap "suci" yaitu sesepuh desa untuk menyampaikan semua 
keinginan warga. Fenomena ini sekaligus menunjukkan bahwa ada 
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pelapisan siapa yang boleh berhubungan secarn langsung dengcin 
ncnck moyang. Tahilp ketiga merefleksikan kebersamaan, yilng 
tilmpal< dalmn ncilra akC111 bersanm di tem1rnt Kepala Desa. 

Ritus yang berlrnitC111 dengan pertanian sernra individual juga 
banyak dilakulrnn oleh warga di daernh pedesaan Wonosobo, seperti 
misalnya "slametan necel" yang tujuannya supaya smvah yang 
cligarnp berhasil dengan baik d<1n memberikan kesejahteracm bagi 
pcmililmya "11uirim slamet sing digmap Ian sin!J n!Jgilrilp ... Sesaji 
selamatan berupa "bucu putih, ay<un a tau sega megana". Selamatan 
biasm1ya diadakan di smvah, tetapi sekarang banyak yang dilakukan 
di rumah. 

Pada waktu pildi akan clipanen, petani acla yang membuilt 
selamat<1n "racek" <1t<1u 11gundhuh m<1nten (mbak Sri) ym1g dilakukan 
sesud<1h magrib Ses<1jiny<1 berup<1 "sega meg<1n<1", d<1n ingkung pitik. 
Demilrnn jug<1 petani tembakau membuat selamiltan "sega liwet" 
p<1cfo w<1ktu <1kan panen tembalrnu. Nilsi tersebut cliletaklrnn pad<1 
sebuah kendhil dari tanah liat. 

Trndisi membuat selamatan atau "bancalrnn" juga umum 
clilakukan pada waktu ada aktivitas gotong royong membuat rumah 
(memasang molo). Nasi "bancakan" itu biasanya diletakkan di at<1s 
daun pisang beserta lauk pclllknya. Setelah nasi bancakan diberi 
doa kemudian dimakan bersama, biasaya dipanggilkan anak-anak 
(misalnya di didesa Mlipilk Wonosobo). 

Adanya berbagai aktivitas berupa serangkaian upacara atau 
"slametiln" ym1g dilakukan warga, menunjukkan bilhwa sebilgiiln 
warga milsyarakat percayil balmm leluhur nenek moyang yang akan 
selalu memberikan "sesuatu" pertolongan pada s<1at mereka akan 
bekerjil s<1mpai memetik hasilnya. Untuk menjembatani itaupun 
sela1lli1l<111, hersifat rdigius yilng mistis clan sosiill dan lrny<1kinilnnya 
itu mereka melakukan upacara sekaligus sebilgai manif estasi 
penghormatan terhadap anvah nenek-moyang. Selmnatan atau 
"selametan" menurut Geertz (1983) merupakan traclisi yang bersifat 
religius clan univers<1l clan melambangkC111 kesatu<1n mereka yang 
ilrnt haclir (sanak keluargil, tetangga, teman, nenek-moy<mg yang 
sud.-1h meninggal). 13oleh dil«1ta "slametm1" melingkupi hampir se111uil 
orang sehubungan dengm1 suatu kejaclian yang ingin dihorm<lfi atau 
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diperingati dari kelahirnn sampai kematian, panen, pindah runwh, 
memhucit rumah, clan sebagainya. Upac<ira yang he rlangsung di 
daernh Wonosoho selrngili bC1gi<1n dari sistcm kepercily<wn merckil, 
pad;1 umumnya dengiln pcmujam1 leluhur cli:m lwdirnya tokoh mitos. 
H<1l ini hisa dililiat bilhwa upi1cara yang pada u11n1nmya masih 
d i I i1 ks i1 n i1 k a n i1 n t a ra - I a i n cl a I a m p r o s c s i 11 y ii 111 e n g u 11 j u 11 !J i 
dililksanaki1n antarn -lilin dC1lam prosesinyi1 mc ngunjungi 111ilk;11n 
scseorang (tolwh) Yilll!J diyal<ini mc111p1111y<1i "kelchihan ·· d;111 di 
temp<1t itu mereka melc1kukan pemujililn, lrnn.! lli1 mereka pcrcaya 
"kelebihan" yllng dimilikinya itu untuk menolong wmga yi1ng mcmuja 
clan menghormatinya . J<ldi bilil dilihat dari serllngkaiiln prosesi 
upacilrn yilng dilaksanilkiln mengandung adilnyil unsur-unsur ilrnk­
ilrnlwn (berjillan bersamil menuju ke suatu tempat), bersesaji, 
berkorb<m, berdoa, milkiln bersillllil diln diilrnti dengan menmi diln 
menyilnyi. Menurut l{oentjmaningrnt ( 197 tl) unsur-unsur upilcilrn 
melipuli, berscsaji , berkorbiln, hercloil, milkiln hcrsilmil, menari cliln 
penyanyi, berprosesi , memllinkiln seni clrnmil, herpui1s<1, intoxitasi, 
bertilpil, d<ln_ bersemadi. Prosesi ilu merupillrnn simbol untuk 
membersihk<ln "jal<ln hidup" supaya lancar ticl<lk ml<l g<lngguan, 
clengan Cilrn me.ngharap lwntuan dilri mwah nenek-moyang y<litu 
dil<lkuk<ln dengan berdo<l, menari, meny<lnyi. J<ldi up<lC<lrn b<lgi 
m<lsy<lrnk<lt J<lwa khususnya menjadi U<l!_!im1 cliln reillisasi dari trndisi 
pekerjmumya, ada yilng ditujukan untuk P'!nghonm1tan kepada tokoh 
mitos tertentu serta menciptak<m suas.inil hannoni haik di tinglwt 
individu maupun komunitlls (Kocliran, l 989). 
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BABIV 
WUJUD KEBUTUHAN PRIMER 

Menurut R.E. SoeriaC1tmC1djC1 (1979) wujud kebutuhan polwk 
illilu yang lebih dike1rnl dengan kebutuhiln hidup yilng paling 
mendasm atm1 primer adalah pang<1n, s<1nclm1g, dm1 p<1p<1n (runrnh) . 
Sement<1ra itu, Daldjoeni (1985) mengatak<1n bahwa pmla m<1nusia 
mla kebutulrnn akan pangan, sandang clan panggon (nm1<1h tempat 
tingg<1l); . 

Berikut ini C1kan diurnikan khususnya yang berk<1itan dengiln 
1mpan (rumilh tcmpat tinggal) dan sandang (pakaiiln) ildat. Selilin 
itu, diurnik<1n pula mengen<li pernlatan rumah tangga dan peralatan 
produksi. 

A. R UMAH ADAT 
Daldjoeni (1985) mengatakan bahwa dalam kehidupan manusia, 

rumah tempat tinggal merupakan salah satu wujud adaptasi manusia 
terhadap lingkungannya. Menurut budaya Jawa (Ronald, 1999) 
rumah dianggap sebagai tempat yang sakral yang harus dihormati 
sehingga bersifat "privacy". Oleh karenanya, pada umumnya pilda 
rumah adat mengandung nilai-nilai yang bersifat normatif. 

Mengingat rumah adat merupakan salah satu wujud budaya suku 
b<1ngsa, maka rumah adat yang berada pada satu suku , bangsa 
berbeda dengan suku bangsa IC1in. Menurut Arya Ronald (1999) 
keagungan yang ada pada rumah itu bukan hanya sekedar tempat 
berlindung saja, namun juga tampil sebagai wujud nyata perilaku 
manusia. Oleh karemmya sudah selayaknya kalau bentuk rumah ini 
selalu mengalami perkembangan. Hal ini seperti yilng terjadi di 
dC1erah penelitian, rumah yang merupakan salilh siltu kebutulrnn 
pokoknya memberikan wujud tersendiri. 

Pada dasarnya, rumah aclat yilng terdapat di Jawa adil empat 
hentuk, yaitu panggnngpe, knmpung, limasan clan joglo. Sementarn 
itu, bentuk rumnh berclnsmlrnn atnpnyn ada ynitu berbentuk empat 
persegi panjang dan bujur s;mgkm. Pada umumny<1 masyarnkat 
banyak yang memiliki rumah dengan bentuk atap empat persegi 
panjang (Proyek 1931/1982). 
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13<?.rdilsmlrnn hasil penclitimt, tcnlilpat tigil jcnis runmh, yilitll : 
Rumah thikelan, Rumah lancmn;m, clan Rumah limas<m. Masing­
masing nnnah ini memiliki bentuk yang berbecla , mulai clari bentuk 
yang seclerhana sampai yang lebih komplek. 

1. Rumah Thikelan 

Rumah thikelan ini memiliki bentuk empat persegi panjong 
dengan bentuk atap tinggi memanjong. Rumah bentuk thikelan ini 
memiliki bentuk atap satu, namun memiliki bentuk empat persegi 
otap tinggi memanjang. Rumah bentuk kampung memiliki emperyang 
cukup panjang. Menurut informon, yang loin mengingat bentuk 
rumoh ini merupnlrnn rumah bcntuk kampung, tetopi memiliki emper. 
Rumnh thikelan ini menggunolwn tiong saka guru berjurnloh empat 
buah. Menurut informan yang lain mcngingat bentuk rumah ini besar 
m<1kC1 membutuhkan tonah yong relotif luos. 

Bahan yang digunakan untuk membuot rumah ini odalah clari 
k<1yu, tetapi tidak seluruh bahan kayu tersebut sama atou sejenis . 
Untuk tiang saka guru menggunakan jenis kayu yang kuat yoitu kayu 
jati atau kayu nangka. Untuk kerangka rumah, ada yang 
menggunak<1n kayu jati, mla y<1ng menggtm<1kan lwyu tmngka, diln 
ada pul<1 y<1ng menggunak<1n "glugu" (pohon kelopil). Bilhlrnn 
sekilrang ilda y<1ng menggunokiln kilyu .1lb<1siC1 . 

P<1dil wman d<1hulu sekitor tohuri 1918, menurut pengilkuiln 
bopilk Soh<1rno rumah bentuk thikel< n ini bolmnny<1 scmilli1-mi1tC1 
cfori kayu, baik untuk kerangkn rum<1h, dinding, maupun untuk 
penyekat atau pemisah runng. lstililh waktu itu, rum<1h ynng serbn 
knyu ini din<1milkiln rumnh "gebyok". 

Mengenai C1t<1pnya mengC1lami perkembang;rn , pi1di1 mulilnyil 
at<1p beras<1I dari daun C1l;mg-olm1g, kemudinn dari bekas blek minyilk, 
lalu dmi seng, clan sekarnng genteng. Atap clilttn alilng-alang ini 
mulai tidak ada sejak tahun 1950-an dnn diganti ntnp dari bekas 
blek tersebut. Sementnro itu, lnntilinyil berupil t<111<1h. i1d<1 puln ynng 
!;mini semen, hilhkiln sel«1rn11g honyak y<m!J mcn!J!Jllllill<iln tcgel 
otau kcramik. 

Mcngingat rumilh jenis thikelnn ini mem<1ko11 tempot y<ing lu<1s, 
maka konsekuensinya bahan yang digunalrnn relatif bilnyak . D<1lam 
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k<1itanny<1 dengan hal tersebut, jenis rumah thikelan sudah mul<1i 
j<1rnng memblmt, tetapi m<1sih <1cla. 

P<1cl<1 zmn<1n cl<1lmlu, runrnh ini clilnmt deng<1n earn gotong 
royong. maksudnya para tet<lnggn diminta datang terutanm 1mdn 
S<l<ll men<iikknn molo. Untuk selanjutnyn pembuatan rumah tersebut 
disernhkan kepada tukang dan pemlmntunya yang telnh diperc<lyai. 

Waktu membuat rumah masih terkait dengan trndisi yang mnsih 
berlalw climasing-masing dnerah. Terutamn pada saat mau menaikkan 
molo masih menggunakan perhitungan hari baik. Menurut b<?bernpa 
informan yang dimaksudkan hari baik adalah selciin hari kematian 
orang tua dan keluarga deknt lainnyn. 

Pncla rumah thikelan ini tercl<lpat ragmn hi<ls. Hal ini mengingat 
bahan ynng digunnkan sem<lta-mata clari kayu Adapun jenis ragam 
hias yang ada berbentuk lung-lungan clan sulur-suluran. Ragam hias 
ini menempel diukir jadi satu dengan kayunya dan ini clapat dilihat 
pada molo, pad<l kayu penyek<lt ruang, ntau pad<l tiang I salrn guru. 

Menurut para informan, ragam hias yang ada ini dimaksudlrnn 
agar rum<lh itu kelihatan bagus, jacli untuk keindahan rumah. Para 
informan tidak tahu nilai-nilai yang tersirnt dalam hiasan yang ad<l 
tersebut. 

Pada umumnya rumah bentuk thikelan ini memiliki ruang yang 
luas mengingat rumah itu sencliri memerlulrnn tanah yang relatif 
luas, namun fungsinya tidak jelas. Mengenai pembagian ruangnya 
hilnya acla clua yaitu ruang clepan clan ruang belakang (senthong). 
Sement<1rn itu, cl<1pur berada di samping rumah . Pacla d<1sarny<l 
pembagian rucmg ini belum banyak terkait berdasarkan peruntukan 
a tau f ungsi yang jelas (Proyek IDKD, 1991/1992). 

fhmng dep<ln disebut dengan pendopo, difungsikan tempat 
menerilmi tamu, tempat tidur tamu jikn menginap, tempat kegiatan 
sosial (untuk kenduri, jagongan), untuk tempat menyimpan hasil 
pertani;:m, juga tempat untuk mengolah hasil pertanian seperti temp<1t 
merajang tembakau, dan memipil jagung. Ruang belakang yang 
dikenal clengan nama senthong difungsikan untuk tempat tidur 
keluarga, juga untuk tempat menyimp<ln bnrang-b<lrnng berharg<l. 
Sement<lra itu, clapur ym1g letaknya dis<lmping rumah difungsilrnn 
untuk tempat masak memasak clan untuk tempat menyimpan 
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peralatan rumah tanggo, don tempot menyipan mengmvetkon 
sebagian hasil pertanian. 

Humoh bentuk thikelan ini sekar;:mg ;n<lsih ilda pildo sebilgian 
masyarnkilt di wilayah l<obupaten Wonosobo, terutmno milsyarnlrnt 
di Des" Reco, Kecmniltiln Kretek diln di wililyilh l<ecrnnoton G<lrung . 
Masy<lrakat di desa ini masih mempertahilnk<ln bentuk rumilh thikeliln 
tersebut. Sebilgian penduduknyil aclillah petilni tembalrnu, kmeno 
itu memerlukiln ruang yilng luas tenililmil untuk mengolah tembakou. 
Satu-satunya bentuk rumah yilng luas nmngnyil hanyalilh rumah 
bentuk thikelan ini. oleh kme1rn itu rumilh bentuk thikelan ini perlu 
dipert<lhank<ln. 

Nmnun demikian, bentuk ornng y<lng ticlak menyukili rumah 
bentuk thikelan ini, kme1m diongg<lp tidak prnktis logi, clan telolu 
bany<ll< mokon tempat serta bi<lyil . Untuk lebih jelilsnyil bentuk rumah 
thikeliln ini dopat dilihot pilda sket. 

Bentuk Rumah 
Sket 1 
Rumilh bentuk Thikelan (Tutup keong dari kayu atau tembok) 

Genteng 

Genteng 

Sket 2 
Rumoh bentuk Loncaman Kampung 

Catatiln : 
Banyak makan tempilt 
elem biaya 

Tutup l<eong, dilpat dari kayu, dilpot juga dari tembok 

Genteng 
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Catotan : 
Rumilh bantuk 
Lonc<lmiln ini lebih 
Praktis, boik clari segi 
tempat maupun bioya 



Sket 3 
Rumah bentuk Limasan 
Dmi Genteng 

Genteng 

limasan 

makan 

Catat<ln/sumber : 
G<lrnbm ini diperoleh d<lri salah satu informan, 
pegciwcii di HUMAS Wonosobo, Jaw<l Tengcih. 

2. Rumah Lancaman 

Catatan: 
Ru mah bentuk 

ini lebih banyak 

tempat dan biaya bila 
dibanding bentuk 
Thikelan 

Berdasarkan pengakuan informan, mulai tahun 1950 orang 
mulai menyukai bentuk rumah lancaman dengan alasan lebih efisien, 
baik dari segi tempat maupun biaya. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
rumah lancaman ini tidak memerlukan tempat yang relatif luas seperti 
pacla bentuk rumah thikelan, dan biaya juga tidak terlalu banyak. 

Rumah bentuk lancaman ini ditempat lain dinamakan rumah 
kampung. Bangunan pokoknya tercliri clari tiang-tiang yang berjumlah 
4 sampai 8 buah. Bentuk rumah ini sederhana dan tidak memerlukan 
banyak bahan. Bentuk atapnya memanjang tidak memiliki emperan 
seperti pacla rumah bentuk thikelan. Pada sisi samping clari atapnya 
memiliki tutup keong yang terbuat dari papan kayu atau tembok. 

Bahan y<1ng digunakan untuk membuat rumah ini p<1cla 
umumnya untuk atap clari genteng. Khusus untuk di daerah dingin 
seperti di Dieng, Kecamatan Kejajar, atapnya Dieng, nenggunakan 
seng. Untuk kerangka rumah masih menggunakan bahan dari kayu, 
ada yang menggunakan kayu jati, kayu nangka, kayu albasia, glugu, 
clan kayu maoni. 

Dinding rumah ada yang masih menggunakan papan tetapi 
sudah banyak yang menggunakan tembok dari batubata. Demikian 
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pula untuk penyekat nmngan, papan clan ada ycing menggunakan 
tembok. 

Untuk lcintainyci, kebcinycikan sudcih menggunakcin tegel dcin 
kernmik, semen clan mcisih cidci jugci yang berlcintcii tcincih. Padci rumah 
bentuk lcincciman ini hampir tidcik ditemui adanyci ragcim hias, clan 
jika ada hiasan tersebut hanya menempel pada tembok, tidak diukir 
pada kayunya. Bentuk hiasan ini berupa huruf arab dan ticlcik 
mengandung atau memiliki makna khusus hanyci digunakan sebagai 
hiasan rumah. 

Mengenai tata ruang, sudah banyak yang membuat kamar­
kamar, clan tampak jelas pembagiannya sesuai cleng<m f ungsinya 
seperti kamar/ruang tamu, kamar ticlur tamu, kamar ticlur keluarga, 
ruang makan dan dapur, khususnya untuk dapur dipisah dengan 
rumah induk, dibuat sendiri disamping rumah. 

Adapun fungsi masing-masing kamar seperti ruang tamu untuk 
menerima tamu dan untuk kegiat<m sosial, juga dipersiapkan kamar 
tidur tamu. Kamar tidur untuk tidur keluarga, yang dibedakan untuk 
orang tua sendiri dan anak sendiri, kecuali anak masih bayi tidur 
bersama orang tuanya. Kamar tidur selain untuk tempat tidur 
digunakan pula untuk menyimpan pakaian dan barnng berlrnrga. 
Untuk masak-memasak clan semua pernlatan dapur berada di dapur. 
Sel;:iin itu, dapur ini digunakan untuk kandang ayam peliharaan. 

Rumah bentuk lancaman ini masih banyak dimiliki oleh 
masyarakat yang ekonominya lemah clan hanya memiliki tanah yang 
sempit. Hampir di setiap desa di wilayah Kabupaten Wonosobo, 
masih dapat dijumpai rumah bentuk lancaman ini. OC1IC1m 
perkembC1ngannya hingga sekarang (1999) rumah bentuk lancaman 
masih banyak climinati orang, karena dapat dijangkau oleh 
masyarakilt. Untuk mengenal lebih dek<1t, rumah bentuk lanc<1man 
ini dC1pC1t dilihat pada sket. 

3. Rumah Limasan 

Rumah bentuk limasan ini b<1nyak dijumpai pula di d<1crah 
Wonosobo. Bentuk atapnya jugC1 persegi panjang sCtma dengan rumah 
bentuk kampung. Perbedaan tcrdC1pC1t pacla atap samping yang tidC1k 
menggunakan tutup keong seperti rumah bentuk kampung. 
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Bahan y;mg digunakan untuk membuat rumah ini terdiri : 
a. Atap menggunakan bahan genteng clan seng (khususnya untuk 

didnernh datman tinggi). 
b. l<erangka untuk atap dari bahan kayu jati, nangka, alb<lsia, 

glugu, clan m<loni. Jenis kayu jati clan kayu nangka dan maoni 
banyak digunakan oleh masyarak<lt yC1ng tinggal di dC1erah dingin 
seperti Dieng. Sementara itu, glugu banyak digunakC1n oleh 
masyarakC1t di daerah KecC1matC1n l<aliwiro sedang di KecC1mC1tan 
I<epil banyak menggunakan bahan dmi kCl,YU C1lb<lsia. 

Penggunmrn bahan kayu yang berbeda-beda jenisnya 1111 

disebabkm1 lrnrena berkaitan dengan pengadaC1n balrnn. Seperti yang 
terjadi di Kaliwiro. Di daerah ini terkenC1l sebC1gai dC1erah kelC1pa, 
sehingga disana bahan mudah diperoleh. Di Kepil, banyak ditemui 
pohon C1lbasia, sehingga mudah diperoleh untuk bahC1n bangunan 
rumClh. Khusus daerah Dieng, KecamatC1n Kejajm, bahan untuk 
bangunan rumah diperoleh dengan cara membeli, tidak diperoleh 
dari daerah setempat. Hal ini disebabkan sebagian besm masyarakat 
di scma hidupnya cukup, sehingga mampu membeli bahan kayu jati 
walaupun harganya mahal. 
c. Dinding, ada yang menggunakan bahan papan dari kayu jati, 

albasia, atau kay1:1 nangka. Namun sudah banyak yang 
menggunakan bahan dari batu-bata untuk tembok. Bahan ini 
dapat diperoleh dengan cam membeli. 

d . Lantai, ada yang masih tanah, ada yC1ng dari semen, tegel, 
bahkan sudah banyak yang menggunakan keramik. Penggunaan 
jenis lantai ini tidak terpengaruh oleh letak wilayah, maksudnya 
bail< di daerah perkotaan maupun perdesaan, sudah banyak 
yang menggunakan keramik ini. 

e. Penyekat antara kamar satu dengan kamar IC1innya tidak 
menggunakan kayu penyekat, tetapi lcmgsung dibuat dinding 
tembok. Rumah bentuk limasan ini merupakan perkembangan 
rumah bentuk thikelan dan kampung, sehingga dapat dikatakan 
lebih muda umurnya. Dalam pembuatannya tergantung tradisi 
yang ada di daerah. Ada sebagian masyarakat yang masih 
melakukan gotong royong dalam saat mendirikan rumah, tetapi 
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ada pula yang tidak. Wnktu pembuntan sudah bm1yal< yang 
meninggalkan traclisi ym1g nda sehnb sudnh banynk ynng ticlak 
tahu lagi. 

Pembagian ruang tmnpak jelas sestmi dengan fungsinya , yaitu 
ada ruang tamu. kadang-kadang juga adn kamar tidur tamu, kamar 
tidur orang tua, kamar tidur anak, ruang malrnn, kadang-kadang 
ada ruang keluarga, dapur, kamar mandi d;m WC. tampak pembagian 
ruang sangat didasarkan pada fungsinya. 

Rumah model limasan ini tidak clitemui hiasan sebab tidak · 
mengunakan banyak kayu (yang bias<mya dibuat ukirnn/hiasan) sudah 
diganti dengan hiasan-hiasan dinding . Tidak ada makna yang 
terkandung dalmn hiasan ini hanya schngai hiasnn saja supaya rumClh 
kelihatan bagus clan menyenangkan . Rumah bentuk limasan ini 
kurang banyC1k diminati oleh masyarakat, sebC1b bC1han yang 
digunakan lebih banyak bila dibandingkan dengan rumah bentuk 
lancaman/kampung. Jika masih ada bcntuk rumah tersebut sudah 
di kemas dengan bentuk modern (loji) . Untuk lebih jelasny<t clapat 
dilihat pacla sket. 

Dari semua urnian di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya bentuk rumah adC1t di daernh penelitian ada tigo jenis, 
yaitu rumah bentuk thikelan. loncaman diln limosan. Bentuk yang 
paling Jamil odalah thikelan. Saat ini (1999) hanyil seclikit 
pendukungnya, korena dianggap suclah tidok prnktis, banyak biaya 
dan tempat. Rumah bentuk lancaman paling banyak diminati orang 
sampai saat ini kmena dianggap paling praktis, baik dari segi biaya 
maupun tempat. Sementara itu, rumah bentuk limasan juga masih 
ada, namun peminatnya kurang bila clibanclingkan clengan rumuh 
bentuk lancamC111 clim salah satu penyehabnya karena biaya. 

B. PAl{AIAN ADAT. 
Pakaian atau sandang merupalrnn salnh satu kebutuhan primer 

yang harus dipenuhi dalam kehidup;rn manusia. Dalam 
perwujudannya , pakaian adat ini dapat berbeda antara satu wilay<1h 
dengan wilayah lain, karena lotar belakang budaya yang berbecla. 
Dengan kata lain, pakaian ini merupalrnn salah satu basil budaya 
yang dimiliki oleh masymakat pendukungnya. 
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U11tuk nrnsyarakilt .htwil ternrnsuk daerah penelitiiln, jenis 
p<tkiliiln yi1ng digu11akiln herkihlilt 1wdil bud;1yil ,fow<1, hilik Surnkmlil 
111<1111nrn Yogyalwrtil. P;1kilian yilng dipakai untuk priil hcrbedil 
clc ng;m pilkaian yC1ng clike1wlrnn oleh k<1um \Vclllilil. Pada clasilrnyil 
pilkili<m untuk priil mlillah hlilngkon (untuk tutup kepi1li1), bC1ju surjC111 
d;111 hebcd . Seclang untuk Wilnitil n1mbut hergelung, pillwi kehC1ya 
clitn j<lrit (Proyek IDKD, 1982/1983 ). 

Sclilin itu. pilkili<ln tid;1k lwnyil dibedilkan untuk pria clengiln 
w;111itil, namun jugil terlrnit dc11g<111 umur (untuk m1ak-<mak, orang 
dc\VilS<1, clan or;mg, tua) dan penmtukan (untuk bekerja. untuk di 
rumah, untuk bcpergian diln untuk bertilmu). 

D;1la111 konteks tersehut. maka urniiln tentC1ng pakaiiln, 
dihecl<1kan scbC1g<1i bcrikut. 

I. Pakaian untuk Pria (anak-anak, orang dcw<lsa, ornng I ua) 

P<Hl<1 dilsarnya pakili<m yilng clip<lkai oleh lrnum pria baik untuk 
;mak, orang dewasa, maupun orang tua adalah celana (dapat celana 
penclek al<lu celana kolor dan celana pcmjang) serta baju (do pat kaos, 
hem, a tau surjan ). Dalam pemakaiannya berbeda disesuaikan dengan 
keperluan. Sehubungan deng<m itu, berikut ini diuraikan mengenai 
peim1k<1ian berdasarkan keperluan. 

a . Pakain untuk bekerja. 

PC1kc1i;m yang digunakan untuk bekerja terkilit dcng;111 jenis 
pekerjoan yC1ng climiliki. Jika orang itu bekerja sebC1gai pegawai, 
jcnis p<tkaiannya adalah pantalon, tercliri dari hem (dapat lengC111 
panj<mg, atau leng<m pendek, k<llau pegawai negeri pakai serngmn). 
celilnil ponjm1g, clan sepatu . l<<tlcn1 ornng itu sebog<1i petoni, 
kehanyalwn mereka mengenakan baju lengiln pemlek, iltau twos, 
cclilnil pendek atm1 celam1 lwlor (Giltnb<lr 1 ). Na mun ado juga yang 
menggunalrnn celana panjilng, dm1 S<lndal jepit atau hilhlrnn koki 
kosong tanpa olas, clan men~1un;1lrn11 tutup kepilla (caping, C1tau topi). 
l'ildil Z<Hmlll clulu, p<lkilian ymi!J di!Jllnakan untuk bekerja di smvah 
dinilmnlrnn "b<ls<llrnn". Mengingill anak-anak belum bekerjil, 111C1sih 
sckolah, maim serngilm sekolah merupakan pokaian kerjil mereka. 
Nmmm, mereka ini jugil kmlang-lrnd<lng membantu orang tu<lnya 
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hckerjn cli snwilh/lildm1g clc11gn11 me11genilkil11 p<1lrnian haju lu~m 
lcngan pcmld< alau ki11:1s dcnu<rn cclan<i pcmlck. k;ul<111!_J -lrnd;111u 
t<inp<l topi d<in alils lrnki (s;111<1i1l) . 

h. Pakilian u11l11k cli rumah 

Pc1kai<111 untuk clirum<ih mengutmalwn pilkiliiln y;111g hersih . 
,Jenisnyo celilno (biilsilnyil celmrn penclek iltau cel<111il kolor) diln lwju 
hem. otm1 kilos, dm1 Silndill jepit. 

Jen is pilkilian yC1n~J cligunill<iln cli rumilh ini berlaku uni uk scmuil 
golongan umur, bC1ik untuk illlilk-iltrnk, orang clewasa maupun ornng 
htil. jenis pillrnion yilng cligu1rnkiln samil . l<ecuilli untuk bilyi ildil 

pakiliiln tersendiri. yilitu mcnmkai gritiln elem otto. 

c. Pilkiliiln untuk bepergian 

.Jcnis 1rnkaia11 y;111g digun;1lrn11 untuk licpcrgi<111 hiilsil11y;1 

mcn~19unilk<in pakili<ln yilng p<lnlils p<ikai, clm1 milsih ilgilk ba!}llS 
lebih bagus cl<ln lebih bersih bila clibanclingkiln clengan pi1lrni;111 hmi<111 
yilng cligunakon di rumah. 

Untuk anilk-ilnak biilSilllYil menmlrni celilnil pendek cliln bC1ju 
(penclek atm1 pilnjang) iltau kilos diln mcngenalrnn silndill illilu sepiltu. 
Untuk orang clewasa mem<ikili cel<inil pC1njilng deng<in hem (lengiln 
pendek/lengm1 panjilng), diln sepilttt C1tC1u s<mdill. lrnrlc111g-ki1Cl<mg 
pilkili topi atilu peci . Untuk orang tuil, C1dil y<ing mell!]enrilrnn hem 
(lcngiln pendek/pilnj<ing). celi111a pm1j<mg. sandill cliln pilkai tutup 
kepillil . Nmnun, acla pulil ym1g memilkai : bilju lengiln pilnjang , 
deng<m sarung diln pcci clcngan i1l<1s kaki sC1ndal (clari kulit, C1tm1 
sa11clal japit). 

d. Pakai;m untuk bert<111n1 

Pak<1im1 y«ng dig1111;1lrnn unluk bcrlilmu hias;rny<1 me11!J<!nill<i1n 
p;1l<aiiln yang di;inggilp pi1li11!1 h;1ik d;111 p;1li11!1 hmu h;ihl{ ;m p;-1kiliilll 
lwru Siljil memhelinya. 

U11tuk ;mak-ilnilk. jl'nis p ;ilwiiln11y;1 : b;iju kcnwj;1 / h c 111 (lcn!Jilll 
penclck/lengiln panj;mg). cel;uw ( pendel<lp;rnjiln~l) d;111 l\;1clang ­
lrndang cliberi topi sebil~Jili tutup kcp<1la. 
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Untuk ornng dewasa, jenis pakaiannya : baju hem batik lengan 
panj<mg, atau jas. Untuk celana, mengenakan celana panj<111g. Untuk 
alas kakinya menggunakan sepiltu dengm1 kaos kaki. 

Untuk orang tua, ada yang mengenalrnn baju batik lcngan 
panjang, a tau jas dengan celana panjang dan scu1clal kulit a tau sepatu. 
Namun ada pula yang mengcnakan baju sorjan, bebecl clan blangkon 
sebag<li tutup kepalanya. 

2. Pakaian wanita (untuk anal<, orang dewasa, orang tua) 

Pada saat penelitian (1999) pakaian yang dikenakan kaum 
\Vernita ilda yang masih mengenakan baju kebaya dengan jarit clan 
bergelung. Ncunun ada pula yang mengenakan rok-rokan bahkan 
blus, atau baju hem dan celana panjang. Tampak pakaian yang 
dikenakan oleh kaum wanita lebih banyak jenisnya bila dibandingkan 
dcngan kmnn pria. 

a. Pakaian harian untuk bekerja 

Jenis pakaian yang digunakan kaum wanita untuk bekerja 
tcrgantung pada jenis pekerjaan yang dimiliki. Jika mereka sebagai 
petani, jenis pakaian yang dikenakan pada umumnya kain jarit untuk 
bawilhnya , untuk atasnnnyn ildn yang mengennlrnn kebaya. Te tnpi 
ada pula yang mengenakan blus lengan pendek bahkan hanya pakai 
"kotang" saja, dan tidak beralas kaki. 

Di daerah dataran tinggi seperti di daerah Dieng, para ibu-ibu 
yang bekerja di ladang rangkap untuk melawan udara dingin. Pakaian 
yang mereka pakai ialah jarit untuk bawahannya, untuk atasannya 
lrnin kebaya atau blus dan diluarnya pakai jaket atau berkerudung 
kain , pakai tutup kepala (caping) dan alas kaki sepatu kebun . 

Di daerah perbukitan yang agak datar seperti di Desa 
Mergolangu , Kecamatan Kaliwiro , ada sekelompok- wanita 
mengenakan pakaian kerja (di sawah) yaitu jarit untuk bawahannya, 
clan atilsannya hanya memakai kotang saja. Hal ini karena mercka 
mernsil panas dan banyak kelum kcringat , sehingga mercka mernsa 
nycunan pakai kotang dan tidak mengenakan tutup kepala. 

Sementara itu, bagi mereka yang bekerja sebagai peclag<mg/ 
bakul, banyak yang mengenakan kain jarit dengan kebaya clan sandal 

107 



sebagai alas kakinya. Tetapi, ada juga yang menrnkai rok bawah 
dengan blus untuk atasannya dan 1rnlrni sandal. 

Bagi mereka yang bekerj<1 di kantor-km1tor b<1ik sebagai pegmvai 
negeri maupun swasta, biasanya mengenakC1n pC1kai<ln serngam 
dengm1 sepatu sebagai al<ls kC1ki. 

Mengingat mereka yang memiliki pekerjC1an ini pada umumnya 
or<lng yang suclC1h clewasa clan orang tua , m<lk<l untuk anak-amik 
sifatnya hanya membantu orang tua saja. Pak<1ian yang dikenakan 
anak-<lnak ini rok terusan, blus/kaos (untuk atas) diln rok (untuk 
bmvahnya). 

b . P<lkaian di rurnah 

Pakaian yang biasa dipakai di rumah oleh kaum wanita Cldalilh 
sebag<li berikut. Untuk anak-an<lk mengenakan rok panjang, blus , 
dan celana pendek/rok bawah dan sandal japit. Untuk orang dewasa, 
ada yang mengenakan rok dan blus namun ada pula yang 
mengenakan blus/hem dengan celana panjang clan pakai sandal. 
Untuk orang tua masih banyak yang mengenalrnn kebaya dengan 
kain jarit, sandal japit dan bergelung konde. 

Prinsip mereka, pakai<ln h(lrus bersih tidC1k perlu b(lrtl. N(lmun 
jik(l keclatang<111 t(lmu, merelw k(ld(ln~ l<al(l mengcn(lkm1 pakaiC1n 
yang lebih baik sebagai tanda penghorrnatan kepada tamunya. Jika 
tamunya hanya kerabatnya sendiri, tet••t> menggunakan baju hari<ln 
yang dipakai di rumah. 

c. Pakaian untuk bepergian 

Pakaian yang digunakan untuk bepergian menggunakan pilkCtian 
yang lebih baik daripada palwiC111 yang clikenakan di rum<lh. Untuk 
anak-anak biasanya mengenakan rok panjang, atau blus clan rok 
bawah, sepatu atau sandal. Sedangkan bagi orang.dewas<l , rnla yang 
mengenakan rok panjang (terusan), rok bawah clan blus, namun 
mlC1 pula yang menge1rnlwn lwos atau hlus cleng;rn celan(l p;rnjang 
dan sepatu. 

Sementara itu untuk orang tua masih banyak yang mengenakan 
kebaya, kain jarit, sanggulan clan sebagai alas kaki memakai sandal. 
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d. Pillrnian untuk bcrtcunu 

Pakaian yang dikenakan untuk bertamu khususnya bertmnu di 
saat ada hajatan, mereka mengenakan pakaian yang dianggilp paling 
bagus bahkan baru. Untuk anak-mmk memakai rok, blus dengan 
rok b«wah dan memakai sepatu. 

Untuk ornng dewasa, ada mengenakan kebaya dengan kain 
jmit dan sandal, namun ada puk1 yang mengenakan baju rok panjang 
clengan sepatu, bahkan ada yang memakai bilju hem clengan celana 
p«njang clan sepatu. Khusus bagi ornng tua, kebanyakan memakai 
kain keh<1ya dengan kain jarit clan sandal. Namun nda pula yang 
memillwi rok panjang dengan sepatu atau samlal. 

3. Pakaian untuk upacara beserta kelengkapannya 
Berdnsarkan lrnsil penelitian, beberapa informan mengatakan 

bahwn pml« umumnya pakaian yang digunakan untuk upacara tidak 
memiliki kekhususan tersendiri, baik yang berkaitan dengan 
bahannya, cara pembuatannya, ragam hias, perhiasan maupun 
tentang arti simboliknya. Sehubungan dengan hal tersebut, yang 
dapat diuraikan di sini hanyalah sebagai berikut : 

Pakaian yang dikenakan oleh pria pada saat ada upacara adalah 
ada yang memakai kemeja/hem batik, celana panjang, sandal. 
NC1mun, «da pula yang mengenakan beskapan model mataraman 
(k«in sorj«n. bebed dan blangkon) dengan mengenak«n selop at«u 
sand«I. Untuk kaum wrmita kebanycakan mengenakan knin kebaya 
dengan jarit clan sandal. 

Dmi jenis upacara yang masih dianut oleh sebagian mcasyarakat 
di wilayah Kabupaten Wonosobo, hanya padca upacara "hak-hakan" 
yang terdapat di Kalikajar, mereka mengenakan pakaian : celana 
kolor <1gal< panjang dengan baju hem clan pakai tutup kepala (iket). 

C. PERALATAN RUMAH TANGGA 
Peral«tan rumah t«ngga y«ng C1kC1n cliuraikm1 menym1gkut: jenis, 

nnma, fungsi, d«ri milnCI diperoleh clan dengC1n c«ra Clpil. PC1clC1 
dC1sarnyca pemilikcan jenis peralatan runmh tanggC1 ini sama, hanya 
jumlahnya yang berbeda sehinggca menimbulknn kesan yang lain. 
·Ada pun jenis peralatan tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Peralatan Untuk menanak Nnsi 
I3erdl1smkan hl1sil observasi dl1n \V'1\V<mc'1rn dengan bebebernpl1 

infornwn diperoleh beberapa n'1m'1 per'1latan y'1ng diguncilrnn untuk 
men'1nak nasi. Pernlatan tersebut adall1h sebagai berikut 

a. Kenclhil 

l{endhil ini memiliki fungsi untuk templ1t menanak n<1si. Dahulu, 
kendhil ini terbuat dari tanah liat clan diperoleh deng<m cara membeli 
dari pasar. Sekarang, orang banyak menggunakan kendhil yang 
terbtwt dl1ri tembagl1, dl1n diperoleh juga dengan c'1r'1 membcli di 
pl1sar (Gambar 2). 

b. Soblok 

Soblok ini juga merupakan salah satu a lat yang berfungsi untuk 
menanak nasi. All1t ini terdiri dari dull bl1gian yaitu sobloknya dl1n 
pengukus ("saringan") yang ada di dalamny'1. Kedua bagian '11at ini 
terbtwt dl1ri almninium dan diperoleh, dengan C'1ra membeli dari 
pasar atau toko. Bahkan ada yang dipcroleh deng<m cam mcmbeli 
dari pedagang keliling (ideran). 

c. Dandang dan Kukusan 

Dua alat ini merupakan satu rangkaian alat yang digunakan 
untuk mengukus (mengadang) nasi. Beras yang sebelumnya di 
"pusus" dimasukkan kedalam kukusan yang suclah siap di atas 
dandang tersebut. 

Dandang terbuat dari tembaga sedang kukusannya terbuat dari 
bambu. Dandang cliperoleh clengan cara membeli di pasar Wonosobo, 
sedangkan kukusannya dapl1t diheli dipasar terdekat atau pilda 
peclagang keliling (Gambar 3). 

Mengingat dalam kegiatan mengukus nasi ini membutuhkl1n 
serangkaian peralatan lainnya, maka perlu disebutkan jenis peralatan 
lilin yilng dibutuhkiln tersebut, yilitu tutup dilndilng , alilt untuk 
"mengaru·· nasi clan centhong nasi. Adapun masing-milsin!J alat ini 
memiliki fungsi berbeda. 

Tutup dandang berfungsi untuk menutup beras clan nasi yang · 
seclimg dikukus. Dahulu, alat yang digunakan untuk tutup kukusan 
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ini bernmm1 laynh, terbunt dmi tanah liat dnn diperoleh deng<m cam 
membeli di pasm terdekat. Sekmang, alat ynng digunakan untuk 
tutup kukusnn ini ada ynng bernsal dari tembaga (Gnmbar 4). Namun 
ada pula yang menggunakan panci waskom ( terbuat dari blek yang 
sudah dikemas). Kedua alat ini diperoleh dengan cam membeli di 
pasar atau toko. 

Sementara itu, alat yang digum1kan untuk pengaru adalah 
sebagai berikut : 

a. J{enceng 

Alat yang digunakan untuk "mengaru" beras yang sudah dikukus 
setengah jndi ini bernama kenceng. Kenceng ini terbuat clari bahan 
tembaga (kuningan) dan dapat diperoleh dengan cara membeli di 
pasar a tau toko. Biasanya orang membeli alat ini bersamaan dengan 
waktu membeli dandang clan tutup dandangnya, jadi merupakan 
satu rangkaian (Gambar 4). 

b. Pengaron 

Dahulu, orang mengunakan pengaron untuk mengaru nasi ini. 
Namun karena pengaron ini mudah pecah, karena terbuat dari tanah 
liat clan karena perkembangan teknologi, maka sekarang orang 
menggunakan kenceng sebagai penggantinya. Pengaron dapat 
diperoleh dengan cara membeli di pasar terdekat, alau padcilpenjual 
keliling yang hampir setiap pasaran melintasi desanya. 

c. Centhong 

Alat ini ada yang terbuat dari kayu, tetapi ada pula yang terbuat 
dari plastik. Khususnya centhong yang digunakan untuk mengaduk­
aduk nasi waktu dikaru menggunakan centong kayu. Centhong ini 
dapat diperoleh dengan cara membeli dari pasar atau pedagang 
keliling. 

2. Peralatan Memasak Air/Menjerang Air 

Alat yang digum1kan untuk memasak air a tau menjerang air · 
adalilh sebilgili berikut : 
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a. Ceret 

Dahulu, cen~t terbuat dmi balrnn blek elem dapatn diperoleh 

dengan rnrn membeli di pasar. Sekarnng, bilhiln ceret terdiri dari 

tembaga/kuningan (lihat gamb<lr 2) bahlrnn d<1ri lwlrnn aluminium. 

Ceret ini mempuny<li fungsi untuk memasok air y<rng terutam<1 
digun<1km1 untuk minum. N<1mun clcmiki<1n, ceret ini dop<1t herf ungsi 

pul<l untuk tempot oir rninum yang tel<1h climos<1k. 

b. l{endhil 

J{endhil selain difungsikan untuk me11<1n<lk nasi ad<l yong 

difungsik<ln untuk mem<lsak <lir. l{endhil untuk memasak <lir ini 

bias<lnya ukuran relatif besar d<ln menggunokon kenclhil yang 

bah<1nny<1 dori tembag<1 (lih<1t p<ldo g<lmbm2), Bias<lny<1 kendhil ini 
difungsik<ln untuk menrnsak oir 1rncl<1 Soot tertentu, So<lt 
membutuhknn air mat<1ng dalmn jumlah bes<lr. 

c. Tembor 

Tembor ml<1l<1h panci aluminium. Alot ini dap<1t diperoleh deng<ln 

cam membeli di pasar atau di toko atau pado pedagang keliling. 
Alot ini difungsik<1n untuk mem<lsak <1ir bi1<1m<1n<1 tid<1k memiliki ceret 
atau ceretnya sedang <1t<1u sudcih rusak , otau bil<1m<l1ia membutuhkan 
ciir m<1tang untuk minum d<1lom juml<1h bony<lk . Jodi tembor ini 

difungsikm1 sebogoi ol<1t untuk memos<1k air ticlok dilokukm1 sec<lrn 
rut in setiap hari, ny<1 pad<1 hori-hori tertentu s<1j<1 . 

d. Soblok 

Soblok sek<1li waktu cl<1pat clif ungsikm1 u11tuk 111cm<1s<lk <lir. Jikci 
soblok ini nlrnn cligunakan lehih clulu clilepos <lint pengulrns 
("soringm1") yong mla di d<1l<1mnyo. Alot ini tcrbu<1t dori b<1lrnn 

aluminium don dap<1t clibeli dmi p<ls<lr, toko, olnu pecl<1g<1ng keliling. 

J<1cli soblok y<111g sebctulny<1 fungsi pokoknyil untuk mem<1sak nosi, 

pcid<1 saat tertentuk dapat difungsilrnn jug" sebogai alnt untuk 

memas<1k <1ir. 
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3. Peralatan Untuk Menggoreng 

Pernliltiln yilng cligunilkiln untuk menggoreng lmnyil wnjnn. Pildil 
zamiln dulu, wajnn tersebut terbuat clari bahan besi namun sekarang 
lmhilnnya sudilh dari aluminium diln stenless. 

Alat ini dapat diperoleh clengan cara membeli di pasar, di toko, 
atau pacla pedagang keliling. Khusus untuk wajan stenless clibeli 
dikota Wonosobo. 

Dalam goreng-menggoreng ini clibutuhkan peralatan lainnya 
selain wajnn, yakni: erok-erok clan susruk. "Erok-erok"' difungsikan 
untuk mengangkat makanan yang telah digoreng. Alat ini ada yang 
terbuat dari bambu (dulu), dari blek, juga dari bahan aluminium. 
Alat ini dapat diperoleh dengan cara membeli di pasar, di toko, atau 
pada pedagang keliling. 

Sementara itu, "susruk" digunakan untuk membalik-balik 
makanan yang sedang digoreng dan digunakan pula untuk mengambil 
("ngentas") makanan yang sudah digoreng. Susruk ini ada yang 
tcrbuat dari besi namun ada pula yang clari bahan aluminium bahkan 
stenless. Alat ini diperoleh denga cara membeli di pasar, toko, atau 
pacla pecletgang keliling. 

4. Peralatan Untuk Masak Sayur 

Nama-nama peralatan yang digunakan untuk memasak sayur 
ini sebagai berikut : 

a. Kuali 

Kuali ini terbuat dari tanah liat clan dapat diperoleh dengan 
cara membeli di pasar, atau pada pedagang keliling alat ini 
mempunyai fungsi untuk tempat memasak sayur. 

Pada saat ini, kuali sudah tidak digunakan lagi karena sudah 
terdesak oleh peralatan yang lebih modem. Disamping itu, mengingat 
bnhannyn clari tClm1h liat yang mudah bocor atau pecah, maka orang 
tidak menyukainya lagi. 

b. Tembor 

Tembor atau panci aluminium ini difungsikan sebaga alat untuk 
memasak sayur. Namun dalam keadaan tertentu tembor ini 
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difungsilrnn pula untuk memasal< air/menjerang air seperti yang telah 
diuraikan sebelumnya. Jadi sec<1ra rutin tcmhor ini cligu11<1k<111 setiap 
lrnri, setiap nmsak sayur. 

c. Wajan 

Wajm1 tidak hanya dif ungsilrnn sebagai alat untuk menggoreng 
saja, namun digunakan pula untuk memasak sayur terutmna yang 
sifatnya sayur yang tidak banyak kuahnya. Wajan yang biasa 

. digunakan untuk memasak sayur ini wajan <iluminium. Alat ini clapat 
dibeli dipasar atau di toko, atau dapat dibeli pada peclagang kcliling. 
Selain kuali, tembor clan wajan yang digunakan sebag<1i alat untuk 
memasak sayur, terdClpat beberapa peralatan yang merupakan 
serangk'1ian alat untuk memas'1k s<1yur. Seranglrnian peral<1t<1n 
tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Uleg-uleg 

Uleg-uleg ini terdiri dari cowek clan munthu. Cowek ini ada 
yang terbuat dari tam1h fiat dan ada yang terbuat clari batu item. 
Demikian juga munthu ada yang terbuat d<lri kayu, ada pula yang 
dari batu. Alat ini dapat diperoleh clengan cara membeli di pasar 
terdekat. Adapun fungsinya adalah untuk membm1t bumbu yang 
untuk menyayur. 

2) lrus 

lrus ini mempunyai fungsi untuk mengaduk-aduk sayur yang 
sedang cli1m1sak, digunakan pula untuk rnengarnbil sayur. Alat ini 
dapat diperoleh acla yang dengan cara rnembuat sendiri, tetapi acla 
pula yang cleng<m cara membeli dari p<1sar atm1 pedagang keliling. 

Bagi mereka yang mernbuat sendiri, bahan yang cligunakan 
menggunakan bahan lokal, clan mudah clibuat. Bahan irus ini terdiri 
dari kayu untuk pegangannyil clan irusnyil ym1g terbuilt clari 
tempurung kelilpa yang sudilh tuil. 

3) Pisau 

Pism1 ini terbuat dari besi tiljam dengan kayu sebagai 
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peg<mgannya. Alat ini dapat diperoleh dengan cam membeli di pasar 
atm1 pada pedagang keliling. Adapun fungsi pisau ini adalah untuk 
memotong/mengiris sayur yang akan dimasak. /\lat ini dapat juga 
untuk mengiris bumbu yang digunakan untuk masak. 

4) Parut 

Parut ini digum1kctn untuk memarut kelapa yang akan cligunakan 
untuk memasak sayur yang bersantan. Santan adalah sari dari kelapa 
y«~1g sudah cliparut. Parut ini terbuat dari kayu yang cliberi iJenajam. 
Alilt ini clilpilt diperoleh dengm1 cam membeli di p<1sm <1tau p<1da 
peclagang keliling. 

5) Kalo 

Kalo ini terbuat dari bambu yang clianyam diln dapat diperoleh 
clengm1 cam membeli di pilsar atau pada pedagang keliling . Alat ini 
mempunyai fungsi untuk memems kelapa yang sudah dipmut untuk 
cliambil santannya. 

5. Peralatan untuk Tempat Memasak 

Berdasarkan hasil penelitian, alat yang cligunakan untuk 
memasak adalah luweng dan kompor. Dahulu, luweng ini terbuat 
dmi batu waclas dan clapat dibuat sendiri dengan menggunakan bahan 
setempat. Sekarang, balmn yang digunakan adalah dari bahan semen 
clan dapat cliperoleh dengan cam membeli dari toko untuk semennya, 
sementilrn untuk luwengnya juga dibuat sendiri. B<1han bakarnya 
menggunak«n lrnyu cl<1n <fapat cliperoleh dengan mengmnbil clari 
lingkungan setempat. Lmveng ini difungsikan untuk tempat memasak, 
baik untuk memasak nasi, sayur, masak air m«upun untuk 
tempat menggoreng (Gambar 5) . Kompor mempunyai fungsi juga 
untuk temp«t mem<1s<1k seperti halnya luweng. Alilt ini terblmt dari 
bahan bcsi dengan menggunakan sumbu untuk meny<1lakan api. 
Bahan balrnrnya mengun<1kan minyak tanah atau "minyak lion" dan 
dapat diperoleh dengan cam rnembeli di warung terdekilt. 
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6. Peralatan untuk menyimpan perkakas d<1pur. 

Alat untuk menyimpan pernlatan d<1paur acl<1lah, Pogo, anjap, 
Rak, Piring, Beki, dan Gledek. 

Pogo mernpak<1n tempat untuk menyimpan pcrk<1lrns dapur yang 
biasaynya alat - al<1t ym1g dalam ukuran besar ( Gamb<ir 6 ). Pogo 
ini terbuot dari pilpiln kayu dan dapilt dibuilt sendiri. 

Anjap adalah rnk-rakan yang terbuat dari lmh<ln kayu dan ini 
dapat dibuat sendiri dengan menggunakan bahan setempat. Namun 
alat ini dapat pula dibeli di pasar. 

Rak pi ring besi f ungsi sama clengan ilnjap yaitu untuk 
menyimpan perkakas clapur. Beclanyil, alat ini terblwt clari b<1han 
besi sedang anjap terbu<1t dari bahan kayu (Gambar 7) . 

Gledhek mempunyai fungsi untuk menyimp<m perkakas dapur 
seperti piring, cangkir, gelas, sendok, clan porong. PerkakC1s ini tidC1k 
cligunakan lrnriiln, namun digt111C1lrnn sewC1ktu ilda pesta <ltau 
perhalatan lainnya. 

Jadi gledhek ini untuk menyimpan perkakas clapur yang sifatnya 
sebagai inventaris. Gledhek ini clapat dibuat sencliri dengan 
menggunakan bahan kayu yang dapat diperoleh dari lingkungan 
setempat, tetapi dC1pat pula dibeli pada pedagang keliling <ltilu di 
tempat meubel. 

D. PERALATAN PRODUKSI PE!lTANIAN 

Mengingat masynrakat petani di wilnyah Kabupnten Wonosobo 
ini ada yang sebagai petani sawah dan petani ladang, maka dalam 
menguraikan peralatnn produksi pertaninnnyil ak<1n clibedak<ln 
menjmli chia, ynilu : 
Peralatan Produksi Pertanian yang Digunakan di Smvah clan 
Peralatan Produksi Pertaniim yang Digunakan di Ladang 

1. Peralatan Produl<si Pertanian yang Digumilrnn di Sawah 

Menurut infonm1si clari beberapa infonncm d<1ri 13 l<ecilmatan 
yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Wonosobo ini hilnya di 
Kecamatan Selomerto saja yang terdapat pet;:ini smvah. Hal ini 
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disebabkan karem1 letak tanah di wilayah ini datar dan memiliki 
sistem irigasi yang baik. Dalmn satu tahun, parn petani dapat 
menanam padi dua kali, hanya satu kali tanmmm palmvija. 

Untuk melakukan kegiatan pe1ianim1, rnereka memiliki beberapa 
jenis pcrnlalan, yalmi pernlatan pengolahan tmrnh, pcralatan 
lanmnan, peralatan pemungutan hasil, peralatan pengolahan hasil, 
clan peralatan distribusi. Masing-masing jenis peralatan produksi 
pertanian ini memiliki nama clan fungsi yang berbeda-beda. 

a. Peralatan Pengolahan Tanah 

Jenis alat yang digunakan untuk mengolah tanah garapan 
sebagian besar masyarakat (khususnya para petani sawah) Di Wilayah 
l<abupaten Wonosobo meliputi cangkul /pacul, luku, garu, pasangan 
c.lan traktor pacul merupakan salah satu jenis peralatan produksi 
pertanian, yang paling banyak climiliki oleh masyarakat petani di 
wilayah l<abupaten Wonosobo. Hal ini selain dikemukakan oleh 
beberapa informan, juga diperkuat oleh informasi dari beberapa 
pejabat pemerintah setempat. Dari pernyataan beberapa informan 
dikatakan bahwCl sebagai masyarakat petani, cangkul Cltau "pacul" 
merupakan alat utama yang harus dimiliki. Cangkul ini digunkan 
untuk mengolah tanah, baik itu tmmh sawah maupun tanah tegalan. 
Bahkan c.lalam pengolahan tanah pekaranganpun juga menggurmkan 
cangkul tersebut. 

Adapun fungsi cangkul ini adalc1h untuk mencanglrnl tanah. 
Dalam kaitannya dengan pengolahan tanah, cangkul ini berf ungsi 
untuk membalikkan tanah. Hal ini dapat dilihat pada musim garap 
sawah yang akan ditanami padi clan palawija. Berikut ini salah satu 
pernyataan dari informan bernama Bapak Suyitno, seorang petani 
yang suc.lah . cukup lama. menggeluti tanah pertaniannya. la 
mengatakan bahwa sepanjang hidupnya sebagai petani, cangkul 
rnerupakan alat untuk menggarap tanah pertaniannya. Selain itu, 
cangkul ini dif ungsikan untuk membuat gundukan-gundukan tanah 
<1tau "becleng-bedeng" bila sawah tersebut akan ditanami palawija 
yang sifotnya sebagai tanaman tumpangsari, seperti : kacang tanah 
clengan jagung, dengan kacang pilnjang, atau dengan lombok. Hal 
ini dapat disimak dari pernyataan salah satu informan yang 
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mengatakan bahwa clia bmu saja pulong dmi smvoh membuat bedeng­
bedeng untuk ton<aman polowijo tersebut. 

Luku ini digunakan pula untuk membalikkon tm1oh. Alat terselmt 
terdiri dmi dua bagion, yoitu "singkal" terbtmt d<lri besi b<lja, dan 
pegungannya ynng terhuat clari lwyu nangka, atm1 l<ayu mandingan 
("dingan"). Biasanya untuk bahan kayu ini diombil dari ta1rnh 
pekmangannya sendiri. Untuk singkalny<1 diperoleh deng;m c<1rn 
membeli dori p<1sm yang digunak<1n untuk mengerj<1kan smv<1h ini 
tidak hanya mem.butuhkon tenag<1 manusia tet<1pi juga ten<1g<1 hewm1. 
Hewan ym1g paling banyak digunakan aclalah kerbm1. J{erbau ini 
acla yang merupakan milik sendiri, tetapi acla juga yang menyewa 
dari tetangganya. Berikut ini penuturnn salah satu inforrnan bern<lmo 
Tjipto Utomo : 

"Saya (sebagai petani) selalu menggunakan luku clalam 
mengolah sawah saya. Luku ini saya gunakan sebelum tanC1h sawah 
tersebut digaru. Jadi luku digunakan untuk mengolah sawah tahap 
pertama. Kalau tanah sawah tersebut hanya sempit, pengolahan 
tahap pertama ini cukup menggunokan cangkul saja. Menurut saya 
f ungsi cangkul sama dengan fungsi luku. Bedanya cangkul digunalrnn 
untuk membalik tonoh yong luasnyo relatif sempit sedang luku untuk 
sawah yang relatif luas. Cm1gkul cukup rn~nggunakan tenagci manusia 
sedang luku disamping menggunakan tenaga manusia juga 
menggunakan tenaga hewan" 

Garu ini merupakan s<ilah satu alat yang digunokan untuk 
mengolah tanah sawah yang suclah di luku sebelumnya. Alat ini hanya 
terbuat dari kayu saja, clan menggunakan kayu yang tahan air. Jenis 
lrnyu yang kebanyakan digunakan aclalnh knyu "suren" al<iu kayu 
ncmgka. Kayu ini diambil dari tanah pekarangannya sendiri Dalmn 
penggunaannya, garu ini mirip dengnn luku mnksudnyn hnnya 
digunakan untuk tanah smvah yang tidak sempit, Cara men~igunakan 
dengm1 bantuan tenaga manusia clan hewan (Gnmbm 8). 

Gampar digunnkan untuk mernt<1kan tannh setelah di gnru. 
Gampar ini terbunt dari kayu suren. Bah<1n knyu ini diC1mbil di1ri 
tanah pekarangannya sendiri cfon juga clibuat sendiri. 
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Cara menggunakan hnnya cukup dengan bnntuan tenngn 
1mmusia sajn. Alat ini terdiri dari clua bagian, yaitu bcigian pegangnn 
terbuat dari bcimbu dan bngian yang cligunakan untuk meratakan 
tannh terbuat clari kayu bentuk pipih memanjang. 

Pasangnn ini terbuat dari kayu yang kuat dnn tahnn air, seperti 
knyu dingan dan knyu kopi, dan clibuat sendiri. Alat ini sebetulnyn 
merupakan satu rangkaian clengan luku dan garu .. Fungsinyci untuk 
pengendali terhadap hewan yang menarik luku atau garu tersebut. 

Traktor merupakan alat modern yang diguna~an untuk mengolnh 
sawah. Terutama bngi para petani yang, memiliki, tanah sawah yang 
luas, mereka berusaha untuk memilikinya karenci dianggnp lebih 
menguntungkan bila dibanding dengan Menggunakan peralatan 
tradisional seperti : luku dan garu ataupun cangkul. 

Traktor ini dapat dijumpai di daerah pertanian sawah yaitu di 
Kecamcitan Selomerto. Sudnh beberapn tahun yang lalu illat ini 
digum1kon, baik secara menyewa maupun milik pribadi. Bogi yang 
memiliki traktor secara pribadi diperoleh dengan cara membeli di 
Wonosobo. Bagi mereka yang kurang mampu, mereka membelinya 
secara kolektif. Dan bagi yang tidak dapat membeli mereka dapat 
menyewa dengan ongkos yang tidak memberatkan. Alat ini terbuat 
dari bahan yang serba modern, yaitu : mesin yang bahan bakunya 
dari besi. Untuk menghidupkannya dibutuhkan minyak solar. 

b. Peralatan Penanaman 

Peralatan yang digunakan untuk disesuaikan dengan jenis 
tanmnan. Jikn padi, tidak membutuhkan peralatan cukup tenagn 
1mmusi<1 saj<1. Nmnun jika y<1ng mau ditnncun itu jagung, lombok, 
k<1cang panjnng maka Panja ini terbuat dari kayu bulat ujungnya 
dibuat runcing. Panjil ini bahannya cliambil clari tanah pekarangnnnya. 

c. Peralatan Pemeliharaan Tanaman 

Jenis peralntm1 ynng digunakan untuk pemelihnrann tnnamnn 
meliputi pecok, ember, dan tong semprot. 

Pecok cliperoleh dengan cara membeli dari pasar. Terbuat 
dari kayu untuk pegangannya, dan untuk penajamnya terbuat 
clari besi. 
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Fungsi dari alat ini aclalilh untuk menyiangi rumput p<1da 
tanmmm polowijo (Gnmbar 9). 

Ember ini ada yang terbunt clnri lrnret nmnun acla pula yang 
terbuat dmi balrnn plastik. Alat tersebut diperoleh clengan cara 
membeli di pasm atau di toko-toko terclekat. Al<'lt ini memiliki fungsi 
sebngai tempat pupuk (mbuk) baik dari pupuk kandm1g mm1pun 
pupuk ore<'I yang akan ditebarkan untuk tanaman tersebut. l3entuk 
ember karet seclikit berbeda dengm1 bentuk ember plastik. 

Teng Semprot terbtmt dari sejenis stenlis (tidnk berkarnt) dan 
diperoleh de11gan cam membeli clari pnsm ntnu toko cli Wonosobo. 
Teng semprot ini digunaknn untuk menyemprotkm1 obat-obat<1n 
(DDT) padct tanaman agar tid<1k terkena hama. 

cl. Peralatan Pemungutan Hasil 
Peralntnn untuk pemungutan hasil berkait<1n ernt dengan jenis 

lrnsil yang m<1u dipungut. Jika h<1sil yang mau dipungut itu tmli 
pernlatannya berbeda dengan hasil clari polowijo adapun jenis 
pernlatan tersebut adalah, ani-ani, sabit, waring, sumbol, ember, 
tjopo, clan embatan dan cucukan. 

Sebelum tahun 1965, ani-ani ini difungsikan sebagai alat untuk 
menuai padi. Alat ini terbuat dari bahan bambu kolongan untuk 
pemegangnya dan bahan kayu untuk menambntkan penajamnya se11a 
penajamnya sendiri terbuat dari bahan sejenis besi yang tajam. Ani­
ani ini d<1pat diperoleh dengan cam membeli clipasar. Namun ada 
kalanya dibuat sencliri jika bambu kolongnn clan bahnn kayu sebngai 
penambat besi tajam tersebut mengal<1mi kerusakan. 

Setelah t<1hun 1965 hmgsi ani-nni cligantikm1 oleh sabit/arit. 
Jadi sabit ini berf ungsi seb<1gai alat pcmotong padi. Pergeseran fungsi 
alat ini terkait dengan jenis padi yang clitanam. Padi jenis pendek di 
pungut dengan sabit sedang pmli jenis tinggi dipungut clengiln ani­
ani. Mengingnt setelah tahun 1965 jenis padi pendek maka alat 
yang digunakan untuk memungut padi tersebut aclalah sabit. 

Alat ini terbuat dari kayu (untuk pegm1gan) clan besi t<1jmn, serta 
<lei pat diperoleh dengan cara membeli d<iri pasi1r a tau toko perkakas 
pertanian. Nmnun jika kayu sebagai ctli1t pemegang ini rusak, merekct 
dapat membuatnya sendiri clengan menggunakan kayu yilng kuat 
(kayu dingan) 
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Waring adalah bagor bekas pupuk urea. Wming ini clifungsikan 
untuk tempat pacli yang habis dituai, untuk jagung, clcin dcipcit pulci 
untuk tempat kacang panjang. Waring ini dapat diperoleh dengan 
cara membeli ncimun dapat juga dengan cara menggunakan bagor 
dciri pupuk orea yang telah clibelinya. Tentunyi'I sebelum bagor ini 
digunakC1n dicuci lebih dulu hinggi'I bersih. 

Sumbol adalah ceting (wakul) yang terbuat cl<iri bambu Alat ini 
diperoleh clengm1 cara membuat sencliri, bahmmya, cliambil dari tanah 
tegC1lannya sendiri. Sumbol ini dif ungsikan untuk tempat lombok 
yi'lng ha bis di petik. (Gambar 10). 

Ember ini selain difungsikan sebagai tempat pupuk ym1g akan 
clisebarknn untuk tm1mnnn, berfungsi pula untuk tempnt lombok yang 
lrnbis clipetik. Ember ini dapat diperoleh cleng;in cma membeli di 
pasm, namun clapat pula di beli clari tukang ju<1lan keliling (tukang 
icleran). 

Bentuk ember ini ada clua macam, karet clan bentuk ember 
plastik. Tjopo adalah keranjang yang terbtmt dari bambu. Alat ini 
dibuat sendiri dengan menggunakan bahan setempat. Adapun 
f ungsinya adalah untuk tempat menyimpan jagung yang baru dipetik/ 
clipungut, juga untuk padi. Tjopo yang digum1kan untuk menyimpan 
jagung ini dibuat "enam-enaman" bambunya agak jarang sedang 
yang untuk padi dibuat lebih "rengket". 

Embatan/Cucukan terbuat dari bambu yang di "lancipi" kedua 
ujungnya. Fungsi clari alat tersebut adalah untuk memikul tjopo yang 
telah berisi hasil pungutan tamunan tersebut. Bahan bambu ini dapat 
cliperoleh dari lingkungan setempat dan dibuat sendiri. 

e. Peralatan Pengolahan Hasil 

Peralatan pengol;ihan hasil khususnya pacli telah terdapat 
semacam pergeseran. Peralatan yang dulu digunakan sekarang 
hampir dapat dikatakan sudah sangat jarang cl<in cliganti dengan 
modern. Namun demikian , masih ada sebagian peraliltiln pengolahan 
hasil ini yang masih dipertahankan. 

Peralatan-peralatm1 tersebut meliputi grebek/lumpang batu 
besar, alu, lumpang, jolang dan mesin penggiling pacli waring/bagor 
clan tambir. 
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Grebek ini terbuc1t dari bambu yang dianymn. Alat ini dibuat 
sendiri- dengan menggunakan bnlrnn bambu sctempnl (ncla yilng 
diambil dC1ri pelrnrangannya sendiri nmnun mlil pulil yilng rnembclinyil 
clmi tetanggilnya). Grebek ini memiliki fungsi selrngai tempat 
('\vadilh") menjemur hC1sil tanilm•m. lmik untuk hC1sil tanmmm pCldi 
maupun polowijo. 

Bil tu besil r i ni dig u1rn Im n u n t uk mcm isa h Im n pilcli d mi 
batangnyil, dengiln Cilrn "menggepyokk;rn'' ke b<1tu tersebut. Biltu 
ini dapilt diperoleh/diambil dilri sawah merelw. alilu dapat juga 
mengambil dari tempat tetangganya. 

Dahulu (sebelum tilhun 1965), ornng tidilk menggunilkiln biltu 
tersebut karena pacli Wilktu itu dituai dengan ani-ilni. Baru setelah 
adanyil pildi jenis pendek yang dittwi dengan silbit, orang 
memfungsikiln biltu besar ini sebagai alat untuk mengolah hasil 
pert<1nian. Bcntuk batu ini ticlilk ilcla ketentuiln, namun yang jelils 
biltu itu hilrus besilr diln ku<1t sehinggil tid<1k pecilh lwl<1u di£1unalwn 
untuk menggepyokkan padi tersebut. 

Alu terbuat dari bilhan lrnyu yang ktmt, seperti kilyu dingiln 
clan dibuat sendiri. Bilhan diperoleh dengiln rnengmnbil dari 
lingkungan setempat. Alat ini difungsikiln sebilgili alilt untuk 
menumbuk pildi. 

Lumpang dibuat sendiri dan bahannya dari kilyu tahan air diln 
kuat seperti lrnyu nangka yang sudilh tua umurnyil. Bilhan lrnyu ini 
ada yilng diperoleh dengan cmil mengmnbil dC1ri hilsil tanamannya 
sendiri di tegaliln, namun ada juga yang dengan cam membeli dilri 
kayu milik tetangganya atau dari clesil tetanilgil . Lumpilng ini dilpilf 
difungsikan sebagai tempat untuk menumbuk pacli. 

Jolang adalah lumpang yang terbuat dari halu. Alilt ini diperoleh 
dengan cara membeli dari pasar di Wonosobo. Alat ini memiliki 
f ungsi Sil ma dengan lumpang, jJerbedammya hanyil mengenili balrnn 
bakunyil sajil. Jildi jolang ini berfungsi sebilgai tempat p(ldi yilng 
akan clitumbuk untuk dijildikiln beras. seluin ilu, illilt ini dupat untuk 
menumbuk jagung ynng nknn dijadikan beras ja~iung. Bnhk(ln cfopnt 
pula untuk menumpuk beras cl<1ri padi atau clari jilgung untul< 
dij(ldikan tepung. 
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Mesin penggiling padi merupakan salah satu alat asil teknologi 
llloclern ym1g cligunakan untuk menggiling gahah (pacli kering tanpa 
batang) menj;)(li beras. Alat ini merupalmn mesin yang bahan bakunya 
dmi bcsi yilng sucfoh dikenlils. Untuk menghiclupkan mesin giling ini 
clibutuhlmn minyak solar clan tenaga manusia. 

Alat ini hanya dimiliki oleh beberapa orang saja clan cliperoleh 
cleng<m cam membeli dmi toko di Wonosobo. Mesin penggiling padi 
ini tidak semata-mata hanya digunakan untuk mengolah hasil 
pert<mic-mnya sencliri nmmm cligunak?n pula untuk bisnis. Hal ini 
clapat dilihat dmi mereka yang ingin menggilingkan gabahnya mereka 
mendatangi tempat penggiling padi tersebut. 

Menurut inf ormasi dari masyarakat petani di wilayah Wonosobo, 
kehacliran mesin penggiling padi ini sudah cukup lama tepatnya sejak 
tahun 1983. Dengan keberadaan alat ini para petani banyak yang 
sudah beralih ke mesin giling para petani banyak yang sudah beralih 
ke mesin giling tersebut. Sudah sangat jarang pma petani ym1g mau 
menggunakan alu clan lumpang lagi sebagi alat penumbuk padi. 
Dengan knta lain, alat tersebut mampu menggeser alat penumbuk 
tradisional (alu dan lumpang/jolang) sehingga keberadaannya hampir 
punah (hnnya satu dua orang saja yang masih memilikinya dan inipun 
tidak sepenuhnya difungsikan). 

Alat ini selain digun.akan untuk tempat padi yang habis dipungut, 
dif ungsikan pula untuk tempat ("wadahh ") padi kering yang mau 
cligiling, atau yang mau ditumbuk Bngor ini nda yang dlperoleh 
dcngan cnra membeli nmnun kebnnynkan merekn menggurmknn 
bagor bekas tempat pupuk orea, jadi tidak perlu harus membeli. 

Tmnbir ini terbuat clari bambu dan diperoleh ada yang dengan 
cara membeli dari pasm namun ada pula yang membuat sendiri. 
Alat ini difungsikan sebagai lempat untuk membersihknn kotoran 
yang ada pada beras, baik itu yang berupa kulit padi maupun kerikil­
l<erikil. lrncil. 

f. Peralatan Distribusi 
Pernlatan yang digunakan oleh masymakat petani untuk 

endistribusikan hasil pertaniannya, berupa jopo/embC1tan dm1 waring. 
Tjopo dan embatC1n ini 111erupC1kan satu rnngkC1ian yang 

digunakan untuk mendistribusikan hasil pertaniC1nnya. Alat ini terbuat 
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d<1ri bmnbu untuk tjopony<1, secl<1ng emb<1tm1ny<1 terbm1t dmi k<1yu . 

l<edu<1 <1lnt ini clibu<1t sencliri clengm1 men!.}gunnlrnn lmhnn sclempat. 

Alat ini clHungsilmn sebngni tempnt menmuhkan hilsil pcrt<111ian yilng 

<limn clijunl. 

Mereka yC1ng menggunakC111 tjopo sebC1gai alC1t menclistribusiknn 

l1C1sil perfonlclnnyn ini dilakukm1 clengnn cam dipikul clnn jnlan kC1l<i, 

tidilk menggunakiln pemlwntu illilt transportasi lilin. 

Wnring C1tm1 bilgor digunilkiln untuk menyimpm1 hilsil pcrtC1niiln 

yC111g ill<em didistribusikan . Wming ini diperoleh ndil ynng dengiln 

cam membeli di pilsilr nC1mun mlil puln y<1ng menggun<1k<1n b<1gor 

belrns pupuk oreil. SebagC1i C1)C1t bantu untuk menuju tempnt 

penjuC1IC1n, merelrn mlil ym1g mcnggunillrnn seped<1 , S(!pedil motor, 

kendarnan umum, bC1hlrnn lrnny<1 deng<1n j<1l<1n lrnki dengan Cilf<I 

menggendong. 

2. Peralatan Produksi Tradisional yang Oigunalrnn di Ladang 

Berdasarkan hasil penelitian, pertC1nian ladang terdC1pC1t di 
daerah dataran tinggi di wilayah Kecamatan kejajC1r dnn KeCC1mC1tan 
Garung. Tanmnan utnmn ynng digeluti oleh masyC1kilrat di wililyilh 
ini adalah tanaman komudite seperti kentang, kobis dnn silyuran 
lilinnya. DidC1erah ini tidilk mlil tilnC1mC1n padi. Da!C11n kaitmmyil 
clengiln l1C1l tersebut ternyntil terlmdilp jenis peraliltnn pertC1ni;111 ym1g 
cligunilkiln . Dmi dilta ym1g cliperoleh, jenis pernlilliln tersebut tidilk 
bC1nyak variasi bila dibC1ndingkc111 dengan pernlC1tm1 pertilniiln yC1ng 
digunakan di sawah. 

a.. Peralatan Pengolahan Tanah 

Pernliltm1 ym1g cligunilkiln untuk mengolah tilnnh cukup 
menggmrnkan cangkul saj<1. t-lnl ini mengingC1i letak tC111C1h11y<1 miring, 
kecil kot<1k-kotaknya clm1 tidnk bernturnn benluknyil schin!J!JCI sulit 
menggtm<1knn jenis peralntnn lilin seperti luku ntm1pu11 gmu. 

Seperti di tempilt-tempat IC1i11, pncul ini terbuat dilri lwyu untuk 
peg;mgan (gilgnng) clm1 besi pe11C1jilmnyil (pnculnyil) . Untuk 
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pcgilng<mya acla yang diperoleh clengan coara membeli nmnun adil 
pulil yang dilpilt clibuilt sendiri dengm1 menggunakan bilhan setempal 
sedang untuk paculnya membeli dari pasar. Fungsi pacul ini selt1in 
untuk mengolilh tanah cligunakan pula untuk memperbaiki tanggul­
langgul yang memisahkan kotak s<1tu dengan kotak yang lain dan 
juga untuk membuat bedeng bedeng (gundukan tanah yang berjiljm) 
ym1g dipersiapka untuk ditanami. 

b. Peralatan Penanaman : 

Alat pertaniiln yang digunakan- untuk menanmn lanmnan 
hanyal<_lh cangkul. Jadi, cangkul ini selain difungsikan sebagai alat 
untuk mengolah tanah dif ungsikan juga sebaga alat penm1aman 
l<1n<1man. CmCI memf ungsikannya yaitu denga mcmbuat lubang­
lubang (cluwokan) pada tmrnh yang sudah diolah tadi lalu ditanami 
bibit yang sebelumnya sudah dipersiilpkan. 

c. Peralatan Pemeliharaan Tanaman 

Peralatan yang digunakm1 untuk pemelihmaan tanaman aclalah 
sabit, ember, plastik, dan teng semprot.Sabit ini difungsikan sebagai 
alat untuk membersihkan rumput yang acla disekitar tanaman. Alat 
ini diperoleh dengan cara membeli dari pasar. 

Ember digunakan untuk tempat pupuk yang akan di tebarkan 
pildil lananliln. Selain itu, alat ini digunakan untuk tempat air yang 
ilkan disiramk<in padn tnnaman. Ember ini ada yang terlJLmt cl<iri 
karet namun ada pula yang dari plastik, clan diperoleh dengan cara 
membeli dari pasar atau toko. 

Plastik digunakan untuk menulupi tanaman yang baru saja 
ditanmn agar lidak rusak. Carn memfungsikan plastik ini dilubilngi 
clan seliap lubang letaknya persis cliatas tanaman yang baru saja 
ditanam itu. Alat ini diperoleh dengan cara membeli di toko. 

Teng Semprot digunakan untuk menyemprotkan obat kedalmn 
tanaman. Cara menfungsikannya. sebelumnya obat dimasukkan ke 
nlat ini lalu clisemprotkan lewat pipa penyemprot. l\lat ini cliperoleh 
dengan cam membeli clari toko. 
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d. Peralatan Pemungutan l-lasil 

Untuk memungut lmsil pertanim1 ada yang menggunakan pncul 
nnmun acfo puln yang menggunnlrnn tnngnn snja. Seperti wnktu pnnen 
kentang, alnt yang digunakan untuk mengambil kentang itu ndalah 
pacul knrena kentang ini terpenclmn di dnlnm tanab . Sementnrn itu, 
lrnlm1 pnnen kobis cukup menggunakan tnngan saja untuk mencabut 
basil tersebut. 

Hasil yang telnh dipungut ini lnlu dimasukkan ke bagor <1t<1u 
kernnjnng kemudian di m1gkut dibawa pulnng. Jika juml<1h basil 
ynng dipungut ini banyak maka cliangkut clengan menggunakan 
gerobilk iltau bilhkan mobil namun kalau dalam jumlilh relatif sedikit 
cukup clipikul C1tm1 digendong Silj<l. 

e. Peralatan Pengolahan Hasil 

Mengingilt basil pertm1ian ini bersifat barnng komudite cl<m tidak 
perlu diolilh lebih <lulu makil pernliltan yang cligunC1k<1n hm1yC1 bagor, 
tali rnfia clan keranjang bambu. ala! tersebut untuk mengemas lmsil 
yang kemudian dijual. 

f. Peralatan Distribusi 

Mengingat hasil pertanian ynng dijunl ini kebnnyakan dalam 
jumlnh besar mnkan pernlatan clistribusi y(lng digunak .. n mlal<1h 
kenclnrniln rod« empat. Al .. t ini ncla ynng cliperoleh dengnn C(lrn 
mebeli (Kendmmm pribadi) nmnun acla puli1 yang menyewi1. Jilrn 
ym1g dijual dalam jumli1h sedikit cukup dipikul atau digendong saji1. 
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4 ~. 
J'e: .. .... -~0i 
Gambar 1. Pakaian kerja petani di wonosobo. 

( Caping, kaos dan celana pendek I kolor ) 

Gambar 2. Bentuk kendil yang sekarang ada di wonosobo. 
( Foto ceret ( sekarang ) di wonosobo 
( Foto Sept 1999 ). 
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Gambar 3. Soblog untuk masak nasi di wonosobo 
( Sumber : IDKD 1985 I 86 ). 

Gambar 4. Dandang dan kukusan, alat untuk memasak 
nasi di wonosobo. ( Foto Sept 1999 ) . 



Gambar 5. Luweng untuk masak - memasak di wonosobo 
( Foto Sept 1999 ). 

Gambar 6 . Pogo tempat menyimpan petkakas dapur di 
wonosobo ( Foto Sept 1999 ). 
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Garn bar 7. Rak piring besi 
(Foto Sept 1999) 

Gambar 8 . Seperangkat alat penggarap sawah 
( Pacul, luku, garu, pasangan, dan gampar ) 
di wonosobo ( Foto Sept 1999 ) 



Gambar 9. -Pecak sebagai alat pemeliharaan tanaman 
-Tjopo dan embatan sebagai alat distribusi 
( angkut) 
( Sumber : Foto Sept 1999 ). 

Gambar 10. Sumbal I Cetung I Wakul 
Tempat pemungutan hasil pertanian di 
wonosobo. ( sumber: Foto Sept 1999) 
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BABV 
WUJUD KEBUTUHAN SKUNDER 

A. PERTAINAN RAKYAT 

Permaimm rnkyat iltau pcrmiliniln ilnak iltau sering cliscbut 
dengan "Dolm1an Anilk"' adalah pcrnminan yilng bias<1 dilakukiln 
oleh anilk-anilk. Seperti diketilhui bilhWil C1khir-akhir ini pcnnC1iniln 
semakin tidak clikenal lagi clcm dikhawC1tirkiln ilkan mengillilmi 
kepmmhan akibilt kurnng mlanya pembinaan clari pmil orang t11il. 
Kemungkinan adanyil pengaruh jcnis-jenis pennainiln dari luar yilng 
nilmpalmya lebih cocok atilu scsuai deng<m selerCJ <1nak pildil m<1Sil 
sek<1rnng ini. 

Dengan masuknya perm<1inan mrnk cl<1ri lu<1r dilpilt 
mengakibatkan sem<1kin langl<a pennainan anak wmisan p<u-a leluhur 
pada masa lalu yang banyak memberikan nilCJi pencliclikan, 
kepribildian/ kebernnian, nilai moral clan nilili persat11an lwpacla 
anak-anak. Menurut Budhisantosa (1993), bahwa permainan ilnak 
merupakan salah satu sarnnil kegiatan pendiclilrnn cli luar sckolah 
yang sangat penting artinya dalam proses sosialisasi. Anak-ilm1k mul<1i 
belajar nilai-nilai budayil clan normil-nonna sosial yang dipcrlukm1 
sebagai pedoman untuk pergm1lan sosial clan mcmainkan peranan 
sesuai dengan kedudukan sosi<1l yang nilntinya mcrelrn lakukil n. 
Dengan bermain anak dapat menentukan jalfln hidup sertil 
kepribadiannya. 

Pennainan anilk dapat diiclcntifikasikan dalam cam memanclm1g. 
Menurut Sukirman Dhannamulya (1983 : 13), ditinjilu dari pelalrnnyil 
pcnnainan anak atau dolanan anok ilda yang khusus dilakulrnn olch 
ilnak perempuan atilu oleh a1rnk l<1kilaki bilhlwn ilda y<1ng dililkukan 
secarn bers<1mC1-smna artinya baik olch anilk laki-l<1ki clan percmpu<111. 
Kcmudian clitinjau jumlah pel;1kunya permainan iltlilk illilu dol<111iln 
ilnilk dilpat dil<1kukiln oleh perorangiln <Jlilu kelompol<. Scl<1i11 ih1 
ilda pula y<1ng dililkukan see<iril hd>as cl<1lam <1rti w<1ktu clc111 Cilril 
memainkiln, namun ilda pula yang terik<1t oleh aturnn atau ketenh1iln 
C1tm1 tata tertib. 
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Pada dasamya jenis permainan anak yang dilakukan oleh anak­
anak sangat bervariasi dan dari sifatnya seperti yang dikemukakan 
Dananjaya (1991: 171), membedakan permainan menjadi dua 
kelompok yaitu permainan yang sifatnya untuk bermain (play) dan 
permaincm untuk bertanding (games). Perbedaan diantara keduanya 
mlalilh jenis permilinan yang sifatnya hanya untuk bermain lebih 
bersifrit untuk mengisi waktu luang atau rekreasi. Sedilngkan jenis 
permilimm bertilnding mempunyai sifat khusus seperti lebih 
kompetitif, dimainkan paling sedikit dua orang, mempunyai kriteria 
yang menentukan menang atau kalah . Selain itu mempunyai 
pernturan permainan yang telah diterima oleh pesertanya. 

Mengingat bahwa berbagai jenis permainan anak itu tidak hanya 
dikenal Cltau dilakukan oleh anak-anak, tetapi yang lebih penting 
dihayilti oleh anak-anak apa yang terkandung di dalam masing­
masing permainan anak tersebut. Karena selain berfungsi sebagai 
pengisi waktu luang, ada unsur yang lebih penting berfungsi sebagai 
kulturnl edukatif. 

Dalam penelitian permainan anak atau dolanan anak di 
Kabupaten Tingkat II Wonosobo, Propinsi Jawa Tengah, hasil 
wawancara kami dengan beberapa informan mengatakan bahwa 
dahulu beliau sering melakukannya. Permainan atau dolanan anak 
menurutnya memang sangat menyenangkan karena dapat berkumpul 
dengan teman-teman sebaya, sehingga dapat bergaul pada waktu 
lu<1ng <1tau sedang istirahat. 

1. Gatrik 

a. Asal Usul Permainan. 
lstilah gatrik ini umum dipakai di claerah Kabupaten Wonosobo, 

tetapi untuk daerah lstimewa Yogyakarta dan sekitamya secara umum 
disebut bentik. Tentang asal usu) permainan ini banyak yang tidak 
mengetahui. 

b. Alat dan Bahan Peralatan 
Alat yang dipakai untuk permainan Gatrik ini dahulu dari kayu 

petai Cina atau pohon Kemlandingan, diambil yang lurus, bisa 
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rantingnya atau pohonnya yang masih kecil. Peralatan ini dibuat 
dari dua batang kayu yang satu panjang dengan ukuran 30 sampai 
40 Cm disebut "benthong" . Sedang yang pendek dengan ukuran 
kurang lebih 10-15 Cm disebut jam1k. Selanjutnya kayu yang panjm1g 
yang disebut "benthong" ini sebagai a lat untuk mencukit dan janak 
sebagai yang dicungkit oleh "benthong" sehingga janak itu dapat 
terlempar. Kadang-kadang jatuhnya jauh dan kurang jauh, semua 
tergantung kemahiran atm1 kekuiltan an<1k tersebut. B<1lrnn y<1ng 
dipergunakan adalah sejenis kayu petai Cina atC1u kemland.ingan. 
Karena untuk mencari kayu petai Cina mengalami kesulitan, lalu 
anak-anak menggunakan bahan lain yang sejenis yaitu kayu sono 
atilu maoni yang agak keras sehingga agar dapat terlcmpar sampai 
jauh. 

c. Cara Membuat Alat Permainan 

Kayu atau ranting yang telah dipilih sesuai dengan selera anak­
anak, kemudian diukur, masing-masing untuk benthong dan janak, 
lalu kulitnya dikelupas. Supaya keras lagi maka ada yang dijamur 
dulu sebelum dipakai sebagai alat gatrik. Menurut anak-anak setelah 
dijemur akan kelihatan lebih keras lagi, sehingga alat itu apabila 
dicungkit dapat terlempar lebih jauh. 

d. Jumlah Pemain 

Peserta pemain gatrik ini biasanya dilakulrnn oleh ani'lk laki­
laki yang berusia sangat bervariasi, ada yang berumur 10 tahun ke 
bawah dan ada juga yang berumur 1 0 tahun ke atas, karena dalam 
permainan gatrik ini sudnh ada unsur ntau kekuntan dari masing­
masing pemain. Oleh karena itu pad(l umumnya clilakulrnn oleh an(lk 
laki-laki dan untuk wanita jarang tetapi juga ada , ncunun sang(lt 
sedikit jumlahnya. 

Dalam permainan gatrik, bisa dilakuk(ln oleh perorangan, tetapi 
dapat juga lebih dari satu orang , Ap(lbila lebih dmi S(ltu ornng 
jumlahnya harus genap, karerrn n(lntiny(l akm1 saling berpasangan 
satu dengan yang lain. 
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c. Tcmpat Bermain 

Penm1incm gatrik ini memerlukan tempat y<lng agak lu<ls clan 
lurus artinya tidak boleh tempatnya berkelok-kelok dan harus 
memilnjilng ke depan. Scbag<li contoh di tengah ym1g j<llilnnyil Imus 
dan pilnjilng clan ticlak acla tumbuhan yang terlillu rendah. Apilbila 
ada tumbuhan yang pohonnya rendah mereka tidak bebas untuk 
melemparkan janak karena terhalang pohon tersebut. Permainan 
giltrik ini yang baik di lapangan yang luas sehingga ia dengrm bebas 
melemparkan janak clengan ala kekuatan sehingga janak itu dap<1t 
te rlempar dengan jauh dan tidak bisa clitangkap oleh l<1wan. Sed<lng 
waktunya biasanya pada waktu anak sedilng istirnlwt a tau kebetul<1n 
tidak ilcla pekerjaan yaitu antara jilm 16.00 sore . 

f. A turan Permainan 
Sebelumnya para pemain mengadakan kesepakatan bersama 

baik yang bersifat perorangan maupun kelompok. Bagi perorangan 
diadakan perjanjian dengan cara horn pingsut untuk menentukan 
siapa yang kalah dan yang menang. Kemudian apabila berkelompok 
mungkin sampai empat, lima orang kelompok, juga mengadakan 
kesepakatan untuk mengawali pertama kali siapa yang main dengan 
jalan mengadakan juga horn pingsut. Apabila secara perorangan 
merekil sudah memilih dengan pasangannya sesuai clengan b<1ik itu 
tinggi, berat badiln dan yilng masih seusia, karenil kalm1 sampili 
tidak seimbang, maka apabila kalah ada saingannya untuk 
menggendongnya. Oleh karena itu dicari pasangan yanq seimbang 
baik itu perorangan maupun secara kelompok. Pada akan mengawali 
pennilinan pada umumnya mereka mengadakan sut atau hom pingsut 
siapa yang akan mengawali permainan tersebut. 

Pertama kali kelompok yang menang mengawali permainan baik 
itu secara perorangan maupun kelompok. Pihak yang kalah harus 
menjaga atau berjaga. Selanjutnya pihak yang menang mengawali 
permainan dengan melatakkan benthong dibawah jilnak, kemudian 
dicungkit sekuat tenaga tinggi atas supaya tidak tertangkap oleh 
lawan. Apabila ditangkap oleh lawan, maka mati clan ganti teman , 
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perorangan lalu ganti dia yang berjaga. Tetapi apabila tidak bisa 
clitangknp oleh lawan waktu akan mengowoli pcnmiinon tinggi ke 
jonilk clnpat tetapi jiko seterusnya. moko mereka berhok untuk 
melempar janak ke arah benthong yang telah diposm1g melintm1g 
di atas lowokan yang clilnmt clori tanah. Selanjutnyo opobilo jonak 
itu mengenai benthong bernrti moti clm1 gm1ti lmvan yong main. 
Apabila tidak mengenai sasaran lolu permoinon itu clilanjutkon di 
otas telapak tangan dan dipukul kerns sehingg<1 dapat lebih jm1h 
dari lowokan tanah. 

Kemudian pihak lmvon opobilo tidok dapot mencinglwp lalu 
dikembalikan dengon harap;m akan mendekoti lowokan clengan j<1lan 
dilemparkan. Bagi pemain yang mcmukul jan<1k juga ikut berjaga 
jangan sampai janak itu mendekati lowokan atm1 lubilngan. 
Pengembolian jmrnk itu dihitung don opobilo kurang dilri sotu 
benthong jarak dari lowokm1 mako diilnggap mati, tetopi apabila 
jatuh jonak lebih jauh dari lowokon lalu clihitung don merupokan 
sawoh bagi kelompoknya. Dolmn permainon gotrik ini memukul jilnok 
yang diletakkan di atas telapak tangan disebut inglar. 

Dalam permainan gatrik yang dirnri adalah jumlah nilai y;mg 
banyak atau sering clisebut sawah.Selanjutnya apobila pemain itu 
tidak clapat mematikan lawan lalu dilanjutkan ngebom untuk mencari 
tambahan jumlah nilai. Yang dimaksucl ngebom yoitu janak cliletakkan 
di lowokan clari tanah clan akan dipikul secara sckuat tenaga. Bagi 
anak yang suclah panclai cl<ilam mencllri niloi lebih banyak clalmn 
memukul jllnak iltau istilahnya ngebom, janak clapat dipukul lebih 
dari satu kali clan bagi yang belum panclai hm1ya dipukul satu kali 
clan diusahakan jaraknya jauh clari lowokan tanah tadi. Apabila jaknn 
hanya clipukul sekali maka nilai hanya dihitung satu, tetapi apabila 
annk itu clapat memukul secara keras maka nilainya bisa lipat tiga 
ntau lebih banynk don seterusnya. Sampili ml;1 suatu perjanjian jumlah 
nilai yang dipakai sebilgai ukuran untuk menang . 

Permainan giltrik ini apabila secara kelompok sampai 
temannyil memukul semua clan setelah mati barn diganti lawannya 
clan seterusnya sampai menang. Bagi lawan y;mg lebih clahulu dapat 
mengumpulkan nilai yang telah clisetujui maka kelompok itu 
clinyatakan scbagili pemencmg. Sesuai dcngan perjanjian dari kedua 
belah pihak, maka bagi yang kalah harus menggendong yilng 
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mencmg. Misal kalau nilainya terpaut terlalu jauh clari lawan maka 
milsingmasing harus menggendong tiga kali putaran, tetapi apabila 
nililinya h<'lnyil terpaut seclikit mereka hilnya menggendong Siltu kali 
putaran. 

Pcrmairrnn gatrik ini sekarang masih dilaksanakm1 oleh m1ak­
illlilk mcskipun tidak secara rutin tiap hari hanya apabilil ilda waktu 
luilng clan ticlak hujan. Apabilil pada waktu liburnn sekolah dan tidak 
adil pekerjililn di Silwah membilntu orang tlmnya, untuk mengisi 
\\lilktu mereka mengildakan _ permainan gatrik. Meskipun pilda 
umumnya di pedesacm anak-ane1k lebih cenderu11g menonton televisi, 
nmnun untuk permainm1 gatrik ini masih diminilti oleh arrnk-ilnak 
khususnya di Giyanti dilerah Wonosobo. 

g. Nilai Yang Terkandung Dalam Permainan 

Permainan gatrik ini mengandung unsur nilai: 

1 ). Untuk mengembangkan ketrampilan anak. Maksudnya apabila 
anak setie1p kali melakukan pennainan gatrik, 1m1ka akan meliltih 
ketrmnpilan baik dalam cara memukul dan meraih nilai yang 
banyak clengan jalan memukul lebih dari satu kali, sehingga 
ilkan banyak meraih angka itu dengan cara mereka harus latihan 
clan mempunyai ketrampilan. 

2). Unsur ketepatan memukul : maksudnya dalam cara memukul 
mereka harus mengi'lrahkan janak yang dipikul supaya jangan 
sampai dapat ditangkap lawan. Hal ini juga memerlukan 
ketepatan dalam mengarahkan larinya janak setelilh mereka 
cunqkit dari lowokan tam1h. oleh karena itu mereka harus ahli 
clan mempunyai strategi agar jangan sampai dapat ditm1gkap 
oleh lmvan j<mak yang seclang dilemparkannya. 

3). Unsur kompentitiL Milksudnya mereka bersaing dalam cam 
mengumpulkan nilai atau angka untuk meraih sesuatu 
kemenangan. Oleh karena itu mereka harus lebih mahir atau 
pandai dari lawannya dengan harapan agar mudah dilwlahkan. 

4). Unsur persahabatnn. Mnksudnya dengan sering merekn 
mengadakan permainan gatrik bersama, maka mereka akan 
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pers<1h<1hat<1n sntu deng<1n y<1ng l<1in. l<<1rena deng<in seringnya 
bertemu cl<1n bermain bersamil <1lwn lcbih mendelwtk<in diri 
clal<1m pergauliln schari-hmi. 

2. Betengan atau Per<1ng-Pernngan 

a. Asal-usul 

Permainan <inak-anak yang disebut bctcng<in atau 
pernngperangan ini mengcnili asill usulnyil kurnng climcngerti, kmem1 
permaincm ini sudah <1dil sejak lmna clan berke1i1bilng di d<iernh 
pedesaan. Pcrmaincin ini mcrupak<in permainan i11rnk musiman . 
Milksudnya mungkin di dilcrnh satu dengan yang lain ticfak sama, 
mungkin di daernh itu ym1g sedang diminati oleh anc1k - anak bukan 
permainan beteng<1n tetapi jenis pennain<m lain. Smnpili sekarang 
permainan betengan masih hidup clan dilakukan di dacrah penelitian 
oleh anak-ilnak. Pennilimm ini tidak m e milndang golongan; dari 
lapisan masyaralrnt tcrcnclahpun sering mel<1lrnlw11 pcrmainiln 
tersebut. Di daernh penelitian permainan betengiln ini dililkukan 
oleh anak laki-laki. 

b. Alat dan Bahan Peralatan 

Permainan betengan ini tidok men '.munakan alat kecuali batu 
sebagai markasnya. Peralatan lainnya tidak ilcla lwre1rn pennainiln 
betengan banyak terdiri dari anak-amil< clan tanpa menggunakan 
alat bantu dalam bermain. Jadi lain dengan jenis permi1inan lain 
yang sering menggunakan alat bantu untuk permainan anak. 
Permainan betengan <1tau istilah setempat sering disebut pe nnainan 
perang-perangan yang melibatkan am1k-anak ini lwhannya dari batu 
yang tidak besar. Batu itu tidi1k harus buli1t atau pc rsegi , te tapi asal 
bi1tu yi1ng cukup untuk ti1nclc1 di1l<1m pennilirwn beleng;rn tc rschut. 

c. Cara Membunt Ala t Pernrniniln 

Untuk membuat peralatan ini ni1mp<1kny<1 tic1<1k us<1h sec<1rci 
khusus, tet<1pi cukup di<1mbil di1ri batu-bi1111 ~mng lwrsernkcin di j<1l<111-
j<1li1n atilu cli tepi sungai atmr di ternpat lciin p<1clci wilktu nwrclw 
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nkan mengadakan permainan. Permainan betengan ini memerlukan 
tempat yilng ilgilk luils. 

d. Jumlah Pemain 

Pemilin bctengan atau perang-perangan ini tercliri dmi nnak· 
ilnak laki-laki dan jumlahnya tidak ditentukan. Namun harus lebih 
clmi Siltu orang. Permainan betengm1 ini bisa tiga silmpai sepuluh 
ornng ilnilk. Apabila memungkinkan bisa juga lebih karena pennainan 
ini melibatkan anak banyak supaya lebih ramai clan tidak lekas selesai. 
Apabila a:rnknya banyak maka pennainan akan mcnjadi lebih lama 
cliln ramili. 

c. Tcmpat Bennain 

Pennilinan bctengan ini memerlukan tcmpat yilng ag<1k luas . 
f\pabilil adil tempat yang luas lebih b<1ik clan permnirrnn clapilt 
berkembang l<1gi, karena didukung adany<1 tempat yang clinnggap 
memenuhi syarnt untuk bermain clan akan lebih baik di lapm1gan . 

Apabila tidak ada tempat yang cukup luas, clapat juga di 
pinggiran desa yang mempunyai jalnn yang agak lebm clan panj<1ng, 
sehigga akan sedikit bebas dalam permainan tersebut. Permaimm 
betengan apabila tempatnya kurang luas, anak-anak kurang bebas 
untuk Silling mengejar atau mempertahankan markasnya sendiri, 
supayil 1irlc1k clapat dicluduki oleh lawannya. 

Le~ih lanjut dikatakan oleh informan pennainan beteng<m ini 
akan lebih seru apabila dilakeanakan pacla bulan purnama , amik· 
anak dapat bermain lebih baik, karena markas yang akan direbutnya 
ilk<1n terlihat remang-remang sehingga memerlukan kecermafiln 
tersernliri bilgi pcmilinnya. 

f. A tu ran Main dan Cara Bermain yang Benar 

Sebelum bermain, tcrlebih dilhulu diaclakan perjanjian dari kedua 
belah pihill< atau kedua kelompok yang akan bertanding. Masing­
masing memilih kawannya untuk mcnyernng tempat musuh ilfilu 
lawan yilng ilkiln didudukinya. Dillam pembagian teman ini masing­
masing dipilih yang seimbang, artinya baik itu tinggi, besar badan 
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dan kemahiran atau tingkat kepanclaian dalam benm1in. Sesuclah 
semua disetujui oleh kedua kelompok pennainan al<an segera climulai 

Adapun tahap permainan sebagai berilrnt: 

1 ). Masing-masing kelompok mencari batu yang agak hesar untuk 
markas, yang nantinya alrnn saling diperebutkan . Batu itu 
diletakkan dari satu dengm1 yang lain berjarak kurang lebih 20 
meter dan dijaga oleh semua anggot<mya untuk dipe1iahankan . 

2). Masing-masing kmvan diharnpknn dCJpilt menawan lawan atm1 
secara bersnma-s'1ma mereka harus dC1p'1t menalrnn law'1n baik 
secora kelompok mm1pun perorang<m. 

3). Sedopilt mungkin mereka harus bisa menginjak pe rt'1hnn<m 
lmvan yang mempunyai t;mdn dari lmtu tersebut. 

4). Dmi masing-masing kelompok diusahilkiln dCJpat memegang 
illmt menyentuh salilh satu anggot'1 tubuh . Oleh karenil itll dillam 
perebutan saling mempert<1lrnnkm1 m1ggotil tubuh itu dijaga 
supaya jm1gan sampai tersentuh oleh lawan, karena apabila 
silmpai dapat disentuh oleh lmvan akm1 l<alah clan dia dim1ggap 
killilh clan tidak boleh bermain karena clianggap sebagni 
tawanan. 

SetelCJh permainCJn dimulai, masi11g-masing kelompok yang 
terdiri cfari lima sampai sepuluh, ada S<' J.1h satu m1ggota yang diberi 
tugils untuk mempertnlrnnkan wilnyah1 1, a illilu bentengnyn dnn acl<l 
yang cliserahi tugas untuk menyerang clengiln jnlan menyelinnp ke 
ruang lmvan. Selain itu ada yang bertugns untuk menawnn lmvnn 
apabiln nanti salCJh satu kelompok itu dinyatakan kalah. Dari informan 
mengatakan sudah ada pembn~1inn tiga tugas untuk masingmasing 
kmvan. 

Tnhap pertama diantara merekil saling mencari kelemahan 
lmvan , ada yang langsung saling ingin menawan dengan jalan 
menyentuh salah satu anggotn tubuh lnwan. Ap<lbila sampai dapat 
clisentuh ia di;rnggap kal<lh dnn tidnk boleh mnin clan menj<1di 
l<l\Villlilll. 

Tahnp kedua ingin menggempur pertahanan lawnn dengan jalan 
menyelinap dari arah belakang supC1ya dapat menduduki markas 
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<1t<1u bcnteng lmvm1. Oleh karerm itu benteng terscbut dipertalmnk<1n 
supaya jm1g<111 sampai diinjak atau diduduki oleh lawan. Untuk 
mempertahm1lwn benteng dilakuk<1n sampai ia jatuh bangun. Dalmn 
mempcrtilhilnkiln benteng itu tidak hanya scndirian tetilpi dibantu 
oleh kmvan-kawanny<1 y<1ng belum dinyat<1k<1n k<1lah atau seb<1g<1i 
l<1w<1n<111. Teman y<1ng m<1sih mernpunyai anggota bany<1k yang belum 
killilh illilu ditilwiln oleh musuh y<1ng diny<1t<1kiln ilkhirny<1 me1rnng 
dan d<1pilt menduduki tent<mg tersebut. 

Tetilpi untuk yang kedua at<1u ym1g ketig<1 dan sel<1njutnya 
merekil s<iling berg<1ntian kelompok ilgm dapat lebih ramai l<1gi. 
Apabila cliui sekian banyak an<1k yang belum ikut main padil 
pcrm<1i11<1n keclu<1 atau ketiga cliikutsertakan clan y<1ng tadinya sudah 
ikut main diln nrnsih kalah mereka melihat temannya benn<1in. 

Dillmn bcnnilin betengm1 <1tm1 perang-pernngan ini tidak <1da 
gilmbar iltilu sk<1te, karena mereka saling me1mmcar clan jar<1knya 
s<1tu dengiln y<rng lain mungkin tidak Sillllil tergantung dmi arah 
penyernng<1n merek<1 m<1sing-milsing. 

g. Nilai Yang Terkandung 

1 ). Melihat jenis permainan seperti beteng<1n ini nampakny<1 nilai 
yang dilpilt diambil adalah adanya solidaritas antara pemain 
untuk meraih kemen<1ngan. 

2). Ada rasa seti<1 kmvan dim1tara siltu dengan yang l<1in. Dengm1 
ml<mya rns<1 setia kawan akhirnya ia dapat mempertahankan 
benteng atm1 daerahnya agar tidak diduduki oleh l<1wan y<1ng 
ingin menyerangnya. Setia kawan terhadap kelompoknya itu 
akhirnya dapat mempert<1hankan dari serangan lawan atau 
musuh, untuk itu mereka lrnrus bers<1tu d<1lam menghadapi 
lil\Villl. 

3). Menjillin kcrjasama yang baik. Permainan betengan ini 
mcmerlukan kerjasama yang baik di<1ntara kelompoknya apabila 
merekil ilkiln dilpilt menang atau sukses. J<erj<1sama ini Silngat 
diperlukan d<1lam mempertahankan wilayahnya dari serangan 
musuh <1t<1u l<1wan. Oleh karena itu pernrniniln ini memerlukan 
kerjas<1m<1 y<1ng rapi dengan baik. 
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4). Nilili kebernniiln. Pennilincm ini mempunyili nilili Siltu kebcrilnian 
untuk mengatur siasat yang baik untuk memenilngklln lmvlln . 
Nilai keberanian ini tercermin dC1lam situasi penyerbum1 kc 
daerah lawan yang suclilh dijllgil oleh pillilk lllwiln . Untuk itu 
mereka melatih diri untuk memerl11km1 stmtu keber<rnian . clan 
terkoorclinir 

3. Paton 

a. Asal-usu) 
PermC1inC1n PC1ton atau lazim disebut clcngiln istilah gilngsingan 

untuk diadu atau untuk paton, bukan hanya untuk keinclC1han dillilm 
suiltu permainan am1k. Gangsingm1 paton ini ilSill usulnya lmnyak 
yang tidak mengetahui. Penuturnn informan sejak kecil penmiincm 
ini sudah dikenal di pedesmm. Pennainan yilng memerlukm1 
ketrnmpilan ini dililkukan anak lilki-laki yang herumur sekitilr belilsan 
tilhun. 

Di daerah penelitian jugil masih ilclil permili11C1n gilngsingiln 
paton meskipun tkfok sesering pildil milsil lillu. 

b. Alat clan Bahan Peralatan 

Permainm1 gangsingan untuk paton dibmit dmi kilyu jilmhu 
klutuk. Kilyu jilmbu klutuk ternlilsuk jenis kayu yang kerns schinggil 
ilkan lebih disenC1ngi oleh am1k-anC1k. Kernsnyil kayu jilmbu klutuk 
ini, apabila terkena C1tau clipatu oleh lmvcmnya sulit pecah. Apabilil 
tidak ada kilyu jambu klutuk dapat clipergunakan pohon 
kemlandingan. l<ayu kemlandingan juga cukup keras . Alrnn tetilpi 
nnak-anak lebih suka kayu jambu klutuk kilrenc1 mucl<ih did<ipilt. · 
Selilin itu illilt lilinpilku atm1 sejenis hcsi ~<111g lnmdm yil ng clap<il 
dimasukkan ke dalam kayu tersebut setelah dibentuk g<ingsingiln 
besar kecilnya . Besi atau paku yang digunakan me nyesuniknn dcngan 
ukuran besar kecilnya gangsingan tersebut. Tampilr <1t<1u tilli y<1ng 
dibuat dari tali rami atau dengan bahan lilin y<ing nantinya untuk 
mengikat gangsingan pada waktu akiln dimainkiln . 
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c. Cara Membuat Alat Permainan 

Cara membuat perlatan gangsingan untuk pa ton ini sebelumnya 
memilih jenis lrnyu yang baik yaitu jenis kayu jambu klutuk yang 
dipotong dan kulit luarnya dihilangkan lalu dijemur beberapa hari 
dijemur lalu dimnbil dan sudah dipersiapkan seperti pisau yang 
cukupan tidak besar dan tidak terlalu kecil, semua itu tergantung 
besar kecilnya dalam gansingan gangsiogan dan menghaluskannya. 
Potonqan kayu tersebut sekaligus Pisau ini untuk nantinya untuk 
yang sudah dihilangkan kulitnya dan sudah dikeringkan lalu dibentuk 
gangsingan seperti bentuk kerucut atau gunung. Pada bagian yang 
kecil itu setelah jadi bentuk gangsingan, pada bagian ujungnya diberi 
paku atau besi yang sudah dibentuk pipih. Bentuk pipih ini ym1g 
sangat digemari oleh anak, karena apabila nantinya dibanting atau 
dipatukan kepada milik lawan bisa pecah. Tetapi ada juga yang 
ujungnya tidak dibuat pipih dan runcing. Semua itu tergantung dari 
kemauan anak tersebut. Setelah gangsingan itu selesai dibuat lalu 
anak mencari tali rami atau yang sejenis untuk dibuat tampar. Dengan 
tali rami akan tahan lama. Tali atau tampar ini nantinya akan dililitkan 
pada gangsingan tersebut. 

Adapun ukuran untuk paton ini mempunyai diameter kurang 
lebih 5 sampai 6 cm/sedang diameter bawah sebagai tempat paku 
atau besi 1 cm, abila ia menginginkan gangsingan itu besar, tetapi 
apabila bentuknya lebih kecil kurang dari 1 cm. Sedang tinggi 
gangsingan itu scimpai 7cm apabila dibuat besar, tetapi ada juga 
yang lebih kecil sehingga tingginya kurang dari ukuran tersebut di 
atas. Kemudian paku atau besi yang dipergunakan panjangnya 
kurang lebih 2 cm, yang satu sentimeter di luar kayu yang nantinya 
nknn dipergunakan dalam permninan gangsingan tersebut. Sedang 
tnli atau tampar ada yang panjangnya 60 sampai tujuh puluh 
centimeter, tergantung besar kecilnya gangsingan. 

cl. Jumah Pemain 
Permainan paton ini dapat secara perorangan dan juga dapat 

lebih clari satu orang, dapat pula dua sampai tiga orang ikut bermain. 
Penmlinan gangsingan p<1ton bi<1sanya dil<1kuk<1n oleh anak l<1ki­
laki. Karena permainan gangsingan paton ini memerlukan tenaga 
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yang kuat. Artinya di dalam membanting gangsingan tadi sekuat 
tenaga, dengan harapan agm clapat memenangkan permainan 
tersebut. 

e. Tempat Bermain 

Permainan gangsingan paton ini tidak memerlukan tempat yC1ng 
luas, yang penting tanahnya rata clan tidak bergelombang. /\pabila 
di tanah yang datar permainan gangsingan paton dapat berjalan 
dengan baik. Sedangkan waktunya pada waktu istirahat atilu tidak 
ada lagi yang dikerjakan. Menurutnya sesudah membantu orang 
tuanya baik di sawah maupun di rumah. Ada juga yang mengate1km1 
setelah selesai belajar, tctapi apabila kebetulan bulnn purnamil penuh 
dan kelihatan terang, bisa dipergunilkiln untuk permiline1n gilngsingan 
paton, di halaman rumahnya. lnforman mengatakiln biasanya 
waktunya sore hari dan bisa pagi hari apabila hari Minggu. Anak 
yang tinggal di kota juga bisa tetapi kebanyake1n yang masih 
mempunyai halaman yang cukup untuk bermain. 

f. A tu ran Permainan 

Permainan gangsingan untuk pohon ini ada beberapil aturan 
yang harus dipatuhi bersama antara lain : 
1). Sebelum mulai permainan diadakan sut atau hompingsut dengan 

lawan yang akan bertanding secara perw<lkilan C1tau yang 
mewakili. Setelah diadC1kan undian dengan jalan sut atClu 
hompingsut siapa y<lng menC1ng yang C1kC1n mengawali 
permainan tersebut. 

2) . Ada perjanjian bagi yC1ng kalah <lkan menggenclung yang 
menang , jaraknya telC1h ditentukCln secara bers<1ma. 

3). Apabila pada waktu dip<ltu ternyat<l tidilk mengem1 sas<1ran 
lawan, maka gangsingan itu dapat dihalau dengC1n cam diangkilt 
ke atas dengan tali atau tampar. Apabila dapat menangkap 
dinyatakan mati atau ganti anak lain yang mel<1njutkan 
permainan itu. Tetapi apabila tidak dapilt ditangk<1p iil masih 
boleh melanjutkan lagi sampai mati. 

4). Gangsingan yang berllilsil clipiltu oleh lilwiln deng;m jalan 
membantingkan gangsingan itu kepmla lawiln, ilpabilil 
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g;mgsingan lawan dapat melukai atau istilah jaw<1 bagian atas 
gangsing<1n itu ken<1 paku oleh lmv<1n tidak boleh dihalau oleh 
l<1w<111 d<1n ia d<1pat meneruskan permaimm l<1gi. 

5). Bagi pemenang apabila sudah clapat melukai gangsingan itu 
berlubang baik kecil maupun besar s<1mpai sepuluh baru 
diny<1takan menang. Bagi yang k<1lah l<1lu menggcndong y<1ng 
menm1g beberapa kali putaran sesuai dengan perjanjiannya. 

7). Bcrmain Y<1ng Benar 
Dmi pihak lm.~an apabila perorangan lalu bagi yang kalah 
memasang gangsingannya di tengah-tengah lingkman yang 
terlebih dahulu dilingkari dengan ukuran diameter kurang lebih 
dua puluh senti meter dan ap<1bila lebih dari tiga diameter itu 
lcbih besar lagi. 
Setelah gangsingan diletakkan dalam lingkaran permainan 
dimulai dengan jalan melukai gangsingan lawan yang ada dalam 
lingkarnn tersebut. Dengan sekuat tenaga g<1ngsingan itu 
dibilnting maksudnya untuk dapat melukai gangsingan lawan. 
Apabila dalam membanting itu mengenai sasaran tetapi 
gangsingiln l<1wan yang dipatu itu tidak roboh, maka dari pihilk 
lawan dengan cepat menghalau gangsingan lawan yang masih 
berputar itu untuk ditangkap dengan cara melilitkan ke arah 
gangsingan lawan yang sedang berputar. Apabila gangsingan 
itu sampai roboh, artinya tidak berputar lagi belum dapat 
clitangkap, masih boleh meneruskan permainan l<:1gi sampai 
clapat ditangkap oleh lawan, permainan ini samp<:1i ada yilng 
memenangkan atau melukai gangsingan lawan atau boleh 
merusak gangsingan lawan sesuai dengan perjanjian misal 10 
kali lubangan dalam gangsingan tersebut. 
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Dillam pcrm .. iniln gangsingan P"ton ini bentsoha agar 
gangsingan lawan dapat keluar dari lingkaran. Apabila dalam 
mengadakan patuan mengenai sasarnn dan gangsingan itu 
kehmr dari maka tidak boleh dit .. ngkap oleh lawan. Bilgi lawiln 
yang gangsingannya keluar dari lingkaran lalu dimasukkan logi 
dal<1m posisi berdiri yang ditancapkan ke tanah. Dalilm tahap 
yang berakhir apabila gangsingan lmvan sudah terkena lubangan 
sampili sepuluh kali atau yang dapat mendahului mengalahkan 



lmvan dengan melukai pada masing gangsingan itu sepuluh kali 
itu yang dinyatakm1 sebagai pcmenang. Pada saal herakhirnya 
pennainan itu merekil saling tcrtawa riang diln yang penting 
sesuai dengan perjanjian mak<1 y<1ng k<1l<1h harus meng!Jcnclong 
yang memmg. 

g. Nilai Yang Terkanclung Oalam Permainan Rakynt 

Penn<1inan gangsingan patu atau paton ini, y<1ng clulu hidup 
dm1 berkembang di daerah pedesaan sampai selrnrang milsih jug<1 
dilakukm1 oleh anak-anak maka banyak mengandung nili"li. Nili"li itu 
anti"lrn lain : 
1). Nilai keindahan ntau seni : Mi"lksudnya <1nak-anak suclilh mulai 

mcmbuat gangsingan itu tidak hanya bentuknyci seperti kerucut, 
tctcipi bagian atas dibuat semciccim henluk perscgi sehinggci alrnn 
mcnambah keindahan gangsingcin itu sendiri. Ad" yang dibucit 
lebih halus lagi dengan tambalmn bentuk l<1in yang i"lkan menarik 
teman lain untuk membuat yang samci. 

2). Nilcii keterampilan, maksudnya anak mulai mendapat pendidikcin 
untuk ketrampilan dalam mengalilhkan musuh dengm1 jalcin 
bilnyak melukai gangsingan milik lawan pada waktu merekci 
mengadakan permainan gangsingan tersebut. Mereka berlatih 
clengan baik sehingga pada wciktu memainkan gangsingan itu 
selcilu dapat melubangi gangsingi"ln milik lawan. Oleh karena 
itu dalam mengaclakan latihcin sering secilra sendirian iltau 
perorangan dengan makan Wilktu yang lilma. 

3). Nilai ketekunan, maksudnya anak mendilpilt didiki"ln supilyil 
padil waktu membuat gangsingan itu sup<iya hilsilny<i dapcit 
b<1gus clan tidak mengecewakiln. Selain itu jug<1 tekun dillilrn 
111el<1tih diri clalam usaha mengalahlwn lawan pada wilktu i;i 
mengildakan permainan. Dengan seci"lril tekun nw k<l ia cikan 
clapat memainkan gangsingan itu clengan baik clan pucis secara 
batin karena dapat mengungguli lawan. 

4). Nilai persahabatan, maksudnyci mereki"l saling mcnjcilin 
persahabatan clia.1tcira teman satu clengiln ycing lciin. dengan 
sering bermain bersama, mal<il ia ilkan lebih ilkrab dengiln . 
teman yang satu dengan yang loin. Hal itu tercennin dolcim 
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kehiclupan sehari-hari ia sering saling mengunjungi pacla \Vilktu 
mereka akan mengadakan permainan bersmna. 

5). Nilai kecerdikan, maksudnya pennainan itu memerlukan 
kecerdikan supaya dapat mengalahkan lawannya, ap<1bila 
lmrang cerdik dalam mengadakm1 pennainan, mak<l akan lmrang 
bcrhasil, bcrarti ia akan kalah clan merasa 1m1lu. 

4. Dakon 

a. Asal Ustil 

Mengenai asal usul permainan ini banyak yang ticl<lk menget<lhui 
kapan ada clan muncul serta sampai berkembang di daerah 
l{abupaten Wanasaba. Dari penuturan salah satu di d<lcrah penelitian 
kurang dapat memberikan penjelasan. 

Untuk daerah Wanasaba ternyata para informan juga tidak 
banyak yang tahu asal-usulnya dari mana permul<lan permainan 
tersebut. Dari dugaan salah searang informan pennainan Dakan 
asalnya dari Ja\Va, karena hampir setiap pelasak pedesaan di Jawa 
permainan dilakukan aleh anak-anak. Lebih lanjut ia mengatakan 
hanya saja istilah menyebut untuk masing-masing munghn ada yang 
berbeda. 

b. Alat dan Bahan Peralatan 

Permainan anak Dakan, dulu alatnya cukup sederhana, y<litu 
dari tanah yang dibuat cekung kedalam yang nantinya untuk tempat 
isinya. Lebih lanjut dikatakan mengapa pada waktu itu anak-anak 
menggunakan al<1t dari tanah dan kerikil kecil sebagai isinya, karena 
kehidup<1n di desa pada umumnya kurang mampu apabila harus 
membeli dari alat lain yang mungkin pada waktu itu belum ada. 
Selain itu tidak mempunyai uang untuk membeli alat tersebut , maka 
mereka lalu cukup menggunakan alat dari tanah yang dibuat ke 
cfolam. Dengan adanya perkembangan, al<lt Dakan dibuat dari lrnyu 
yang lunak-lunak clan tidak keras. 

Berdasarkan penuturan dari infarman seperti telah kami 
singgung di muka bahan dibuat dari kayu yang lun<lk dan tidak keras, 
karena apabila menggunakan kayu yang keras ilkan mengalami 
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kcsuki1ri1n di1li1m melubilngi kilyu tersehut. Kilyu y;mg hii1Si1 
digunillrnn untuk membuat Dilkon kilyu rnndu, menurut nyil kilyu 
ranclu tcnnilsuk luni11< clan tidi1k mengalami lwsuk<iriln i1pi1bila dihtmt 
untuk tempilt isiny<1. 

c. Cara Membuat Alat Pcrmainan 

lfayu rnnclu atau kayu sejenis yC111g nn1dC1h untuk cliluh<111gi 
sebelumnya dibuat clulu bakalC1n Dakon atau clibentu dulu bill<alan 
untuk temp<1t Dakon. Kayu itu pertiima k<1li clip<1si1h yilng halus cli1n 
permukaannya dibuat rnt<1 scmua. Demiki<m pula clib<1wah juga clibuilt 
rnta scbagili lm1clasi11111ya. SetelCth k<1yu tersebut clipasah hCtl11s dan 
rnta sek<1li maka mulCti clibuat lubm1g sebanyak clua puluh lnmh. 
Masing-masing lubang di sebel<1h kiri sembilan cl<1n di sebclilh k<1ni1n 
clan kiri dibuat satu lubang. Jadi jumlah seluruhnya ada dua puluh 
lubang. Lubang tersebut diameternya bervmiasi. mC1ksudnya apabila 
Dakon itu kecil maka lubangnya juga kecil. Ukuran lubang mengikuti 
bcsar kecilnya alat yang dibuatnya. Seclm1g ukuran lubang bisa linm 
sampai sepuluh sentimeter dan tergantung tebalnyC1 alat yang 
dipergunakan untuk Dakon. Lubang-lubang itu dibtmt permukC1annya 
halus supaya tidak mengganggu atau membuat sC1kit tang<m y<1ng 
akan mengalihkan kecik ke lubm1g lain. Tetapi api1bila d<1ri tanah 
nampaknya tidak adCI nmsal<1h, karena tanah itu sifatnya halus ticlak 
k<1sar sehingga ticlak ilkan membu<1t sakit i1pi1bil<1 si pel<1ku seclang 
memindahkan kecik ke lubang lain. 

Lubang Dakon yang berrn1ma smvah clan lumbung ilu yan 
jumlahnya cukup bcrvariasi, ada yang lima, tujuh cla scterusnya clan 
jumlahnya selillu ganjil. Tetapi sekarang ini sudah dikembi1ngki1n 
peralatan Dakon ada yang d<1ri kayu keras yang clapat diukir bagus, 
dan ada juga dibuat dari plilstik yilng tersebar di perbagili toko mainan 
di kota-kota. Sud<1h barnng tentu itu untuk anak-cmak yang tergolong 
mampu. Sedang isinya jugCI d<1pi1t cligunC1kan dC1ri biji yC1ng sifatnyo 
kerils seperti biji asem , sawo kecik, koril benguk yang sucli1h 
dikeringkan, kerikil , clan biji-biji lilin yang sifatnya ke ras clan hulat 
apabila sudah kering . 
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Biji kecik, iltilu ilsem, kerikil ym1g digunilkiln untuk permiliniln 
m1 jumlahnyil sestmi clengan jumlilh lubang atau sawah yang 
dibuatnya. 

Contoh: 
Apilbila jumlilh smvc1h 5, milkil biji ym1g dipergunakiln : 
5 x 5 x 2 = 50 builh 
Apilbilil 7, makil biji yang dipergunakan untuk bermilin : 
7 x 7 x 2 = 78 

Menurut penjelasan dmi para informan sekarang ini anilk-<mak 
yilng menggunakan illilt untuk pennainan Dakan dari tanah sudah 
jilrang dilakukan dan kebanyakan dari plastik di pasar-pilsilr dengan 
hmga yang terjangkilu. Tetapi alat Dakan yang dibuat dilri kayu 
diukir clengan hiasan seperti bentuk ular bagi golongan yang mampu 
elem tidilk biilsil milsyilrnlmt biilsa kilrenil harganya milhill hilrgilnyil 
tidak terjangkau oleh masyarnkat. 

cl. Jumlah Pemain 
Jumlah pemain permainan anak atau dolanan anak Dakan 

dilakukan dua orang anak dan pelakunya biasanya masih anak-anak 
diln mengenai umur yang batasan anak-anak. Tetapi juga clililkukan 
oleh orang dewasa dan dapnt pula remaja pada waktu luang sehingga 
untuk menghili'lngkan rasa sayah a tau sebagai hiburan. Sed<mg dillam 
permailrnn Dakon ini di1pilt dilakukan oleh ilnilk-mlilk laki-loki 
maupun perempuan serta bapak ibu apabila ada waktu luang. 
Permaimm Dakan di clesa biasanya dilakukan oleh anak-anak dan 
j<Uang dilakukan oleh orang tua. Lain dengan bapak ibu yong tinggal 
di kot<1 ada juga atau sering bap<1k ibu melakukannya kare n<1 masih 
i1do wilktu y<1ng terluilng seb<1gi1i hiburan . 

e. Tempat Bermain 
Adilpun tempi'lt untuk bermain Dilkon ini bisi'l di hillamon nnnilh, 

opilbilil illat yang dipi1kili dmi tm1ah yang dilubanginyn. Teti'lpi ildil 
hiln menggun<1kan alat. bilik dmi kilyu m<1upun pli1stik bisil di 
lrnlam<1n, artinya mencari tempat yang rindang, ada juga y<1ng di 
teras rumah atilu di emper rumilh. Dari penjelasan pilri'l infonnan 
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sekm<tng ini bi<ts<tny<t benn<tin D<1ko11 di cmpcr rum<th clirn ba11yC1k 
jug<1 di d<tl<tm rumah. l<emucli<tn waktu11yC1 bis<t si<tng hmi selclC1h 
hnbis mC1kan si<1ng sebelum mcrekn bel<tj<1r <tlm1 bckerji1 memlwntu 
ornng tw111yi1, tet<1pi <td<t jug<t y<tng sore <tlm1 mi11mn hmi setel<1h 
mcmbilntu ornng tu<1ny<1 diln beliljilr, cleng<tn ciltatm1 kelw1rgil itu 
mempuny;1i a1rnk yang culmp h;myak. 

f. Aturan Permainan 
Sebelum clil<1ngsungkan permai1rnnil D<tkon, m<tk<t keclua bel(lh 

pilrnk telah sep<tkat siap<1 y(lng menang dal<tm undian deng<1n cam 
hompingsut deng<tn jilri merekil masing-milsing itulah y<1ng memulai 
pertam<t k<tli mem(linkan . Penn<1in<1n D<tkon ilp<1bil<t kecil atm1 <1lilt 
l<1in y<tng diedark<1n jatuh pad<t temrmt yang kosong, nlilk<t itu bcrarti 
m<tti dan l<twannya yilng memul<ti mel<tkukiln perganti<tn permairn111 
clan berlaku seterusnya. Apabilil mati di tempat law<tn millrn tidak 
ad<t istil<th mbedil, telilpi jilrn mati di s<1wilh milik sencliri ilu hc1-lilku 
mbedil, mtinya mengmnbil kecik ym1g <td<1 padil pillilk l<twan p<td<t 
lub<1ng yang dimukany<1 . Ap<1bil<t lubm1g yang dimukanya tidilk berisi 
kecik, mak<1 tidak terj<1di mbedil, <trtiny<1 tidcik ad<t ym1g di<1mbil dari 
s<1wah lawan. 

Jumlah s<1wah semua ada 5 btmh, milka masing-masing sawah 
berisi 5 kecik atflu (lima biji kecik) . Setelah setiap sawah terisi masing­
masing 5 kecik, maka yang pertmna kali menjal<111kan atau 
mengedarkan kecik yang menang clalam hompingsut atau sebagai 
pemenangnya. Pertam<1 kali ap<1bila A yang menang, maim A yang 
berhak pertamCI kali mengedarkan keciknyci smnpai tingg<il satu butir 
clan dimasukkan dalam lub<1ng masing-masing clan seterusnya. 
Mereka terus untuk rnemulainya dan biasany<t mengmnbil dari 
smvahnyci yang telcih mempuny<ti banynk kecik llilsil cf;iri edilran 
baik d<tri lawm1 atau dirinya sendiri. Mereka secarCI be rgC1nti<m 
mengedC1rkC111 kecik terscbul kcsemuC1 lubC1ngnyil diln ticlak . boleh 
dilompatinya. Demiki<tn puli1 dalmn mcngeclarkC111 kccik tcrscbut 
lubm1gnya sendiri diberi kccik, tetapi lub<tng lmvan cukup dilewC1ti 
artinya tidak diberi kecik . Apilbila sudilh mul<ti mengurnng jumlilhnya 
kilrenCI sudilh b<rnyilk masuk ke lubilng lwik itu lubC1ngnyC1 l<twan 
Cl!itu milik sendiri, Clp<tbila jatuh kc lempi1t sawah y<tng kosong atm1 
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clisebut anclok atau mati clan ia harus berhenti bermain. Kemudian 
permiliniln dilakukm1 oleh lmvannyil. Apabila dalam mengeclarkan 
kecik mati di sawah scndiri clm1 di depan sawah banyak terisi kecik 
lalu istililhnya mbedil clan kecik di sawah lawan diambil cliln 
climasukkan ke dalilm lumbungnyil sendiri. Dalilm permainan iti.1 
berl<mjut Silmpai seterusnyil smnpili kecik hilbis milsuk ke lubilng 
baik lubilng sendiri maupun lubang lilwiln. 

Seli1mil pernrniniln berlangsung sering terjadi peristiwil mbedil 
ym1g sudilh kmni urilikan di atas clan acla pula yang disebut pikulan. 
Maksudnyil apabila clalam mengeclarkiln kecik jatuh ke tempat Im.van 
iltau ym1g disebut anclok atau mati di -tempat lawan clan secara 
kebetulan di kanan clan kiri sawah lawan ada atau tertumpuk kecik, 
maka kecik yang terletak di kana dan kiri diambil clan dimasukkan 
ke dalilm lubangnya sendiri. 

Apilbila dalam tahap pertama selesai lalu dil<mjutkan tahap 
berikutnyil yaitu menghitung kecik yang ada lubang masingmasing. 
Kemudian kecik itu dimasukkan Jagi ke dalam sawahnya masing­
lllilsing sebilnyak 5 biji kc sawnh mnsing-masing. Apabila jumh1h 
kecik yang ada pada lubang masing-masing lebih dari 25 buah, maka 
sisanya diletakkan di Jubang. Tetapi apabila kurang dari 25 biji dapat 
terjadi ngacang atau mbero. Yang disebut ngacang, apabila jumlah 
kecik tidak empat pada masing-masing sawah ada yang kurang dari 
lima, ialah 1 sampai 4, maka yang kurang dari 5 maka ditempatkan 
pada smvah dekat lubang. Artinya iil menanam kacang dan berfungsi 
sebagili Ju bang atau disebut juga lumbung kecil dan hanya diisi oleh 
yang memiliki lubang tersebut. Sedang mbero yaitu , bila mulai lagi 
dan keciknya kurang dari lima biji, maka sawah itu dikosongi. 4 sawah 
yang m<lsing-masing berisi 5 biji clan yang kosong disebut mbero. 
Kemuclian sawah mbero tidak boleh cliisi oleh pemiliknya dan jug<l 
tidak boleh diisi oleh lawan. Apabila Siltnpai terjadi dari pihak lawan 
lupil mengisi, makil silwilh mbcro berubilh menjadi tidak mbero, 
menjadi sawah hidup. 

Permainan Dakan ini memang mengilsyikkan bagi anak-anak 
p<lda waktu senggang atau kosong untuk mengisi liburan pada waktu 
mereka sedang istirahat. Pada umumnya permainan anak ini tid<lk 
diilkhiri adanya suatu hukum tetapi merupakan kepuasan diri apabila 
dapat mengalahkan temannya. 
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g. Nilai Yang Terkandung Dalam Permainm1 

Permainan Dakon memerlukan kecermatan, anak pada W<lklu 
ak<ln melakukan kecik yang harus dil<lkt1k<ln iltau dimainkiln. Deng<111 
adanya suatu perhitungan yang m<1tang sebelum memaink<m kecik 
terscbut, maka mereka ilkan d<1pilt mernih kemenangan. Deng<1n 
penuh perhitungan supay<1 dapat menanggulilngi lilwmmya. Nil<1i 
yang terkandung dal<lm permailrnn Dakan ini aclilnyil nilili 
persahabatan sesudah selesili dalmn penniliniln tersebut. Selain itu 
adilnyC1 nilai kejujuran dari pildil yang bersilngkutan meskipun iii 
kC1lah, mereka tetap tersenyum diln tidilk mla ras<1 dendam dan penuh 
dengan persahabatan. Masing-masing menyadari kill<1h men<1ng 
buk<1n meniadi persoalan tet<1pi i<1 meliltih diri untuk kecerm<1l<1n 
d<1n penuh perhitungan sup<1y<1 mend(lp<1tkan kemen<111g<111. 

5. Umpetan 

a. Asal Usul Permainan 

Pern'minan umpet<1n <1t<1u y<1ng lebih terken<1l clengi.ln istilah 
delikan ini biasanya disesuaikan dengan daerahnya. Mengenai as<1lnya 
memang tidak banyak yang mengetahui dari mana permainan ini. 
Para orang tua sendiri mengatak<1n pada waktu kecil mereka juga 
pernah melakukan permainan umpetan yang berarti ngumpet atau 
ndelik. Apabila dihubungkan dengan kata umpetan , ercit 
hubungannya dengan disiplin yang berl<1ku bagi seorang prajurit i.ltm1 
seseorang yang diberi tugas khusus oleh atasannya atau cara 
menjebak sesuatu yang erat kaitannya dengan pekerjaan at<1u tugas 
yang harus dijalankan. Adapun perm<1incm umpetan ini dilakuk<111 
anak berumur ± 7 sampai 8 tahun anak umur seperti itu sudah dapilt 
lari chm sudah dapat umpetiln atau bcrsembunyi di tempat yang 
sunyi. Apabila anak itu masih merasa takut untuk bersembunyi 
sendiriiln makil akan cep<1t d<1p<1I clililngkilp olch lmv<1nnyil. Olch 
kmena itu permainan umpetan bisil jugil clililkukiln oleh anak yi.ln~J 
berurnur lebih dari 10 t<lhun samp<li 15 tahun. Dcngan umur seperti 
itu m<lka dal<lm mereka bersembunyi akiln lebih j<1uh lagi sehingg<1 
akan sukar ditangkap. D<llam pernwincm umpetan ini d<lp<lt 
dilakmilrnn oleh laki-l<lki, maupun perempuan dan semakin bilnyak 
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pengikutnya, makil arena iltilU luils ilrena permainan semakin luas, 
tcl<lpi <lpabila semakin sedikit maka ltms arena permain<ln semakin 
terlwt;1s pula. 

b. Alat dan Bahan Peralatan 

Permai1rnn umpetan ini tidak menggunakan alat, tetapi hanya 
menggunakan tempat tertentu yang telah disetujui bersama untuk 
markils atau pencokan para pemain. Pencokan itu dapat juga berasal 
dmi cakruk atau dari batu yang diangkat cliln ditempatkan di daerah 
tertentu sebagai tanda untuk jetung para pemain. 

Bilhan yang dipergunakan untuk permainan umpetan ini 
nilmpaknya tidak ilda hanya sak kecekele, ada batu bisa digunakan 
diln ada cilkruk juga bisa maka tidak acla suatu keharusan untuk 
lrnlrnn yang dipergunakan dalam perm<1inan umpetan ini. Atau 
dengan kata lain seadanya saja barangkali apa yilng ada bisa 
cligunilkan sebagai tanda. 

c. Cara Membuat Alat Permainan 

Dimuka sudah kami sebutkan bahwa permainan umpetan ini 
tidak menggunakan alat dan bahan yang khusus maka kalau di situ 
kebetulan ada batu, ya mungkin batu yang sudah mempunyai bentuk 
seperti itu. Tetapi apabila menggunakan cakruk, mungkin bahaya 
ilk<1n banyak. ada dari bambu, papan, genting <1tau gedheg, clan lain 
sebagainya. 

d. Jumlah Pemain 

Jumlah pemain umpetan ini tidak dibatasi , artinya harus sekian 
jumlahnyil, banyak -anak ym1g ikut makin rarnai clan makin lama. 
Jmli tidak harus lima atau tujuh lebih sepuluhpun akan lebih ramai. 
Bagi permai<m umpetan ini bisa dilakukan oleh am1k-anak laki-laki 
tnClupun perempuan, jadi tidak harus anak laki-laki. Di daerah 
penelitian sering dilakukan sec<1ra bersam<1-sama baik oleh anak 
laki-laki maupun perempuan, karena mereka pilda umumnyil masih 
sebatas usia iltau rata-rata usia anak-anak. 
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e. Tempilt Berm<1in 

Tcmp;1t untuk bcrmilin urnpct;m ini h;1ik sckilli p;1dil tcmpill 
yilng tidilk di!tm. ilrtiny<1 Siltu p;md<mgiln tid;1k ;1d;1 b<1lris<111ny;1, tctapi 
lebih mcmcrlukan tempo! y;mg agilk gclap diln hanyak tcmpat yan!J 
tidak satu arnh dal<1m pcmilndangan. Schingga tidilk ilkan cepat 
selesili pernlilimm itu. Tempilt yang lincluk agilk gelilp d;111 tumbuhan 
y;mg rimbun itu lebih senang lwrena untuk temp<lt bersembunyi, 
ap<lbila tem1wtny<l kurang memenuhi syarat perm<linan itu kurnng 
meriah . Apabila antarn rumah satu dengan yilng lain ticlak saling 
berhimpitan dan ada celah-cel<lh y<lng d<lp<ll untuk bersembunyi itu 
ilkan lebih baik. Selanjutnya waktunya y<lng baik adalah p<ldil w<lkiu 
buliln purnam<l, anak sudah selesai memb<lnlu atau belajar, sebelum 
tidur mungkin bulan purnama cligunakan untuk berm<lin umpelan . 

f. Aturiln Bermain dan Bermain y<1ng Benar 

Permainan umpetan ini memang ada aturannya , sup<1y<1 
permainon itu clapat berjalan dengan bilik dan masing-masing 
menerimo diln tidak ada yang mernsa dirugikan. 
1). Pertama kali diod<tkan sut atau hompingsut untuk menentukan 

siopa yang menang dan yang kolah. Bagi yilng mernmg berhak 
untuk dapat bersembunyi don yong kolah diharuskan mencari 
dan menjaga tempot untuk batas yang dinnggop menong , misal 
cokruk, emper rumoh dnn mosih banyak l<lgi. 

2). Bogi yong kolah clihoruskon mencari cl<ln tidak bolch tunggu , 
tempat atau istilahnyo tunggu brok. 

3). Para pemain diharuskan kembali kepada posnya atou 
pangkalmmyo, dengan jalan jm1gan smnpoi diketahui oleh 
yang jilga . 

Sebelum permoinan dimuloi mosing-masing mengadakan sut 
atau hompingsut untuk menentuk;m siap<l yang kalah diln yang 
menang. Sctelah sut clan telah clisetujui arena dengan luasnya sampni 
sejauh milna, sebelumnyil memang mla suatu perjanjian clan nanli 
dnlam bersembunyi jnngiln Silmpni melnng~Jilr are11;1 ynng telah 
disetujui bersilmil. 
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Bagi yang kalah maka ia yang jaga terlebih dahulu dan teman 
yang lain berhak untuk bersembunyi lebih dahulu. Selesai suatu 
perjanjian clan telah clisepakati bersama, maka yang kalah atau nanti 
yang berhak mencari mulai menutup mata clengan kedua belal~ 
tanganny;1, mcnghaclap ke arah yang berlawanan clengan teman yang 
akan lari clan bersembunyi. 

Dalam arti tadi mereka dengan secara membungkuk-bungkuk 
supaya tidak diketahui oleh lawan, ke arah mana belum jelas yang 
akan dituju, tetapi mereka berusaha agar lawmmya sulit untuk 
mencarinya. Mereka ada yang dibalik pohon, di baw<1h pohon yang 
rimbun, di sumur-sumur yang ada batasny<1 dengm1 gedeg clan ada 
ym1g di d<tlam rumah clan sebagainya. Semua itu tcrgantung dari 
perjanjian semula yang telah disepakati. 

Apabila sudah agak lama dan dirasa semua sudah sembunyi 
dan kelihi1ti1n sepi cli1n tidak ada yang lari lagi , maka bagi yang 
kalah mengatakan wis dule durung, kalau belum ada yang menyahut 
mengul<mgi lagi wis dule durung, biasanya mereka sampai tiga kali 
mengatakan yang demikion itu. Sesudah ada yang menyohut 
mengatakan wis dule dari kejauhan, maka mulai membuka matanya 
dan menengok ke kanan dan ke kiri mencari dimana tempat 
persembunyiannya, tetapi tidak terlalu cepat meninggalkan 
markasnya karena dapat dipakai sebagai kemenangan pihak lawan 
apabila lebih dulu dapat menginjakkan kakinya di markas tersebut. 
Sebelum meninggalkan markasnya ia dalam berjaliln mundur selalu 
mengawasi markas yang ditinggalkan. Apabila sampai dapat melihat 
temannya lalu ia mengatakan door, artinya ia dapat ditangkap, bagi 
teman lain mereka lari dengan cepat untuk lari ke markas tersebut 
supaya jangan mati. Apabila lebih dulu yang jaga nmka mereka 
dianggap mati, karena mereka belum dapat menginjak markas 
tersebut. 

l{emudian ia mencari teman lagi yang belum ketangkap, 
sementara ada teman yilng dapat lari ke markasnya dan tidak dapat 
diketahui maka mengiltakan jethung, biasanya yang baru yang 
menjaga lari ke tempat markas tadi, kemungkinan ada teman lain 
yang akan datang ke markas tadi. Untuk memberi tahu kepada 
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temm1 yang lain yang masih di1lam persembunyiilnnyil, lillu temm1 
tadi mengatilkan ojo mrene sing jogo tunggu hrok. maksudnya 
memberi tilhu kepildil temilnnyil yang sembunyi ilgilr jilngiln lmi 
menuju ke mmkils yang jilgil masih ada di markils. V;mg j;1ga menrnri 
lagi tcnmn-tenmn yilng milsih herscmhu11yi , diln s;unhil mcn!_lil\Vilsi 
nrnrkas tersebut. Apabila ia ticlilk clilpill menemulwn temiln ym1g 
hersembunyi dan berhasil jet hung semua clan lrnnyil satu yang dapat 
ditangkap, maka ym1g dapat ditm1gkap itu sekmang yilng ganti jagil 
atau mencari temannyil clan iii dianggap kal;ih dm1 penn;iin;in diul;ing 
seperti semula. Pennainan umpetiln ini bilgi yilng memmg clan tidak 
clapat dicari oleh lilWilnnyil merilsil sen<mg di111 h;ingg;i k;1reni1 ia 
ticlill< jilgil iltm1 mencminyil. 

g. Nilai Yang Terkandung 

Pennilinan umpetan yang disebut dengan istilah clelikan ini 
mempunyai nilai dalam kehidupan anak. Nilai yang terkilndung dalmn 
permainan itu antara lain : 
1). Nilai kecerdikan, maksuclnya ia hilms bersembunyi supaya cerclik 

mengelabuhi cerdik dalmn tidak kepegang oleh lmvan, ia harus 
lawan supaya dapat kembali ke markasnya dengiln selamilt. 

2). Nilai keberanim1, maksuclnya melatih diri untuk menentukiln 
keberaniari diri untuk bertindak secma cliperhitungkan d;il;im 
alri menuju ke markas dan tidilk ditm1gkap oleh lawan. H<1l ini 
memerlukan liltihan diln disiplin agar dapat selamat sampai ke 
markasnya . 

3) . Nil<li kesehatan, maksudnya dengan sering bcrmilin umpetan 
ini akan memberikan kesehatiln pada tubuhnyil, lwrena iii sering 
lari kesana kemari agar jang<m sampai ketahuiln oleh lawan. 
Dengan sering lari itu akan clapat menyehatkan jasm<1ni. 

4) . Nilai pers<1ttmn, m<1ksudnya deng<in sering hcrmain clengan 
temm1 maka <1cl<1 rnsa solidmitas clan akan memupuk persatuan 
di<1ntara teman. clengan sering ketemu mereka akan lcbih akrab 
dan saling memb<1ntu satu deng<m ym1g lain. 
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B. CERITA RAKYAT 

Tradisi lisan yang pemah berkembang di Kabupaten Wonosobo 
herwujud legenda, mite dan Sage. Legenda yaitu cerita rakyat yang 
mengandung ciri-ciri mirip dengan mite, dianggap benar-benar terjadi 
clan clianggap sakral. Tokoh legenda biasanya mam1sia yang memiliki 
sifot luar biasa dan sering dibantu oleh makhluk lrnlus yaitu cerita 
rakyat yang clianggap benar-benar sakral oleh masyarakat 
pendukungnya. mengandung tokoh dewa, terj<lClinya di dunin lain 
clnn zaman purba. 

Kabupaten Wonosobo memiliki tradisi lisan atau cerita rakyat, 
ynng tumbuh cl<1n berkembm1g di d<1ernh-claerah sertil sebngi<1n besar 
m<1sih dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya, clan perlu 
dikennlkan kep«da masycirak<1t luas. Kabupaten Wonosobo yang 
menjadi salah satu objek dalam penelitian ini, ternyata masih banyak 
memiliki cerita rakynt clan perlu digali lebih lanjut. 

1. a. Judul cerita : Kisah Ki Karim 

b. Tokoh Dalam Cerita : Karim salah satu tokoh dalam 
cerita 

c. lsi Cerita : 
Pnda zaman clahulu kala adn seorang yang senang berkelana 

mengelilingi tempat-tempat yang mungkin belum pernah dij~mah 
oleh manusia clan masih keramat. Dalam berkelana itu l{i Karim 
mengajak keluarganya clan bermukim di bukit Lowoicljo (sekarang 
ini sebut Desa Kejiwaan). 

Dalam cerita clapat dikemukakan bahwa Pak Karim mempunyai 
anclil clalc:un peletakkan batu pertama Kota Wonosobo pacln waktu 
clahulu terclapat suatu telaga yang terletak diantara dua puntuk 
logancleng dan Bugangan. Secara kebetulan letak telaga itu tidak 
jauh dari tempat tinggal Ki Karim. Oleh kmena itu Ki Karim tidak 
terlalu susah mencari air, karena sudah tersedia cukup untuk hidup 
lmgi keluarga, mmk clan cucunya. ki Karim selalu mengajak clan 
memerintahkan semua anak clan cucunya untuk mengambil air clan 
1mmdilah disungai longkaansono. Demikian dari kata-kata yang setiap 
knli cliucapkan oleh Kyai Karim, dan sampai sekarang masih 
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digunakan nama tempat tersebut. J{eluarga Ki Karim jumlahnya 
setiap tahun scmakin bertmnbah clan boleh clikatakan sangal paclat, 
akibatanya terjadi kekurangan pangan. !<arena kekurangan lahan, 
sehingga keluarga J{i J{arim kesulitan untuk menamm1 padi alau 
tanaman yilng lain. 

Pacla suaht hari Ki Karim menemui anaknya yilng menjacli empu 
clan diajak membicarakan bagaimana supaya anak cucu itu bis<1 hidup 
tanpa kekurangan bahan makan. 

Anak. Ki Karim juga berusaha untuk mendapat lalrnn yang subur 
untuk menghidupi keluarganya. la selalu bersemacli mohon kepada 
Tuhan alau dewa pada masa itu untuk mencfapatkan lahm1 yang 
baik clan subur. Ttdak diduga p.-.cla waktu bersemacli mendapat ilhilm 
dari Tuhan bahwa ia disuruh merombak alau menggugurkan keduil 
puntuk tanah di kedua sisi telaga. Selanjutnyil keclua telaga itu, 
ditimbun tanah dari bukit, sehingga telaga berubah menjadi laclang. 

Berhasilnya lahan yang subur itu keluarga anc1k l<i Karim merasa 
berbangga diri, karena telah mendapatkan lahan subur yang dapat 
memakmurkan keluarga clan masyarakat. 

Kehiclupan sehari-hari nampaknya sudah ticlak menjadi masalah 
bagi keluarga Ki Karim, maka beliau memutuskan untuk 
"merkayangan atau makayangan" yang diikuti oleh anak sulung 
menyepi dan menghindari diri dari keramaian dan keluarganya. Anak 
sulung itu pergi ketempat yang ngak til 1ggi clan bersemacli mohon 
kepnda Tuhan agar diberikan kelebihCJn dalnm hidupnya. Ternyala 
permohonan nnak sulung Ki Karim dikabulkan clan ia menjacli 
seorang yang tersohor clengan membuat wesi aji clan pusaka yang 
berhasil clibuat clan mempunyai nilai keramat. Selain itu wesi aji 
builtan mrnk sulung Ki Karim mempunyai makna karenil clalam 
membuat disertai dengan bertapa clan berani luwe atm1 ngelih, maka 
pusaka itu kalau suclah jadi mempunyai kesaktian yang berlebihan. 
Masyarakat setelah mengetahui hasil karyanya clan ternyata 
semuanya pusaka itu mempunyai kesaktian, maka masyarakat 
menyebut dengan istilah "nyoto pantjen empu kang Kenteng .. atau 
dCllam bahasa Jawa sebutan itu untuk empu yang linuwih, a tau empu 
lrnng Kenteng". Sejak itu masyarakat menamakan tempat 
bersemayam putera sulung l<i karim disebut l<entengm1 (l<enleng). 
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Selanjutny<1 putra sulung Ki l<mim juga d<1p<1t mencipt<1lrnn 
pus<1ka ym1g mempuny<li kes<lkti<ln dengm1 menciptak<ln pmnor 
gm1danyi1 yang berlukisk<1n gunung bertumpuk, sebilgai isy<lrnt bahw<1 
bm<1ng siap<1 dap<1t memiliki pus<1lrn itu tidak ak<1n sukm dalam 
pcrjill<1nil11 hiclupnya untuk mend<1p<1lkiln rczeki seculmpnya. Pusakil 
ilu l<1lu diheri nama pus<1lrn "l<.i Djalak Sc:mgulumpeng''. Setclah mmk 
sulung Ki km·im d<1pat menciptakan pusaka tersebut lalu berganti 
nama l<i Tunteng. 

l<i Tunteng nam<1ny<1 semakin tennasyur clan menjadi pujaan 
pendudul(. karena dapat menciptakc:m pusaka y<1ng mempuny<1i 
kes<1ktic:m y<1ng berguna b<tgi masymakat. Pada suatu hari Ki Tunteng 
pergi mandi di sebelah barat tempat tinggalnya yang merupakan 
suatu lembah. Tidak diduga bahw<l orang-orang sudah b<tnyak yang 
menymnbut ked<1tm1gm1 Ki Tunteng yang kebanyakan orang-orang 
dari Kejiwon. Secara senclau gurau J{i Tunteng berkat<1 "arep adus 
hae senrnng ngili". Memang p<1da masa itu telaga yang terletak 
diantara kedu<1 bukit clan digunakan ornng mandi serta mengmnbil 
air telilh lama berubah menjadi lahan yang subur, karena juga jasa 
J{i Tunteng pada masa itu. Demikian pula tempat pemandian bmu 
itu dinamakan M<lngli, <lsal k<lta dari semang dan ngili. ltulah j<1s<1 Ki 
Tunteng dan samp<1i sekarnng cerit<1 itu selalu diucapk<ln oleh 
masyarakat diln masih terdengar dari mulut ke mulut tent<lng kisah 
Ki Karim den!1an <1nakny<l J{i Tunteng. 

D. Nilai Yang Terkandung Dalam Cerita 

Ceriti:l ini mengandung nilai ketekunan. Barang siapa dengc:m 
tekun chm tidi:lk lekils putus asa, ia akan berhasil sesuai dengan yang 
dicita-citalwn. Ketekun<111 memc:mg clibutuhk<tn oleh seseornng yang 
akm1 meraih cita-citil luhur tan dil<tndasi suiltu ketekunan mustahil 
akan tercapai. Untuk itu para generasi muda tekunlah dalam 
menjahmkan sesuatu yang nantinya akan berguna bagi nusa clan 
bangsa. Sclain itu juga mempunyai nilai ajaran moral, bagi generasi 
muda jangan sampai putus asa ditengah jalan dalam mencapai cita­
cita yang luhur demi masa depan mereka. Dengan mencontoh 
seseorang yang telah berhasil setidakny« telah menggug«h semangat 
atc:m kemauan para generasi muda untuk suatu cita-cita yang mulia. 
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2. a. Juclul Cerita 
b. Tokoh Dalam Cerita 
c. lsi Cerita : 

: Ki Onggorekso 
: Manusia 

Cerita itu muncul di Desa Gumm!Jlawang Wonosobo, l<ecamali1n 
Sclomcrto yang tcrleti1k di alas guncl11l<iln t11nah, di ietnf>ill pcrpildllilll 
sungai si Galuh dan Serayu. Dalmn ceritanya di alas guncluki1n tanah 
terdapat clua sungai yang mengalir dengan clernsnya, mak<l 
menetaplah seorang keluarg<i dengan m1ak clan cucunya. l\eluarga 
itu bernama Onggorekso. Ki Onggorekso aclalah seorang empu yang 
tenrn1syur, karena dapat membuilt bebernpil pusaka yang mempunyai 
kesilktian. Sesudah empu itu cukup l<ima bertempilt tinggill di ilntilrn 
gundukiln tm1ah clan lembah, lalu ia membuat tempilt yang ag<1k 
tinggi untuk keperluiln berscmecli atm1 memuja kepilclil Tuhan . 
Semedi dililkukiln pada malam hmi yilng sepi, sehinggil dalc:1111 
bcrse111;1di mcrns<1 ticlak tcrg;mggu oleh ornng lilin. !{arena l«.~luilr!Jil 
diln murid-muridnyil tidak diberi t<lhu, makil sering bertanya dimilnil 
letilk tempill pemujaan empu Onggorekso itu. Padil suatu hari 
keinginm1 pi1ra muricl clan keluargilnya mengeti1hui tempilt bcrsemildi 
Ki Onggorekso, lalu bertanya kepadilnya : dimana tempat untuk 
bersemmli J{i Onggorekso itu ?, li1lu diji1Wi1b oleh Ki Onggorekso, 
"coba lihiltlah etlau pandanglilh pondok kecil yilng terlet<1k di atils 
Gunungti1Wi1ng" . Para murid diln kelu;1rgilnyil heran, karena tidak 
didugil hilhwil tempat untuk bersilmCldi Ki Onggorekso demiki<111 
jm1hnya dmi tempat tinggillnyil. Mereka juga hernn bernpil lamil i;1 
harus sampai ke Gunungtawang itu . Nilmun mereka percilya bilhwa 
Ki Onggorekso mempunyai kesilkliiln tersendiri. Disitulilh l{i 
Onggorekso selillu bersemadi clan membuilt wesi aji cl;rn pusilkil lain 
yilng terkenill keampuhannyil. 

Dmi hari ke lrnri, buliln elem lilhun berjillan terus, sehingga 
Gunungtmvang yang semula penghuninya sedikit, sekarang terus 
bertilmbilh . la bertempat tinggal di sekililing Gunungtav.mng maim 
perlu perluasan tempat di sepanjang sungai Sigaluh. Menurut 
penuturcrn clari masyarakat bahwa Empu Onggorekso konon 
kabarnya ticlak meninggal dunia, tctapi hilang cleng<m raganya <1tau 
mukswo, clan sekarang yang menempati sekitar Gunungtawang 
adal<1h cucunya. Cucu dari sang empu tadi memiliki pusaka 
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peningg<1l<1n kilkeknyil diln satu-silttmya pusak<1 itu diberi nilma Wesi 
Aji Gunungt<1w<1ng. 

Sclanjutnyil pild<1 suatu hmi , kecluil sungai yang mengapit Desil 
Gunungtm"'ang mchmp elem men1pakan air b<1h y<1ng ticlak terkirn 
dahsy;1fny<1, lwrena scpanjang tujuh hari tujuh malam turun huja'n 
lchat. Tetapi n1pa-rupanya Gunungtawilng bcl<e1s tempat sang empu 
clan kl!lurunilnnyil ticli1k terkena balrnyil lrnnjir. Tenrnk pimaan clan 
11111nusia di sekelilingny<1 selam<1t scmuil. 1-1<11 ini kmenil keilmpuhiln 
p11saki1 pcninggillcm cli1ri s<1ng empu Onggorekso. Eeilmpuhan pusillw 
ilu diclcngm oleh rnja , di1n sillah satu cucunyil yang menyimpiln 
pus<llw t<Hli clisuruh mcngh<1cl<1p di krnton. Cucu l<i Empu Onggorekso 
dot<mg memcnuhi pilnggil<111 rnj<1 tmli. l<etilw rnj<1 be rsiniwoko di 
singgi1Sillli1 agung don dihciclap oleh parn narn prnja , lalu scmua 
bersembah dengm1 amat khitmatnya. Tetapi dengan hernnnya bugi 
semuil ~·ang menghaclap ratu kctika itu kmena terclengar cucu Sang 
Empu Onggorekso mengh<1turkan b<1kti d<1n upeti ke hadcip<1n rnj<1 
atilu rntu . S<1ng rnja bijakscina dan diperiks<1 apa sebabnyil, lalu rnja 
bersi1bda; "13erbi1hagialah empu Gunungtawang karena besar tuC1h 
pusakomu itu" , semogil segencip kaum tani di seluruh penjuru negeri 
mendilpiltkiln kernmilt dm1 restu pusalrnmu" . Demikion sobdci rnjil , 
tctapi parn narn prnja nrnsih jugi1 memohonkan kepada rnji1 alrnn 
bukti kesaktian pusaka itu . Oleh karena itu cucu sang empu 
cliperintahki1n memperlihi1tki1n diri diln menunjuklrnn pusalrn 
peninggalan clari kokeknyi1. J{emudian cucu sang empu mohon 
kepcida sang rnja untuk menyediakan gabah, jagung dan lain-lain 
hC1sil bumi padi1 suatu tempat clan ia mohon supaya ayam dikeluarkiln 
supoyi1 clapat makan . Tetapi berki1t keampuhan pusaka itu, mako 
i1Yi1111 itu menj11di butC1 di1n tidak mi1u moki1n padi milupun jagung 
tersebut. Setelah pusC1ka tidak lagi didekC1tkan kepada padi dC1n 
j<1gung l;1lu dimilkannya. ltuli1h kc;11npuhan pusaka yang sampai 
sekarnng milsih clikeramatkan oleh anak cucunya. 

d. Nilai Yang Terkandung dalam Cerita 
Ceriti1 tentang keilmpuhan pusaka l{i Onggorekso mempunyai 

nilai ant;1ra lain : 
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1 ). Aclanya nilai kepercayaan terhaclap bendil yilng diill1ggap 
l<ernmat. Benda yill1g masih cliilnggap keramilt pacla umumnya 
ornng lalu mencmi clan untuk mcmilikinyil yilng dilpilt digunakan 
sebagai piyandel atm1 kckehillil11 diri. Dengan mcmimiliki pusilkil 
yang mcmpunyai kesaktian st1<IC1h mcrcisa aman, kcircn<1 
terlinclung oleh keillnpuhan pusaka tcrsebul. Sdain itu ilclil pula 
nilai pendiclikan, milksudnya mcndiclik l<epilclil generasi penems 
untuk tidClk terlalu curign alrnn segillil scstml u yilng diilnggnp 
mempunyili kekuatan clan schaliknyil mereka sedilpilt mungkin 
mencontoh hal-llill yill1g cliilnmJnp lmik d<m hergunil bilgi nusil 
clan bilngsa. Merckil mencliclik ilgm clilpilt menelmhmi seornng 
cmpu yang telah herhnsil mcmherilrnn scsuiltu yang haik cleng11 
jnlan menekuninya , sehingg;i clilpill hcrh11sil clengan bilik. 

2). Nilai Spiritual 
Pusilka peninggalan Ki Onggorekso, term11suk salilh satu pusfllrn 
ym1g clikernmatkan kare1rn mempunyfli keampuhan atm1 
kesilktifln. Sehingga oleh ilnak cucunyil dijflclikan alat sebagfli 
piyandel dC1lam kehiclupannyfl. Deng;m kcnmpt1h<1n pt1sC1lw 
tersebut merekfl percay<1 bilhwil ilnak cucu J{i Onggorekso ilkiln 
luput dari bencanil yang akan menimpa kelumgany<1. (Pusak11 
itu rnempunyili kekuatan gaih yang bisa menyelmniltkan 
manusia). 

3. a. Asal Mula Rambut Gimba: 

b. Tokoh Dalam Cerita : Manusia 

c. lsi Cerita : 

Apabil11 kita sering pergi ke l<ilbupaten Wonosobo nmnpaknya 
masih kita jumpai anak yang berambut gembel Apalagi kita pergi l<e 
claernh sekitar Dieng maka akiln lehih bany11k kitil jumpai anak yang 
mempunyai rambut gembel. 

Rillnbut gembel yoitu rnmbut yang bcntuknyci menyerupai bulu 
domba. Dmi cerita tersebut, mnkn hal ini ernt k11itC1nnya clcng<rn 
ceritil l<ini kolodite yang pncla mm1111nya m11symnkat Wonosobo ticlak 
akan melupak<1n. 
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Ceritera tentang Kiai l\olodite bahwa pada zaman daerah ini 
belum banyak penghuninya dan penyebarnn pcnduduk belum mernta, 
kcadaannya masih sunyi dan masih tumbuh pohon yang besar serta 
hulan masih lebat Bahkan ada yang mengatakan belum pernah 
dijamah oleh nmnusia, keadaan sangat kernmat clan gawat. Boleh 
clikatakan satu moro satu mati, janma moro ;ikan mati sedang dewa 
moro akan keplayu. Menurut ceritern yang pernah berkembang dalam 
masyarnkat dulu ada seornng yang gemar sekali bertapa dan yang 
bernama Kolodite. la berasal dari daerah sekitar yaitu dari Kalibeber 
y<1ng letaknya ticlak jauh dari Gunung Dieng. Beliau berpernwakan 
tinggi dC1n besilr, sehingga menycrupili seornng rnksasil yilng 
menilkutkan dan rnmbutnya gembel. 

Karena l<i«i Kolodite sen«ng bertop<l moka lmnu kelmna<ln ia 
berulmh menjmli mukhluk holus dun menjadi pengtmsa Gunung Dieng 
yang mempunyai mrnk buah y<1ng terdiri dari mukhluk halus. Kiai 
l<olodite clalom hidupny<1 rnmbutnya tidak pernah dicukur meskipun 
i« telah berubah menj<1di mukhluk halus, sehingga oda kesan seperti 
menakutkan. 

Sejak adany« peristiwa itu uda baberapa anak di sekitar gunung 
atau kawah Dieng yang berambut gembel yang menimpa, baik 
masyarakat yang kaya maupun miskin, maka ada semacam kesan 
bahwa anak itu dikasihi oleh Kiai Kolodite, atau yang dianggap 
kesaym1gmmya. l<esiln seperti itu smnpili sekarnng nampaknya mosih 
melekut padu warga atuu penduduk di sekitar Dieng. 

Menurut kebiusaan yang telah dialami oleh anak yang berambut 
gembel, baru uk«n tumbuh pada anak berusia satu tahun ke atas, 
cliln ilpilbila ak<1n dicukur dilaksanakan pada waktu anak berumur 
lima tahun. Menurut penjelasan clari penduduk setempat anak yang 
berambut gembel dari tohun ke tahun jumlahnya semakin menipis, 
apabilu dibm1dingk«n dengan masa yang l<1lu. Di daerah Garung 
yang terletak clisebelah Selatan Dieng rnmbut gembel dibedakan 
atas dua macam y«itu ym1g clisebut gembel kucli clan gembel gombyok. 
Menurut keterangan rambut gembel kudi itu rambut gembel yang 
tumbuhnya memanjang seperti akar. Sedang gembel gombyok 
apabila gembel itu merata diseluruh kepala. Jadi akan nampak sekali 
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perbeclmmnya apakah annk itu bermnbut gembel gombyok i1tm1 
gembel kucli. 

Menurut ceritanya mmk yang ilkiln tumhuh rambut gembelnyil, 
anilk itu dicfohului silkit panas bi1di1nnyn. Setelnh annk itu sembuh 
lnlu nmnpak rambutnya melekilt Silht dengnn yilng lilin, seperti cliberi 
perekat atm1 semacam lem yang melekat menjmli satu silling 
berdempeliln dan tidak clapat clipis.-,hkan. Oleh orang ltmnya rambut 
itu lalu dijungkati atm1 disisir, setelah disisir ternyata rambut itu 
kembali melekat dan menjacli satu, .maka <1nak itu telah berambut 
gembel, sehingga orang tuanya tidak akan menyisir lilgi dm1 
clibimkmrnyil smnpili memanjilng, ilpabilil ilkan mencukurnyil. 

Sedang yilng tidilk gembel holeh clisisir seliilp Will<lu. Menmut 
kepercayililll ap<1bila rnmbut gembel itu lillu dicukur tanpil 
diselenggarnkan upacara, milkil rilmbut itu ilkiln tumbuh kembali, 
iltm1 anilk itu lalu sakit. Ada pula yilng mengiltilkiln iltilu menceritakiln 
ilpabilil rnmbut gembel itu lepils ilfilu boclol, makil rnmbut itu diilmbil 
clan disimp<1n. Api!bilil sampili terjadi clC1lam pencukuriln rambut 
gembel dan masih tumbuh kembali, maka ada yang mengatakiln 
upacara itu kurang lengkap. Artinya segala permohoniln anak atau 
sesaji untuk kelengkapan upacarn kurang lengkap, makil akan dilpat 
tumbuh kembali. 

d. Nilai Yang Terkanclung dalam Cerita 

Rambut gembel ini mempunyaini nilili spiritual, karena sampai 
sekarang anak-anak yang berambut gembel, ilpabila akan dicukur 
mesti mel<1kukiln atau diadilkan upacara, clengan tujuiln ;igar ilnak 
ticlilk sakit cl<ln ticlak tumbuh kembali. Sel<lin itu <lcla nilai etikil, karena 
anak yang berambut gembel ini apabila akan dicukur harus 
menggunC\kan tatil cara seperti y<lng cliumriskiln para leluhur mereka 
clan masyarakat tidilk berani melilnggilrnyil. Meskipun zanrnn 
sekarang sucl<lh maju, namun masih mengikuti liltil cilrn clmi para 
orang ilia mereka pacla masa lalu. 
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4. a. Judul Asal Mula Nama Desa Garung 

b. Tolw dalam cerita : Manusia 

c. lsi Cerita : 

Seperti kita ketahui bersama, apabila kita akan menuju ke Dieng, 
akan melewati Desa Garung yang terletak ditepi jalan raya antara 
Wonosobo - Dieng. Menurut ceritera, pada waktu dahulu Desa 
Ganmg ini letaknya ticlak ditempatnya yang sekarang. tetapi lebih 
kebmvah lagi dan di sebtmh cekungan yang bentuknyil menyerupili 
tel<1ga yang tidak berarir. Oleh m<1syarakat lalu dinamai telaga wurung 
l<1lu disingk<1t garung <1tau telaga yang gagal. Untuk selanjutnya telaga 
wunmg atau garung dipergunakan untuk memberi nama des., didekcit 
tanah ym1g cekung tmli. Karena letaknya yang demikicin itu menurut 
kabarnya tidcik amcin dan sering didatangi oleh perampok dan 
penclucluk tidcik tahu dari manci para permnpok tersebul , tetcipi tahu­
tahu sudcih beraclci didalam desa. 

Para tetua desa setelah mengadakan pembicaraan dengan 
wmga, karena dirasa kurang aman, maka diputuskan akan pindah 
ketempat lain dengan menggunakan nama yang sama yaitu garung. 
Akhirnya para warga masyarakat meninggalkan desa itu lalu pindah 
desa yang baru yang dianggap lebih aman. Desa garung lama sering 
disebut blok Sibelik, sedang Garung baru sering disebut pomahan. 
Desa itu letaknya lebih ke atas dari garung lama, sehingga dapat 
terhindar dari perampokan. Kabarnya daerah garung baru itu 
tanahnya banyak batunya clan kelihatan kering, namun dialiri selokan 
yang airnya diambilkan dari mata air Andongsiwi. Salah seorang 
yang dianggap sebagai tetua desa yaitu sebagai lurah dulu dijabat 
oleh Kiai Sutur yang kemudian berubah menjadi J{i Citradikrama. 
Sedang Jsterinya kemencikan J<i Cakraleksana Wedam1 di Kalibober. 

Ki Citradikrama sebagai menantu wedana dengan dibantu oleh 
lurah lainnya ditugaskan oleh mertmmya untuk meminpin prajurit di 
Parakan. Karenil kekurangan peralatan clan tidak menngimbangi 
kekuatan Belanda, akhirnya kalah clan lari kearah bmat akhirnya 
sampai di Desa Menjer. Setelah sampai di Desa Menjer lalu prajurit 
menjadi terpisah-pisah dan pasukan yang dipimpin oleh Cilradikrama 
tinggal tujuh orang. 
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Dalam menyelilmatkan cliri mereka pergi masuk keluar hutan 
karena takut tertangknp Belnnda. Setelah nnik gummg di sekitar 
Menjer, nnmt>ilknya Belanda kehilangan jejak dan seolah-olah ia 
sudah menghilang. Hutan yang clipergunakan bersembunyi Ki 
Citradinama dengan pasukannya. oleh Belanda diberi nama hutnn 
Silurmm. Ki Citraclikra1m1 terus ke mah utara mendilki Gunung Seroja , 
lnlu melanjutkan sampai di pegunungan Dieng. Disana ia clengan 
annk buahnya mendirikan perke1m1han. Selarnil dillilm kemah ia 
merasil kebingungan untuk menc<1ri iltnan, kilrcm1 takut ditangknp 
oleh Belilnda, sehingga selama tiga hmi tign mal<1111 tidal< m<1k<1m. 
Sel<1njutnya pacl<1 h<1ri ketujuh iil clnt<1ngi oleh seorang y<1ng 
berperilwilkm1 tinggi clan besar, ia memperl<enalk<111 cliri seb<1g<1i 
l{olodite, penguasil Gunung Dieng. Ki Citradikramil bertany<t kepacla 
Kiai l<olodite dimanil pasukan Diponegoro yang tnilsih kuat. K<1lilclite 
menjmvab bilhWil PC1ngeran Diponegoro dengiln <inak buahnya di 
Sungai Serayu ke ba\v<1h. Milksuclnya bahwa Pilngeran Diponegma 
sedang ditmvan oleh Belanda, namun Ki Citradikrnma tidak 
mengetahui arti kalimat yang diucapkan Kiai l<oloclite tersebut. 
Selanjutnya Kiai Kolodite menyuruh pula Ki Citradikrama clengan 
anak buahnya, dengan pesan bahwa ada takdir atilu sudah takdir 
Pulau Jawa dikuasai Belilnda sampai zaman cicitmu , sesuclah itu 
pulang ke Jaw(I akan kembali lagi dikuasai bangsamu. 

Setelah pesan itu selesai , makil Ki Citradikramil menurut 
perintah diln kembali akan ptililng, tetapi tidal< melewati Ganmg 
karena takut disergap oleh Belanda di tengah jalan. la pergi ke arnh 
timur lfllu sampai di Dukuh Pringwuni. Mereka menetap clisana clan 
anak buah clan cucuny<1 menet<ap di Garung. Setelah Ki Citradikrnma 
pergi lalu diganti oleh lurnh yang baru yaitu Ki Ratiyem clan pada 
saat itu Kawedana acla di l<alikalang. Sebuah desa yang let<1knya 
berdekatan dengan Kalibeber berdekatan deng<rn l<alibeber 
dinamakan Wonosobo. Namun itu berasal dari kata Wono itu berarti 
hutan, seclang Sobo itu berarti ditempati. 

Ki Ratiyem sebagai pengganti Ki Citraclikrama, karena 
kesukaannya milcl<tt cla•1 tidak clisemmgi oleh masyar;1kat, lalu diganti 
secara berturut-turut yaitu R. Danudikara, Surarejo, H. Danuatmaja, 
Mas Danudikismo, Abdul ,Jabar, clan Abdul Basir. 

167 



Setelah Per"ng Diponegoro selesai kurang lebih tahun 1830, 
k"rena let;ik Killilalang di<mggap kurang sestmi untuk kantor 
l<awedi1nan, m"lrn kantor l<mved"nan clipincli1h ke G"rung. 

d. Nilai Yang Terkandung dalam Ceritera 
Terdapat nilai kepahlawanan, maksudny" dalam cerita itu 

mcngl<is&1hkan \V(lrga masyarakat yang dengan gigih menentm1g 
Pemerintrih l3elancla yang telah lama menguasai Indonesia. Selain 
itu acla nilai kesetiaan, bahwa masyarakat setia kepada pimpillilnnya 
untuk bersama-sama melawan pemerintah Belancla. Nilai kesetiam1 
ini perlu dilestarikan, karena diclalamnya mengandung nilai persatuan 
clan kesatuan untuk tegaknya negara Republik Indonesia. 

5. a. Judul : Asill Mula Wonosobo 

(Cerita Wonosobo) 

b. Tokoh Dalam Cerita: Manusia 

c. lsi Cerita : 
Menurut cerita asal mula berdirinya Wonosobo erat kaitannya 

dengan tiga orang pengelana, yaitu masing-masing Kiai Walik, Kiai 
Wirogati, clan Kiai Kolodite at<1u Kaladite. 

Dikisahkan bahwa Kiai Walik banyak rnenekuni clalmn bidang 
keagama<tn clan tekun menj<tlank<tn ag<tm<mya sestwi deng<tn 
key<1kinmmya. Pada w<1ktu meningg<tl tid<tk diketahui, seCilra p<1sti 
dim<tna m<tkam 3 (tiga) orang itu. Ad<t beberapa pendapat yang 
mengatakan bahwa makam Kiai W<tlik ada clidalam kota, tetapi ada 
pula y<tng menyebutkan <tdi1 di luar kota. Semenlrtri1 ada yi1ng 
111engillilk<1n merelrn ticlak meninggal dunia, tetapi musni1h clengi1n 
jiw<l d<1n rngany<l atau mukso. Menurut cerita yang penrnh 
berkembang mereka seorang yang tergolong mempunyai kesaktian. 
l<esaktian Ki Walik dibuktikan bahwa mereka dapat meramal 
beberapa tempat di kota Wonosobo yang pada waktu masih berupa 
hutiln belukar yang mungkin belum ada yi1ng dijilmah oleh manusia. 

Pada waktu Ki Walik sedang berjalan-jalan bersama-sama 
pengikutnya, mereka lalu berhenli di suatu tempat dengan menyebar 
gabah (padi) sambil berkata supaya kamu menjadi saksi bahwa besuk 
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tempnt ini ilkan menjadi tempat yilng suci. Setelilh Wonosobo 
berkemb<lng menjadi kot<l, tcmp<lt itu lillu didirikm1 milsjid yilng 
seki1rnng untuk beribnclilh bi1gi umilt lslmn. kemudi<ln berj<lliln lagi 
diln sampai clitempat lain menyebm gabilh lagi , sambil berkilta : 
besuk disini illrnn berkumpul iltau sebilgili tcmpilt berkumpul ornng 
jahilt. Ternyiltil tempat tersebut clidiriknn pcnjma tempat ornng ym1g 
terpidanil . Kemudian Ki Wi1lik bcrji1lan lilgi dcngan pcngikutnyil lnlu 
mcnycbm gabah lagi, lalu berkiltil : disini besuk mcnjadi atau scbilgili 
tempClt keramai<111, tempat tersebut sekilrang menjmli illun-illtm yang 
menjadi kebilnggaan nrnsyilrakilt Wonosobo. 

Kemudiiln Kiai Kaladite disebutkan kakak dari Kiili Wiragati, 
mcreka berasill dmi Kalibeber. Kyai KillmJite ini berambut gcmbel 
sering dihubungkan dengiln tokoh Kiai lfoladite ini , yang bcrtcmpilt 
tinggal di clilerah Wonosobo. Semilsa hidupnyil bcliilu sulw sekilli 
bertapa dipohon yang sudah tua dm1 growong. Padil sualu hari Ki 
Wiragati ingin sekilli bertemu dengan l{iili l{aladite kmena suclah 
lama tidak ketemu clan mungkin ada sesuiltu hal yang perlu 
dibicarakan , lalu ia pergi ke rumah Kiai Kalndite, tetapi sesampai di 
rumahnya tidak ketemu clan rumahnya kosong. Kemungkimrn l{iai 
Kaladite sedang bertapa clan ia kembali ke rumahnya. 

Pada suatu hari Ki Wirogati sedang membajak di sawah, secara 
kebetulan kerbaunya lari lepas dari jan~i kaucrn tangannya clan tidak 
bisa ditang!rnpnya . Sampai lama J{i Wi rngati mengcjm kerbau itu 
n<tmun tidilk bisa ditangkilp. l(erbilu i 1 u terns lari yang ilkhirnya 
sampai dimulut sebuah gua di \Vilayah Oieng. Menurut ceritera gua 
itu tcmpat istana makhluk h<1lus. Pilda waktu Ki Wirogati sampai 
dimulut gua lalu ditanya oleh salah seorang jim penghuni makhluk 
halus. l<i Wirogati lalu menjmvab bahwa ia adalah adik Kiai l{olodite 
yilng telah lanw pergi berlilp<t cntah keman<t ia bertapa selama ini. 
Silya akan bermaksud menemuinya, tetapi tidak tahu tempatnya 
climana ia sekarang. Oleh jim a tau makhluk halus itu ia diajak masuk 
ke dalam gua menghadap raj<1nya Setelah clilihat oleh Ki Wirogati 
ternyat<1 raja itu Kiai Kalmlite yilng padil saat itu tidilk bcrujud lagi 
manusia tetapi sudah berujud makhluk halus . 

Dalam percakapan sebenarnya Kiai Kaladite ingin pulang 
kembali ke KC1libeber, tetapi ia suclah tidak berujud lagi 1mmusia 
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lclnpi suclah berubah menjadi makhluk halus. Kehadiran Ki Wirogati 
ini mcm<1ng dikehendaki oleh l{iai Kaladite yang sudah berubah 
mcnjadi nwkhluk halus. l{emudian ia berpesan kepada Ki Wirogati 
agnr keingin<1nnya terkabul, maim disajikan kegemarannya yaitu 
j;Hloh b<1kar d;m wedang jewmvuk (kopi dicampur dengan santan 
dnn gul<1). Selm1jutnya Kiai Kaladite menyerahkan kunir (kunyit) dan 
encis illnu scmarnm tongkat sambil berkata : "Bmvalnh bendn ini 
clnn berilrnn encis ini kepmla salah seorang keturunanmu dan 
penyimpnn encis ini akan menjadi orang besar. Pesanku lagi, sebelum 
berjalnn tujuh langkah dari tempat ini jnngm1 smnpai engkm1 menoleh 
ke belalrnng ... 

Selesai mcnerima pesan itu lalu ia pergi meninggalkan tanpa 
meno.leh ke belakang sesuai deng;m pesan tersebut. Tidak diduga 
sama sek<1li setelah ia sudah berjalan tujuh langkah, tahu-tC\hu sudah 
smnpai dirumahnya. Kemudian ada lagi suatu keajaiban kunyit yang 
dibmv<1 tel<1h berubah menjadi em<1s, clan sekarang Ki Wirogati 
menjadi orang yang knya secara mendaditk. Sedang encisnya 
disimpnn hilik-baik oleh Ki Wirogati. 

Selanjutnyn tidak berapa lama pertemuan antara Kiai Kaladite 
yang telah berubah menjadi makhluk halus dengan Ki Wirogati, ada 
seorang Bupati yang sangat sakti bernama Ki Tumenggung 
Ynjanegarn elem mnsih keturunan Ki Wirogati serta pewaris encisnya, 
yang berkedudukan di ledok (Wonosobo sekarang). Encis itu ternyata 
mempunyni keampuhan segala permintaannya dapat dipenuhi oleh 
pusaka atau encis tersebut. Pada waktu Jayanegara menjadi 
Tumenggung, wilayahnya termasuk mataram. Tumenggung ini 
dikasihi oleh sang Prabu karena terkenal akan kesaktiannya, maka 
pada waktu akan menghaclap, kurnng dari beberapa kilo meter sudah 
acla, tilnpil sampai di krnton bahwa tumenggung dari Ledok ini akan 

. segera dilt<1ng ynng clisertai oleh angin ynng besar atau kemrosak 
suaranya. 

Konon dikisahkan pada waktu putera mahkota Mataram 
bergelar Pcingeran Adipati ingin segera naik tahta, dengan cara 
menggulingkan kekuasaan ayahnya. Maksud itu lalu disampaikan 
kepada semua Bupati Mataram dan diharapkan bantuannya. Dari 
beberap<1 bupati menyilrankan atau memberitahu apabila 
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Tumenggung Yaj<megnra mnsih hidup, lnlu ndn usnlrn untuk 
menyingkirkan Tumenggung Yajnnegarn. Milksucl itu aknn 
dil<lksanl\kCtn apnbilfl Tumenggung Ynjnnegarn menglrnclap cli 
J\fatnrnm. Pnda w<1ktu menglrndClp nd<1 Pm1gernn Aclipali menemui 
Tumenggung YC1jC1neg<iril di pengi1wpilnnyil untuk cliiljak bcrmcn:vi 
"wiltm1g·· alilu "watnngm1'". Pcnnintailn 1<1di clisilnggupi olch 
Tumenggung Yiljanegarn, ternyilta watang milik Tumenggung 
Ynjilnegarn putus, lnlu iil pergi sebentilr diln kembilli clengiln 
membawil pohon pucung atau jilmbe akan clipillrni sebagai gilnli 
watang ym1g telah putus. Pergm1tim1 watang namplllrny<1 P<rngernn 
Adipati kurang setuju dan dikatakan terlalu sembrono diln ticlilk 
boleh, sehingga permainiln watilng ticlak clililnjutkiln clan dinyiltilkiln 
selcsili clm1 bubar. 

Pilda sore harinya Pangernn Adipati diltang lagi untuk mi11lil 
bantum1 membantu Sungai Code clm1 diberi tugas untuk memasilng 
trucuk (bambu yilng ujungnya dibuat runcing) . Keesokiln harinya 
semuanya termasuk Pangeran Adipati sudah siap dijembatan cliln 
memerintahkan kepilda Tumenggung Yajanegara bernda clidilsm 
sungili untuk mcmilSilng trucuk tcrscbul. Sctelilh Tumcnggung suclilh 
siap di dasar sungai untuk memasang trucuk tadi, ternyata semuil 
prnjurit itu melempar trucuk ke arnh badan Tumenggung Yajanegara. 
Karena kesaktiilnnya, maka Tumcnggun<t Yajanegarn tidilk meninggal 
clan sebaliknya trucuk yang unjungnv.1 lancip tadi lalu bcrubilh 
menjadi tumpul. 

Dengiln kecewa Pangeran Adip;.ri memanggil Tumcnggung 
Yajanegara, lalu ditanya apakah ia setia kepadanya, jawabnyil 
memang sayC1 setiC1. Secara berterus terang apilbila Tumenggung 
Yajancgara masih hidup niatnya akan menjadi raja dengan jillm1 
menggulingkan ayahnya tidak akan kesampilian. Oleh karenil itu 
beliilU min ta ilgar Tumenggung YajilncgC1ra menyernhkiln nyilwrn1yil . 
Mesl<ipun berat tetilpi semua itu clisetujuilinya, yang ilkhirnyi'I disernn!} 
dengiln segilla pusaka tetapi juga tidak dapat meninggill duniil. 
Dengm1 hilti pasrnh. Tumenggung Yajilncgilra 111enyerahkm1 nymvilnyil 
clan sebelum meninggal clunia, berpcsiln ilgar mayatnyil climakamkil11 
di Gunungtimbang setelah milyiltnyil dibmvil l<eledok. Seusili 
menyampoikan pesan lalu ia mengheningkiln cipta sebentar lillu 
meninggal dunia. 
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Sesuai dengan pennintaannya jenazah Tumenggung Yajaneg<1ra 
dibmvo pulang ke Ledok clan akan dimalrnmkan di Gunungtimbang. 
Pacla saat akan melew<1ti Sungai Serayu dan kebetulan pada waktu 
itu seclang banjir, m<1k<1 tidak bis<1 menyebrnng clan <1khirny<1 
climakmTikan di Pakuncen. Makam Tumenggung Yajanegara terkenal 
kermrnit d<1n bany<1k pengunjung memohon pertolongan. Pernah 
pada masa lalu seorang pembesar Belanda tidak percaya dan pada 
w<1ktu clatang ke makam, ia menyep<1k nisan Tumenggung Yajanegara 
sambil mcngat<ilrnn percaya kepada tahkh~yul, clan sud<1h 
diperingatkan tetapi malah ditertawakan. Ketika mereka pulang adn 
seekor kucing mengikutinya dnn disami tel<1h tersedia mnknnan untuk 
pesta. Oleh pejabat Belanda tadi kucing trnda waktu akon naik meja 
diusir. · dnn bersamaan dengan larinya kucing tadi secara tiba-tiba 
terjadilah petir yang amat dahsyat, padahal pada wnktu itu cuac<1 
hersih, akhirnya Pejalrnt Belancfa itu meninggal scketilrn clan orang 
lainpun semu<t selamat. Peristiwa itu menurut kepercayaan orang 
Jmva ia kwalat karena menghina makom Tumenggung Yajanegara. 

d. Nilai Yang Terkan<lung Dalam Cerita 

Cerita itu mengandung nilai pendidikan; maksudnya untuk 
mendidik para generasi muda supaya meneladani para leluruh yang 
telah memberikan segalanya untuk kemajuan negara. Selain itu juga 
mempunyai nilai spiritual, maksudnya dalam perjalnnan hidupnyn 
selalu mengutamakan untuk kepentingan orang loin sehingga ia rein 
membonhmya . Lebih lanjut cerita ini juga mengandung niloi 
kcsetiacrn, karenn demi menjunjungnya sampai rein menyerahkan 
nyawanya, meskipun untuk tujuan yang kurang baik, namun kesetiaan 
seorang hamba terhnclop rajanyo masih melembaga dnlom hidupnyn. 

C. KESENIAN 

J<esenian trndisional warison budoya leluhur yang pernah 
tumbuh don berkembang dari moso ke mosn, meng<tlami pasang 
surut boik dalam penyebaran maupun perkembangannya .. Dalam 
perkembangannya mungkin kesenian itu dipengaruhi oleh 
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kebucfoymm yang dcitang dari luar melcilui bentuk-bentuk yang samci 
y<1itu unsur kesenian. Pesatnya pengaruh kesenian yang diltang dnri 
lum clan makin terclesilknyci kesenicin daernh yang belum sempilt 
berkembang, nrnka akill1 menyebabkiln semilkin terbat<isnyil 
penyebciran kesenian di clilerah-cfaerah. Oleh kmem1 itu instnnsi yilng 
berwencmg perlu mengmlilkan pembinacin kep<iclil generilsi penerus 
sebelum mengalilmi kepunilhan nkibcit pengilruh dnri luar tersebut. 

Pembinacin yang erat knitannya dengan l<escnian di claer<1h boleh 
dilwtnlrnn s<1ngnt menclcsak, kmenil semilkin clcrnsnyil ilrus dilri lum 
ycing <1kan mempengciruhinyci. Ncimpaknyil clengnn terbiltilsnyil 
penyebciran keseni<1n itu ad<111y<1 kecenderungm1 pilrn genernsi mudil 
ilknn meninggalkiln kebudaycianny<1 sendiri yang menjildi ITiilSillilh 
bagi perkembangan dm1 penyebariln kesenian terscbut. Oleh kilrenil 
itu illangkah baiknya sejak dini sudah ditanamkan kepadil gcnernsi 
muda, sehin~rnil nilai-nilili ilu akan dapilt mclemhagil clillam 
kehidupanny<1. Lcbih-lebih lcigi keseni<1n clilerilh yilng ld1ils pcrlu 
dipertahankan akan kelest<1riannya karena cl<1pat mendukung 
kehidupannya. Lebih-lebih lagi kesenian clcierah y<111g banyilk 
mengandung estetika dcin etika hidup perlu, mendapat perhatian, 
sehinggci bentuk-bentuk kesenian itu selalu climinati oleh para 
pendukungnya. 

Dari hasil wawanccirn kami d"·ngan bebcrnpil informiln 
meng<1takan salah satu foktor ycing meri!:ilkib<1tkcin l<esenim1 claernh 
kurnng diminati oleh para generasi muc ,-, kare1m scmakin kurnngnyil 
penonton, sehingga lambat laun akan punah. Kepunahan ini 
disebabkan adanya pent<1s citau dalam suatu C1tr<1ksi bi<1sanyil 
dil<1kukan secara monoton <1tau sering diulang-ul<1ng, sehingga ilknn 
membosankan bagi para penonton . Seb<1b lilin mungkin gerak yilng 
ditampilkan kurnng kre<1tif namun tid<1k menghililngkiln unsur h<1lnr 
dalam tari tersebut. Lebih lanjut dik<1takan adanya penambahan atm1 
dengan ditambahkan kreasi lmru namp<1knyil ilkiln memikilt penonlon 
karena dianggap clapat melihat jenis tarian bilru yilng mungkin be I um 
pernah dilihiltnya. 

Kitci semua menjacli prihatin cipilbila generasi rnuclil tclilh bilnyilk 
yilng terpengaruh unsur kesenim1 clari lum terutilmil dilri milnCil 
negmil yilng mungkin lebih cocok baik do lam gerakiln milupun jenis 
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tariilnnyil. Dengiln demikiiln akiln di1pat memlnmt clemmn pilnggung 
piHil genernsi mucla. Untuk itu perlu mencari up<1ya yang baik Cigar 
parn genernsi muda ticlak terlillu mengagungkC1n kesenian yC1ng 
bernsC1l dari luar, kesenian trnclisional yang dulu pernah hidup clan 
berkembang kiranya penuh clengan nilai-nilai dalam kehidupan, 
n<tmpaknya suclah mengalC1mi pergeseran fungsi. Oleh kmena itu 
sering kita kurnng melihat lagi bahwa kesenian itu semula berfungsi 
silkrnl. Dewilsa ini banyak pula bentuk-bentuk kesenian yang 
menggm11barkC1n kesakr<1lannyC1, mungkin sudah disesuailrnn dcngan 
kebutuhannya. 

Kesenian khas dilerah J{iibupaten Wonosobo yang masih hidup 
cliln berkemlmng clan mempunyai ciri khusus mlalah sebagai berikut. 

1. Kesenian Bangilun 

a . Jenis dan Nana l{esenian 
Pengertian Kesenian Bangilun secara etimologis, kata Bangilun 

bernrti mengalun. Secara hanafiah kata Bangilun merupakan akronim 
clmi kata berarti terbang yang mengalun pada malam hari. Dengan 
clemikian pengertian secara umum kesenian Bangilun adalah kesenian 
tradisional rakyat yang menggunakan instrumen terbang, dilakukan 
pmla malam hari dengan suara mengalun. 

Menurut sejarahnya muncul kesenian Bangilun ini di Dusun 
Trenggiling. Desa Saroyoso, J{ecamatan Wonosobo, KabupC1ten 
Wonosobo. Menurut salah sah1 sumber menurut beliau mengatakan 
kesenian Bangilun pertama kali muncul atau diciptakan oleh seorang 
tokoh sC111tri clengan kawC111-kawC1n selesai belC1jar ngaji C1tC1u tepuk 
IC1ngan oleh tiga orang dC1n disertC1i genderang ala kadarnya . KmenCI 
C1syiknya lalu ada yang hari-hmi seslli'1i dengan syair dan lagu smnpai 
larut malam. Selanjutnya mC1kin lama iringan dengan tepuk tangan 
lalu diganti dengan iringan rebC1na atau terbang dan supaya lebih 
mant_C1p IC1gi suC1ranyC1 l<1h1 gcnclernng cliganti dengan bedug kecil 
ilfilU jedor. Kemudian seuag<ti filndCI ganti gerak lllCllJpun IC1gu 
digunakan peluit. Untuk membuat suasana lebih meriah lagi, dinamis, 
enerjik dan seb<1gai pengatur tempo dan permainan lalu dima·sukkan 
instrumen kendang. Menurutnya kesenian Bangilun muncul sejak 
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zmnnn pnrn wnli cliln cliciptilknn schagili s<nnna clilkwilh ilgilmil Islilm 
cliln dismnping itu sebagai hiburnn pilrn santri setelah selesai mcngilji. 

Selanjutnya mengcm1i senimiln clan masynrakilt penclukungnyil 
antma lain : Seniman keseniiln Bangilun terdiri clmi penmi , pennbuh 
clan pembmva lagu. Penmi terdiri clmi tujuh ornng perempmm dm1 
pengiring terdiri dilri delilpan orang lnki-lilki. Sedilngknn pembawil 
lagu dilnkukan oleh dua ornng lilki-lilki yang sudah berusia lilnjut. 
J{emudian mnsyaraknt pcndukungnyn , keseninn Bilngilun ynitu 
mnsynraknt selempnt diln nmsymillrnt sekitmny<l semuil itu untuk 
menjagil keseninn wmisnn buclaya dmi leluhur ynng mcmpunyni ciri 
klrns bagi dilerahnyil. Merekil milsih silngat antosiils untuk 
menontonnyn padC1 wC1ktu keseniiln terscbut sedilng penlils. Selilin 
itu masymakat mau jugC1 menilnggnp npilbila ilcfo keperluiln seperti 
upacilra pemilrnhiln, kelilhirnn , bersih clesil , nildlmr clm1 penymnbutiln 
ta mu. 

Kesenian 8C111gilun ini milsih diminilti oleh masyilrnkC1t 
pendukungnya meskipun sif atnya terbatas hilnya disekililrnya siljil 
karena adanya faktor yang mendukung antara lilin : Kesenian 
Bangilun merupakan salah salu warisan budaya yang khils di daerah 
Wonosobo kesenian ini bm1yilk krentivitasnya yang mencerminkan 
jati diri masyarakat setempat. Selain itu keseninn Bnngilun termasuk 
unik dengan gerak yang cukup bervariatif elem penuh estctikn yang 
enak dilihat clan dinikmatinyil. 

b. Waktu Pentas clan Dimainkan 

Bentuk clan ciri khas kesenian Bangihm seperti telah kami 
singgung di muka diiringi instrumcn terbang, atau rebnnil, bcclug 
Ueclor) peluit serta didukung oleh alumm syair-synir lilgu yang 
bernafaskan ke-lslaman. Ciri khns kesenian ini terdiri clmi dua 
unsur yang tidak dapat dipisahkan dan kesemuanya akan memberi 
bentuk dnn ciri khas dmi kescnian Bangilun itu sendiri. J{echm 
unsur ini ilclillilh suhyel< pelilku clan obyck ym1~1 cliol;1h berupn 
materi subyek pelaku terdiri dmi: penari, pcnabuh clan pembawa 
lagu , sedangkan obyek terdiri dmi gerak. seperanglrnt inslrumen, 
kostum clan syair lagu. 
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Selanjutnya kesenian Bangilun ini penari dulu clilakukan oleh 
laki-laki, karena clulu acla suatu anggapan penari \Vanita clianggap 
t<1bu, dengan adanya perkembangan jaman lalu sekmang dimainlwn 
olch laki-l<lki clan wanita. Aclapun jumlah penari antarn enam s<1mpai 
clua helas ornng. Kemucli<1n pen<1huhnyi1 clilillrnlrnn oleh parn s<1ntri 
clan dengm1 adanya perkembangan jmmm lalu penabuh dil<tkuk<1n 
oleh masyarakat lu<1s, deng<1n perincian : tiga penabuh terbang, 
seornng penabuh jedor clan seorang penabuh kenclang. Secl<tng 
pembmvil l<1gu dil<tkukan oleh dua orang clan gerakannya h<1lus clan 
lcmbut d<ln mengikuti syair yang dil<lgukan. 

Pml<1 w<1klu dulu instrumen sangat seclerhilna yaitu tepuk tangiln 
clan lerb<1ng lalu genderang diganti dcngan beduk kecil lalu ad<1ny<1 
perkembangiln j<1man lalu ditambah kebord, ketipung, drum d<tn 
lain-lain. Mengenai kostum permulaan menggum1kan kostum p<1lrni 
celana pendek berwarna biru, baju putih lengan pendek, kopiah elem 
sarung. Sctelah adanya perkembangan jaman lalu kostumnya sangat 
bervariasi clan kelihatan indah clengan menggunakan : cel<1na panjang 
bcrwarna hitam, baju putih, kain tutup kepala warna putih atau warna 
lain berbentuk segi empat. Kemuclian ditambah lagi jamang yang 
dibordir, samir, sampur wala, sabuk kemben, gelang tangan, kaos 
benvarm1 putih clan kacamata hitam. 

Sekmjutnya waktu pentas dulu pertama kali pada waktu malam 
hari setelah para santri selesai mengaji baru pentas, kemuclian dengan 
adanya perkembangan jilman, maka pentas kesenian Bangilun ini 
bisa sore, bisa siang clan bisa pagi hari tergantung clari pacla yang 
membutuhlrnnnya. Menurut para informan kesenian ini tidak hanya 
untuk keperlmm dakw<th, tetapi juga suclah mengarah membantu 
orang atau masymalrnt yang sedang mengadakan perhelatan. Seperti 
kami sebutkan atas kesenian ini apabila pentas pada malam hari 
mulai jam 21.00 sampai jam 24.00 malam, apabila pentas poda 
siang lwri diantara pukul 11.00 sampai jam 15.00 sore, clan pagi, 
apabil<1 ada keperluan y<mg mendes<1k tergilntung yang mempunyai 
maksud. Sedang tempat pertunjukan berupa arena panggung di 
pendopo atau di halaman rumah. 
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c. Latihan Kesenian Bangilun 

l<esenian ini kalau latihan mendapatkan perhatian dari inslansi 
yang tcrkait, kmena termasuk salah satu keseniiin yang scm<tl:in 
langka clan dius<thakm1 akan keleslmiannya. Mercka selalu mcncari 
pcngganli parn penari elem pe11<1buh scrta pengcrong ata11 yang 
mengiringinya. Oleh karenil itu selalu menclapatkan latihan secara 
serius . Artinyn dalmn latihan sangat diperhatikannya. l\escnian ini 
clalam latihannya dilakukan secara rutin, karena baik gerak lnri, 
maupun instrumen aknn selalu me ngikuti perkembangan jaman 
supaya mendapat simpati dari masyarakat. 

Selanjutnya dalam usaha pemhinaan dilakukan secara ekslern. 
Faktor intern datang dari seniman Hu scndiri , sedang faktor cl<slern 
clatang dari pihak-pihak luar seperli masyarakal clan dari pemerintah. 
Dalam pembinaan secarn intern, semua itu demi kelangsungan 
kesenian tadi maka scniman harus mau , sadar, bangga clan mampu 
mengembangkannyil secara kreillif, inovatif. dinamis sehingga 
keberadaan kesenian Bangilun sesuai clengan selcrn masyarnkat. 
Sedang secara ekstcrn, mau mcmberi kescmpatan alau waktu untuk 
ikut menggeluti terjun dalam kesenian tersebut. Selanjutnya dari 
pemerintah pengarahan dan bantuan demi kelangsungan hidup 
kescnian itu serta memberi peluang untuk pentas pada acarn-acarn 
tertentu dan memberikan ijin pentas kepada instansi yang 
bersangkutan. 

2. Kesenian Lengger 
a. Jenis : Tari 
b. Nama Kesenian : Lengger 
Pengertian kesenian Lengger. secarn etimologis, kola Lengger 

mcrupakon akronim dari kata Ieng clan ngger. Leng bernrti luhang 
clan ngger itu berarti cengger iltau laki-l;iki. Y<ing dimilksud lubm1g 
ildalah tahta seorang perempuan, clan jengger s<imil deng<in jambul 
yilng menm1dakan seornng laki-laki iltm1 dengiln katil lain pemainnyil 
dikiril wonitil tetopi laki-lilki, maka terjadilah istilah lengger. 

Menurut sejaralmya kesenian lengger muncul kurnng lebih tahun 
1900 di daerah Banyumas lalu menyebar akhirnya sampai di daernh 
Wonosobo. Pertama kali dimainkan clulu yang jacli pemiri adalah 
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prifl yang dihias mirip seorang perempuan cantik dan setelah pandai 
li1lt1 mereka pergi beranglrnt ke sfltu dflerah ke daernh lflin . Penari 
lengger sampai lama dimainkan oleh seorang pria karena untuk 
mencari penari lengger putri kesulitan dan pmla umumny<1 ticfak 
holeh orang tuanya, karerm pentas pada malam hari. 

l{esenian lengger pada waktu pertama kali muncul cliiringi 
dcngan anglung yang terbuat dori bambu wulung, ketok, kenong 
elem gong. Gong yang terbuat dari bmnbu bukan dari besi atau 
kuningan dan cara memainkan gong bmnbu itu clitiup. 

Sela njutnya mengenai seniman clan 1m1syarakat penduktmgnya 
antara lain seniman kesenian Lengger terdiri dari penari, penabuh 
don pembmva lagu-lagu. Penari terdiri dari dua orang laki-laki yang 
clihia~ seperti wanita untuk menarik parn penonton. Kemudian 
masyarakat pendukungnya adalah masyarakat setempat dan 
sekitarnyil. Semu<i itu untuk mendukung kelestarian kesenian Lengger 
tersebut. 

Kesenian Lengger ini masih dirninati oleh masyarnkat 
pendukungnya dan dilestarik;in dan dijadikan salah satu kesenian 
tradisional yang khas di daerah penelitian. Untuk menarik para 
penonton maka kesenian itu terus dikembangkan baik penarinya 
maupun sarana lain untuk mendukung pada waktu pentas agar 
kelihatan menarik clan tidak membosankan. 

b. Waktu Pentas dan Dimainkan 

Bentuk clan ciri khas kesenian Lengger telah kami singgung di 
atas yang diiringi oleh angklung, gong , ketuk kenong dan kendang. 
Kemudian penarinya dari laki-laki yang dihias mirip wanita cantik. 
Apabila kurang cermat mengamatinya boleh dikatakan penari 
Lengger itu perempuan. Namun ap<1bil<1 diteliti lebih sebenarnya 
penariny<1 seorang laki-laki. l{emudi<1n mengenai instrumennya 
dibawakan oleh beberapa orang yang sebelumnya sudah belajar 
memainkannya seperti cara memainkan gong dmi bambu yang ditiup, 
ketok kenong, kendang dan aklung dari bambu wulung. Pada waktu 
pentas dulu milsih menggumikan pakaiiln yang masih sederhana 
pula atau kostum masih semlanya belum mempunyai scragarn . 
Namun kesenian Lengger di daerah penelitian sekarang ini sudah 
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mcnclclpat perkembangan baik penari mm1pun sarana pcnclukung 
lainnyil untuk memirik para pcnonton. Dcmil<ian pula parn pcnari 
Lengger suclah wanita clan bukan lagi seorang pria yang clihias mirip 
perempuan cantik. Kurang lcbih padil tilhun sekitar 1965 kesenian 
Lengger pem1rinya sudah wanita karena apabilil pcm1rinya laki-laki 
ditakutkan tidak ada yang mau melihatnya atau menonton. Oleh 
karena itu yang menjadi ketua grup berusilha untuk menarik 
penonton dengan jalan penminya diganli perempuiln yang cantik. 

Adapun padil w<1ktu pentas Lengger itu clulu kurang lebih dimulai 
jilm 20.00 sampai jilm 12.00 malam. Sebelum climulai lebih dahulu 
clipercleng<1rkan gending-gencling penclahuluan seperti gencling­
gending pendahuluan seperli gending-gcnding eling-eling lalu 
clilanjutkan dengan tarian Lengger atau mc1mri Gambyong gay<1 Solo 
untuk tari penyambutan. Tmi ini untuk meny<1mbut kchadir<1n para 
t<1mu atau para penonton. Setelah itu dilanjutkm1 tari Gambyong 
Sulasih, tari ini bertujuan untuk mengusir roh halus. Kemuclian 
dilanjutkan tari Kanayakan, dari kata ayak-ayak bertujuan untuk 
mengajak bermain. selesai tari Kanayakan dilanjutkan tari Sontoloyo, 
tari ini mengisahkan Prabu Brawijaya yang meninggillkan dua ilgama, 
yaitu Hidu clan Budha. 

Sontoloyo, artinya sont dari kata wong tmvo atau orang yang 
sudah tua, sudah Joyo berarti tidak lwat lagi, maksudnya Prabu 
Brawijaya sudah tua meninggalkan againa l-lindu clan Budha. Selesai 
tari Sontoloyo dilanjutkan tari Gunung! .•ri yang mcnceritilkan satriil 
gunung ke kota mencari ilmu atau pemud<1 desa terjun ke kota 
mencari ilmu. Kemudian tari Kebogiro, yilng mengisahkan 
pengalaman Dewi Sekartaji dengan Panji Asmarabangun ketemu 
dengan kebo liar. Lalu teringat itu diakhiri clengan tariiln Jangkrik 
Genggong, arlinya suatu tariiln mohon pilmit cliln ilpahilil adil 
kesalahan mohon dimaafkan oleh para penonton. 

Adilpun pakaian Lengger di daerah penelitian tercliri dari : jarik, 
kebayak, pakai ubetan slendang, wulu diatas kepala. Kemudian ada 
perkembangan pakai jmnan clan mekak (gilya Solo) setelah mekakan, 
lalu berkembang le1gi pakai kemben scperti tari Golek gayil 
Yogyillwrta Sekilrnng lari Lcngger di dacrah pcnelitian suclah 
clikemb<ilikan lagi. 

179 



Bcrclasarkan wawancara clengan kehm kesenian rombongan di 
daerah penelitiiln sekarang ini kostum penari Lengger terdiri dari 
l\ostum kepalil clan baju. 

Kostum Kepala 
Scdongkiln bilju 

memakoi jmmmg clan diberi bulu 
memilkoi kemben model gilyil Yogyakilrtil 
seteloh kcmben lalu memilkai jmit, Silmpur 
don s<1buk, gelang lrnki, kulat b«hu clan kalung 
ulur. · 

Selanjutny« pernlatan otau instrumen untuk mengiringi Lengger 
menggunak<1n : kendang, demung, saron, peking, bonang clan gong 
komplit. Pada waktu dahulu sebelum ml<my« perkembang<1n 
instrumen y<1ng digunakan seperti berikut : 

Angklung, bende, kendang, ketok, kenong dangong. l{emudian 
pernlatan <1tau lmh<1n untuk rios Lengger terdiri dari : wedak bi<1sa, 
putih, kuning pengantin, rose, lesedo, pensil alis dan lipstik. 

Kesenian Lengger dalam pentas tid«k hanya sekedar sebagai 
hiburan saja, tetapi kesenian Lengger pada waktu dahulu sering 
digunakan sebagai pendukung upacara-upacara desa. Oleh karena 
itu tidak mengherankan apabila pestas tari Lengger sering berbau 
mistik clan d«lam adegannya disertai kesakralan. Kesenian Lengger 
yang merupakan keseniiln rakyat penuh dengan unsur kesnkralan, 
sekarang ini dengan sentuhan yang menitik beratkan pada unsur 
seni akan mengalami perubahan disesuaikan dengan perkembangan 
jamon, namun perubahan itu tidak mengurangi kesakralan clan makna 
yang sebenarnya karena hanyn untuk mewarnai nilai keimlahan untuk 
lchih mendorong para penonton ingin melihatnya. 

c. Latihan Kesenian 

Kesenian Lengger di daerah penelitian nampaknya terus 
mencl<1patlrnn pengarahan clan bimbingan dari pemerintah clan 
instilnsi terk<1it. Dengan hmap;m agar kesenian itu tetap lestari clan 
hidup di tengah-tengah masyarakat yang seclang mengalami 
pergeseran nilai dalam kehidupannya. Dnri hasil wawancara kami 
dengan ketua kesenian Lengger akan terus clitingkatkan baik cara 
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memui milupun pernngkilt penclukungnyil. Scmuil itu dengm1 
harnpiln <1gara para penonton tidak mernsa jemu. Oleh karena itu 
harus aclil kreasi yang selalu mengikuti arus perkembilngiln jamiln. 
Latilrnn yilng telah cliternpkan antilrn lilin deng«n ildilnya 
penambahan alat untuk sarnna menari, maka akan dililtih agar mahir 
atilu panclai memainkiln instmmen ym1g diilnggilp llilru yilng nm1tinya 
bisa untuk menarik para penonton. Selain itu gernk tarinyil. 

Nmnpaknya masih adanya pandangm1 anak-anak muda terhmfap 
kesenim1 trndisiom1l b<:1hwil kesenian itu merupilknn l<eseniiln ornng-

. orang yang berasal dari pedesaan yang pada umumnya digemari 
oleh para ornng tua saja. Anggapiln ym1g demikian itu akan sangilt 
berpengaruh terhadap pandangan C1nak muda yang masih 
memerlukan proses pembinaan clirn peng«ralrnn agC1r tidilk 
meninggillkan keseniannya sendiri mempunyai nilai cfalilm kehiclupan 
suatu masyarakat. Untuk mengatasi hal ini perlu ildanya kerjasamil 
baik basyarakat, instansi yang mempunyili, Siltu tujwrn untuk 
melestarikan kesenian tradisional yang banyak mengillilmi tantm1gan 
dimasa mendatang. 

3. Kesenian Tari Topeng 

a. Nama Kesenian : Tari Topeng 
Kesenian topeng atau yang iebih ;erkem1l TC1ri Topeng yaitu 

mempunyai arti umum jenis tari tradisional dengan pma pelakunya 
memakai atm1 menggunilkm1 topeng .. 1.:bagai penutup muka. Tari 
topeng ini muncul kurang lebih pada ilbad XIV milsehi, semasa . 
Kasultanan Demak dan disebarluaskan oleh Suniln Kalijaga, seorang 
tokoh Walisongo dan menjadi kesenian rakyat yang populer di Jawa 
Tengah sampai perbiltasm1 Jilwa Barat. Pcrtunjukiln tilri topeng pada 
milsa pemerintnhan Dem<lk, meneruskan kebiasC1<111 pertunjukkan 
dalam kraton Majapahit, yaitu menyajikan cerita sikulus Panji. 

Sunan Kalijaga sengaja mengembangkan tari topeng dengan 
maksud untuk mengembangkan ajarnn agamil lslilm yilng muclah 
cliterima oleh milsyarak(lt atau sebagili media d(lkWilh yilng isinyil 
tent<mg ajaran moral menurut agmna Islam. Scl<lin itu ada maksud 
lain yaitu untuk menghilangkan sifat s<1kral y<1ng clitujulrnn untuk 
pemuj<1an para leluhur. 
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Selanjutnya mengem1i seniman dan masyarakat pendukungnya, 
scniman kcsenim1 tari topeng tercliri clilri penilri, permlmh clm1 gerong. 
Penmi tari topeng dulu dilakulrnn lebih dari satu orang dm1, pertamil 
lwli muncul cliiringi oleh instrumen ym1g masih sederhana yaitu terdiri 
dari lwndang, kenong, kempol chm saron. Sedang para penarinya 
tercliri ditri pria tenm1suk dalm11 tokoh cerita juga dimainkan oleh 
pria semua. Kemudian bentuk topeng masih sederlrnna dan belum 
dihins seperti sek<1rnng ini tern1asuk belum cliukir clan ditata serta 
hclum dibcri warna, n('lmun sekarang sudah disesuaikan denganyara 
pelakunya dan lebih sempurna lagi tennasuk keindahan (estetika 
topeng) clan bentuk wajahnyil. 

b. Waktu Pentas dan Dimainkan 

Tari topeng merupakan tarian rakyat trndisional yang semula 
sebagai salah satu pertunjukan kesenian keliling clari desa satu ke 
clesa lain atau dari wilayah satu ke wilayah lilin dan biasanya 
cliselenggarakan di halaman rumilh untuk menghibur masyarakat. 
Dari para informan yang kami wawancarai kesenian tari topeng ini 
sekarang sudah mulai dipentaskan di pendopo-pendopo atau di 
tempat-tempat tertentu menurut kemauan dari yang meminta atau 
yang membutuhkan. Tari topeng di daerah penelitian sekarang ini 
sudah climainkan oleh wanita clan pria. Penari topeng yang dilakukan 
oleh para wanita bani muncul sekitar tahun 1962 clan peranan wrmita 
juga memegang dalam posisi y;mg penting atau boleh disebut peran 
utama dalam tari tersebut. 

Tari topeng biasa dipertunjukkan pada siang hari dan pada 
millam hari. Pertunjukan tari topeng yang dimainkan pada siang 
hari antarn pukul atau jam 10.00 sampai jam 14.00 atau scsuai 
dengan perjanjian antara penanggap dengan ketua kesenian. Sedang 
pada malarn hari biasanya dimulai jam 5.00 sampai jam 17 .00 sore. 
Sedang di daerah penelitian dalmn pentas dapctt dilaksanakan pagi, 
siang dctn sampai malctm, semua itu tergantung dari kebutuhmmya. 
J<eseniiln tari topeng ini sekarang dctlam pertunjukctnnyct sudcth 
menggunakan gamelan lengkilp yang terdiri dari sepera.ngkat 
gamelan slendro. 
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Dalam menari percman laki-laki posisi knkinya terbuka, sedilng 
w;mit<1 ilgak membuka sedikit. Posisi lengiln pernmm laki-lilki sedilng 
mm1pun rendilh, tetilpi pmla saill tcrtentu menggunakan posisi lcng;m 
linggi, sedilng posisi, lengm1 per<miln \Vilnita renclah. Penari Topeng 
menggunakan teknik dflri Jmva dan terpengaruh wayflng orang 
dengan menggunakan bentuk posisi tangiln nyempurit, ngithing, clan 
rngmn kalang kinilntang sertn impur. Seperti di claernh pcnelitiiln 
pertunjukiln dilri topeng ih1 untuk mengiringi tmi Lenggcr yang 
mempunyfli fungsi sosiill selmgili hiburnn, tetilpi milsih <1da juga 
mengkaitkan clengan upacara-upilcara trndisionill masymilkat 
setempat sertil sebagai tolilk halil . Pertunjukiln itu clalnm rangka 
upilcarn Bersih Desa diln upacarn Ruwahan. Sering jugil keseniiln 
ini clipertunjukkan atils perminlnan suntu keluarga yilng melnkuknn 
upilcara untuk keselamiltiln putrn cliln putrinyn. Scclilng f ungsi sosial 
lain dilpat memberikan tilmhilhan penghasilan lmgi paril kclumga. 

T<1ri Topeng menggunakiln kostum antara l<1in, kepal<t mem<1k<1i 
iket jepl<1kan, jari wiron, stilgen, padil gulon p<1kar stm, p<1cla jmik 
acln boro dm1 samir kiwo diln tcngiln, sampur, sabuk, topeng. lrnlung 
pilnjang, sklitingan, dan keris. Sedilngkiln instrumen-pengiring lcrdiri 
clari kendang, demung, saron, peking, bonm1g, ketuk kenong. clm1 
gong komplit. 

Pada waktu dahulu milsih menggunakiln instrumen yang 
sederhanil yang terdiri dmi, ilngklung, bende, kendang, gong dua 
hiji. Tari Topeng yag climilinknn sehilgili berikut : 

Tari Sulilsih 

Tilri l<ebogiro 

Tarian yilng sif atnya gilgah (gilmbm topeng 
gagilh dnn gending untuk mengiringi lrnsm). 
Tnriiln sifotnya halus, milkil gencling hillus 
dm1 lopcng clibtmt hillus. 
Tarim1 sif alnya kasar, gending kilsm, penari 
kasar dnn bentuk fopeng kasar diln galak . 

c. Latihan Kesenian 

Kesenim1 tari Topeng ini di claerah penelitiiln selalu mcndapal 
liltihiln secilra rutin, karenil scliilp ilkm1 dipentaskm1 untuk menarik 
penonton yang menjadi ketua kesenim1 berupilya ingin menilmpilkan 
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g;iya bmu clan gernk-gerak yang sesuai clengan parn peminat yang 
menontonnya. Sehingga akan selalu dit;inggap terus, untuk itu maka 
yang menj;uli ketua terus mencari pengalmnan clan inspirasi baru 
agar tari Topeng ini selalu mendapat hati di penonton. Dalam l;itihan 
sel;iin menclapitt pengarahan dari ketua kesenian, jugit dari instansi 
terkait selitlu memberikan petunjuk yang sifotnya baik gerak mm1pun 
s;irnni1 selrngai penclukung kesenian itu selalu tidak ketinggalan 
j;iman. Ap;ilagi di daerah penelitian sudah mengmah komersial, oleh 
karen;i itu sela!u mengikuti perkembangan jaman clan seli11u 
menambah apa yang belum pernah atau belum dimiliki agm tetap 
diminati oleh masymakat pendukungnya. Lebih-lebih tmi Topeng 
ini sering untuk suguhan wisatawan asing sehingga benar-benar akan 
mendapC1t perhatian baik dari ketua grup atm1 instansi terkait. Apabila 
kescnian itu dapat bertahan maka daerah akan juga mendapatkan 
nilai tambah clmi para wisatawan yang lama tinggal di daerahnya. 
Selain itu akan lebih terkenal clan menclapat kunjungan dari 
wisatawan asing yang ingin selolu berkunjung khususnya di 
Kabupaten Wonosobo. 

4. Kesenian Tari Emblek (Kuda Kepang) 

a. Nama Kesenian Emblek (Kuda l{epang) 
Emblek atm1 yang lebih terkenal dengan sebutan Kuda Kepang 

clan munculnya perkataan Emblek itu dari perkataan atm1 tembung 
Sunan Geseng yang pada waktu itu sedang kehujanan lalu 
menggunakan atau kudung kepang atau eblek. Eblek itu kehujanan 
clan basah kena air hujan lalu menjadi memblek. Untuk kemmgan 
lc1lu digmnhm clan disebut Eblek. Dalam menggambar itu mirip kepala 
kuda l;ilu cliabadikan sebagai bentuk lrnda . Oleh m;isyarnk;it 
pendukungnya kemudian disebt Emblek untuk istilah di daernh 
Wonosobo. 

Menurut sejarahnya Emblek atau tari Kuda Kepang ini termasuk 
salah satu tmian yang tua di Jawa. Tmi ini selalu dipertunjukkan 
sampai pada klimaknya yaitu satu atau lebih pemainnya tidak 
sadarkan diri clan menjadi tontomm yang menarik. PC1da jaman dahulu 
penari kuda kepang hanya dilakukan oleh dua orang saja, tetapi 
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sekarnng clilakukan lebih dmi dua orang. Seperti clidaerah Emblek 
dilakukan atm1 climainkm1 sembilan orang. 

l{emudian mengenai seninmn dm1 masyarakat pendukungnya, 
tercliri dari penari, penabuh clan pmv<1ng. Penari Emblek di Desa 
Giyanti suclah mengalami perkembangan y<tng semul<t umktu pentas 
h<tnya pada malam hari dun sekmm1g d<tp<tt clil<tkukan pacl<t siang 
hari. Dari penuturan ketua kesenian di clesa tersebut Emblek itu 
pemainnya terdiri dari <tn<tk putri, tetapi ada juga yang campuran . 
Dahulu pada waktu muncul pertmna lmli instrumen masih sederh<tni1 
clan terdiri clari seja tahun 1950 oleh Bapak Sampuerno yang 
seki1rnng menjacli ketua grup Emblek tersebut. Lebih lrn1jut dikilti1kan 
pi1cla waktu pertmna kali emblek itu penminya putrci semua clan 
baru tahun 1980 mulai ada penmi Emblek putri. 

b. Waktu Pentas Dan Dimainlrnn 

Emblek atau Kucl<t Kepang di claerah penelitian ini sudah 
mengalami stmtu perkembangan, yang semula pada waktu pentas 
hanya pada malam hari clan sekarang tari Emblek ini tidak entrnnce 
atau ncladi, karena pemainnya putri semua. Lebih lanjut cliki1takan 
pula anak putri apabila nclmli atau entrance k<tsih<1n kme1rn 
memerlukan tenaga, padahal wanitca termasuk lemah, sehingga 
diputuskan tidak ndadi atau entrance. Menurut ketua group kesenian 
tari emblek itu hanya menampilki1n suatu keindahan saj<t termasuk 
gerak tmi yang selalu diharapk;m cl<1pat memikat para penonton . 

Tarian Emblek sekarang ini sudah menurut pesi1nan pma 
pemesan yang datang baik dari daernhnya sediri maupun clmi luc1'r 
daerah. Pada waktu pentas dapat pagi kurang lebih jam 09.00 pagi 
clan cli1pi1t pula sore hari. kurang lcbih ji1m 03.00. Lebih lanjut 
dijelaskiln clali1m pcnti1s bisi1 mi11am ji1m 08.00 si1mpai 12.00 mi11ilm. 
Namun kebanyakan pentas Emblek ini pi1da waktu sii1ng clan sore 
hari untuk suguhan para wisataw;m dmi mancanegma. 

Penari Emblek tercliri dari 9 ornng Wi1nita, di1n yang satu sebagai 
komandannya . Sebagi1i komanclo ii1 membawi1 pecut clan adi1 di 
tengah-tengah para pcmain serta bernsi11 clipaling depi1n. Adi1pun 
kostumnya ticlak acla patokiln menuntut kcmilmpuan kclompok itu 
masing-masing rombongan. Tari emblck putri di daerah penelitian 
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terdiri <1t<1s, kepalil pakai ikat, baju p<1nj<1ng, jctrik wiron, st<1gen, 
rompi dan k<1ce. Sedangkan <1sesorisnyn terdiri atils, pundilk gulon 
star, jari boro smnir kanan dan kiri , sampur, kalung panjilng, klitingiln, 
dan keris. SelC1njutnya instrumen pendukungnyil terdiri dari, kendm1g, 
demung , saron, bo11C1ng , ketok dan kenong, gong komplit. 

l<cmudiiln tari atm1 jenis tarian yilng disC1jil<iln adal<1h sebC1gai 
bcrikut menurut urut-urutannyil : 
1 ). Tilri Lumaksono, Emblek ini bermain di tempilt d<1n cepat, 

penilri Emblek menari clengiln indC1hnya, tetapi tidak 
meninggalkan tempatnya. Artinyil tetap berdiri di tempilt semulil 
dC1n tidak pinclilh. 

2) . Tmi Sembahan, sebelum menmi lebih lilnjut sebelumnya 
mengildilkan tmiiln Sembah<1n. Milksudnya menyembah kepadil 
Tuhiln ilgilr selilmil iil men<1ri sel<1lu mend<1patkm1 
keselamatan . Atau dengan lnin perkiltilan tarian semb<1han 
memuji kepilda Tuhan. 

3). Tari Lumaksono Kanan Kiri, maksudnyil ia menari di tempat 
clan arahnya menari ke kanan dan ke kiri tetapi tidak 
meninggalkan tempatnya . 

4). Tari Lumaksono Mubeng, para penari dalam menari melingkari 
teman dan mulcli meninggalkan tempat semula dC111 akiln kembllli 
ke tempettnya lagi. Maksudnya untuk kesiapan prajurit. 

5) . Tari Lumaksono Metju Mundur, artinyll penari itu dengan menari 
menggunakiln langkah maju diln mundur clan cli tempat. 
Maksudnya semua prajurit diharapkan siap siaga. 

6). Tmi Andok, tariiln ini petra pemilin sudilh mulili aklln naik kudll 
kepllng untuk melawan musuh. 

7). Tari Naik Kuda Kepang, tarian ini menggllmbarklln perangnyil 
prajurit Condrokirono/Pllnji Asmorob<1ngun y<1ng membilWll l<1ri 
Dewi Sekartaji. 

8). Tari Gerak Seneng-Seneng, tari ini mengg<1mbarkan prajurit yang 
sudah berhasil memenangkan dillam perang l<1lu bersenm19-
semmg. 
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c. Latihan Kesenian 

Keseni<m Emblek dmi penjelilSiln ketuil grup sclillu menclilp<tl 
liltilmn sebelum ilkiln pentils. Liltihan ini pcrlu lrnrenil supilyil clalmn 
pent;is tidak ada yang melakukiln kes.,J;ilrnn. Menurutnya apabilil 
ilnak buahnya atau pemain tacli sampai aclil yang melilkuknn 
kesalahan akan memalukiln clan kemungkinan besm tidak akiln 
cliunclang lagi karena dianggap kurang bilik. Oleh kmena itu yilng 
cliutamakan adalah kem;ihiran cl;ilam gernk tari itu sencliri. Selain 
itu kekompakan perlu dijag<l sehingga dapat memilrnt penonton. 
Apabilil akan pentas diltmr claerah milka latih<ln tents clililkuknn setiilp 
hari meskipun h<lnya sebentar. 

Dari ketua grup keseni;in dikat;ikan lehih lanjut bahwa 
keseninn yang dipimpinannya akan selalu mengikuti perkembm1gm1 
jaman supaya tetap diminati oleh parn penonton. Demikian pula 
apabila yang akan membutuhkan salah siltu instnnsi maka akan 
mendapat latihan secara khusus karena akan membawa nmna baik 
claerah selain itu sering pula menclapat tawaran cfori hotel-hotel untuk 
pentas, maka nuga akan menclapat latilmn pula supaya tetilp menmik 
bagi wisatawan tersebut. 

D. UNGKAPAN TRADISIONAL 

Ungkapan traclisional sebagai salah Siltu cara untuk 
menyampaikan kesan dan pesan kepada masyarakat agar selalu ingilt 
akan segala perilakunya. Oleh karena itu ungkapan tradisional 
mempunyai nila-nilai yilng positif atau nilai yang baik, sehingga akar) 
dijaclikan pegangan untuk berperililku . Nil<ii dillilm ungkilpiln 
tradisional menganclung nilai morai iltau ajmm1-ajarnn moral bagi 
para generasi penerus, yang mungkin ada suiltu kecenderungan 
melanggar norma atau aturan, sehingga dilpilt meresahkan 
masyarakat. Nilai-nilai itu kemudian akan dijmlikm1 sebagai lanclasan 
hidup sebagai pokok penegilk hukum. 

Ungkapan traclisionill clalam penyebarannyci yilng cliscimpaikcin 
secara lisan yang didcilamnya mengandung unsur-unsur nilili sosial 
dan mempunyai nilai sosial yang beraneka ragam yang bertujuiln 
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antarn lilin, schagai pl'ngokoh nil<1i-11ilili diln 11om1a-11on11a y;111g 
hcrlalrn d<1l<1m kchidup<111 nwsyilrnkilt. Nila-nilili it11 lllCrllpilkiln 
pcdo111<111 yan~1 mcmhcri ;n;1h tcrhadilp · hidup terlllasuk illt1rn11-
at11ra11 u11t11k bcrtiml<1k yiln!.J hersifilt khusus scrta jelas. Sclain itu 
untuk mcnelil<ih 11ili1i-11ilfli yan!I dapat menunjan!I tcrbirwnya 
hcr!F•t1la11 11ntuk s11al.u pcnyampiliiln kcp<Hlil lllflSYilrnkat 111cskipu11 
nwsih st~cara lis<lll. 

Lln!1k<1p<m tr;11lisinnal ya11!11m•n1pilk<1n unsur lwhud<1yaa11 cl<1pi1I 
jll!.Jil 11iert1pi1lw11 lalllh<1ng YilllH mcmbcri identitas 11wsyarnkill 
penuturny<l Unglrnp<m trndisiom1I warisan huclay<1 dilp<1t dikalalrnn 
schilgai l;unhang ctik d<111 mornl dari sistem budayil hil~li W<H!}il illilu 
kelompok 111ilsyilrnlwt y<111g tclilh mclembaga bagi kchidupiln scl11ruh 
lwhidt_1piln masyarnlwl yilng masih cliyilkini oleh m<1sy;11·alwt 
pendukungnya sehil!.Jai suatu lannkah untuk d<1pat s<1lin!.J hcrintcr<1ksi 
h;iik Sl'Cill'i) lclll!jSllll!J 111aup1111 tid;1k '"''!JSllll!J. 

l\i1hupille11 Y""!l masyarnkatnya tcrmasuk juga s11ku jil\Va pada 
masa lal11 dan sekarng ungkapan trnclisional nampaknya pcrnah juga 
tumbuh d<m bcrkembang cl<1n dijmlikan landasan untuk berperilalrn, 
kil rena u ngka p<111 itu meng<1 nchlllg norma-norma yang cla pa I 
mengatur kehidupan masyarnkilt. Ada pun yang masih menjadi 
pegangan nlilsyilrnkilt clilpilt kmni uraikan sebilgai berilrnt. 

L Sepi Ing Pamrih Rame Ing gawe 

ll11!}kapa11 i11i 111cmpu11yai ;uti : bahwa ornng yo11~1 hidup di 
peclesaan. sejak clahulu <1cla kesmlman clengan rel<1 ingin me11olo11g 
tetangg<1 atau ornng lain biasanyil tanpa mengharnpkan imbalcm. 
Seperti arti sepi clisini menunjukkan l1<1hwil ia kurnng mengllilrnpkon 
scs11iltu dari yilng clitolong. kemudian rame ing gawe. artinyil iil ilcla 
kcstmg!!llhi111 dillam menolonu scsamil yang scnasih scrtil 
seperjt1illl!Fll1 dillmn hiclup bersamil cl<1lmn kelompoknya. Di sini 
mcn!miatlwn untuk kerja kerns il!.Jill' yang ditolong ccp<1t tcrlcpils 
dilri pc11deritam1. 

Scli1nj11t11ya nilili yang tcrkilnclung cl<1lilm unglrnp<111 itu 
mcmpu11y;1i 11ibi kebersamnan dalam Silli11g mcnolong att1u s<1li11n 
mcmba11tu s<1h1 cll'ngan yang l<1i11, schi11g~F1 belliln itu illrnn menj<1di 
lcbih rintFlll. Nilai kegoto11groyo11ua11 pacla 1nc1syarnk<1t cliwt1judlrnn 
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mulai dmi tin!Jkilt kel11Mgil sampai pacla hidup hermasyar<1kilt. 
l{o11scp goto11g royn11!J i11i sucfoh 111clc~kat pacla hml;iya .lawa sehi1t!J!lil 
cli1la111 hiclup harus saling 111emh;mt11 silh• dentlall yang lain. 

l{emucliiln pen!Jarulmy;i tcrhaclap lwhidupan 111asymak;il. bahwa 
llll!Jlrnpiln ini besilr sekali pt'll!F•rt1h11ya tcrlwdap lwhiclupilll 
m;isyarnkat. Dcngan suat11 lanclilsan pada tlll!lkapan i11i 111<1kil Sl!liilp 

ornll!I alrnn menghtlr!F•i ornn!J lain. Silrnp !fOlong royo11g pacla 
masyaralwt ,Jawa dilimclasi olch ;11l;111y;i su;1tu pe111ikira11 filosofi. yi1ilt1 
sikap sepi ing pmnrih rnme ing !l•nvc. l'c111ikira11 ini schen;ir11yi1 liclak 
lrnny<1 konsep gotnnu royon!J Silja melainknn juga dipak<1i clalam 
kchidupan schag<1i p;mclan!J;111 hiclnp. l>aliun ctika pt'rgm1lan ticlak 
hanyil 111cmenti11gk;i11 cliri scncliri d;m 111e11ganclung m<1lrna yang 
san~iat dal<1m. 

Pc11ernpiln dillam kehicl11piln hcrgoto11g royong sil<ap scpi ing 
p;irnrih hil!Ji ITiilSYilrilkilt ,Jmva s;rn1p;1i mcnonjof yang dapal 
melihatlwn scmua lapisan nwsyarnlwt. kare11a d;ilmn l\1•hidup;111 
111asyilrak;1t mcnyildari ilkiln kelemal1<111 11wsing - masill!J sl'hin!J!Jil 
milsih membutuhkiln hilntmrn orilll!l lilin. 

Scla11jut11y;i kcduclukm1 diclalmn kehiclupiln dcwas;i ini balm1a 
ungkilpiln tradisionill wilrisan buclayil cl;iri pmil penuhulu nilmpC1k11yil 
milsih hidup dillam kehidupiln nrnsyilrnk;it khususnya di cfaerah 
Wonosobo, karena 1m1syilrilkilt seperti ym1g clikiltilkm1 sillilh sillu 
infornrnn bilhwil prinsip rnme in!J!F•We den!lan sepi ing pilmrih ini 
menipillrnn sCltu kesilhmn. ym1!_~ 111e11itik h(~rnlkiln paclil kehersilmil<m 
hiclup untuk bekcrjil s<mm. Oilihal dari konsep tadi milk<1 lilmpak 
prinsip lersebut muncul scbi1gili 11si1llil lllilnusiil untuk mengen<ili 
cliri sendiri dengiln cmci berbui'lt baik dm1 selillu ingin bernmill tcinpil 
mc11!lhitun!_tlmn l<lgi i111billm1 dmi y<m!_I di1olong. Aclilnyil keperc<1ya;m 
111ilsy;irnk<1t ,Ja\Vil terhadap kehicl11p;111111end;il;mg (s11<li1h 111i1li) Silll!Jill 

·bcsilr schi11ggil tuju<m hidupnya untuk dunia memlalang diul;1111;1lrn11 . 
Oleh lwren;i itu segilla perililkunyil dii1rnhkm1 untuk 111cnjil111i11 
kc;1hadi;in hidup di masil mendill<11•!I · Dcn!Jilll clemikiiln di clal<1111 
hid11p cli milsy<1ral<ilt y;mg hidnp di d;1ernh pcdcsililll 11;1111pi1lrny;i 
t111!llrnp;111 ini nwsih clij1111j1111g lill!!!!i q•l"'!lili pC'doma11 ;1trn1 l;ir11li1s;111 
hidup y;ing Silll!Jill tin~J!!i nili1i11~·;1 k;1r'.'llil clilp;1I s;ilin!J ll1Cll\.'illt1k;111 
lllilSVilr<1k;it unluk te1Til(lilin~r;1 kl'fie111i11~Flll hl'rs;m1;1. 
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2. Wani Ngalah Dhuwur Wekasane 

UngkC1pm1 ini menggambmkan b<lhWil orang yang bersiknp 
bernni mengalah, mlil suillll kepercayaan kelak aknn menjillani hiclup 
yilng lebih bilik. Artinya bahwil orang ymig berani ngillilh dnlmn arti 
iCI ticlilk kal<ih, Tuh<ln ilkiln memberikm1 berk<it sehinggil iil ilkCln 
hidup sejahtera baik l<1hir milupun bC1tin. 

l<cmuclian nilai yang terkanclung dnlam ungkil piln in i, 
scbem1rnya mengnnclung ajnrnn untuk nnsehnt kepad<l seseorang, 
C1gCJr orang tcrsebut secC1ra sacl<lr bernni mengilkui scg<llil kekurangan 
demi kerukunan, dillmn hidup bcrmasyilrilkilt. Meskipun C1cln 
perbedaan pendapat yang mungkin tidilk sesuai dengm1 apa yang 
menjmli pcmikirannya namun berani mengalah. 

Apabilil dicermati pemikiran-pemikiran orang Jawil akan selalu 
mengajarkan dirinya untuk hidup guyup rukun itu yetng merupilkan 
pedomiln yilng selcilu diingat clan cliterapkan dillam kehidupan 
masyarakat yang nrnjemuk ini. Untuk tercapainya semua itu demi 
keutuhan kelompoknya makil diusalrnkan untuk bersikilp tnilll 
mengalah satu dengnn ynng lain tanpa aclanya paksaan, yilng 
ilkhirnya dapat menimbulkan pernsetiln masih dendam iltau ada niat 
jelek kepada orang lain. 

Ungkapan ini masih selalu hidup dalilm kehidupan masyarakilt 
karenil masih selalu diingat ilgar jangan sampili berbuat yang kurang 
baik atau mau menangnya sendiri, sehingga akan mengakibatkan 
tinggi lrnti. Apetbila seseorang masih mempunyai pemikiran yang 
tinggi hati, maka sesuatu m<lsalah tkl<lk aketn dapat diselesaikan 
dengan baik, karena masing-masing ingin mempertahankan 
pendiriannya yang mungkin disatukan dipertahankan. ltulah sifat 
y<lng kurang baik dan harus dihindari agar tercipta suatu kerukunan 
clan kedilmaian dalmn hidup bennilsyarakilt. Nilmun pada umumnya 
orang yang hidup di pedesaan masyarakiltnya sudah menyiltu dengm1 
yang lilin sehingga, apabila terjadi stmtu persoalan yang kurang 
prinsip ilkan dapilt diselesaikan dengan pcnuh bijilk s<ma agar ticlak 
menyinggung perasaan orang lain. 

Cara hidup maksudny<l harus mengikuti atau setidaknya 
beradC1ptasi dengan sekitarnya sehingga tidak akan menimbulkan 
konflik, karena tidak menerapkan cara hidup di mana mereka 
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bertempat tinggal. Cara ini yang perlu dipel<1jari sebelum i<1 terjun 
ke d<1lam masyarnk<1t y<1ng lu<1s, yang tata kehiclupanny;i sesuai 
dengan aturnn yang telah disep<1kati bcrs<1ma b<1gi m;isyarnk<1t yang 
bcrsangkutan. 

3. Ngelingono Bibit Kawite 

Ungkatan Ngelingongo Bibit mempunyai arti bahwa seseorang 
itu hcndaknya selalu ing<1t <1k;in diri11y;i clmi mm1<1 ;isal merekil . 
M<1ksuclnyil b<1hwa ornng itu j<1ng;in samp;ii berbu<1t y;mg ti<fok sesuili 
cleng<1n asal mereka. Sebaliknya scgillil sesl1<1tu ym1g <1k<1n dibu<1t 
dipertimb<1ngk<1n lebih clahulu apillrnh sud<1h sesuai clengiln 
kepribmliannya atau sebilliknya. Apabilil ternyilfil tidak sestlili dengan 
keprib<1cli;rnny<1 sebaikyil jilngm1 clililk11lrnn. Deng<1n menyildari b<1hwil 
perbuatcin itu ternyata kurang sesucii clengiln cipil y<1ng menj<1cli cilil· 
citanyci sebaiknya dircnungk<1n kemlrnli cigcir tidak menyes<tl 
dikemuclian hmi. 

Ungkapan itu mengandung nilai suatu ncisehat bilgi seseorang 
cigm berperilcikunya sesuili dengcin konclisi yang cidil dillilm kchidupiln 
milsycirnkilt. Nasehat itu jugil untuk seseornng ilgar mmvils diri cigm 
tidak ditegur atau dicemoohkan oleh orang lciin. 

Ungkcipan ini hidup clan tcimpcik dcilam kebiasaan orang Jmva 
yang lebih menekankan keselarasan, keseimbcingan dan kesernsian 
dcilcim bermasyarnkat. Bagi masyarakat Jawa baik keselcirascin, 
keseimbangan maupun keserasian itu mempunyai nilai yang tinggi. 
Oleh k<1rena itu belum cliusahakan <1ka11 kelestariannya, karena dapaf 
dijadikan pedoman hidup bermasyarakat. Hal ini merupakan . 
pandangan hidup yang sangat mendasar dcin dipakai sebagai clasar 
dalmn bertingkah laku, sikap, perbuatan yang mencakup diri sendiri, 
sesama, alam, dan Tuhan. Seperti yang clikciitkan oleh De Yon~i: 
dengan buku yang berjudul salah satu sikap hidup ornng Jawa, bahwa 
pandangan hidup itu mengandung konsep clascir mengenai kehidupan 
yang dicita-citakan oleh suatu masyarakat. Pandangan hidup 
masyarakilt itu timbul dari nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarnkat 
itu sendiri , yang cliyakini kebaikannya dcin menimbulkan sikap clan 
tekad padil milsyarakat itu untuk cliwujuclk<tnnyil. Dengiln pancfang<rn 
hidup itu kita akan dapat memahilmi atau mengerti lebih lanjut 
tentang turuan hidup yang hendak clicapili. 
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Perlu diketahui bahwa orang sering lupa apabila tidak selalu 
diingatkan melC1lui berbagai bentuk ungkilpan yang memberikan 
nasehat jangan lupa asal mulanya ketika orang itu sudah mempunyai 
suatu keahlian, kedudukan dan kepandaian serta kepangkatan lalu 
bisa terlena tidak mengetahui lagi asal mula mereka, sehingga segala 
perilakunya yang akan ada suatu kecenderungan untuk melupakan 
segala sesuatunya yang erat kaitannya dengan asal mula seseorang 
itu. Ungkapan ini memiliki arti yang mendalam bagi kehidupan 
masyarakat Jawa khususnya di daerah penelitian, agar dalam 
kehidupan mereka dalam bermasyarakat dapat menyelaraskan diri 
dalmn bergaul sehari-hari. 

4. Mangan Ora Mangan Kumpul 

Ungkapan ini mempunyai arti, bahwa berkumpulnya sanak 
saudara itu merupakan suatu kebahagiaan bagi kelarga tersebut. 
Berkumpulnya sanak saudara itu memang penting, tetapi harus 
diingat bahwa sering berkumpul bersama itu juga mengandung suatu 
resiko, untuk itu perlu mendapat perhatian. Apabila itu dikaitkan 
dengan jaman sekarang mungkin tidak sesuai lagi atau kurang cocok 
dengan adanya suatu perkembangan jaman yang semakin kompleks. 

Adapun nilai yang terkandung dalam ungkapan ini menunjukkan 
adanya suatu nilai yang sifatnya mendidik bagi seseorang demi 
tenvujudnya rasa kekeluargaan yang mungkin sudah lama tidak sating 
ketemu lalu mengadakan pertemuan bersama untuk seluruh keluarga 
atau istilahnya berkumpulnya trah. Nampaknya mereka akan sangat 
bahagia pada waktu sanak saudara dapat berkumpul kembali dalam 
suasana penuh dengan kekeluargaari. Satu dengan yang lain saling 
melepas rindu atau istilah lain kangen-kangenan itu ha! yang wajar. 
Tetapi apabila dikaitkan dengan jaman sekarang mungkin sudah lain, 
sekarang ini dengan sulitnya mencari pekerjaan, tempat terbatas, 
fasilitas kurang memadai maka ada suatu kecenderungan mangan 
om mangan nek ora kumpul, karena kalau selalu kumpul akan 
mempunyai resiko tinggi, yaitu kurangnya pergaulan, tidak 
mempunyai pengalamC\n hidup, C\da sem<lc<lm keterg<lntung<ln d<ln 
tidak bisa mandiri. 

192 



Pengaruhnya terhadap . kehidupan masyarakat, memang dulu 
sangat positip, memang masing-masing keluarga menghendilki kalau 
bisil mereka hidup silling berdckatiln satu keluarg<1 dengan 
keluarganya yang lain. Disisi lain kerukumm dapat selalu dibina atau 
terpelihara. Mereka dapat saling mengunjungi dengan waktu yang 
tidak terlalu lama karena dekatnya rumah mereka satu dengan k 
eluarga yang lain. Pada waktu dulu mereka dapat silling membilntu 
sehingga kedudukan keluarga itu sangat kuat dan merasa aman. 

Dari hasil wawancara kami dengan salah satu warga di daerah 
penelitian, nampaknya ada suatu kecenderungan ingin berpisah untuk 
mencari makan di negeri orang, karena sulitnya mencari pekerjaan, 
tempat mereka sangat terbatas. Lebih lanjut clikatakan lahan mereka 
sudah semakin terbatas karena <1n<1k-anak mereka jumlahnya cukup 
banyak, sehingga harus mencari lahan lain agar anaknya dapat hidup 
atau menghidupi keluarganya. 

Kemudian kedudukannya dalam masyarakat, ungkapan ini untuk 
memberikan petunjuk kepada anak-anak keturunannya agar jangan 
malas meninggalkan kampung halaman untuk mencai pekerjaan yang 
dapat menopang kehidupan keluarganya. Masyarakat sudah 
mempunyai pikiran yang sudha tidak sempit lagi, agar <mak-anak 
perlu mencari pengalaman untuk bekaJ hidup dikelak kemudian hari. 
Oleh karena itu jangan segan-segan meninggalkan kampung 
halamannya untuk membina pengalamiln yang sangat berhargil 
sebelum terjun ke dalam milsyarakat yang lebih luas lagi. 

5. Gliyak Gliyak Waton Tumindak 
Ungkapan ini mempunyai arti, daripada kita tidak berbuat, 

akan lebih baik apabila seseorang itu berbuat sesuatu yang dapat 
menghasilkan, meskipun dilakukan secara santai atau tidak 
terburu-buru. 

Adapun nilai yang terkandung dalam ungkapan ini merupakan 
suatu dorongan baik itu kepada anak-anak maupun kepada orang­
orang yang kurang rajin bekerja. Kadang-kilclang ada diantara orang­
orang dalam mengerjakan sesuatu kurang semangat, zaman sckilrang 
ungkapan ini mulai ditinggalkan, artinya orang sudah mulai 
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mcmpunyai pemikiran yang lain, karena dianggap menghambat 
pekerjmm. Sekarnng orang berlomba untuk dapat menyelesakm1 
pcke rjaan. Oleh karen;i itu sekarang orang cendcrung segala 
sesuatunya agar dapat dikerjakan sesingkat mungkin agar mend(lpat 
nilai tambah. 

Semua m<1nusia w<1jib usaha dan bekeria dengan tidak santai 
C1tau alon-alon waton kelakon. Apabila sekarang masih menganut 
f <tls(lfah seperti diatas orang akan terlambat. Kita lrnrus 
berpandangan lain dan jangan tergantung kepada orang lain . a tau 
menerima belas kasihan dari orang lain, tetapi harus berusaha keras 
11gar apa yang dicita-citakan dapat berhasil. Tuhan tidak akan 
memberikan rezeki kepada orang yang malas bekerja dan sering 
mcnggantungkan kepada orang lain . Tetapi bilgi orang yang suclC1h 
lanjut usia mungkin pandangannya lain, karena unsur yang tidak 
memungkinkan lagi untuk dapat bekerja dengan keras sehingga 
h .. nya mengukur kekuatan fisik yang sudah tua tersebut. Bagi orang 
tua ym1g mungkin ada sebenarnya karena dari pada tidak ada 
pekerjaan lalu mengerjakan sesuai dengan kemampuannya. 
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Gambar 1. Penari Lengger Laki - laki 

Gambar 2. Penari Lengger Perempuan 
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Gambm 3 . 
Prosesi Upacara Sadran 

Gmnbar 4 . 
Sesaji "Tenong" untuk "Bancakan" 
dalam upacara Sadran. 



BAB VI 
PENUTUP 

Daerah Kabupaten Wonosobo merupakan daerah dataran tinggi, 
sehingga memiliki lingkungan hidup bagi masyarakat setempat. 
Kabupaten Wonosobo yang luasnya 98.468,38 hektar atau 984,68 
km2, memiliki jumlah penduduk 731.914 jiwa, dengan kepadatan 
penduduk 743 jiwa/km2. 

Dalam suatu masyarakat terdapat unsur kebudayaan yang 
mencerminkan identitas masyarakat yang bersangkutan. Unsur-unsur 
kebudayaan itu meliputi unsur yang berkaitan dengan sistem 
kekerabatan, yang terdiri atas prinsip keturunan clan penggunaan 
istilah kekerabatan. Pada masyarakat Jawa tidak terkecuali menganut 
prinsip keturunan bilateral. Di daerah Wonosobo terdapat kelompok 
kekernbatan yang berorientasi pada suatu nenek moyang, yang 
disebut Trah Mertoloyo, Trah Eyang Monyet, Trah Nitiyuda, Trah 
Bani, Trah Asmat, dan Trah Selo-Kromo. 

Dalam masyarakat Jawa termasuk daerah Wonosobo clalam 
hidupnya terbagi dalam lapisan-lapisan seperti 'wong tani', 'pegawai', 
'tukang', buruh', clan lapisan-lapisan 'priyayi'. Perbedaan kedudukan 
clan dernjat, sosial ekonomi juga akan mempengaruhi clalam 
pelapisan sosial. 

Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai naluri untuk 
melakukan kerja sama dalam bentuk gotong - royong. Berbagai jenis 
kegiatan tolong menolong, antara lain meliputi tolong menolong 
dillam perkawinan, kelahiran, clan kematian. Selain itu terdapat 
tolong menolong dalam membuat rumah, baik secara formal maupun 
informal, clan tolong menolong/gotong royong di bidang pertanian, 
di biclang religi dan kepercayaan, dan kerja bakti dalam masyarakat. 

Dalam suatu kehidupan masyarakat tidak lepas dari aclatistiaclat. 
Di daerah penelitian masih terdapat upacara yang sampai saat ini 
masih di lestarikan yaitu upacara yang herkaitan dengan daur hidup 
maupun beberapa upacara lainnya. Upacara yang berkaitan dengan 
daur hidup, di mulai dari upacara kehamilan, kelahiran, milsil kanak­
kanak, masa dewasa, dan upacara kematian. Sedangkan upacara 
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lainnya, meliputi upacara sadranan/tenongan, upacarn baritan, 
upacara labuh, dan upacara mardi desil. 

Wujud kebutuhan primer meliputi rumah adat, pakaian adat, 
peralatan rumah tangga, dan peralatan produksi. Mengenai rumah 
aclat ada tiga jenis yaitu rumah thikel<1n, rumah lancaman, dan rumah 
lim<1san. Pakaian adat yang digunakan berkiblat pada buclay<1 Jawa, 
untuk laki-laki adalah blangkon, baju surjan, dan bebed, sedangkan 
untuk perempuan rambut tergelung, pakai kebaya, dan jarit. 
Peralatan rumah tangga bermacam-macam. Sepe11i peralatan untuk 
memasak nasi, memasak air, sayur, clan peralatan untuk menyimpan 
berkakas dapur. Sedangkan peralatan untuk produksi pertanian 
meliputi cangkul, luku, garu, gampar, pasangan, traktor. Selain itu 
ada peralatan penanaman dan pemeliharaan tanaman serta peralatan 
pemungutan hasil. Peralatan yang lain adalah pengolah hasil, 
peralatan distribusi dan peralatan tradision<1l lainnya. 

Dalam kaitannya dengan wujud kebutuhan sekuncler maliputi 
permainan rakyat, cerita rakyat, kesenian, diln ungkapan tradisional. 
Permainan rakyat yang terdapat di daerah penelitian antara lain 
gatrik, betengan atau perang-perangan, patonm dakon, dan umpetan. 
cerita rakyat yang masih ada dan dilestarikan antara lain cerita kasih 
Ki Kasinu, Ki Onggorekso, asal mula rambut gembel, asal mula nama 
desa Sarung, dan asal mula Wonosobo. Kemudian jenis kesenian 
yang masih hidup dan berkembang meliputi kesenian Bangilun, 
lengger, Topeng, dan Emblek. Selanjutnya mengenai ungkapan 
tradisional yang masih dijadikan pegangan hidup masyarakat 
setempat seperti sepi ing pamrih rame ing gawe, wani ngalah dbuwur 
wekasane, ngelingono bibit kawite, mangan ora mangan kumpul, 
dan gliyak-gliyak waton tumindak. 

Akhirnya dalam upaya mempertahankan dan melestarikan 
budaya masyarakat Suku Bangsa Jawa pada umumnya, dan budaya 
masyarakat Jawa di Kabupaten Wonosobo, perlu adanya sualu 
pembinaan dan perhatian dari pemerintah clan instansi terkait, 
sehingga walaupun banyak pengaruh buclaya clari luar budaya kita 
tetap kita pertahankan, kita lestarikan, clan kita kembangkan yang 
disesuaikan dengan perkembanganan - perkembangan zaman. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Na ma Bambang Sutejo, S.Km. 
Umur 37 Tahun 
Pendidikan Sarjana 
Pekerjaan Kasi Kebudayaan, Kandepdikbud 

Kabupaten Wonosobo 
Alam<1t Wirambo, Rajasimo, Wonosobo 

2. Na ma Eliyas Umar 
Umur 46 Tahun 
Pendidikan SGB 
Pekerja~n Penilik Kebudayaan Kecamatan Selomerto 
Alam<1t Tembilang, _Rajasimo, Wonosobo 

:~ . Nam a Suharno HS 
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Pendidikan SGB 
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6. N<1m<1 
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PETA WILAYAH ADMINISTRASI 
KABUPATEN WONOSOBO 

Skala = 1 : 125.000 

Kilb . Pekalongiln I KnlJ. Kcnclnl 

) 

Kejajar o 
_ ,....-,,~- -

' o' 
Garung Kab. Temanggung 

Kab. Purworejo 

Kab. Kebumen 

LEG ENDA 

c:::::i 

0 
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lbu Kola Kabupaten 

lbu Kola Kecamatan 

Batas Kecamatan 

Jalan Raya 

Sumber : Peta Wilayah Administarasi 
Kab. Wonosobo 1998 
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